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ABSTRA cCT

Nuhammadiyah is one of the Indonesian Hoslem organiza-
tions that has some general areas of concerns. Those are
serviecing individual life, improving conmunities, develop-
ing good management of the organization, and collaborating
with other organizations. - N

In the ‘late of the twentieth century, Nuhammadiyah
will be fating some challenges coming from ‘the external
environment change. Those are democratization in the nation-
al -and international pplitioal life, privatization in the
economic, soyhisticaﬁion in the technology and appearing& the
past—modernism in the socio-culture. Huhammadiyah has Ssome
opportunities, ~¢hat are nevw trends of the religious dis-
course and interpretation, development of the socio-ecanomic
of the Islamic community: and new trends 1in the integration
of the community sooio—politioally-

So far Muhammadiyah has some strengths, that are the
huge organization units, the large number of the organiza-
tion members and who are sympathizers, the large assets of
the orgnnization, good relation with other organization,
integrity and ~collegialism of its leadership system, and
somne positive'cu!ture in the organizatianal life.

Unfortunately, the .organization has still weaknesses,
especially in the aspects of the quality'perfbrmance- Those
include productivity, quality of services, responsiveness,
responsibility, and profossionalisn. Therefore there are
some strategic issues, those are relatively low jevel of
responsibility and adaptabilily towards the external chal-
lenges, no good managenent of the organization, unprofes-—
sional of the financial system, and need Lo develop the
quality of the human resource managvment. .

. 7o solve the issuoes, Muhammadiyah needs & quality
development policy and some strategies. Those are intensi-
fication of research and development stratedy. extensifica~-
tion of interonganizatiooal 1inking strategdy, and develop~
ment of total quality panagement strategy-

\




INTISARTI

Organisasi Nuhanmadiyah memiliki visi Islam modern.
Organisasi ini memiliki busal perhatian ' di bidang pelayanan
Iindividu. dan masyarakat, pembinaan organisasi, dan penin-
gkatan hubungan dengan organisasi-organisasi lain.

_ Seiring dengan perubahan lingkungan eksternal yang
terjadi pada akhir abad ke-20 ini, organisasi Nuhamnadiyah
harus menghadapi'tant&ngun-tantaagan berupa gerakan demokra-
tisasi di bidang politik, liberalisasi di bidang ekonomi,
dan perkémb&ngxn.pascanadernisue di bidang sosial budays.
§ Unganfsasi_ Nuhammadiyah memiliki peluang-peluang berupa
kecenderungan bary dalam alur pemikiran kesgamaan, perkem—
bangan dan kemajuan sosial ekonomi umat, dan kecenderungan
integrasi umat secars sosial politik.

Sejauh ini orgasnisasi Muhammadiyah telah memiliki
kekuatan-kekuatan berupa .landasan keagamaan dan nilai organ-
isasi yang kuat, Jumlah unit organisasi dan amal usaha yang
sangalt besar, jumlah harta benda dan sumberdaya manusia yang

sangat banyak, hubungan dan kerjasama dengan organisasi
- lain, dan berkembangnya kepemimpinan kolegial.

Namun demikisn organisasi Muhammadiyah masih dihingga-
pi oleh beberapa kelemahan dalam kinerja organisasi Jika
dilihat dari aspek-aspek’produktivit&s, kualitas pelayanan,
responsivitas, responsibilitas, dan profesionalisme. Semen-
tara itu masalah-masalah atau isu-isu strategis yang ada di
dalam organisasj HNuhannadiyah adalah daya responsibilitsas
dan adaptabilitas yang relatif kurang, manajemen organisasij
yang relstif belun baik, dana, komitmen dan profesionalisme
yang relatif sangat perlu ditingkatkan.

Kebijakan yang mesti diampbil untuk menghendel isu-isu
Strategis itu ialah kebijakan peningkatan kualitas organisa-
si. Sedangkan strategi-strategi yang dapat dipilih ialsh
strategi intensifikasi penelitian dan pengembangan, strategi
ekstensifikasi kerjasama antar organisasi, dan strategi
peningkatan kualitas manajemen dan sumberdaya manusia dalam
organisasi.




BAB I
PENDAHULUAN

leﬁy

A. Latar Belakang'ﬂasanb

Organisasi Muhammadiyah eksis di Indonesia sejak awal
abad ke-20. Organisasi ini memiliki visi Islam kemoderenan.
dengan misi menjadi organisasi Islam modern. dan dengaﬁ
* tujuan menciptakan masyarakat Islami. Organisasi ini sangat
potensial karena didukung oleh shmberdaya manusia §ang
relatif berkualitas dan yang memiliki nilai keihklasan yang
tinggi. Namuﬁ demikian nampaknya ada beberapa masalah orga-
nisasi vang menyebabkan kinerjanya tidak optimal. Hasalah
itu muncul terutama disebabkan oleh pilihan strategi vyang

selama ini dilakukan:

A.1. Fenomena Awal Organisasi Muhammadiyah

Pada awal abad ke-20 secara umum kondisi umat Islam di
Indonesia demikian buruk. Kondisi ini dapat dilihat dari
beberapa hal berikut: pertama, keterbelakangan dan kebodohan
umat Islam Indonesia dalam hampir semua bidang kehidupan;
kedua, suassana kemiskinan yang parah yang diderita umat
dalam suatu negeri kaya seperti Indonesia; dan ketiga,
kondisi pendidikan Islam yang sudah sangat kuno seperti vang
terlihat pada pesantren (Maarif, 1985:66-87).

Namun demikian, ada seorang pemuda yang bernama Muham-

e i i = F e o v LFAOSOE



HY. anak K.H. Abu Bakar. khatib resmi Masiid Sultan Yogya-
karta, yang masih menaruh perhatian.

Sekembali dari naik haji ke Mekkah, di mana ia juga
menuntut ilmu di sana dehgan menyerap pemikiran kaum moder-
nis melalui karya-karya Ibn Taimiyah, Al-Ghazali, Muhammad
Ibn Abdul Wahhab, Al-Afghani, Muhammad Abduh, dan 1lain-lain
(Salam, 1968), ia berganti nama menjadi Ahmad Dahlan, menjé-
Qi guru ngaji, dan mendirikan organisasi Muhammadiyah.
Organisasi 1ini didirikannya secara resmi pada - tanggal 18
November 1812 M atau 8 Dzulhijjah 1330 H. o

Organisasi iﬁi menetapkan misinya untuk menjadi sebuah
organisasi yang giat melakukan dakwah Islam dan amar ma ‘ruf
nahi munkar dalam segala aspek kehidupan manusia. Organisasi
ini memiliki tujuan untuk mewujudkan masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. Sedangkan strategi yang dipilih untuk
mencapai tujuan itu adalah strategi pembaharuan kehidupan
keagamasan.

Oleh karena itu sejak kelahirannya organisasi Muham-
madiyah telah menyandang watak sebagai organisasi modern.
Sifat kemodernan orgapisasi ini dapat dilihat dari beberapa
hal berikut berikut.

~~ Pertama, organisasi Muhammadiyah yang didirikan oleh
Ahmad Dahlan ini telah menerima pengaruh gagasan-gagasan dan
tafsiran M. Abduh tentang perlunya usaha reformasi dan
pembaharuan pendidikan Islam di seluruh dunia (Maarif,
1985:66).

Kedua, gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh orga-
nisasi - Muhammadiyah antara lain adalah kegiatan-kegiatan
untuk mendirikan sekolah-sekolah modern ala Barat, perkumpu-

lan kaum ibu (Nasyiah), kaum remaja puteri (Aisyiah), kaum
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kan kepanduan (HW), perkumpulan pencak silat dan sepak bola.

Ketiga, Muhammadiyah melakukan apa yang disebut dengan
istilah gerakan tajdid, yang bermakna pembaharuan, inovasi,
restorasi, dan modernisési. Dengan corak strategi gerakan
seperti itu, drganisasi modern ini dikembangkan untuk mem-
perbaharui pengertian kaum muslimin tentang agamanya, menc-
erahkan hgti dan pikiran dengan jalan mengenalkan._kembali_
'ajaran Islam sejati dengan dasar Al-Qur an dan Sunnabh.

Pengejawantahan dari strategi pembaharuan dan mdder—
nisasi yang ditempuhn}a adélah gerakan untuk-mengenalkan apa
yvang disebut sebagai pengetahuan umum pada semua sekolah dan
madrasah yang dibinanysa; memelopori penyampaian dalam khut-
bah vyang dapat dipahami oleh pendengar; memelopori sholat
‘jed di lapangan terbuka pada hari raya Idul Fitri dan Idul
" Qurban; menggunakan bahasa Indonesia dalam kongresnya pada
tahun 1923 (Maarif, 19885:74).

Keempat, walaupun baru berupa perkiraan hipotetik,
terdapat anggapan umum bahwa sifat kepemimpinan dalam Muham-
madiyah adalah dari tipe rasional-demokratik dari kebudayaan
borjuis, yvang . sangat berlainan dengan kepemimpinan dalam
organisasi tradisional lainnya seperti Nahdlatul Ulama yang
memiliki - sifat kepemimpinan karismatik-otoriter dari kebu-
dayaan petani (Kuntowijoyo, 1981:83).

Kelima, dalam organisasi Muhammadiyah telah dikikis
apa yang disebut ikatan tradisi antara kiai dengan santri,
suatu ikatan antara pengasuh dengan anak asuh, dan diganti-
kan dengan ikatan antara pengurus dengan anggota. Demikian
pula dengan kehidupan perlambang keagamaan dan ideologi,
telah digantikan dengan kehidupan yang lebih rasional dan

dan praktis (Kuntowijdyo, 1951:85). Secara keseluruhan
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golongan menengah perkotaan (Castle, 1982:108-9; Nakamura.
1883:74).

Dalam waktu singkat organisasi Muhammadiyah telash
menarik perhatian banyak kalangan Islam di seluruh Indone-

sia.

A.2. Potensi dan Kbnajuan Organisasi thgpnadiyah

Sebagai organisasi modern dan terbuka, Muhammadiyah
lekas tumbuh dan mampu menyedot perhatian dan partisipasi
massa dan anggota. Pada tahun-tahun awal berdirinya saja,
para pemimpin organisasi ini telah berhasil menarik keterli-
batan massa di berbagai daerah. Salah satu contoh adalah
didirikannya sekolah-sekolah modern dengan gaya sekolah
Djamiat Chair dan Adabiyah di Padang, Sumatera Barat. Pada
tahun 1817 -organisasi. Muhammadiyah telah sangat meluas
pengaruhnya ke : luar Jawa.dan secara bertahap berkembang
menjadi salah satun organisasi Indonesia yang terbesar sebe-
lum Perang Dunia II. Organisasi modern ini pada tahun 1925
telah memiliki 29 cabang dengan 4.000 orang anggota; tahun
1929 memiliki 19.000 anggota, tahun 1830 memiliki 24.000
anggota, tahun 1835 memiliki 43.000 angdota, dan tahun 1838
memiliki 250.000 anggota (Thaba, 1986:134).

Muhammadiyvah kini tumbuh dan sukses sebagai suatu
organisasi -modern dan besar dengan anggota dan simpatisan

berjumlah puluhan juta orang yang tersebar di seluruh Indo-
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modern ini di masa kini juga menekuni pengelolaan berbagai
macam 8amal usaha. Sebagai organisasi modern Muhammadiyah
dinilai oleh berbagai kalangan telah sukses dalam melakukan
dan mengelola_kegiatan—kégiatannya serta berhasil survive
dalam mempertahankan eksistensinya hingga masa vyang amat
panjang sekarang ini.

Menurut cgtatan_terakhir, paling tidak Muhammadiyah
sebﬁgai org;nisasi telah memiliki perﬁakilan tingkat-wilayah
sebanyak 26 wilayah, 236 daerah, ‘2243 cabang, dan lebih.
kurang: 81896' ranting. Muhammadiyah menge;ola sekitar 732
masjid, 27668 mushalla, 12 Islamic Centre, 28 rumah sakit, 84
rumah bersalin, 59 BKIA, 123 balai pengobatan, 5371 buah
taman kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah, sekitar 7.500
TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), 954 SD, 1093 SLP, 576 SLA,
183 SLA kejuruan, 1756 madrasah, 25 pondok pesantren, 116
perguruan tinggi (universitas, sekolah tinggi, akademi dan
institute), 156 panti asuhan, 5 panti jompo, 4 balai latihan
kerja (BLK), serta ribuan pengajian/majelis taklim yang
kesemuanya -tersebar di seluruh Indonesia (Suara Muhammadi-
yah, 1995:5). Bahkan di tahun 1887 kini Muhammadiyah telah
membuka kantor perwakilannya di beberapa negara tetangga,
seperti di Singapura, Brunai, Australia, dan lain-lain.

Pada waktu Muktamarnya yang terakhir - ke-43 - di
Banda Aceh 6-10 Juli 19895, banyak pihak memuji Muhammadiyah.
Muhammadiyah dinilai sebagai'organisasi yang paling sukses
di Indonesia. Muhammadiyah saat ini telah menjadi organisasi
terbesar dalam hal jumlsh, simpatisan, dan kegiatan-kegia-
tannya. Muhammadiyah juga dinilai paling berhasil di dalam
merespon perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat.

Muhammadivah berhasil menjalin hubungan baik dengan semua
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dalam pembukaan Muktamar itu sampai-sampai harus mengatakan
bahwa dirinya adalah "bibit” Muhammadiyah - suatu ungkapan
akan simpati beliau terhadap Muhammadiyah. Muktamar terakhir
itu berjalan dengan lancar dan selesai dengan tiada “pergo-
lakan” kepemimpinan dan kekuasaan di dalamnya sebagaimana
biasanya terjadi di dalam kongres atau perhe}ataq pergantiap
kepemimpinan nasional organisasi-organisasi sosial/massa
yang lain di Indonesia. Muktamar Muhammadiyah menghasilkan
képutusan;keputusan .yang “demokratis” yang dapat diterima
oleh -semua pihak. Dengan kondisi seperti itu pantas apabila
banyak pihak yang kemudian memuji Muhammadiyah sebagai

organisasi massa yang paling "dewasa" dan "beradab”.

A.3. Masalah, Kinerja, dan Strategi Organisasi Muhammadiyah

Meskipun banyak pihak memuji organisasi Muhammadiyah,
namun demikian bukan berarti tidak ada masalah. Belakangan
ini Jjustru kritik terhadap Muhammadiyah baik dari orang
dalam maupun orang luar organisasi mengalir deras. Muhamma-
diyah kini dinilai oleh beberapa orang pengamat selalu
menghadapi berbagai kesulitan dalam menyelesaikan masalah-
masalah internal maupun tantangan-tantangan eksternal orga-
nisasi. Masalah dan tantangan ini dapat ditunjukkan dari
beberapa contoh berikut.

Pertama, dalam dunia pendidikan yang selama ini digel-
uti Muhammadiyah, dirasakan oleh banyak kalangan bahwa

Huhammadiyah agaknya hanya terlalu mementingkan segi kuanti-
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dengan peningkatan kualitas siswa/mahasiswa, guru/dosen, dan
sistem administrasi pelayanan, serta hubungan dan mekanisme
antar lembaga pendidikan dalam Muhammadiyah sendiri (Muhai-
min, 1994; Sukamto, 1994; Kantao, 1994; Sumiyanto, 1894).

Kedua, semakin dirasakan oleh banyak pihak bahwa
organisasi ini kekurangan pemimpin yang berpredikat intelek-
tual yang sekaligus juga seorang ulama. Intelektual d;iaﬁ
" arti bahwa ia adalah orang yang cakap dalam memahani berba:
gai - macam realitas dan konsep-konsep vang canggih _yang
dikembangkan oleh péra ilmuwan dalam ilmu péngetahuan mod -
ern; sementara ulama adalah seorang figur yang mengusai
secara mendalam literatur keagamaan. Dengan demikian dapat
ditarik benang merah bahwa di aalam organisasi Muhammadiyah
masih terdapat persoalan kualitas kepemimpinan.

Amien Rais, Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Periode
1995-2000, dalam sﬁtu kesempatan pidato di forum generasi
muda Muhammadiyah baru-baru ini berteriak lantang, sembari
mgngkritik dan memprihatinkan kelangkaan perkembangan olah
pemikiran di kalangan generasi muda Muhammadiyah. Amien
sangat khawatir akan tidak munculnya generasi-generasi
pengganti yang penuh jdealisme yvang betul-betul cakap memi-
kirkan kondisi umat manusia di masa datang. Amein sangat
prihatin dengan kelangkaan generasi muda intelek di lingkun-
gan Muhammadiyah (Susilo, 1997).

Retiga, struktur organisasi dan manajemen sumberdaya
manusia nampaknya menjadi hambatan yang serius di organisasi
Muhammadiyah. Dalam kaitannya dengan hal ini, introspeksi
dan otokritik paling tajam dilontarkan oleh Dr. Achmad Watik
Pratiknya, salah seorang tokoh teras Muhammadiyah, sebagai

berikut (Suara Muhammadiyah, 1985:7):



" _.kalau kita perhatikan realitas di masyarakat, teruta-
ma yang menyangkut tokoh di Muhammadiyah, baik pada
tingkat ranting maupun pada tingkat nasional (pusat),
maka Jjelas terlihat bahwa para tokoh Muhammadiyah itu
merupakan sosok yang terpandang, terhormat, dan disegani

oleh lingkungannya .... logisnya bila mereka - yang
secara individual memiliki kemampuan dan intelektualitas
di atas rata-rata - berhimpun dalam organisasi vyang

dimenej dengan baik, maka dipastikan organisasi tersebut

akan berkembang pesat dan memiliki pengaruh yang besar.

Tetapi,-kenyataan di lingkungan Muhammadiyah, mereka yang

secara individual sangat ‘moncer’, ketika masuk dalam.
birokrasi Muhammadiyah - justru °‘berubah’ menjadi sosok

yang lain, sosok-yang “tidak berdaya’. Sepertinya, atmos-
fir Muhammadiyah kurang kondusif untuk aktualisasi dan

optimalisasi kemampuan mereka.” o

Keempat, tantangan-tantangan dari luar, khususnya
dalam mengahadapi abad ke-21 juga dirasakan belum siap
disongsong oleh Muhammadiyah. Amien Rais sendiri mengakui
bahwa Muhammadiyah mempunyai kelemahan dalam meletakkan
antisipasi ke depan secara solid melalui suatu think tank
dan usaha-usaha yang dapat dikatakan sebagai intellectual
exercises, karena terdapat kesenjangan yang dalam, di mana
di satu pihak masalah-masalah yang berkembang telah begitu
jauh, sementara konseptualisasi vang dimiliki oleh Muhamma-
diyah untuk meresponnya masih belum memadai.

Lebih jauh menurut Amien, seharusnya Huhammadiyah
melakukan samen bundling dari seluruh kekuatan vyang ada,
terutama para pemikirnya, untuk mendeskripsikan masa depan
jtu dengan sejelas-jelasnya, dan membuat konseptualisasi
lalu programming. Jika hal ini tidak dilakukan, maka Muham-
madiyah bisa menjadi anakronisme dalam sejarsh, karena di

mana orang telah berbicara tentang masalah-masalah yang riil
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saja berbicara tentang masalah-masalah yang dekat dengan
kekinian atau bahkan mungkin kekemarinan. Dengan demikian,
dalam konteks ini diperlukan adanya suatu reorientasi (Rais,
1883:4).

| Sedangkan menurut M.M. Billah kelemahan pokok yang ada
pada Huh;mmadiyah dgyasa ini terletak  pada pengambilan
st}qtegi éasarhya. Selama ini Huhammadiyﬁh ‘tetap -menempuh
;parad;gmg modetnisasi sebagai landasan gerakan organisasi
daﬁ ﬁakwahnya. Pa&ahal selaha.ini, di- dﬁiam pgngalaman
pembangunan nasional negara-negara berkembang pada umumnya
dan di Indonesia‘pada khususnya saja, paradigma seperti itu
sudah terbukti - secara spesifik hanya menguntungkan kaum
pengusaha :besar, birokrat pemerintah dan kaum profesional,
sedangkan lapisanibaﬁah dari masyarakat yang notabene mayo-
ritas” umat-Islam tidak banyak diuntungkan. Maka Jjalan ke-
luarnya’ adalah ~Muhammadiyah harus keluar dari paradigma
modernisasi “itu -dan- merumuskan paradigma alternatif vang
memihak 1lapisan - masyarakat bawah (Billah, ~ 1893). Pilihan
strategi organisasi ini sangat menentukan dalam usaha meme-
cahkan . "berbagai permasalahan dan pada gilirannya akan mem-
pengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

Beberapa ‘problem yang nampaknya menurunkan kinerja
organisasi Muhammadiyah tersebut sesungguhnya telah kerap-
kali dibicarakan dalam berbagai forum, seperti seminar,
pertemuan, “atau bahkan muktamar. Namun demikian untuk beb-

erapa kalangan, dengan berbagai alasan, problem-problem itu
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dan tidak boleh dibahas secara terbuka, atau paling—paling
hanya dibicarakan secara terbatas tanpa menghasilkan kesim-
pulan vang basti.

Ketika muktamar di Yogyakarta pada 1990 1lalu, sebagai-
mﬁna banyak diberitakan oleh berbagai media massa, problem-
problem yang hampir. menjadi momok itu diangkdt ke permukaan
- dan- sempat menimbulkan konflik yang bahkan memunculkan dua
kubu, -yakni kubu progre51f dan kﬁbu “konservgtif". Kubu
yang pertama hendak melakukan pembaharuan- pembaharﬁan -orga-
nisasi dengan cara menerapkan manajemen organisasi modern
yang dilatarbelakangi nilai-nilai profesionalisme - dengan
salah satu jsu pentingnya yang berkonotasi pada pemberian
material rewards secara “1ayak" kepada setiap orang yang
bekerja dirsemua_uniﬁ organisasi Huhammadiyah sebagail imba-
lan dari keahlian £eknis yang disumbangkannya kepada oOrga-
nisasi itu. Ketiadaan faktor jnilah vang seringkali dikeluh-
kan tidak memberi semangat dan satisfaction vang pbahkan
dapat menghambat prestasi ﬁérja seseorang dan kinerja orga-
nisasi _sebara keseluruhan. Sementara kubu yang kedua ingin
tetaﬁ mempertahankan nilai-nilail ~jdealisme” untuk memeliha-
ra éﬁra kerja voluntir dalam organisasi. Jadi mepnurut pan-<
dangan kubu vang terakhir itu spzr:tual rewards 1ebih pent-
ing.

Dengan demikian, dari latar belakang itu dapat ditarik
beberapa hal vang menarik untuk diteliti secara mendalam,
yakni potensi-potensi. masalah-masalah, kinerja organisasi.

dan pilihan strategl organisasi Huhammadiyah.
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A.4. Studi ITilmiah tentang Organisasi Muhammadiyah

Permasalahan sebagaimana telah dipaparkan tersebut di
atas tentunya penting untuk dicermati dan dipelajari secara
ilmiah. Namun demikian, dari berbagai literatur yang ada
sejauh ini dapatlah disimpulkan bahwa kajian .ilmiah secara
komprehensif dan mendalam dengan mengambil- obyek atau tema
" tentang Muhammadiyah dari segi atau pendekatén menejemen
orgaqisasi'- salah satu.bagian dari Ilmu Administrasi Negara
= hiﬁgga-kini dapat dikatakan masiﬁ.nihilu

Kajian tentang Muhammadiyah sejauh ini hanya dilakukan
melalui kacamata agama, sejarah, sosiologi, dan politik.
Studi mengenai Muhammadiyah dari segi agama misalnya dilaku-
kan oleh Mustafa Kamal dkk. (1988); dari segi sosiologi-
agama dilakukan oleh Jahes L. Peacock (1883) yang menulis
mengenai Muhammadiyah sebagai pembaharu dalam bidang keaga-
maan, Amir Hamzah Wirjosukarto (1968) yang menulis mengenai
Huhaﬁmadiyah 'sebagai pembaharu dalam bidang pendidikan dan
pengajaran Islam, Junus Salam (1968), M. Yusron Asrofi
(1983), Hamka (1852), dan'golichin Salam (1983) yang menulis
tentang figuf K.H.A. Dahlﬁn sebagai pemimpin Muhammadiyah
yang pertama; dari segi sejarah, sosiologi, dan politik
antara lain dilakukan oleh Alfian (1888) vyang mengkaji
Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan modernis di masa
Pemerintah Hindia Belanda, Mitsuo Nakamura (1883) vyang
menulis mengenai kelahiran dan perkembangan organisasi
Muhammadiyah pada awal abad ke-20, Deliar Noer (1982) vyang
mendudukkan Muhammadiyah dalam konteks gerakan modern Islam
pada aéal abad ke-20, Ahmad Syafii Maarif (1883) yang membi-
carakan Muhammadiyah dalam situasi politik Islam di Indone-

sia pada pertengahan abad ke-20, Din Syamsuddin (1890) vyang
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sia pada pertengahan abad ke-20, Din Syamsuddin (1990) yang
membahas Muhammadiyah dalam konteks politik Orde Baru, serta
beberapa tulisan atau artikel yang menyinggung soal Muhamma-
diyah dalam .  konteks politik di Indonesia (Gaffar, 1983;
Thaba, 1996).

Dengan demikian masih ada peluang emas untuk meneliti
Muhammadiyah yang akan dilakukan dari segi atau pendekatan
ofganisasi. Peﬁelitian ini dimaksudkan untuk meraih peluaﬁg

_ emas tersebut.:

B. Masalah, Tujuan, dan Manfaat Penelitian
B.1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah vang bisa dibuat berdasarkan latar
belakané‘maéalah sebagaimana telah dipaparkan di atas adalah

sebagai berikut:

(1) Bagaimanakah sesungguhnya potensi-potensi dan masa-
lah-masalah yang ada dalam organisasi Muhammadiyah?

(2) Bagaimanakah sesungguhnya kinerja organisasi Muhamma-
diyah selama ini?

(3) Bagaimanakah sesungguhnya pilihan dan pelaksanaan
strategi organisasi Muhammadiyah selama ini?

(4) Bagaimanakah alternatif strategi yang lebih dapat
meningkatkan kinerja organisasi Muhammadiyah?

B.2. Tujuan Penelitian



masalah di atas. maka penelitian ini memiliki tujuan vyang

utama,
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(2)

(3)

yvakni:

Menjelaskan menggnai potensi-potensi dan masalah-
masalah penting yang ada dalam organisasi Muhammadi-
vah;

Menjelaskan mengenai kinerja organisasi Muhammadiyah;

Menjelaskan mengenai pilihan dan pelaksanaan strategi
organisasi Muhammadiyah selama ini;

(4) Menjelaskan mengenai alternatif strategi vang lebih

-

dapat meningkatkan -kinerja organisasi Huhammadiyah.

B.3. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat utama yang dapat dipetik dari hasil

penelitian ini adalah:

(1)

(2)

Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan baru dalam kajian ilmiah menge-
nai organisasi Islam di Indonesia, khususnya Huhamma-
divah, dengan sudut pandang baru, vyakni perspektif
manajemen organisasi yang dipelajari di dalam program
studi Ilmu Administrasi Negara.

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan akan
dapat menggugah minat para peneliti lain untuk melak-
ukan pengkajian yang lebih mendalam lagi, ataupun
untuk melakukan pengkajian melalui sudut pandang yang
lain lagi terhadap obyek studi yang sama.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan masukan atau pertimbangan yang berharga
bagi para aktivis, praktisi, atau pengelola organisa-
si Muhammadiyah mulai dari level pusat hingga
ranting, sehingga dapat mengambil berbagai kebijakan
dasar untuk meningkatkan kinerja organisasinya yang
pada akhirnya dapat mempertahankan eksistensi
organisasi di masa kini dan mendatang.

Di samping itu, hasil penelitian ini Juga diharapkan
dapat menjadi bahan masukan bagi para pengelola
organisasi lainnya, termasuk organisasi-organisasi di
sektor publik, khususnya yang selama ini menjadi
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C. Garis Besar Isi Tesis

Dalam bab I ini telah dipaparkan secara umum mengenai
titik . awal keberadaan organisasi Muhammadiyah dan masalah-
masalah serta tantangan-tantangan yang dihadapinya.

Dalam bab II berikut akan diuraikan konsep-konsep yang
bertalian dan dapat menjelaskan pokok permasalahan dalam
penelitian  ini. '

Dalam bab III akan diuraikan metodologi penelitian
yand -akan digunakan sebagai cara untuk mengungkgpkan obyek

. yang diteliti..

Dalam- Bab IV akan ditulis deskripsi . secara lengkap
.-orgaqisési' Muhammadiyah sejak awal kelahirannya hingga
perkembangannya yang - terakhir. Deskripsi ini mencakup
mengenai situasi masyarakat yang menjadi tantangan bagi
organisasi Muhammadiyah; pendirian, pertumbuhan dan perkem-
bangannya; serta filosofi, misi, strategi dan struktur
organisasinya.

Dalam bab V akan disajikan hasil observasi dan anali-
sis mengenai lingkungan eksternal dan internal organisasi
Muhammadiyah. Lingkungan eksternal mencakup kecenderungan-
kecenderungan konteméorer dalam bidang politik, ekonomi, dan
sosial; perubahan dan dinamika sosiologis masyarakat Islam
di Indonesia; serta kompetitor dan kolaborator organisasi
Muhammadiyah selama ini. Sementara lingkungan  internal
mencakup sumberdaya-sumberdaya dalam organisasi; kebijakan
dan program yvang dilakukan selama ini; dan kinerja organia-
si. Bab ini akan ditutup dengan kesimpulan berupa tantangan
dan peluang serta kekuatan dan kelemahan organisasi Huhamma-
diyah. _

Dalam bab VI akan dikemukakan hasil-hasil analisis
masalah-masalah atau isu-isu strategis yang selama ini
selalu menyelimuti organisasi Muhammadiyah dan analisis
mengenai pilihan strategi yang seharusnya diambil dalam
rangka meningkatkan kinerjanya.

Dalam bab VII akan disarikan keseluruhan hasil anali-
sis dan akan direkomendasikan langkah-langkah untuk mening-



BAB II
KERANGKA DASAR TEORI

A, Gnganisasi-dhlan Perspektif Unum

A.1. Pengertian Organisasj

dalam wadsh itu, dan kemudian diadakan pembagian tugas dan
pekerjaan, dengan segalal beralatan dan perlengkapannya,
serta dengan tradisi-tradisi Yang muncul kemudian, mereka
disatukan dalam sebuah Pekerjaan besar untuk mencapai maksud
dan tujuannya itu secars ctepat dan tepat.

Pengértian itu'sasuai dengan definisi vang dikemukakan
oleh para ahlj tentang organisasi. James D. Mooney, misal-
nya, berpendapat bahwa "organization is the form of every
human assdbiation for the altainment of common purpose*
(Mooney, 1847:82); J. William Schulze, misalnya, mendefinis-
ikan organisasi sebagai berikut:

"An Organization Is a combination of necessary human
beings, materials, tools, equipment, working space, and
appurtance, brought together in Systematic and effective

correlation, te accomplish some desired object" (Schulze,
1849:82).




A.2. Variabel-variabel Organisasi

Dalam kaitannya dengan eksistensi atau keberadaan dan
kehidupan suatu organisasi di suatu waktu dan tempat, pada
umumnya orang akan memperhatikan beberapa ciri atau unsur
pentlng yang ada dalam organlsa51 | . |

Miles (1975) menyebutkan bahwa ciri-ciri organisasi
terdiri dari variable-variabel qrganisasi: dan -variabel-
varibel manusia. '

Variabel-variabel organisasi terdiri dari tujuan,
teknologi, dan struktur. Tujuan organisasi merupakan hasil
interaksi dengan lingkungannya. Teknologi menyangkut baik
mesin dan peraiatan maupun juga prosedur serta pengetahuan
dan ketrampllan manusia di dalam organisasi. Struktur meru-
Jjuk pada cara-cara di mana bagian-bagian atau unit-unit
organisasi disusﬁn dalam suatu sistem yang terpadu dan
saling menunjang. |

Varzabel-var1abel manu51a terdiri dari kemampuan;
51kap, ila1 dan kebutuhan, dan ciri-ciri demografik. Kemam-
puan manusia dalam organ15a51 menyangkut keahlian (skills),
keterdidikan (educated), keterlatihan (trained), dan- penga-
laman (experienced). Kemampuan 'atau kecakapan itu akan
menentukan karir seseorang dalam organisasi. Sikap, nilai
dan kebutuhan menyangkut motivasi, loyalitas, dan sifat
dapat dipercaya. Karakteristik demografis menyangkut umur,
jenis kelamin, agama, suku bangsa, latar belakang keluarga,
asal daerah, dan lain-lain.

Sementara itu menurut Gareth R. Jones (1895) unsur-
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Struktur (structure) organisasi adalah sistem dan
aturan formal serta hubungan-hubungan kekuasaan dalam orga-
nisasi yang dapat dijadikan alat kontrol bagi anggota orga-
nisasi untuk: bekerja saha dengan menggunakan resorsis atau
sumber-sumber yvang ada guna mencapail tujuan sebagaimana
telah ditetapkan.

Kulgur (eulture) organisasi adalah'séperangkat - nilai
dﬁq tradisi bersama yang dapat mengontrol interaksi anggota
orgénisgsi satu sama lain baik di dalam maupun di luar
organisasi ‘dan yang dapat mengarahkan dan memberi semangat
dan inspirasi kepada mereka untuk melakukan sesuatu.

Lingkungan (environment) organisasi adalah semua fak-
tor, baik internal maupun eksternal organisasi, yang dapat
mempengaruhi kemajuan terhadap pencapaian tujuan-tujuan
organisasi. Lingkungan organisasi ini dapat diperinci menja-
di tiga: (1) lingkungan umum (general environment), Yyang
meliputi komponen-komponen ekonomi, teknologi, hukum, poli-
tik, dan sosial; (2) lingkungan operasional (operating
environment), - yvang meliputi komponen-komponen pemasok
(suppliers), kompetisi, pelanggan (consumers), buruh atau
karyawan, dan internasional; (3) lingkungan dalam (internal
environment), yang meliputi aspek-aspek organisasional,
pemasaran, finansial, personal, dan produksi.

Stakeholders organisasi adalah orang-orang atau lemba-
ga-lembaga yang memiliki kepentingan, klaim, atau yvang
memegang peranan di dalam organisasi, yang menyangkut segala
sesuatu vyang telah dilakukan, dan yang menyangkut' usaha-
usaha peningkatan performance atau prestasi organisasi.
Stkeholders dapat diperinci sebagai berikut: (1) inside

stakeholders, yakni orang-orang yang terlibat secara lang-
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sis dalam organisasi. Inside stakeholders ini terdiri dari
shareholders, para manajer, dan para karyawan atau buruh;
(2) outside stakeholders, yakni orang-orang yang tidak
memiliki organisasi, tidak bekerja di dalamnya, namun memi-
1iki kepentingan dengannya. Outside stakeholdé?S-in% terdiri
dari para pelanggan, pemasok, pemerintah, perkﬁmgulan dalam
masyarakat, komunitas masyarakat, dan publik pada umumnya.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa inti
dari unsur-unsur organ15351 adalah variabel-variabel orga-
nisasi dan manusia atau dengan kataa laln varlabel variabel

Brtwe s

struktur, kultur, dan lingkungan.

A.3. Fungsi Manajemen dalam Organisasi

Mengacu pada pendapat Miles (1975:21), fungsi manaje-
men di dalam organisasi menyangkut usaha-usaha menggabung
variabel-variabel organisasi dan manusia, atau struktur dan
kultur, ke dalam suatu sistem fungsional dengan melakukan
strukturisasi dan restrukturisasi unit-unit dan pekerjaan-
pekerjsan di dalam organisasi (organization and Jjob design),
sebagai dasar bagi diadakannya seleksi dan pelatihan (selec-
tion and tfaining) pegawai sesuai dengan kebutuhan organisa-
si, dengan menetapkan mekanisme penilaian dan pengembangan
(appraisal.and development), menjalin sistem komunikasi dan
kontrol (communication and control) dengan lingkungannya,
serta menetapkan sistem penghargaan ( reward system) terhadap

prestasi kerja pegawai. Semua langkah itu dilakukan untuk
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menggapai kinerja organisasi atau dengan kata lain tercapai-
nya tujuan-tujuan organisasi.

Raymond E. Miles (1975:22) mengdambarkan mekanisme
integratif fungsi manajémen di dalam organisasi tadi sebagai
berikut: '

Environeent . . Environsent

Organization variables Direction {decision and policy Human variables
(laking, supervision, etc.)
- 3}

Drganization and job design
< >
Boals Capabilities
Selection, training, appraisal,
and developaent

< > Attitudes, values, and
Technology needs

Coesunication and control systea

< ) Desographic characteristics

Structure
Reward systea

Dengan demikian dapat dipahami bahwa fungsi manajemen
dalam organisasi adalah untuk mengelola variabel-variabel
organisasi dan manusia di dalam organisasi dengan melskukan
strategi yang tepat guna mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan.

Demikian pula halnya dengan Muhammadiyah  sebagail
organisasi, kiranya dapat dianalisis dengan menggunakan
konsep manajemen organisasi. Para pemimpin Muhammadiyah
dalam mengelola organisasinya berusaha mengintegrasikan

variabel-variabel organisasi dan manusia dengan memilih
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B. Strategi dan Kinerja Organisasi

Sebagaimana telah dikatakan di atas bahwa fungsi
manajemen dalam organisasi adalah menentukan strategi dalam
mengelola sumberdaya yang berkait dengén 'orgﬁnisasi untuk
mencapai tujuan yang telah diteggéﬂan.

Dengan demikian, strategi organisﬁsi gkan sangat
mempengaruhi #an'menen;ukan keberhasilan organisasi dalam
rangka mencapai tujuannya. Dengan kata lain, Bila strategi
yang dipilih tepat, maka organisasi itu akan dapat mencapai
kinerja yang bagus. Namun bila strategi vyang digunakan

kurang tepat, maka hasilnya akan sebaliknya.

B.1. Kinerja Organisasi )

Kinerja atau prestasi yang diraih oleh suatu organisa-
si dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut (Hatry,
1990:478-9; Levine,at.al., 1890:189-80; Mosher,1868).

Pertama, aspek prodﬂktivitas (productivity). Aspek ini
berkaitan dengan perbandingan antara masukan (inputs) dan
keluaran (outputs) suatu organisasi. Apabila keluaran atau
hasilnya lebih besar daripada masukan atau ongkosnya, maka
kondisi ini disebut efisien atau produktivitas tinggi. Naqun
bila keluarannya lebih rendah daripada masukannya, maka
berarti organisasi itu tidak efisien.

Kedua, aspek kualitas pelayanan yang diberikan oleh
suatu organisasi. Aspek ini bisa dilihat sebagai aspek
efektivitas pelayanan yang diberikan oleh organisasi kepada

para resipiennya. Dengan kata lain hal ini menyangkut aspek
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quality of services (kualitas pelayanan).

Retiga, responsivitas (responsiveness). Aspek ini
dapat diartikan sebagai daya tanggap para pengelola orga-
nisasi terhadap kebutuhan-dan keinginan dari para kliep atau
masyarakat sasaran. Daya tanggap di sini dimaksudkan sebagai
respon terhadap kebutuhan klien dan penerapan'peraturan vang
benar. _ o
. i Keemg;t, aépek responsibilitas (responsibilitr). Aspek'
ini dapat diartikan sebagai suatu: ‘kondisi administrasi dan-
keblaakan ‘'serta program—prognam ‘yang balk *yang dimiliki
oleh para pengelola organisasi. Kondisi administrasi, kebi-
jakan, dan program Yyang baik di sini dimaksudkan dalam
artiannya yang luas sebagal kemantapan sistem pekerjaan dan
keahlian yang dimiliki oleh para pengelola organisasi.

Kelima, aspek profeSLOnallsme (profess:onalism). Aspek
ini merujuk pada s1fat dari suatu pekerjaan vang membutuhkan
kompetensi atau keahlian teknis. Profesionalisme menjadi
suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari oleh para penge-—
lola organisasi, karena semakin tumbuhnysa kompleksitas
pnasalah-masalah yang ada dalam masyarakat dan semakin cang-
gihnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Keenam, aspek akuntabilitas (accountabzlity) Aspek
ini dapat diartikan sebagai suatu pertanggungaawaban dari
para pengelola organisasi tentang apa-apa vang telah dilaku-
kannya terhadap shareholders (pihak-pihak vang perkepentin-
gan). Konsep jni mengarah pada pengertian’ bahwa segala
tindakan organisasi akan dinilai dan dievaluasi oleh kalan-
gan yang terkait atau memiliki kepentingan dengan organisasi

itu.




B.2. Perencanaan Strategis

Sebagaimana telah dikatakan di atas bahwa untuk menca-
pai kinerja o:ganisasi yang tinggi maka perlu memilih
strategi yvang tepat. Agar dapat menentukan strategil yang

tepat maka perlu melakukan perencanaan strategis. Inti dari

perencanaan strategis adalsah analisis SWOT (Etrengths,‘

‘neaknesses, oppartnnities, threats).

B.Z.a-—Pengertian Perencanaan stratedis

© Perencanail strategis (strategic planning), mengacu
pada pendapat John M. Bryson (1988), adalah seperangkat
konsep., prosedur, dan peralatan yang didesain untuk membantu
parsa pemimpin atau manajer organisasi untuk menyelesaikan
pekerjaan-pekarjaan mereka. Perencanaan strategis juga
berarti usaha-usaha yang serius untuk membuat keputusan-
kepﬁtusan Idan tindakan—tindakan yang mendasar vang dapat
membimbing dan mengarahkan perjalanan suatu organisasi dalam
rangka . mencapal cita-citanya. Perencanaan strategis dapat
digunakan ‘oleh business, public, and nonprofit organiza-
tions. o
Manfaat utama dari perencanaan strategis pagi suatu
organisasi adalah untuk meningkatkan kinerja (performance)
organisasi dengan tujuan akhirnya adalah untuk memenuhi misi
organisasi (to fulfill their mission) dan memberi kepuasan
kepada pihak-pihak yang terkait (to satisfy their constitu-
ents). 0Oleh karena itu, perencanaan strategis berkaitan
dengan usaha-usaha uantuk mengidentifikasi, menilail dan
memecahkan masalah-masalah ( issues) yvang berkembang di dalam
dan di-luaf 1ingkungan organisasi yang pada akhirnya dapat

mempangaruhi kinerja organisasi.
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Jadi pada prinsipnya, perencanaan strategis dimaksud-
kan sebagai seperangkat konsep, prosedur, dan alat yang
dipergunakan untuk menyusun usaha-usaha yang serius untuk
menelorkan keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan yang
mendasar dalam rangka membimbing dan mengarahkan organisasi
dalam mengidentifikasi dan memecahkan berbagai persoalan
vang dihgdapinya sehingga organisasi 1itu "dapat  mencapail

kinerja vang tinggi.

B.2.b. Langkah-langkah dalamn Perencanaan Strategis

Mengacu pada pendapat John M. Bryson (1988:48), peren-
canaan strategis dalam organisasi meliputi delapan langkah

sebagai berikut.

1. Initiating and agreeing on a strategic planning pro-
cess;

2. Identifying organizational mandates;

3. Clarifying organizational mission and values;

4. Assessing the external environment: opportunities and

threats; .

5. Assessing the internal environment: strengths and
weaknesses;

6. Identifying the strategic Issues facing an organiza-
tion;

7. Formulating strategies to manage the issues;
8. Establishing an effective organizational vision for
the future.

Tahap pertama, iIinitiating and agreeing on a strate-
gic planning process, merumuskan langkah untuk menegosiasi-
kan persetujuan awal dengan para pengambil keputusan di

dalam maupun di luar organisasi mengenai usaha-usaha peren-
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naan yang paling penting. pukungan dan komitmen para tokoh
kunci dan pemimpin di dalam organisasi itu merupakan barang
yvang sangat vital bagi kesuksesan dalam penyusunan perenca-
naan stratedis. Den1k1an pula keterlibatan para pengambil
keputusan di luar organisasi juga merupakan faktor krusial
bagi kesuksesan organ1sas1 dalam mengimplementasikan pro-
gram- programnva. .

Oleh "karena jtu pekerjaan penting yang pertama adalah
mengenall siapa para pengamb11 keputusan organ15a51 Kemud-
Ean_ peker;aan selanjutnya adalah meng1dent1f1ka51 orang{r
orang, kelompok-kelonpok, unit-unit atau .instansi- —instansi,
atan organ1sa51-organ15351 lain yang harus terlibat dalam
proses penyusunan perencanaan strategis itu.

Persetujuan jtu sendiri harus memuat hal-hal sebagai
berikut: tujuan dari usaha-usaha perumusan perencanaan
strategis, menjelaskan tahapan di dalam proses jtu, menje-
1askan kapan kegiatan jtu harus dibuat laporannya., menjelas-
kan peran,;fungsi, dan keanggotaan dari kelompok atau komite
yang yang bertindak sebagail penasihat, menjelaskan mengenal
peran, fungsi, dan keanggotaan dari tim perencaan strategis,
dan mengharapkan komitmen dari seluruh sumber daya vang ada
yang berkaitan dengan usaha-usaha itu.

Tahap vang kedua, alar:fyzng organlzatzonal mandates,
merumuskan mengenai mandat baik formal maupun jnformal vang
diberikan kepada organ1sa51 yang berup2 keharusan—keharusan
(the musts). Di dalam mandat itu tertera dengan jelas dan
tepat apa yang mesti dan tidak mesti dilakukan oleh organi-
sasi. Mandat jni bisa bersumberkan dari legislasi, ordinan-
si, perjanjian, kontrak, atau sumber-sumber lainnya.

Tahap ketiga, clarifying organizational_ mission and
values, merunuskan alasan pembenar (raison d’etre), justi-
fikasi sosial demi keberadaan suatu organisasi. Bagi suatu

organisasi sosial atau swasta non- -profit, alasan pembenar




bagi keberadaan organisasi itu dapat dicari dengan mengiden-
tifikasi kebutuhan-kebutuhan sosial dan politik dari masya-
rakat yang hanya bisa dipenuhi oleh organisasi itu. Dengan
begitu, suatu organisasi harus dipandang sebagai alat dan
tujuan, bukan untuk kepentingan dan tujuan bagi dirinya
sendiri. Demikian juga para pengurus organisasi harus meman-
dang dirinya bukgn dalam rangka memenuhi kepentingannya
sepdiri. namun justifikasi keberadaannya adalah dalam rangka
berusaha 'memequhi kebutuhan-kebutuhan sosial dan politik
dari para stakeholders, termasuk di dalamnya adalah aspirasi
masyarakat (sense-of community). -

Mengidentifikasi misi organisasi sesungguhnya bukan
hanya untuk. mejustifikasi keberadaannya saja. Misi organisa-
si, akan tetapi juga, sebagai tujuan suci yang dapat menyat-
ukan gerak langkah dari para pengurus dan anggota, mengarah-
kan mereka kepada aktiéitas yang produktif, dan menjauhkﬁn
mereka dari konflik di dalam organisasi. Misi organisasi,
demikian juga halnya, memberi gambaran pada bidang mana dan
arena apa suatu organisasi memiliki kompetensi dan memiliki
harapan akan masa depannya. Lebih Jjauh, misi organisasi
merupakan inspirasi bagi stakeholders, khususnya para karya-
wan yang bekerja dalam organisasi itu. Menilik dari fakta
empiris, sungguh tidak diragukan lagi bahwa kesuksesan dan
kejayaan suatu organisasi adalah karena inspirasi dari misi
organisasi sebagai konsensus yang fundamental yang dirumus-
kan oleh tokoh-tokoh dari stakeholders.

Stakeholders dapat didefinisikan sebagai orang-orang,
kelompok-~kelompok, atau organisasi-organisasi yang dapat
mengklaim bahwa mereka menaruh perhatian, sumberdaya, atau
output, atau terkena pengaruh output suatu organisasi
(Bryson, 1888:52).

Jika diteliti lebih jauh, mengacu pada pendapat Jones
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yakni inside stakeholders dan outside stakeholders. Inside
stakeholders adalah kalangan vang paling dekat dengan orga-
nisasi dan memiliki pengaruh yang sangat kuat atau klaim
paling 1angsung pada sumber—sumber organisasi. Stakeholders
jenis ini terdiri dari shafehalders atau kalangan yang mem-
beri kontribusi uang dan%&nvestasi pada organisasi, kaum
manajer serta para kar?ﬁwan yang memiliki‘-ketrampilan dan
kéahlian vang dibutuhkan organisasi. _

o Qutside stakeholders adalah kglangan ygng tidék memi-
'liki‘_organisasi, tidak dipekerjékan olehnya, akan tetapi
meﬁiliki kepentingaﬁ yang kuat déngannval-SEékeholders jenis
ini terdiri dari customers yvang mendapatkan barang-barang
dan pelayanal dari imbal jasanya, suppliers vang memberikan
inputs pada organisasi, pemerintah vang nenetapkan peratu-
ran-peraturan yang mengena pada organisasi, unions Vyang
memiliki daya tawar kolektif yvang pebas dan fair, ke lompok
sasaran (community)‘vang memiliki kontribusi infrastruktur
sosial dan:ekononi, serta nasyarakat luas (general public).
Di dalam’tahap yang ketigsa ini harus dirumuskan dengan
jelas pernyataan misi'organisasi. Agar dapat merumuskan
pernyataan ini, menurut Bryson (1988:52-3),' harus dijawab
peberapa masalah perikut: (L) gsebagal suatu organisasi,
siapakah sesungguhnya jati diri kita; (2) apa sesungguhnya
kebutuhan sosial dan politik yang mendasar yang harus kita
penuhi sehingga kita eksis; (3) ap2 yang harus kita respon,
antisipasi, dan kita kerjakan untuk memecahkan perbagal
masalah atau kebutuhan sosial politik jtu; (4) bagaimana
kita harus merespon pada stakeholders kita; (5) ap# gilosofi
ataun nilai—nilai pokok organisasi kita; dan (8) apa vang
nembuat kita beda atau “unik"” dibandingkan dengan organisasi

1ainnya.




Tahap keempat, assessing the external environment,
mengeksplo;asi lingkﬁngan di luar organisasi untuk mengiden-
tifikasi berbagai peluang dan tantangan yang dihadapi orga-
nisasi. -Pelu;ng dan tantangan ini terlihat dari kondisi
politik, ekonomi, sosial, kekuatan teknologi, dan kecende-
rungan—keéenderungqn yang sedang terjadi; _

] Mengacu ﬁada pendapat Samuel C. Certo dan J. Paul
Peter (1980:32-6), lingkungan eksternal ini dibagi menjadi

- dua Pingkat,'yakni general environment dan operating envi-
ronment. General .e&vironment atau lingkungan umum ;dalah
suatu tingkat dari lingkungan eksternal organisasi yang
mengandung komponen-komponen yang sangat luas dan vyang
memiliki sedikit pengaruh langsung terhadap organisasi.

Lingkungan = ini mencakup lima komponen, yakni:

(1) economic component, yang mengindikasikan bagaimana
resorsis didistribusikan dan digunakan di dalam
lingkungan. Contoh-contoh dari lingkungan ini adalah
gross national product, corporate profits, inflation
rate, . productivity, employment rates, balance of
payments, interest rates, tax rates, and consumer
income, debt, and séending;

(2) social component, yang mendeskripsikan karakteristik
masyarakat di mana organisasi itu eksis. Contoh-
contoh komponen ini adalah literacy rates, education-
al levels, customs, beliefs, values, lifestyle, age.
geographic distribution, and mobility of a popula-
tion;

(3) political component, yang mengkaitkan dengan urusan-
urusan pemerintahan. Komponen ini antara lain melipu-
ti type of government In existence, governmental
attitude toward various industries, lobbying effort
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(4)

(3)

_ jasa: prosedur baru dan peralatan baru.

-

laws. platforms of political parties, and predisposi-
tions of candidates running for office;

legal component, yang berisi legislasi yang telah
berjalan selama ini. Komponen ini mempreskripsikan
aturan-aturan dan hukum-hukum di mana seluruh anggota
masyarakat harus mengikutinya;

technological component, meliputi pendekatén-
pendekatan baru untuk memproduksi berbagai barang dan

Operating environment atéu lingkungan operasional

adalah suatu tingkatan dari lingkungan eksternal organisasi

yang berisi'komponen—komponen yang secara spesifik dan lebih

dekat implikasinya pada menajemen organisasi. Lingkungan ini

terdiri dari lima komponen, yakni:

(1)

(2

(3)

(4)

customer component, yang merefleksikan karakteristik
dan .perilaku mereka yang memperoleh barang dan Jjasa
vang diperlukan oleh organisasi. Dalam hal ini issue
vang terpenting dalam manajemen organisasi adalah
bagaimana meningkatkan tingkat penerimaan pelanggan
atau _klien atas barang dan jasa yang diberikan oleh
organisasi; . ;

competitive component, Yyang berisi para pesaing
organisasi dalam mendapatkan resorsis. Memahami
kompetitor merupakan faktor kunci dalam mengembangkan
stategi yang efektif, karena analisis 1itu dapat
meningkatkan apresiasi bagi para pemimpin organisasi
untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, dan kapabilitas
dari para pesaing;

labor component, yang berkaitan dengan serangkaian
faktor yang mempengaruhi ketersediaan para pekerja
atau karyawan dalam rangka menyelesaikan tugas-tugas
organisasi. Dalam hal ini issues yang relevan antara
lain meliputi skills level, trainability, desired
wage rates, and avarage age of potential workers;

supplier component, yang meliputi seluruh variabel
yang berhubungan dengan mereka yang menyediakan
resorsis bagi organisasi. Resorsis ini dioclah dan

ditransformasikan selama proses produksi hingga
& g [ # = 1 -~ 0= 7.7 .1



vang penting yang menyangkut komponen ini antara lain
adalah masalah kuantitas dan kualitas resorsis yang
menjadi masukan bagi organisasi serta efektivitas dan
efisiensi manajemen organisasi;

(5) international component, yang berisi seluruh faktor
yang berhubungan dengan implikasi internasional dari
operasi organisasi. Aspek-aspek dari komponen inter-
nasional ini meliputi laws, political practices,
culture, and economic environment yang ada di 1luar
negeri yang berpengaruh secara langsung terhadap
operasi suatu organisasi. Aspek-aspek itu selengkap-
nya dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. legal environment meliputi legal tradition, effec-

tiveness of legal system, treaties with foreign

- nations, patent trademark laws, laws affecting
business firams; ' B

b. political system meliputi form of government,
political ideology, stability of governnent,
strength of opposition parties and groups, social
unrest, political strife and insurgency, govern-
mental attitude toward foreign firnms, foreign
policy;

c. cultural environment meliputi customs, norms,
values, beliefs; language; attitudes; motivations;
social institutions; status symbols; religious
beliefs;

d. economie environment meliputi level of economic
development, population, gross national product,
per capita income, literacy level, social infra-
structure, natural resources, climate, membership
in regional economi blocks (EEC, LAFTA, ete.),
monetary and fiscal policies, nature of competi-

tion, currency convertability, inflation, taxation

system, interest rates, wage and salary levels.

Tahap kelima dari perencanaan strategis, assessing the
internal environment, adalah usaha untuk mengidentifikasi
berbagai kekuatan dan kelemahan dari komponen-komponen yang
ada dalam organisasi. Menurut Bryson (1988:54-5), usaha yang
dilakukan organisasi dalam hal ini adalah memonitor re-
sources (inputs), present strategy (process), and perform-

ance (output).
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lingkungan internal merupakan tingkat dari lingkungan orga-
nisasi yang ada di dalam organisasi dan bersifat spesifik
dan memiliki pengaruh yang dekat atau segera terhadap me-
najemen organisasi. Lingkungan internal ini memiliki kompo-

nen-komponen berikut:

(1) organizational aspects yang antara lain -meliputi
communication network; organizational structure;,
record of -success; hierarchy of objectives; policies,
procedures, rules; and ability of management team;

(2) personnel aspects _yang antara lain _meliputi labor

‘ relations, recruitment practices, training programs,
performance appraisal system, incentive systems, and
absenteeism;

(3) marketing aspects yang antara lain meliputi market
segmentation, product strategy, pricing strategy,
promotion strategy, and distribution strategy;

(4) production aspects yang antara lain meliputi plat
facility layout, research and development, use of
technology, purchasing of raw materials, Inventory
"econtrol, and use of subcontracting; :

(5) financial aspects yang antara lain meliputi Iliguidi-
ty, profitability, activity, and investment opportu-
nity.

Tahap keenam, identifying the strateg;e issues facing
an.orggnization, menyeleksi issues yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Pekerjaan menyeleksi atau menyaring dari seluruh
issues menjadi beberapa issues yang terpenting dilakﬁkaq
dengan dasar diskusi tim atau dengan menggunakan kriteria
tertentu. Menurut Bryson (1988:56), untuk mengetahui isu-isu
strategis, seluruh isu yang telah diidentifikasi harus
dikaitkgn dengan beberapa masalah, yakni ends (what), means
(how), philosophy (why), location (where), timing (when),
and the groups that might be auvantaged or disadvantaged by
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Lebih Jjauh Bryson menjelaskan bahwa pernyataan isu
strategis harus mengandung tiga elemen. Pertama, isu harus
dideskripsikan dengan gamblang melalui satu paragraf saja.
Isu itu sendiri harué dikerangkakan sebagal pertanyaan
mengenai apa yang dapat dilakukan oleh organisasi.

Kedua, faktor-faktor yang menjadikannya sebagai perta-
nyaan kebijakan yang fundamental  harus -didaftafz Secafg
khusus harus diketahui mandat, misi, nilai, . atau kekuatan
dan - kelemahan internal‘serté peluang dan tantangan ekstérnal
yang membuat isu itﬁ meﬁjﬁdi strategis. Faktor-faktor ini
sangat berguna ketika akan mengembangkan strategi pada tahap
berikutnya. Setiap strategi yang efektif hanya dapat diban-
gun di atas kekuatan yang dimiliki organisasi dan dapat
mengambil _keuntungan dari peluang yang ada, di sisi lain
strategi itu berarti harus mampu meminimalisir kelemahan dan
tantangan yang ada.-Oleh karena itu pembuatan kerangka isu-
isu-isu strategis ini sangat penting karena ia berisi dasaf
bagi -pemecahan masalah-masalah itu.

Ketiga, kita harus mampu. menyebutkan konsekuensi Jjika
kita gagsal menangani isu-isu strategis. Jika misalnya suatu
jsu tidak ada konsekuensi yang berarti, maka isu itu bukan-
lah - isu strategis. Namun jika misalnya suatu organisasi
menjadi rusak dengan kegagalan kita dalam menangani suatu
isu, maka. berarti isu itu sangatlah strategis dan perlu
segera mendapat perhatian kita. Oleh karena itu, tahap
jdentifikasi isu strategis bertujuan memfokuskan perhatian
organisasi pada apa yang sesungguhnya amat penting untuk
mempertahankan hidup, meningkatkan kesejahteraan dan efekti-
vitas organisasi.

Ada tiga pendekatan dasar -intuk mengidentifikasi isu-
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Proach, and the “vision of Success” approach. The direet
approach menggunakan. isi mandat, misi, dan SWOTs (streagths,
weaknesses, opportunztzes, and threats) untuk mengidentifjk-
asi isu-isu strategis. Pendekatan ini amat baik digunakan
Jika tidak ada pPersetujuan .awal mengenai - tujuan-tujuan
spesifik _yang hendak dicapai oleh organlsas:, atau Qiga-

tujuan itu bersifat sangat abstrak. Dengan kata laxn, pende-

"katan,.itu dapat digunakan Jika tidak ads nzlal atau visi

sukses‘ di‘ masa depan Pendekatan ini Juga baik dlgunakan
ketika . tidak ada otorltas hirarkis secara tegas di dalanm
sistem organisasi yang mengatur hubungan antar pengelols
organisasi.;Terakhir, pendekatan inij bagus digunakan ketika
organsiasi harus menghadapi dan merespon perubahan lingkun-

gan yang begitu deras dan tidak terdugsa. Dengan kata lain,

' Pendekatan ini dapat dikerjakan di dalam alam sosial plural-

istic, - .partisan, palzt;cxzed and relatively fragmented
worlds - of mnost publie sector organizations (andb
communities),

Pendekatan kedua searah dengan teori perencanaan
konvensional, vakni organisasi harus memantapkan tujuan dan
arah yang hendak dicapai dan baru kemudian menyusun strate-
gi- strateg1 -untuk mencapainya. Pendekatan ini hanya bisa
dipakai bila.terdapat persetujuan awal yang mantap dan Ffajir
serta detil dan spesifik mengenai tujuan dan sasaran orga-
nisasi. Pendekatan ini juga hanya dapat dipakai bila terda-
pat seorang pemimpin dengan otoritas dan hirarki yang mantap
dalam sistem organisasi. Maka dalam hal ini isu-isu strate-
gis berlsl usaha-usaha untuk menerjemahkan tujuan dan
sasaran organ15a51 ke dalam bentuk tindakan-tindakan.

Pendekatan ketlga dapat dipakai manakala organisasi

telah menetapkan- visi sukses di masa depan dengan jelas




dalam misinya. Isu-isu strategis dalam hal ini berarti
berkaitan dengan bagaimana organisasi harus menempuh Jjalan
menuju kesuksesan yvang dibayangkannya. Namun apabila tidak
ada tujuan dan sasaran &ang spesifik dan detil, maka hal itu
sulit dilakukan. Di samping itu, bila perubahan lingkungan
terjadi begitu drastis, maka hal jtupun juga sulit dilaku-
kan. . i “ - 1_
_.Tahﬁp ketujuh, formulating strategies to manage the
issues, merumuskan stratégi-st:ategi yvang merupakan' pola
dari tujuan, kebijakan,-ﬁrogram, tindakan,-keputusan, atau
alokasi resorsis vang mendefinisikan mengenai Jjati diri
organisasi, apa yvang dilakukannya, dan nengapa melakukannya.
strategi dapat bervariasi berdasar level, fungsi, dan waktu.
Agar dapat merumuskan straﬁegi-strategi jtu, maka kifa
harus - melakukan analisis pertanyaan kritis (critical gques-
tion analysis) dan analisis SWOT.
.- -Teknik analisis pertanyaan kritis perlu diketahui oleh
pimpinan atau manajer organisasi untuk mengetahui kondisi
dan arah organisasi. Analisis ini diperlukan untuk menjawab

empat pertanyaan yang mendasar:

(1) apa--misi‘dan tujuan (purposes and objectives) orga-
. - pnisasi? atau dengan kata lain ke mana “kapal” oOrga-
nisasi akan "dikayuh” ?

(2) kemajuan-kemajuan apa yang telah diperoleh organisasi
selama ini? atau dengan kata lain sampal di mana
kapal melangkah?

(3) apa faktor-faktor lingkungan (internal dan eksternal)

vang mempengaruhi jalannya organisasi selama ini?

(4) apa_ yang pisa dilakukan untuk mencapai tujuan orga-
nisasi secara efektif?

Sementara itu analisis sWOT merupakan alat yang sangat
berguna untuk menganalisa keseluruhan situasi organisasi.

SWOT meliputi strengths, weaknesses, apportunities, and
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threats organisasi. Pendekatan ini digunakan untuk mnyeim-
bangkan kekuatan dan kelemahan internal organisasi dengan
peluang dan tantangan eksternal organisasi. Pendekatan ini
menyarankan bahwa isu-isu utama yang tampak dalam organisasi
dapat diisolasi melalui analisis keempat elemen itu. Kemud-
ian strategi dapat dirumuskan untuk menangani isu-isu terse-
but. - E '
_ Tahap terakhir atau kedelapan dari perencanaan strate-
gis, establishing an effective orgahizatiqnallvision for the
" future, mengembangkan gambggan mengenal apa yang taﬁpak baik
atau diinginkan di masa depan yang dapat dicapaili dengan
sukses melalui pelaksanaan strategi-strategi yang telah
dipilih. Deskripsi ini merupakan "visi sukses" organisasi.
Deskripsi ini meliputi misi organisasi, strategi dasarnya,
kriteria kesuksesan ﬁtau performance, aturan-aturan keputu-
san penting, dan standar etis yang diharapkan oleh seluruh
karyawan atau anggota organisasi. Deskripsi ini Jjuga memberi
gambaran secara luas mengenai apa yang diketahui dan disetu-
jui oleh seluruh anggota organisasi sedemikian rupa sehingga
mereka memiliki harapannya sendiri tanpa harus diberitahu
atau diperintah oleh atasannya. Dengan begitu, setiap anggo-
ta organisasi merasa bebas berinisiatif dan bertindak untuk
kemajuan dan pencapaian tujuan organisasi, tanpa pengawasan

langsung dari atasan secara berlebihan.
C. Kerangka Pikir

- Dalam awal bab ini telah dijelaskan mengenal penger-

tian organisasi secara umum, variabel-variabel atau unsur-
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~dan kaitan antarsa fungsi manajemen dengan strategi dalam

organisasi.

Pada bagian selanjutnya telah diuraikan pula mengenail
kaltan antarsa strateg1 organisasi dengan kinerja organisasi, .
pengert1an_dan 1angkah- 1angkah perencanaan strategis.

Selanjutnya dalam :baglan ini dxslmpulkan kerangka

teori atau kerangka berfikir_yang mencakup seluruh penaela-

sanvteoritis tadi. Ké:angkg pikir yang dimaksud dapat digam-

barkan sebagai pberikut:

Manajemen Sumberdaya Goals
Struktur

Strategi - Kultur -———=> Kinerja
Lingkungan

Kerangka pikir seperti ini akan digunakan untuk menga-
nalisis organisasi Muhammadiyah. Asumsinya adalah bahwa
kinerja organisasi Huhammadiyah akan sangsat ditentukan oleh
pemilihan strategl organisasi yang dilakukan oleh para
pemimpinnya dalam'rangka pemanfaatan dan pengélolaan sumber-
daya-sumberdaya vang mencakup struktur, kultur dan 1ingkun-

gan organisasi.




Jadi di dalam penelitian studi kasus, 1investigasi
secara mendetail, serta konteks dan proses yang membentuk
sebuah fenomena merupakan sesuatu yang sangat penting. Di
samping itu, dalam penelitian tipe ini Jjumlah ‘variable’
tidak dapat diperhitungkan, sehingga polg—pqla penelitian
eksperimental atau survey tidak dapat diberlakukan. Maka

_kombinasi dari beberapa metode perlu diterapkan.

-

A.2. Penelitian Kualitatif

Studi seperti itu secara paradigmatik lebih dapat
dikategorikan sebagai penelitian kualitatif ketimbang kuan-
titatif. Sebab, seperti dijelaskan oleh Cassell and Symon
(1994:2-7), penelitian kualitatif yang berparadigma phenome-
nology and.interpretif'dicirikan dengan perhatiannya pada
usaha-usaha untuk mendeskripsikan, mendekode dan menginter-
pretasikan;secara tepat makna-makna pada persons of phenome-
na vyang terjadi dalam konteks sosial yang terkait dengan
complexity, autbenticity,'ZOntéxtualization.

Sementara itu penelitian kuantitatif yﬁng berparadigma
positivism dicirikan dengan pengukuran hubungan-hubungan di
antara -variabel-variabel secara sistematis dan statistik,
serta dengan perhatian pada pengukuran yang reliable, valid,
dan generalizable dalam its predictions of cause and effect.

Penelitian kualitatif lebih memberi perhatian pada
meaning, sementara di pihak lain penelitian kuantitatif
lebih menekankan pada freguencies.

Mengacu pada pendapat Cassell and Symon, metode



lebih sensitif dalam analisis perubahan dan dinamika orga-

nisasi secara detail dan dalam menjelaskan pertanyaan how

(what process were involved) dan why (in terms of circum-

tances and stakeholders).
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B. Pendekatan Penelitian

_ :Hengaqu 'ﬁadé pendapat Single&on, Jr., dkk. (1888),
secardg ‘umum aﬁa empat pendekatan_penelitian ( research ap-
proach) di dalam usaha memahami dunia sosial, yakni: experi-
ment&, surveys, field research, and research using available

data. FExperiments dan surveys digunakan untuk melakukan

eksplanasi dan prediksi guna menjelaskan pertanyaan why

dengan cara menerapkan testing hypothesis about causal

rel&t}onsbips, sementﬁra field research dan using available
d;ta:digﬁﬁakhn uﬁtuk‘helakukan eksplorasi, deskripsi, pema-
hama&}':daﬁ“'eksbldnasi guna menjelaskan pertanyaam “how”
peaple- do th:ngs as abaut "why" they do them dengan cara
menerapkan 1nterpret351 fenomena.

-, g Cara terbajk,.:menurut Singleton, Jr. dkk., untuk
melakukan penelitian adalah mengkombinasikan pendekatan-
pendekataﬂ «metodolog1s jtu. Pengkombinasian ini disebut
dengan 1st11ah triangulation. ‘

i Dalam‘ penelitian ini, kombinasi itu dilakukan pada
tlngkat pengumpulan data: pertanyaan-pertanyaan yang dikem-
bangkan dari interview guzde (salah satu teknik yang biasa-
nya dlgunakan dalam experiment, survey, dan field research),

observa81 (salah satu teknik dalam field research), dan
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C. Definisi Variabel

Di dalam penelitian yang bersifat kualitatif sebagai-
mana telah dijelaskan di atas, variabel-variabel yang digu-
nakan memang bersifat multivariabel. Namun demikian uﬁtuk
mempermudah dan mémperjelas pokok permasalah yang ditéliti,
variabel-variabel vang digunakan dalam penelitian ini akan
dicdbﬁ dibatasi dan diuraikan secara leﬁih mendetil. ~Pemba-
tasan dan penguraian variabel-variabel tersebut dirumuskan

dalam definisi konsep dan definisi operasional berikut ini:

1. Definisi Konsep

(1) Struktur organisasi

Struktur organisasi adalah sistem dan aturan formal
serta hubungan-hubungan kekuasaan dalam organisasi yang
dapat dijadikan kontrol bagi anggota organisasi untuk
bekerja sama dengan menggunakan sumberdaya yang ada guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

(2) Kultur dfgénisasi

Kultur organisasi adalah seperangkat nilai dan tradisi
bersama yang dapat mengontrol interaksi anggota organis-
asi satu sama lain baik di dalam maupun di luar organis-
asi dan yang dapat mengarahkan dan memberi semangat dan
inspirasi kepada mereka untuk melakukan sesuatu.

(3) Lingkungan organisasi
Lingkungan organisasi adalah semua faktor, baik internal

maupun eksternal organisasi, yang dapat mempenga?uhi
kemajuan terhadap pencapaian tujuan-tujuan organisasi.

(4) Kinerja organisasi
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suatu organisasi yang menggambarkan baik dan buruknya
penampilan suatu organisasi.

(7) Strategi organisasi

Pilihan-pilihan yang dibuat oleh para pemimpin organisa-
si yang merupakan hasil keputusan mereka dalam rangksa
merespon perubashan lingkungan dengan tujuan untuk men-
ingkatkan prestasi organisasi di masa Kkini dan masa
depan. ‘ ' ‘ TR

2. Definisi Operasional

(1) Struktur Organisasi

a. Visi, misi dan tujuan organisasi;
b. Teknologi (peralatan dan sistem) organisasi;
c. Hubungan dan prosedur formal dalam organisasi.

(2) Kultur organisasi

a. Nilai-nilai dalam organisasi;
b. Tradisi yang berkembang dalam organisasi

(3) Lingkungan organisasi

a. Lingkungan eksternal yang mencakup komponen perubahan
dan kecenderungan di bidang politik, ekonomi, teknol-
ogi, dan sosial; komponen klien atau bagian masyara-
kat yang menjadi kelompok sasaran; serta komponen
kompetitor dan kolaborator;

b. Lingkungan internal yang mencakup komponen sumber-
daya-sumberdaya dalam organisasi; komponen strategi,
kebijakan dan program yang ditempuh sejauh ini; serta
komponén kinerja organisasi.

(4) Kinerja organisasi

L IEEThER AL SR



b. Kualitas pelayanan yang diberikan organisasi terhadap

klien atsu pelanggan;

c. Responsivitas, yang menggambarkan daya tanggap para
~ pengelola organisasi terhadap kebutuhan masyarakat;

wam ; ik
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d.tResponsibilitas, yang menggambarkan kemantapan sistem

e.

kerja serta sistem administrasi, kebijakan, dan
program; - ) ? 3
Profesionalisme, yang menggambarkan sifat pekerjaan
tertentu yang harus mendapatkan penanganan ~ dari
orang-orang yang memiliki kompetensi dan keahlian
teknis dalam bidang tertentu;

f. Akuntabilitas, yang menggambarkan pertanggungjawaban

dari para pengelols organisasi mengenal apa VYyang
telah dilakukannya dan yang mencerminkan kesesuaian
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D. Unit Analisis

Pada dasarnya cakupan penelitian ini adalah kantor
pusat  organisasi Muhammadiyah. Argumen pengambilan cakupan
jtu ialah bahwa para pengelola di kantor pusat inilah vyang
nenentukan keputusan dan tindakan organisasi yang mendasar.

Sedangkan unit analisis (unit of analysis) dalam pene-
litian ini adalah stakeholders organisasi - Muhammadiyah.
Dalam penelitian atau analisis stakeholders, menurut Bur-
goyne (1994:182); data yang dikumpulkan adalah:’

.
tompar

-

(1) data that are personal/subjective: an opinion, perception,
experience, point of view, personal theory from one individual;

(2) data that are interperscnal/intersubjective, that is, opinians
or views that are shared in more or less the same form by & set
of informants;

(3) data that are subjective or intersubjective but also grounded in
some verifiable evidence;

(4) data that are, for practical purposes, ohjective, factual and
nancontroversial.

'~ Stakeholders organisasi Muhammadiyah yang akan dijadi-
kan sebagai nara sumber untuk digali informasinya adalah

sebagai berikut:

(1) Pimpinan Pusat Muhsmmadiyah dan Pengurus Unit-unit organisasi di
bawahnya; -

(2) Pengelola Amal Usaha, Karyawan Amal Usaha, serta Customers dan
Clients;

(3) Angdota organisasi, dan masyarakat umm.

- Pimpinan Pusat Muhammadiyah terdiri dari 13 orang.
Namun demikian tidak semua orang akan digali informasinya.
Di antara mereka hanya akan dipilih beberapa orang Vyang
benar-benar dapat memberikan informasi yang relavan dengan
kebutuhan atau data yang diperlukan dalam penelitian. Data
yvang relevan dengan penelitian yang dimaksud di sini adalsh



Pengurus unit-unit organisasi Muhammadiyah adalah
orang-orang yang memedang posisi struktural dari atas ke
bawah di dalam struktur organisasi Muhammadiyah. Hereka
memenej dan mengendalikan organisasi secara lebih teknis.
Jika diperbandingkan dengan organisasi bisnis, mereka adalah
para eksekutif yang menerjemahkan kebijakan-kebijakan pengu-
rus pusat dan mengoperasionalkan program—-program yvang telah
disusun. Dengan demikian informasi atau data dari mereka
akan sangat berarti dalam penelitian ini. Namun demikian, di
antara mereka yang akan dipilih adalah beberapa orang berda-
sarkan beberapa pertimbangan berikut: (1) relevansi dengan
'hebufuhan ~data yang menyangkut masalah-masalah keorganisa-
siah; dan (2) isu-isu strategisibang berkembang di sekitaf-
dan memiliki dampak terhadap organisasi Muhammadiyah.

Pengelola Amal Usaha, Karyawan Amal Usaha, serta
customers dan Clients organisasi Muhammadiyah orang-orang
vang mengurusi dan atau memanfaatkan amal usaha yang dikem-
bangkan oleh organisasi Muhammadiyah. Jika diperbandingkan
dengan organisasi bisnis, mereka adalah orang-orang yang
mengurusi dan atau memanfaatkan jasa dari unit fungsional
organisasi. Mereka memiliki informasi atau data yang sangat
penting yang berkaitan dengan operasionalisasi progranm,
produktivitas, kualitas layanan atau Jjasa, responsivitas,
responsibilitas, profesionalisme, dan akuntabilitas. Namun
demikian Jjumlah -mereka tentunya amat banyak, bisa Jjutaan
orang. Oleh karena itu di ‘antara mereka akan dipilih bebera-
pa orang secara " acak berdasarkan beberapa pertimbangan
seperti di atas.

Anggota organisasi yang dimaksud di sini adalah mereka
yang tercatat sebagai anggdota organisasi Muhammadiyah, namun
mereka belum tentu aktif dalam berbagai kegiatan organisasi.
Sedangkan masyarakat umum Vyang dimaksud di sini adalah
mereka yang bukan anggota organisasi Muhammadiyah, namun
cukup memiliki perhatian terhadap keberadaan organisasi
Muhammadiyah di tengah-tengah masyarakat. Sudah barang tentu
jumlah mereka jutaan jiwa. Oleh karena itu di antara mereka
akan dipilih secara acak berdasarkan perhatian atau opini
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E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan di sini berupa

kombinasi dari observasi, interview,- dan dokumentasi.

E.1. Observasi
Henurut éingletoﬁ, Jr. dkk.’ (1988530@—4), ada dusg

macam observasi, yakni nonpa{ticipant observation and .par-
qicfpant observation. Nonparticipant observation dilakukan
dengan méncoﬁa usaha-usaha mengamati orang tanpa berinterak;
si dengaﬁ mereka dan tanpa sepengetahuan mereka. Sementara
participant“ observation dilakukan dengan terlibat secara
aktif, dalam periode waktu yang cukup panjang, dalam kese-
. harian dan situasi mereka, diterima sebagai anggota kelompok
atau komunitas mereka, dan berbicara secara informal dengan
mereka - Joke, empathize, and share their concern and ex-
periences.

- Dalam penelitian ini dilakukan usaha-usaha mengamati
dinamiga.,organisasi dengan sepengetahuan para pengelola
orggpisgsi,_‘berinterakéi &an terlibat secara tidaﬁ terlalu

mendalam, dan berbicara formal dan informal dengan mereka.

E.2. Interview

" Dalam hal interview akan digunakan cara qualitative
research _interview. King (1994:16) menjelaskan bahwa cara

seperti itu layak diterapkan dalam situasi berikut:

(1) where & study focuses on the msaning of particular phenomena to
the participants;
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- such as a work-group, department or whole organization -

- - - - &re
to be studied prospectively, using a series of interviews;

3) wﬁere. individual historical accounts are required of how =a
particular phenomenon developed - for instance, a new shift
- systems;

(4) where eipioratany work is required before a quantitative study
can be carried out;

(5) where a quantitative study has been carried out, and qualitative
data are reguired to validate particular measures or to clarify
and . J.Z.Zustrate the meaning of the findings.

Mengacu pada King £i994:18), ada empaé langkah vyang
mesti ditempuh oleh peneliti dengan cara iInterview itu.

Keehpat cara itu adalah sebagail berikut:

(1) mendefinisikan research guestion;
(2) membuat interview guide;

(3) recruiting participant;

(4) carrying out the interviews.

E.3. Dokumentasi

Dalam hal penggunaan dokumen, terlebih dahulu perlu
dipahami sapa yangvginamakan using available data (Singleton,

Jr. dkk., 1988:326$. Bahwa cara itu secara umum sesungguhnya

mencakup beberapa hal berikut:

(1) publze documents and official records, including the
extensive archives of the Cencus Bureau;

(2) private documents;

(3) mass media;

(4) physical, nonverbal materials; and

(5) social science data archives.

Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa dokumen

untuk mengéali data mengenai organisasi Muhammadiyah dengan
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kinerja

berikut:

organisasi. Beberapsa dokumen inij adalah sebagai

(1) Literatur

a.
b

c.

Buku ilmiah yang membahas tentang Huhammadiyah;

.wHasil-hasil penelitian tentang Huhammadiyah;

Artikel-artikel dalap Jurnal atau majalah ilmiah
yYang membahas tentang Huhammadiyah; ! )

- Makalah-makalah ilmiah dntuk diskusi, seminar,

simposium,_ dan-semacamnya yang membahsas tentang
Muhammadiyah. T B

(2) Media massa

(3)

& Tulisan-tulisan tentang Muhammadiyah (fakta dan
opini) di dalam majalah populer: Suara Muhammadij-
yah, Panji Hasyarakat, Tempo, Forum, Gatra, dan
lain-lain;

b._Tulisan—tulisan tentang Muhammadiyah (fakta dan
.opini) di dalam surat kabar: Republika, Kompas,

- ..dan lain-lain.

Dokghentaéi . _

a. Statuta dan AD/ART Muhammadiyah;

b. Mandat, misi, dan tujuan organisasi Huhammadiyah;

c¢. Hasil-hasil Muktamar Muhammadiyah dan pertemuan-

. Pertemuan lainnya;

d. Arsip tentang jumlah anggota serta jumlah pengurus

-~ pusat hingga ranting; '

e. Arsip tentang amal usaha Muhammadiyah;

f. Arsip"tentang pengelolaan keuangan organisasi
Muhammadiyah;

8. Arsip tentang Program dan proyek vang telah,
sedang, dan akan dilaksanakan;

h; Afsﬁﬁ 11apdran Pertanggungjawaban Pengurus pusat

hingga ranting, pengurusn organisasi-organisasi
otonom, dan Pengelocls amal usahsa Muhammadiyah;
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang ptama yang digunakan di sini
adalah inductive techniques (Hartley, 1994:220—1). Dalam

teknik ini dilakukan bebérapa 1angkah sebagai perikut:

(1) mendeskripsikan data yang telah diperoleh dengan
peberapa metode pengumpulan data tadi dan kemudian
membangun kategoribkategori yang menempatkan "perila=
ku-perlaku atau proses-proses vang terjadi. Sistema-
tisasi data itu menyangkut top1k-topik utama, tema-
tema utama, atan pertanyaan-pertanyaan sentral..
Kemudian data itu dinilai kehandalannya-untuk melihat
. . seberapad cocok dengan kategori—kategorl'yang diharap-
kan. Penggunaan tabel untuk mencarl pola atau membuat
pengelompokan terhadap topik—topik yang serupa adalah
cara—-cara yvang sangat membantu untuk mengeksplorasi
data. Penelitl akan terus bekerja untuk melakukan
pengkategorian data untuk mencari similarities atau
contrasnya yang mungkin dapat dideskripsikan atau
dieksplanasi ataupun diinterpretasikan dengan cara
yang sama atau berbeda;

(2) mengecek atau mqpbandingkan dengan konsep-konsep

seperti yang telah dibangun di dalam kerangka dasar

teori atau literatur yvang digunakan. Langkah ini juga

diperlukan untuk melihat apakah temuan peneliti
konsisten atau perbeda dengan penelitian—penelitian
vang terdahulu.

Langkah-langkah analisis'kualitatif sni lebih Jjelas

lagi diterangkan oleh Miles dan Huberman (1992:16-21) seba-

gai berikut:

(1)‘peringkasan data (data reduction) di mana data mentah
diseleksi, disederhanakan, dan diambil intinya;

(2) Data disajikan secara tertulis perdasarkan kasus-—

kasus faktual yang saling berkaitan; tappilan data

(data display) ini digunakan untuk memahami ap2a vang
sebenarnya terjadi dalam organisasi;

(3 Menjabarkan dan menghubung—hubungkan prapusisi-
proposisi yang muncul dari data kasus, dan kemudian
penyusunnya menjadi model-model kausal;

(4) Menarik kesimpulan atau verifikasi atas pola keterat-

uran dan penyimpangan yang ada dalam fenomena-

fenomena organisasi tersebut kemudian membuat predik-
si atas kemuungkinan perkembangan gelanjutnya.
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BAB Iv
DESKRIPSI ORGANISASI MUHAMMADIYAH

A. Berbagai Thhtangun Organisasi Muhammadiyah di Saat Awal

Dalam bab ini_akan diuraikan mengenﬁi kélahiran‘organn
isasi Huhamnadi&ah. Hal-hal penting yang berkaitan dquén
kélghi;an organisasi iniimeliputi si£uasi masyarakat secara
internal dan ekéternai di mana organisasi ini muncul, kehi-
dupan dan peran K.H;_Ahmad Dahlan yang demikian besar dalam
partisipas% bagi kelahiran organisasi ini, dan proses pen-

dirian organsiasi itu sendiri.

£.1.ISitqasi {qﬁernal

. -
. - PN
.y L

Sltua51 masyarakat secara internal di saat. kelahiran

organlsas1 Huhammadiyah menunjukkan suatu kondisi yvang
relatif sangat buruk Kond131 ini tercermin dari berkembang-
nya 51nkret1sme dan anlmlsme di kalangan masyarakat Islam,
kemlsklnan yang melanda sebaglan besar umat Islam di Indone-
sia, keblasaan buruk masyarakat untuk melakukan “madat”,
pola pend1dikan trad151onal vang kurang mencerdaskan umat,

dan serangan westernisasi dan Kristenisasi dari Barat.

A.1.a. Siﬁkretisng dan Animisme

Situasi internal atau kondisi masyarakat di mana
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organisasi Muhammadiyah lahir menunjukkan suasana pelaksa-
naan kehidupan keagamaan yang banyak menyimpang dari ajaran
Islam yang sebenarnya. Banyak praktek keagamaan yang sinkre-
tis dan animistis berkembang di sekitar kelahiran organisasi
ini. Praktek-praktek kejawen yang bercampur dengan agama
Islam tum?uh subur dalam masyarakat Jawa ini. Praktek-

praktek ini misalnya tradisi orang Jawa melakukan- upacara

-keagamaan berupa slametan pada wakéu kehamilan, kelahiran,’

khitanan, pernikahan, dan kematian (Nskamura, 1983; Geertz,
1989; Hurgronje, 1873; Asfofi, 1983). ¥ |
Contoh praktek yang sesungguhnya tidak diajarkan oleh
Islam itu ialah mengadakan upacara keagamaan di kala seorang
muslim meninggal pada hari pertama hingga ketujuh, hari ke-

40, ke-100, dan ke-1000. Upacara kematian ini biasanya malah

;disertai dengan semacam makan-makan yang sesungguhnya sangat

memberatkan keluarga vyang ditinggal. Padahal Islam hanya
mengajarkan - bahwa kewajiban muslim terhadap muslim .lainnya
vang meninggal adalah memandikan, mengkhafani, menyolatkan,
dan menguburkan selekas mungkin.

.- Pada intinysa praktek-praktek di luar ajaran Islam pada
waktu itu dapat disebut dengan jstilah TBC (Taklid, Bid "ah,
dan Churafat). . Taklid adalah suatu sikap beragama dengan
cara hanya ikut-ikutan saja tanpa meneliti dan berfikir akan
kebenarannya, bid‘ah adalah praktek atau perbuatan yang
nampak seperti ibadah dalam syariat agama tetapi yang se-
sungguhnya di luar ajaran Islam, dan churafat adalah semacam
tahayul atau penghambaan terhadap hal-hal vyang bersifat
keramat dan paganistik.

Organisasi Muhammadiysh didirikan dengan maksud untuk

memurnikan ajaran Islam dari pengaruh kepercayaan tradision-
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waktu itu berusaha memberantas praktek-praktek yang sinkre-
tis itu dari ajaran Islam.

Jadi dari gambaran di stas terlihat bahwa masyarakat
di mana organisasi Muhammadiyah muncul masih diliputi oleh
suasana pelaksanaan kehidupan keagamaan Islam yang bercampur

dengan unsur-unsur animisme dan dinamisme.

A.1.b. Kemiskinan Sosial Kkononmi

Kemiskinan akibat penjajahan kolonialisme Belanda
telah banyak menderitakan dan menyengsarakan kehidupan
rakyat. Demikian pula halnya dengan kondisi masyarakat di
Yogyakarta. Secara ' sosial, masyarakat kebanyakan tidak
merasa memiliki status yang dapat dibanggakan, sementara
secara ekonomi, masyarakat kesulitan mencari nafkah. Pada
masa Belanda ini masyarakat dan bangsa Indonesia telah
sangat terpinggirkan ke pedalaman menjadi petani miskin,
suatu kondisi vang amat lain dengan sejarah bahwa bangsa
Indonesia pada masa sebelum dijajah Belanda adalah bangsa
besar yang menguasai perdagangan di sepanjang pesisir pulau-
pulau Nusantara.

Dari segi sosial, berbagai tekanan hidup pada mass
kolonialisme Belanda itu menjadikan umat Islam di Indonesia
merasa mengalami kemunduran yang sangat buruk. Hal ini
diperparah dengan adanya stratifikasi sosial yang secara
formal diperkenalkan oleh Pemerintah Hindia Belanda, di mana

kelompok masyarakat pribumi - yang identik dengan umat Islam
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posisi orang-orang Timur Asing - masyarakat Cina, Jepang,
Arab, dan India, serta posisi utama bangsa Eropa (Wertheinm,
1856).

Sementara itu dari segi ekonomi, berbagai tekanan
terhadap masyarakat pribumi yang semakin kuat akibat dari-
pemberlakuan sistem pasar dan penggunaan uang sebagai alat
dalam pembayaran yang menimbulkan komersialisasi daﬁ moneti-
sasi di masyarakat pedesaan. Sistem ini éecara mendalam
telah menimbulkan mudharat yang lebih besar daripada man-
‘faatnya. Hal ini terbukti dari adanya mempengkaknyé ongkos
kehidupan, tuntutan paﬁak éang beraneka ragam, nilai riil
pendapatan masyarakat yang semakin rendah, dan para petani
yang semakin terasing dari tanah sebagai faktor produksi
utama yang mengakibatkan tingkat kehidupan masyarakat sema-
kin rendah (Day, 1804; Booth, 1888).

Situasi sosial ekonomi masyarakat pribumi pada abad-
abad ke-18 itu ternyata terus berlanjut ke abad 18. Pada
sepanjang abad terakhir itu , diversifikasi dan investasi
modal swasta asing di Indonesia tetap saja berdampak buruk
bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indonesia (Furni-
vall, 1944).

Namun demikian, berbeda dengan kondisi masyarakat
Indonesia pada umumnya itu, para perintis organisasi Muham-
madiyah adalah orang-orang yang secara sosial ekonomi cukup
mampu. Mereka adalah para aktivis muslim yang memiliki
status sosial vyang dekat dengan raja dan status ekonomi
sebagai pedagang. Mereka juga dikenal sebagai para pedagang
di Yogyakarta yang memiliki jiwa kewirausahaan yang sangat
tinggi.

Para perintis organisasi Muhammadiyah ini berasal dari



“luasnya madat di kalangan orang-orang kaya Kareside-
nan Yogyakarta bisa ditunjukkan dengan statistik
sebagai berikut: ada 83 tempat penjualan candu terdaf-
tar pada tahun 1803 dan 24 tempat di tahun 1924; dalam
tahun terakhir sejumlah 22.653 thail (1 thail = 38,601
gram) candu berharga §79.596,60 gulden terjual kepada
2.879 pemadat terdaftar di sana (Dingemans dalam
Nakamura, 1883:11, c.k.11).

Jadi kebiasaan dan cara hidup orang Jawa pada masa itu
dipgt dikﬁtakgn sebégai cara hidup yang tidak sehat dan
—menfa}ahi ajaran agama Islam. Dalam pada itu, organisasi
Huﬁaﬁmadifah didirikan dengan "maksud untuk memberantas
kebiasaan dan cara-cara hidup orang Jawa yang tidak sesuai

dengan ajaran Islam yang nurni (Kamal, 1988).

A.1.d. Pendidikan Tradisional

situasi pendidikan’~pada masa kelahiran organisasi
Huhammadifﬁh bersifat éaﬁéat tradisional. Pendidikan itu,
yaﬁé keb&nfakan ada di ﬁondok—pondok pesantren kuno, hanya
mengajarkan jlmu-ilmu Nahwu, Fikih, Tauhid, Tafsir, dan
Tasawuf yang kesemuanya ini biasanysa digolongkan ke dalam
ilmu-ilmu keagamaan saja, dibandingkan dengan ilmu-ilmu
pengetahuan umum (modern). Sistem pendidikannyapun Juga
masih menggunakan metode weton dan ceramah dan metode soro-
gan di mana murid menyorogkan (menyodorkan) kitabnya untuk
dibaca 61eh kyainya (Kamal, 1988). Pada umumnya metode dan

sistem pendidikan seperti ini mengakibatkan para murid



Organisasi Muhammadiyah yang dipelopori oleh K.H.
Ahmad Dahlaan hendak memadukan antara pola pendidikan tradi-
sional yang mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan tersebut dengan
pola pendidikan modern vang mengajarkan ilmu-ilmu umum.
Sistem pendidikan yang dikembangkan oleh organisasi Muhamma-

diyah adalah sistem sekolah (Kamal, 1888).

A.1l.e. .Nesternisasi dan Kristenisasi

-
-

Telah diketahﬁi secara luas bahwa Pemerintah kolonial
Belanda nampak sengaja membiarkan perubahan gaya hidup
masyarakat Indonesia menuju dan mencontoh gaya hidup masya-
rakat Eropa. Politik Etis yang dilskukan oleh pemerintah
Hindia Belanda pada awal abad ke-20 sebagian memang berdam-
pak positif bagi bangsa Indonesia. Politik ini dalam bebera-
pa dasawarsa telsh melahirkan orang-orang terdidik yang pada
gilirannya' mampu berfikir bahwa negerinya dijajah. Hal ini
misalnya terbukti dari munculnya organisasi Budi Utomo yang
kemudian disusul oleh organisasi-organisasi lainnya.

Namun demikian, di lain pihak, sebagian besar bangsa
Indonesia juga terkena dampak negatifnya berupa westernisasi
atau. .proses pembaratan atau proses pemasukan kebudayaan
Barat ke Indonesia. Unsur kebudayaan yang masuk ke Indonesia
jtu justru yang negatif, seperti individualisme, sekuleris-
me, dan- hedénisme. Lebih jauh situasi ini mengakibatkan
kemunduran umat Islam di Indonesia.

Di sgmping proses westernisasi itu, telah terjadi pula
proses Kriétenisasi sebagian bangsa Indonesia. Hal ini

terjadi ketika para misionaris Kristen-Katholik telah mem-
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Indonesia. ' Gerakan Kristenisasi telah meningkat tajam di
Jawa bagian Tengah pada dasawarsa pertama abad ke dua puluh.
Menurut seorang penulis, perserikatan misionaris-misionaris
Kristen di Hindia Belanda mendapatkan momentum yang bagus
untuk menembus jantung Islam di Jawa Tengah menyusul keme-
nangan mayoritas partai-partai “"agama” dalag pemilihan umum
Belanda pada tahun. 1808 (Benda, 1985:253, ck.26). '

Akt?vitas Kristenisasi yang dilakukan oleh missi
ﬁatholik manpun zending .Protestan terhadap penduduk pribumi
yvang- telah Beragqma_lslah terus berlangsung tanpa halangan
dari penguasa kolonial. Lembaga pendidikan dari tingkat
dasar sampai menengah, panti asuhan, dan rumah sakit yang
didirikan oleh missi dan zending sebagai pendukung utama
dalam proses Kristenisasi, secara reguler mendapat bantuan
dan yang besar dari pemerintah (Furnivall, 1844:378-381;
Groot, 1945:126-128{ Kruéer, 1966; Majelis, 1993:5).

" Organiéasi Muhammadiyah menaruh perhatian dan kepri-
hatinan yang besar terhadap masalah ini. Banyak orang yang
sudah beragama Islam, namun karena kesulitan hidup secara
ekonomi, berpindah agama (Kamal, dkk., 1988:38). Namun
demikian organisasi Muhammadiyah menggunakan cara-cara damai
dan dialog dengan tokoh-tokoh Kristem di Hindia Belanda
(Asrofi, 1983: 72-74). Dalam hal ini seorang sejarawan

menyatakan (Pringgodigdo, 1850:107; Benda, 1985:233, ck.27):

““Banyak orang merasa tertarik kepada Huhammad@yah
karena dia tidak menyerang orang lain, bahkan Fldag
terhadap orang Kristen, tidak melancarkan agitasi
melawan imperialisme, dan membatasi dirinya di dalam
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A.2. Situasi Eksternal

Telah diketahui secara luas bahwa sejak berkembangnya
kolonialisme o}eh negara-negara Eropa terhadap negara-negara
Asia dan Afrika pada abad-abad ke-16, negara-negara Islam
jauh mengalami kemunduran. Kondisi ini diperparah ketika
mulai muncul pencerahan di Barat pada sekitar-abad ke-17/18,
" negara-negara di Eropa dan Amerika Utara mulai menjadi
negarsa- negara yang sangat kuat secara ekonomi, teknologi dan
polltlk. Pada masa ini dunla Islam betul betul tenggelam
dalam percaturan di tingkat dunia. Pada abad-abad ke-18 dan
ke-19 bahkan negara-negara Islam di dunia telah mengalami
titik terendah dalam kondisi sosial, politik, ekonomi, dan
ilmu pengetahuan.

Dalam kehidupan beragama ini terjadi kemerosotan ruhul
Islami, Jjika dilihat dari ajaran Islam yvang bersumber pada
Qur“an dan Sunnah. Pengamalan ajaran Islam bercampur dengan
bid“ah, khurafat, dan syirik. Di samping itu, pemikiran umat
Islam jugﬁ terbelenggu o;eh otoritas mazhab dan taklid
kepada para ulama sehingga jjtihad tidak dilakukan lagi.
Dalam pengajaran agama Islam, secara umum Qur an yang menja-
di sumber ajaran hanya diajarkan pada tingkat bacaan, se-
dangkan tarjamah dan tafsir hanya boleh dipelajari oleh
orang-orang tertentu saja (Darban, 1980; Majelis, 1985:3).
Sementara‘ itu pertentangan vyang bersumber pada masalah
khilafiyah dan fUry'iyah sering muncul dalam masyarakat

muslim yang berakibat terjadinya berbagai firgah dan perten-
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Baruy mulai pertengahan abad ke-18, di dunia Arab sen-
diri mulai muncul gerakan pembaharuan kehidupan Islam.
Tokoh-tokoh gerakan pembaharuan Islam di dunia Arab yang
paling terkemuka adalah IHuhammad bin Abdul Wahhab (1703-
1787) M), Jamaluddin al-Afghani (1838-1897 M), Muhammad
Abduh (1849-1905 M), dan Rasyid Ridha (1865-1935 H) (Gibb,
1952; 1864). Para pembaharu itu kebanyakan merujuk pada
peﬁikiran Ibnu Taiﬁiyah (wafat 1328 M). ‘

5amaluddin alQAfghani banyak berggrak dalam bidang
politik, yang diarahkan pada ide persaudaraan umat “Islam
sedunia dan gerakan perjuangan pembebasan tanah air umat
Islam dari 'kolonizlisme Barat. Huhammad Abduh dan Rasyid
Ridha berusaha memerangi kestatisan, syirik, bid ah, khura-
fat, taglid, dan membuka pintu ijtihad di kalangan umat
Islam (Hadikusumo, tt.,74; MHeulen, 1964 :20-29).

Pada dasarnya maksud terpenting gerakan pembaharuan
Islam di Timur Tengah itu adalah untuk membersihkan Islam
dari pengaruh dan praktek bid ‘ah, sufi, dan kultus pemimpin;
menghilangkan pencampuradukan animisme dan panteisme ke
dalam Islam; memecah kebekuan kehidupan sosial dan memajukan
pendidikan umat Islam; melakukan reinterpretasi ajaran Islam
di dalam konteks kehidupan modern; serta membendung western-
isasi, westoxikasi, dan Kristenisasi.

Pemikiran keislaman terpenting Jamaluddin Al-Afghani
adalah - bahwa kemunduran umat Islam di manapun juga adalah
akibat dari sikap mereka yang acuh tak acuh terhadap ajaran
Islam dengan sengaja meninggalkaan Islam dan mengikuti

ajaran-ajaran asing; bahwa umat Islam di mana-mana terlihat



lemahnya tali persaudaraan, lemahnya rasa ukhuwah Islamiyah
dan solidaritas Islam. Padahal Islam adalah agama vang
Sesuai untuk semusa bangsa di Segala masa. Maksa tidak bisa
tidak perlu diadakan pehggalangan rasa sélidaritas antar
negeri-negeri muslim .dan membuksa selebar-lebarnya pintu
ijtihad (Kamal, dkk., 1988:18-19). . ‘

Pemikiran - Huhammad Abduh mengenai dunia Islam adalah
bahwa selama 1n1 umat Islam di manapun mengalsmi kemunduran,
keaumudan, dan bahkan kenzstaan hldupnya Hal- ini karena
terjadi kebekuan - berflklr di kalangan umat Islam, “yaitu
kebekuan dalanm memahami ajaran-ajaran Islam. Padahal Islam
menempatkan akal fikiran dalam kedudukan yang sangat tinggi.
Maka agar bisa keluar dari kenistaan itu ialah bahwa umat
Islam harus mau berijtihad dan berkorban demi Allah sematsa.
Sedangkan usaha vang mesti ditempuh adalah mengadakan pemba-
haruan dalam bidang pendidikan dan pengajaran (Kamal, dkk.,
1988:20).

Pemikiran pembahsaruan Rasyid Ridla adalah bahwa faham
umat Iglam tentang agamanya serta tingkah laku mereka banyak
yang menyeleweng dari ajaran Islam yang suci murni. Untuk
itu umat Islam harus dibimbing kembali ke jalan Islam yang
sebenarnya, yang bersih dari segala macam bentuk bid’ah,
khurafat dan syirik; agar segera terwujud kesatuaan dan
persatuan umat Islam, Janganlah didasarkan pada kesatuan
bahasa atau bangsa, tetapi atas dasar kesatuan iman dan
Islam. Di sampiég itu, dianjurkan pula kepada umat Islam
agar dijaga kerukunan umat Islam atas dasar penuh toleransi
atau tenggang rasa sekalipun mazhab mereka berbeda-beda;

kaum wanita harus diikutsertakan dalam berbagai kegiatan
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kemasyaarakataan; serta faham dan ajaran kaum sufi dianggap
memperlemah agama Islam, karena mereka melalaikan tugas
kewajibannya di atas dunisa, memahami Islam sebagai agama
vang pasif, pasrah kepada setiap keadaan tanpa berusaha dan
berikhtiar. Padahal Islam adalah agama yang penuh dinamika

dan optimis, yang mendorong umatnya agar aktif mengolah bumi

‘untuk mendapatkan kenikmatan Allah dan mensyukurinya-(Kémal,-

dkk., 1888:21-22).

Gerakan reformisme --di luar negeri itu telah secara
nyata berpengaruh pada organisasi-organisasi pembaharu Islam
di Indonesia, khususnya organisasi Muhammadiyah. Hal terak-
hir ini terjadi karena K.H. Ahmad Dahlan sebagai bidan bagi
kelahiran organisasi Muhammadiyah telah pergi haji ke Mekkah
sebanyak dua kali dan telah menyerap pemikiran dan ilmu
pengetahuan yang dikémbangkan oleh kaum pembaharu di negara-
negara Arab.

Maka ketika K.H. Ahmad Dahlan dan tokoh-tokch Indone-
sia lainnya telah pulang dari luar negeri, mereka menjadi
kaum pembaharu di negerinya. Sejak itu berkembang gerakan
pembaharuan atau reformasi di Indonesia.

Seorang penulis menyatakan bahwa "reformisme telah
memasukkan suatu elemen yang seluruhnya baru ke dalam Islam
Indonesia” (Benda, 1985:71). Lebih jauh Benda menyatakan
bahwa “bilamana abad ke-18 telah menyaksikan kebangkitan
kebudayaan santri di daerah pedesaan yang berasaskan Islam
ortodoks, maka abad ke-20 menyaksikan tampilnya sisi lain
vang bersifat urban, reformis, dan dinamis" (Benda, 1985:71-
72).

Jadi reformisme Islam di Indonesia, menurut Benda
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(1985:72-73) sekaligus berjuang melawan empat musuh: perta-

ma, dia menyerang formalisme ortodoks Islam yang terjelma di

dalam kebudaysan santri di pgdesaan Indonesia, maupun “"keti-

dakmurnian” agama Islam éedesaan vang animistik dan Hindu-

Buddhis, dengan menganjurkan suatu agama yang bersih dari

unsur-unsur skolastik dan mistisisme tetapi _masih sesual

dengan kehidupan sehari-hari; kedua, terletak di’' dalam,
lembaga-lembaga  Indonesia ‘pra—Islam, vang - @erjelmé dalam

Qdat .dan~kebuda§aan_priyayi. yang.secara tra@isiongl telah;
menghalangi perluasan cara hidup Islam yang sebenarnya;

ketiga, kaum reformis Indonesia berusaha membendung gelom-

bang Westernisasi dengan mengidentifikasikan Islam dengan

keterpisahan yang berpusatkan Indonesia, bertentangan dengan

penyerahan bulat-bulat kepada nilai-nilai dan norma-norma

Barat - baik yang Kristen maupun yang sekuler; dan keempat,

reférmisme-lndonesia terpaksa berbenturan dengan status quo

kolonial itu sendiri.

Dengan gambaran di atas maka jelaslah bahwa situasi
eksternal, khususnya situasi di dunia Arab, sebagai tempat
di mana agama Islam berasal, mencirikan situasi kemandekan
dan kejumudan dalam kehidupan umat Islam.

Para pembaharu kehidupan umat Islam muncul untuk
merubah kehidupan yang beku tersebut. Ide-ide pembaharuan
mereka tersebar ke negara-negara lain, termasuk ke Indone-

sia, melalui kontak personal secara langsung matpun melalui



B. Pendirian, Pertumbuhan, dan Perkembangan Organisasi
Nuhannadiyah

B.1. Kehidupan dan Peran K.H. Ahmad Dahlan

Bidan bagi kelahiran bayi organisasi Muhammadiyah
gdalah Kyai_Haji Ahmad Dahlan. K.H. Ahamd Dahlan lahir pada
tahun 1868 (1868) di kampung Kauman Yogyakarta dengan nama
Muhammad Darw1sy Muhammad Darw1sy adalah anak dar1 K H. Abu
quar, -imam dan khatib Hasalg‘ Besar Kgpman Yogyakarta,
dengan Siti Aminah binti K.H. Ibrahim,‘penéhulu besar di
Yogyakartﬁ. Secara lengkap silsilahnya adalah Muhammad
Darwisy bin K.H. Abu Bakar bin K.H. Muhammad Sulaiman bin
Kyai Murtadla bin Kyai Ilyas bin Demang Jurang Juru Kapindo
bin Demang Jurang Juru Sapisan bin Maulana Sulaiman (Ki
Ageng Gribing) bin Maulana Falullah bin Maulana “Ainul Yakin
bin Maulana Ishak bin Msulana Halik Ibrahim (Sjoeja’,
t.t.gl; Sgsquoegondo, i939: 141-2; Salam, 1968:6-9; Asrofi,
1983:21).

Huhamﬁad Darn1sv memperoleh pendidikan dari ayahnya
senalrl,ﬂ K H. Abu Bakar, d1 rumahnya sendiri. Usia 8 tahun
telah lancar dan khatam Al Quran. Masa remaja dia belajar
ilmu F1q1h kepada K.H. Huhammad Saleh dan ilmu Nahwu kepada
K.H. Muhsin, yang keduanya merupakan kakak iparnya sendiri,
belajar ilmu Falak kepada Kyai Raden Haji Dahlan, putera
Kyai Termas, belajar jlmu Hadits kepada Kyail Mahfudh dan
Syaikh Amien dan Sayyid Bakri Satock. Dia Jjuga banyak
belajar dar1 K.H. Abdul Hamid dari Lempuyangan, K.H. Muham-
mad Nur,' R. Ng. Sosrosugondo, R. Wedana Dwijosewojo, dan

Syaikh M. Jamil Jambek dari Bukittinggi.
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Kyai Penghulu Haji Fadhil pada tahun 18889, setelah sebelum-
nya berstatus duda. Dengan Siti Walidah, dia kemudian dika-
runiani 6 orang anak, yakni Johannah (18980), Siraj Dahlan
(1898), Siti Busyro (1903), Siti Aisyah (1805), Irfan Dahlan
(1905), dan S8Siti Zuharoh (1908). Siti Walidah merupakan
istri terakhir hingga akhir hidupnya.

Pada 18890 Huhapmad Darwisy pergi beribadah haji. Disa
tihggal di Hekkah selama 8 bulan. Muhammad Darwisy diubah

namanya menjadi Haji Ahmad Dahlan setelah pergi ke tempat

Imam  Syafi‘i Sayyid Bari Syatha. Pada tahun 1803, Ahmad
Dahlan pergi lagi ke Mekkah untuk kedua kalinya menunaikan
ibadah haji. Dia tinggal di sana selama satu setengah tahun.
Di Mekkah dia banyak menyerap ilmu pengetahuan. Ilmu Fikih
dia pelajari dari Kyai Makhful Termas dan Sa’id Babusyel.
Ilmu Hadits dari Mufti Sayfi‘i. Ilmu falak dari Kyai Asy’ ari
Baceyan. Ilmu Qiraah dari Syaikh Ali Mishri Makkah. Di
Mekkah dia Jjuga berkawan dengan orang-orang Indonesia di
sana, seperti Syaikh Muhammad Khatib dari Minangkabau, Kayi
Nawawi dari Banten, Kyai Mas Abdullah dari Surabaya, dan
Kyai Faqih Maskumambang dari Gresik.

Ahmad Dahlan telah banyvak mendapat pelajaran berharga
dari ksum pembaharu mengenai gerakan pembaharuan pelaksanaan
kehidupan Islam di luar negeri. Dia telah melahap kitab-
kitab yang berjiwa pembaharuan (Hadjid, t.t.:4-5; Asrofi,
1983:25-26).

Di Yogyakarta Haji Ahmad Dahlan kemudian sering meng-
gantikan ayahnya memberi pelajaran keagamaan, ceramah agamsa,
dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya, hingga dia mendapat
sebutan sebagal seorang Kyai.

Dalam perkembangannysa, K.H. Ahmad Dahlan menjadi salah

seorang dari duabelas ketib (khatib, pemberi khutbah Jum at)



Masjid Besar Yogyakarta, yang menurut sebuah tulisan, mener-
ima gaji kecil sekali, yakni tujuh gulden sebulan dari harta
benda Sultan. Dia tinggal di distrik Kauman, Yogyakarta,
_memberikan pelajaran agama di rumahnya sendiri dan mengurus
perdagangan batik, di samping tugas resminya di Masjid Sul-
tan. Dia 'mengadakan perjalanan ke mana-mana untuk tujuan
agama serta dagang (Nakamura, 1983:55). ‘

Sejag ayahnya meninggal tahun- 1896, K.H. Ahmad Dahlan
telah diangkat menjadi Ketib Amin yang memiliki tugas utama
untuk -menjadi khat%b pada shalat Qum'at, dan meﬁﬁadi aqggota
Dewan Hukum Islam atau Raad Agama Kraton Yogyakarta. Dalam
tugas ini ia juga mendapat gaji berupa sawah lungguh dan
tinggal di rumah yang dulu ditempati oleh ayahnya (Suja,
1989:8; Majelis, 1995:7).

Nakamura (1983:54-55) mencatat bahwa K.H. Ahmad
Dahlan adalah seorang dari santri-santri yang bertugas pada
Sultan Yogyakarta yang bersikap kritis terhadap kelemahan
keyakinan dan pelaksanaan Islam di kalangan sesama abdi
dalem kraton. Contoh sikap kritis ini menurut dokumen Belan-
da yaﬁg dituturkan Rinkes (Nakamura, 1983:55,ck.1; Jjuga
Majelis, 1885:7) pada-tahun 1913 dilaporkan bahwa Dahlan,
setelah pertentangan pendapat dengan penguasa agama kraton
mengenai masalah kiblat (arah shalat ke Mekkah), dikirim ke
Mekkah untuk mempelajari masalah itu atas biaya Sultan yang
pada saat bersamaan ingin menempatkan dia dalam pengasingan
yang damai sampai keadaan menjadi tenang.

K.H. Ahmad Dahlan banyak mendapat inspirasi dari Al-
Qur "an untuk melakukan gerakan pembaharuan kehidupan keaga-
maan dan amal nyata di masyarakatnya di Indonesia. Beberapa

ayat Al-Qur an yang membawa inspirasi adalah Surat Ali Imran
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7, dan surat al-Taubah ayat 34-35 (Asrofi, 1983:48). Ayat-
ayat ini berisi dorongan kepada kaum muslim untuk memuliakan
anak yatim, mengajak memberi makan orang miskin, mencari
harta yang halal, serta méngancam orang-orang vyang men imbun
harta benda dan tidak menafkahkan di jalan Allah.

Surat Ali Imran ayat 104, misalnya memberikan inspira-
si dan dorongan kuat kepada K.H. Ahmad Dahlan untﬁk melaku;
kan gerakan Muhammadiyah. Surat Ali Imran itu adalah sebagai

berikut:

“Adakah di antaramu sekalian segolongan umat vyang
mengajak kepada Islam, memerintahkan kebajikan dan
mencegah kemungkaran. Dan mereka itulah orang-orang
yang mendapatkan kebahagiaan."”

Kemudian khusus tentang surat al-Ma’un, ada cerita
yang menarik yang berkaitan dengan dialog antara K.H. Ahmad
Dahlan dan murid-muridnya. Surat al’Ma’un sendiri adalah

sebagai berikut:

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjur-
kan memberi makan orang miskin. Maka kecelakaan bagi
orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang Vyang
1alai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya’,
dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

Ketika K.H. Ahmad Dahlan berulang kali mengajarkan
surat itu kepada murid-muridnya, salah seorang muridnya yang
bernama H. Syuja’, mempertanyakan kepada Kyali mengapa hanya
jtu-itu s=saja yvang diajafkan, padahal sudah demikian hafal-
nya. Kyai Ahmad Dahlan dengan kalem memberikan jawaban atas
pertanyaan-- muridnya itu sebagail berikut (Hadisiswaja,

1959:17; Asrofi, 1883:50):
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Y o diamalkan, dipraktekkan, dikerJjakan. Rupanya
saudara—saudara pelum mengamalkannya. Dleh karena itu,
mulai pagil ini pergilah berkeliling mencari orang
miskin. Kalau sudah mendapat, pawalah ke rumah masing-
masing. Berilah mereka sabun yang baik untuk mandi,
berilah pakaian yang,bersih, berilah makanan, minuman
dan tempat tinggal antuk tidur di rumah kamu sekalian.
gekarang juga pengaajian saya tutup dan saudara melak-
ukan petunjuk—petunjuk saya tadi..-"

Dalam perjalanan hidupnvy2a, K.H. Ahmad Dahlan juga
pernah menjadil anggota organisasi Bﬁdi Utomo " dan Jamiat .
ghair. K.H. Ahmad pahlan mengenel Budi Utome nelalui diskusi
Hengan:JoYOSumarto, seorang anggotsa Budi Utomo'di yogyakarta
vang mempunyai hubungan dekat dengan dr. Wahidin sidirohuso-
do, sﬁlah seorang pimpinan Budi Utomo yang tinggal di Retan-
dan, Yogyakarta. setelah panyak mendengarl tentang aktivitas
dan tujuan organisasi Budi Utomo, pada tahun 1908, K.ﬂ.
Ahmad Dahlan kemudian secara resmi menjadi anggota. Dalam
perkembangannya, dia bahkan menjadi pengurus Ering Kauman
) dan salah seorang komisaris dalam kepengurusan pudi Utomo
Cabang Yogyakarta (Sutouidana, 1958:7; Majelis, 1995:8).
sedangkan pada tahun 1910, K.H. Ahmad Dahlan juga menjadi
anggota Jamiat Khair, organiSasi 1slam yang panyak pergerak
dalam bidang pendidikan dan mayoritas anggotanya orang Arab,
setelah pertemu dan berdiskusi dengan pemimpin Jamiat Khair
Ahmad Surkati dalam suatu perjalanan kereta api, ketika K.H.
Ahmad Dahlan sedang membacsa Al-Manar (Hadikusumo, tt.:72-73;
Noer, 1980:68—69; Majelis, 1995:8) .

K.H. Ahmad Dahlan pada perkembangannya kemudian memil-
iki ide untuk mendirikan organisasi tersendiri dengan pikir-

an agar dapat merealisir jide-ide pembaharuannva.




B.2. Pendirian Organisasi Muhammadiyah

Ide pendirian organisasi Muhammadiyah muncul dari
usulan untuk ;mempertahaﬁkan sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Diniyah Islamiyah yang telah dirintis oleh K.H. Ahmad Dahlah
,setahun sebelum pend1r1an organisasi itu. Pﬁda saat iéu,
" salah seorang siswa Kweekschool vang blasa datang ke fumah-
'éhma&_ Dghlan pada hari Ahad, misalnya, meqya:ankan agar
sekolah tersebut tidak hanya diurus oleh Ahnad Dahlan —
diri melainkan dilakukan oleh suatu organisasi supaya seko-
1ah itu dapat terus berlangsung walaupun Ahmad Dahlan tidak
lagi terlipat di dalamnya atau setelah ia meninggal (Suja,
1889:17; Salam, 1968:11; Majelis, 18985:10). Ide pembentukan

and et

qrgaq%sasi ‘itu kgmuq;an didiskusikan lebih lanjut dengan
grangjorang yang.gqlaﬁ;‘ini telah mendugﬁng pemSeQ;ukaﬁ ‘daq
pelaksanaan sekolah- di Kauman, terutama para aﬁggota Aan
pengurus Bud1 Utomo serta guru dan murld Kweekschool Jet1s.
Dalam pada‘ itu, Ahmad Dahlan telah melakukan pembicaraan
dengan R. DWIJOSBNOJO, kepala sekolah Khaekschaol Jetls yang
Jjuga seorang akt1v1s Bud1 Utomo Pembicaraan tidak hanya
terbatas pada upaya mencari dukungan, melainkan juga sudah
difoku%gan pada persoalan nama, tujuan, tempat kedudukan,
dan penéurus organisasi yang akan dibentuk. Ada beberapa hal
penting dari pembicaraan jtu. Pertama, perlu didirikan

sebuah organisasi baru di.Yogyakarta. Kedua, para siswa

Eweekschool tetap akan mendukung Ahmad Dahlan, akan tetapi
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didirikan karena adanya larangan dari inspektur kepala dan
anjuran agar pengurus supaya diambil dari orang-orang vyang
sudah dewasa. Ketiga, Budi Utomo akan membantu pendirian
perkumpulan ba;u_tersebut (Suja, 1889; Majelis, 1895:10).
Organisasi Muhammadiyah secara resmi didirikan pada
tanggal 18 Novemher 1912 M yang bertepatan ‘dengan tanggal 8

Dzulhlaaah 1330 H setelah malalul permchonan resmi kepada

-Pemerlntah Hlndia Belanda dlkabulkan Proklamasi berdirinya

Huhammad1vah dllaksanakan di suatu tempat d1 Halloboro pada
akhir bulan Desember 1912 yang dihadiri sekitar 70 orang,
terdiri dari.para pendiri, Pangreh Praja, para priyvayi, para
pengurus Budi Utomo, dan khalayak.

Ada 7 orang yang sangat berjasa bagi pendirian orga-
nisasi Muhammadiyah, yakni R.H. Syarkawi, H. Abdulgani, H.M.
Hisyam, H.M. Fakhruddin, H.M. Tamin, dan K.H. Ahmad Dahlan
sendiri (Asrofi, 1983:53). Mereka berjasa mengurus permoho-
nan"pendirian:perSVarikatan Muhammadiyah kepada Pemerintah
Hindia Belanda hinéga‘dikaéhlkan.

h Pengurus oréﬁnisasi Huhammadiyﬁh vang pertama adalah

sebagai berikut (Suara Muhammadiyah, 1968; Asrofi, 1983:54):

Ketua . : K.H. Ahmad Dahlan
Sekretaris : H. Abdullah Siraj
. Anggota : H..Ahmad .

H. Abdul Rahman
R.H. Syarkawi

H. Muhammad

R.H. Jaelani

H. Akis (Anis)

H. Muhammad Pakih.
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adalah (Asrofi, 1983:55):

a.- Menjebarkan pehgadjaran Kandjeng Nabi Muhammad s.a.W.
_kepada penduduk pbumiputera didalam residensi Jogja-
karta dan’ .

b. Memadjukan hal Igama kepada anggautaznja.

Setelah ofganisasi Muhammadiyah nerata ke luar Yogya-
karta, maka rumusén tujuan dirubah menjadi diperluaé sebagai
berikat (Asrofi, 1983:55):

a. Memadjukan dan menggembirakan pengadjaran dan pelad-
jaran Igama Islam diHindia Nederland dan

b. Memadjukan dan menggembirakan kehidupan (tjara hidup)
sepandjang kemauan Igama Islam kepada 1id-lidnja.

_ %ete{ah“organisa§i‘Huhammadiyah rqsmi didirikan, K.H.
Ahmad T\Datlll_aaLn 'dan kawan-kawannya mulai merealisir ide-ide
gerakan“pembaharugnnva. setidaknya mereka telah melakukan 4
agtiqitas pqqt%ug?(ﬂajelis, 1935:2—8). ~

) Partaﬁa, mendirikan:gekolah—sekolah vang mengajarkan
! pelajaran umum _dan kegamiﬁn_secara terpadu. Sek?lah .yang
telzah Qirintis set;bun sebelﬁm pendirian organisasi Muhamma-
diyah secara resmi adalah Haérasah Ibtidaiyah Diniyah Isla-

miyah.ﬁ_Sekolah ini pada tahun 1914 mendapat subsidi da;i

pemerintah karena disejajarkan dengan Volkschool (Poerbaka-
watia, 1870:25; Hajelis, 1995:3). Hingga tahun 1917, sekolah
vang dikelola oleh Muhammadiyah ada di empat tempat, yakni
di Kauman, di Karangkajen (1913), di Lempuyangan (1815), dan

di Pasargede (1916).
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Kedua, mengadakan pertemuan-pertemuan informal dan
kursus-kursus keagamaan yang dijadikan sebagai kelanjutan
dari kegiatan—kegihtan kelompok pengajian. Pada waktu itu,
kelompak-kelomﬁok pengajian yang dikelola antara lain adalah
kelompok pengajian remaja putri SOpo Tresno, kelompok penga-
Jjian remaja‘putera Fathul Asrar wa Miftahussaadah, Thoharo-
tui Qulub, ‘fa'aéanu Alsl Birri Wattagwa di Kauman, kelompok‘
'Hayatul Qulub dan Ikhwanul Husllmln di Suronatan, kelompok’
Sumarah Allah di Notopraaan, kelompok Budi- Islam di Ngad1w1-
natan, kelompok Taqwimuddin di Ngupasan, kelompok Qaiyamul
Islam di Purﬁodiningratan, kelompok Ambudi Suci di Langenas-
tran, keloméok Manduroso dan Krido Agoﬁb di Blunyah, kelom-

pok Wanito Mulyo di Karangkajen, dan Sarekatul Mubtadi di
Kotagede (Soejak, tt.:37; Majelis, 1995: 4-5).

Ketlga, mend1r1kan, memelihara, membantu penyelenggar-
aan tempat berkumpul daﬁ masjid yang dipergunakan untuk
berbagal keglatan yang berhubungan dengan agama Islam
(Hﬁjelis, 1995:5).

Keeﬁpat, ﬁenyebarkan ajaran agama Islam melalui tuli-
san sesuai.dengan perkembangan dalam bidang pendidikan dan
penerbitaﬁ 'pada waktu itu. Muhammadiyah mencetak selebaran

yang berisi doa sehari-hari, jadwal shalat, Jjadwal puasa
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B.3. Pertumbuhan Organisasi Muhammadiyah

Selang sedikit waktu sejak organisasi Muhammadiyah
didirikan, para pendukung dan simpatisan dengan cepat mampu
menyebarkan ide-ide baru organisasi ini kepada masyarakat
luas. Tidak lama kemudian organisasi Muhammadiyah mendapat
dukungan yang hebat dari para anggota masyarakat yang beras-

"al dari kelas menengah secara sosial ekonomi. Dalam waktu
Yangi relatif siﬁgkat pula organisasi Muhammadiyah berhasil

membenfuk dan mendirikan beberapa unit organisasi. -

B.3.a. Para Pendukung dan Simpatisan Organisasi Muhammadiyah

"Para pendiri dan pendukung serta simpatisan organiasi
Huhammédiyah'terdifi dari para kyai yang secara sosial dekat
dengan Kerajaan Mataram di Yogyakarta dan secara ekonomi
adalah ksum pedagang dan wiraswastawan pribumi yang berha-
sil. - _

Pada tahun 1916 tercatat 148 orang anggota Muhamma-
diyah dengan perincian 82 orang atau 55% berasal dari kam-
pung Kauman, 23 orang atau 15,4% berasal dari sekitar kam-
pung kauman, dan 42 orang atau 28,2% berasal dari luar dua
daerah itu, tetapi masih di dalam Residensi Yogyakarta
(Majelis, 1995:7). Perincian anggota Muhammadiyvah ini dapat

dilihat dari tabel berikut:
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Tabel IV.1
ANGGOTA MUHAMMADIYAH 1916-1922

Tahun H Tambah 4 Jumlah
1916 } - ! 149
1817 ! g : 158
1918 ! 2 H 180
1919 ! 8 1 168
1920 H 42 y 210
1921 ' 387 ! 597
1922 I 2358 i 3348

Sumber: Soewars Hoehammadijah, Th.V., No. 3,
4,5 (1924); Pérslag-ﬂoebammadijah (1821);
" Verslag Moehammadijah (1822); Verslag Moe- -
hammadijah (1923); dalam Majelis, 1995: 14,

Dari segi Pekerjaan, pada tahun 1918 anggota Muhamma-
diyah yang menjadi Wwiraswasta, pedagang atau saudagarhmendu—
duki ﬁingkat teratas, terdapat 74 orang atau 47% dari kese-
luruhan jumlah anggof& Muhammadiyah. Anggota Muhammadiyah
dari pegawai, Pamong praja, atau guruy sebanyak 27 orang atau
18.12, sedﬁngkah Pejabat urusan agama atau ulams, .swasta,
serta buruh berjumlah masing-masing 18 orang atau 12,1%, 18
orang atau 10,7%, dan ;3 orang atau 8,7% (Majelis, 1885:7).

Data statistik selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel IV.2
PEKERJAAN ANGGOTA MUHAMMADIYAH 1918

No. | Pekerjaan i Jumlah i %

1 : Saudagar/wiraswasta ! 74 i 47

2 \ Pegawai/p. Praja | 27 i 18,1
3 i Ulama ' 18 1 12,1
4 i Swasta ! 16 i 10,7
5 { Buruh ! 13 : 8,7
6 i Wartawan H 1 ! 0,7

Sumber: Soewara &behammadijah, Th.V, No.3 (1824),
h.44-47; Majelis, 1995:14.
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Sedangkan jumlah anggota organisasi Muhammadiyah

berdasarkan pekerjaan hingga tahun 1821 adalah sebagai

berikut:
Tabel IV.3
PEKERJAAN ANGGOTA MUHAMMADIYAH 1816-1921
PEKERJAAN H TAHUN

No. ! -Pekerjaan 119181917~ 1920'1921LJum1ah' %

1 "' Saudagar/wiraswasta| 74 | 16 ' 103} 193 | 38,6
2 ‘¢ Pegawai/P. Praja P27 3 10 i 86 123 | 24,5
3 ! P.Urs. Agama/Ulama ; 18 | - 1 12, 30 | 8

4 ! Swasta ! 16 | 27 ' 54! g7 ! 19,4
5 i Buruh 1 13 | 7 I 38! 55 | 11

B ! Wartawan ! %} 1 | -1 2 0,4

Jumlah 1149 | B1 ' 290¢ 500 {100

Sumber: Majelis, 1895:15.

Anéara tahun 1916 sampai tahun 1920, ketika perluasan
lingkup organisasi dan kegiatan belum dilakukan, Jjumlah
anggota hanya bertambah sebanyak 61 orang. Keseluruhan
anggota Muhammadiyah yangAtercatat-pada tahun 1920 adalah
sebanyak 210 orang. Di anfara para anggota ini terdapat
beberapa orang yang telah pindah ke wilayah di luar Yogya-
karta seperti ke Cilacap, Surakarta, Blora, dan Bojonegoro,
akan tetapi tetap mempertahankan keanggotaannya. Selain itu,
Agus Salim orang Minangkabau yang menjadi salah seorang
pemimpinan Sarekat Islam, tercatat sebagai anggota Muhamma-
diyah walaupun ia tinggal di Bogor dan belum pernah tinggal
di wilayah Residensi Yogyakarta (Majelis, 1995:7). Mengenal

daerah di mana anggota-anggota organisasi Muhammadiyah
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Tabel IV.4
DOMISILI ANGGOTA MUHAMMADIYAH 1916-1921

[ —— ————— AP g e i e

TEMPAT ! TAHUN

No. ! Pekerjaan 11916!19817-1920! 1921} Jumlah! %

1 ' Kauman 1 82 ! 10 ¢ 271 119 1 23,8

2 ! Sekitar Kauman t 23 ! 17 t- 83! 113 ! 26,6

3 ' DI luar 1.dan 2 i 42 ' 29 1 142!° 213 ! 42,6

4 ! Luar Yogyakarta r 2 1 5 1 281 35 ! 7°
: Jumlah 148 | - 61 | 290! 500 -}100

Sumber: Scewara Moehammadijah, Th.V, No.3,4,5,6; Mejelis,
1995:15. .

Dgngan demikian dapat dilihat bahwa dalam perkemban-
gannys, bara pendukung organisasi Muhammadiyah bukan hanya
tg:batas para kyai séja, akan tetapi jdstru masyarakat luas
yang_‘terutéma datang dari kalanéan vang berprofesi wiras-
wastawan. Di samping jtu, dapat dilihat pula bahwa pada
awal awal organ15a51 ini berdlrl, para pendukungnya telah
mulai meluas hingga ke ke luar ‘daerah Kauman dan bahkan ke
luar Yogyakarta.

Suatu survei yang dilakukan van Mook (1958; dalam
Nakamtura, 1983:61) memberikan data statistik mengenai domin-

asi para wirausahawan pribumi di Kotagede sebagai pendukung

aa = . 1 ERG BRREE e 1 | S



TABEL IV.5
PEKERJAAN PARA PEMILIK TANAH BANGUNAN DI KOTAGEDE

Keterangan N 4

Abdi Dalem dan Pegﬁwai Pemerintah g1 8,5
Pedagang Besar dan Juragan Pengrajin 211 19,7
Pengrajin dan Pedagang Eceran 678 . 63,1
Pekerjaan Harian dan Petani : g3 8,7
Jumlah 1.073 100,0

Sumber: van Mook (1858:289; dalam Nakamura, 1983:81)

Dari kategori kedua, yakni pedagang besqr dan Jjuragan
pengrajiﬁ vang berjumlah 211 orang (19,7%) itu, 120 6rang
(11,2%) di antaran}a adalah pedagang besar tekstil, batik
dan barang-barang yang ada hubungannya dengan itu,‘sédangkan
sisanva,‘ g1 arané (8,5%) dari jumlah keseluruhan adalah
juragan pengrajin termasug pengusaha dalam pertukangan emas,
perak'daﬁ ;ermata.

Sementara itu, dalam perkembangannya hingga tahun-
tahun 1860-an dan 1870-an, organisasi Muhammadiyah tetap
didominasi oleh kaum wiraswastawan. Sebagai contoh, komposi-
si pekerjaan anggota organisasi Huhammadiyah di Kotagede
yang ditunjukkan oleh Nakamura (1983:148) adalah sebagai

berikut:
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TABEL IV.6

ROMPOSISI PEKERJAAN ANGGOTA MUHAMMADIYAH DAN
KEPALA RUMAH TANGGA DI KOTAGEDE (1871)

A B
Anggota Kepala
Kategori Muhammadiyah Rumah Tangga (a)
N - % N Z . A/B %
Pegawal dan tenaga pro- ) . i
" fesional . ) 81 - 12,8 236 9,5 9.3
Pengusaha ' ' 148 23,5 184 7,4 - 80,4
" Tukang, pedagang kecil ; . :
dan buruh 284 - 45,1 1.777 71,7 ' 16,0
Lain-lain 117 . 18,6 281 11,4 41,6
Jumlah 630 . 100,0 2.478 100,0

Sumber: Nakamnra, 1883:148.

Data .statistik itu menunjukkan bahwa anggota Muhamma-
divah dijumpai di antara (a) satu di antara tiga kepala
rumah tangga dalam kategori "Pegawai dan ﬁenaga profesional”
(mayoritas adalah peg#%g{‘KUA dan guru), (b) empat di antara
lima kepala rumah tangga yang pengusaha, dan (c) satu di
antara enam kepala rumgh tangga yang menjadi buruh, bakul
ataun tukang (Nakamura, 1983:150).

Data ini menunjukkan bahwa organisasi Muhammadiyah
benar-benar. didukung dan didominasi oleh kaum pengusaha.
Sementara itu telah menjadi asumsi bahwa kaum pengussaha
atan wiraswastawan pribumi memiliki sifat-sifat kerJja keras,

hidup sederhana, ikhlas, dan mementingkan pendidikan anak-



Asumsi ini telah menjadi keyvakinan para ilmuwan secars
meluas. Dalam istilah Clifford Geertz, semangat atau kegair-
ahan di bidang sosial ekonomi yang membarengi semangat
memperdalam penghayatan terhadap agama ini disebut “etos
kerja", vakni “sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia
vang dipancarkan hidup” (Geertz, 1973:126-27; Abdullah,
1988:3). . '

:_ Semanéat memperdalam keagamaan yang dibarengi- dengan
kgrja-kerés dari para pendukung organisasi Muhammadiyah itu -
mirip Jdengan apa yang diistilahkan Max Weber dengan “"etika
Protestan”. Tesis mengenai etika Protestan ini diperkenalkan
oleh Weber pada 1905 untuk melihat hubungan antara variabel
kegamaan dengan variabel perilaku sosial ekonomi masyarakat
Eropa. Tesis ini memperlihatkan "kemungkinan" adanya hubun-
gan antara ajaran agama dengan perilaku ekonomi. Bahwa
ajaran yang dianut ﬁempengaruhi tingkat pencapaian usaha
(achievement). Etik Protestan melshirkan “semangat kapita-
lisme”, yang bersandarkan kepada cita ketekunan, hemat,
berperhitungan, rasional, dan sanggup menahan diri. Sukses
hidup vang dihasilkan oleh kerja keras bisa pula dianggap
sebagai pembenaran bahwa ia merupakan orang yang terpilih
(Weber, 1958; Koch, 1950; Geertz, 1874; Kuntowijoyo,
1971:47-56; Castles, 1857; Abdullah, 1888).

B.3.b. Unit-unit Organisasi Muhammadiyah

Para pendukung organsisi Muhammadiyah merupakan orang-
orang yang memiliki semangat kerja yang tinggi. Hal ini

terbukti dari karya mereka untuk dengan segera me lakukan

.
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si-organisasi di dalam wadah Muhammadiyah. pDalam waktu vang
relatif singkat beberapa organisasi jtu telah dapat diben-
tuk. D1 bawah ini digambarkan mengenal beberapa organisasi

yang dimaksud.

(1) -pisyiyah

Organisasi wanita ini secaria resmi menjadi_unit orga-—
nisasi’Huhammadiyah.pada tahun 1922. Orgaﬁisasi ini permula
dari kaum wanita yang bernama “Sapatresna“ (siapa vang kasih
sayang) yang didirikan pada tahun 1914. pada tahun 1918
tokoh—tokoh dari gapatresna bersama-sama dengan beberapa
wanita murid H. Muhtar membentuk organisasi ‘Aisyiyvah di
bawah bimbingan K.H. pDahlan, Ki Bagus Hadikusuma, H. Muhtar
dan pengurus—pengurus.Huhammadiyah lainnya (Asrofi, 1983:57-
58).

Susunan pengurus -Aisyiyah pada waktn itu adalah

sebagal perikut (Asrofi, 1983:58):

Ketua . Siti Bariyah
Penulis . Siti Badilah
Bendahari : 8iti Aminah Harowi
Pembantu = Ny. H. Abdullah

Ny. Fatmah Wasul
Siti Dalalah
siti Wadingah
siti Dawimah
giti Busyra
Usaha—usaha yang dilakukan rpisyiyah pada mulanya
antara lain mendirikan sekolah—sakolah wanita, menyebarkan
ajaran—ajaran Islam yang benar, membenahi pakaian yang

dikenakan wanita agar dapat menutup gurat dan sesual dengan

ajaran Islam, dan mengadakan perayaan hariﬂhari besar Islam.
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(2) Hizbul-Wathan

Hizbul-Wathan yané artinya cinta tanah air merupakan
organisasi kepanduan dalam Muhammadiyah yang didirikan
sekitar tahun 1918, setelah K.H. Ahmad Dahlan berkunjung #e
Solo dalam acara tabligdi S.A.T.V. (Sidik;_Amahah, Tablig,
Vatonah) melihat - anak-anak Pandu Hangkunegaran bernama

J.P.0. (Javaansche Padvinders Organisatie) mendemonstrasikan

. keahliannya.

Organisasi ini dimaksudkan untuk menampung para pemuda
agar ikut dalam latihan baris-berbaris dan latihan kemili-
teran lainnya, serta diberikan pengajian-pengajian seminggu
sekali.

Semula organisasi ini bernama “Padvinder (Paﬁdu)
Muhammadiyah", namun-kemudian diganti dengan sebutan Hizbul-
Wathan. h

Organisasi ini memiliki pengurus yang pertama sebagai

berikut (Asrofi, 1883:83-64):

Ketus : H. Muhtar

Wakil Ketua : H. Hajid
Sekretaris : Somodirjo
Keuangan : Abdul Hamid
Organisasi : Siraj Dahlan
Komando : Syarbini
Damiri

Selain Hizbul-Wathan, masih ada kelompok kepemudaan
vang bernama Fathul Asrar wa Miftahus Sa’adah, yang berarti
membuka rahasia dan kunci kebahagiaan. Kelompok ini merupa-
kan forum pengajian yang diberikan oleh K.H. Ahmad Dahlan
kepada anak-anak dan pemuda-pemuda nakal agar mereka dapat

kembali ke jalan yang benar.
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(3) Bagian Sekolahan, Bagian Tablig, Bagian Penolong Keseng-

saraan Umnum dan Bagian Taman Pustaka

Bagian-bagian dalam organisasi Muhammadiyah ini 1lahir
pada tanggal 17 Juni 1820, setelah melalui rapat akbar
Muhammadiyah vang dipimpin oleh K.H. Ahmad‘ﬁahlan dan diha-
dif; 200 ~anggota dan simpatisan. Secara resmi ada empat
-penguru;_ vang " mengelolsa bagian-bagian dalam organisasi

Muhammadiyah ini, vakni (Asrofi, 1983:66):

1. Pengurus Muhammadiyah bagian Sekolahan dengan ketua
H.M. Hisyam

2. Pengurus Muhammadiyah bagian Tablig dengan ketusa H.M.
Fakhruddin

3. Pengurus Muhammadiysh bagian Penolong Kesengsaraan
Unum dengan ketua H.M. Syuja-

4. Pengurus Muhammadiyah bagian Taman Pustaka dengan
ketua H.M. Muhtar.

Bagian-bagian atau unit-unit organisasi Muhammadiyah
ini muncul dengan diilhami.oleh rapat-rapat organisasi Budi
Utomo yang kerapkali mengambil tempat di rumah K.H. Ahmad
Dahlan. Para pengikut K.H. Ahmad Dahlan, seperti M. Syuja’,
M. Fakhruddin, M. Tamin, M. Ahmad Badar dan M. Zaini H.S.,
kemudian mengadakan kelompok studi dengan nama "Malam
Jumat". Dari para pionir kelompok studi ini berkembang ide
untuk melakukan Penyiaran agama Islam dengam penceramsh
Panggilan untuk daerah-daerah tertentu, melalui media massa
vang sangat sederhana dengan selebaran-selebaran, dan dengan
melakukan pertolongan kepada kaum dhu‘afa, anak vatim, dan

kaum sengsara.
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(4) Penolong Hadil

Unit organisasi Penolong Haji dibentuk pada tahun

1921. Unit organisasi iﬁi bertujuan untuk menolong orang-

orang yang pergi menungikan ibadah haji ke Mekkah mulai dari

urusan pemberangkatan, selama berdiam di Arab Saudi, hingga

urusan kepulangannya. - | '

. Repengurusan Bagian Penolong Haji dalam organisasi
Muhammadiyah ini adalah sebagai berikut (Asrofi, 1983:68):

Ketua K.H. Ahmad Dahlan
Sekretaris : R.H. Prawirowiworo
Keuangan : H.M. Muhsin
Pembantu . H.M. Syuja’

M. Wiryopertomo

Dalam prakteknya, bagian ini untuk pertama kalinya
berhasil memberangkﬁtkan rombongan haji ke Mekkah pada
tanggal 2 Maret 1822. Tokoh-tokoh yang menjadi pendamping

kelompok haji jni adalah H.HM. gynja’ dan M. Wiryopertomo.

Dengan demikian jelas dapat dilihat bahwa di dalam
organisasi Muhammadiyah terdapat dinamika yang hebat yang
menyangkut para pendukung dan simpatisanny2a yang terkenal
dengan keikhlasan dan semangat kerja vang sangat tinggi.
Mereka ini menjadi para pelopor bagi perkembangan organisasi

Muhammadiyah di tahun-tahun selanjutnya.




B.4. Perkembangan Organisasi Muhammadiyah

Di tahun-tahun sesudah K.H. Ahmad Dahlan meninggal (23
Februari 1923 M/ 7 Rajas 1340 H), organisasi Muhammadiyah
bukannya mengalami kemuduran atupun surut, akan tetapi
justru malah berkembang pesat. Berikut ini akan digambarkan
mengenai aktivitas dan perkembangan unit-unit ‘ofganisgsi
-Huhammadiyah, persebaran organisasi ini ke luar Yoéyakarta-
dan ke luar Jawa, serta disinggung pula mengenai perkemban-

gan organisasi Muhammadiyaﬁ di masa kinli.

B.4.a. Perkembangan Unit-unit Organisasi Muhapndiyah

Drganisasi—organisasi yang berada dalam lingkup organ-
isasi Muhammadiyah, étan yang merupakan anit-unit organisasi
Muhammadiyah, dalam dekade 1920-an telah mengadakan berbagai
macam kegiatan dan mengukir prestasi istimewa pada masa itu.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukannyapun Jjuga mendapat simpati
dan dukungan yang sangat meluas dari berbagai pihak. Dapat
dikatakan bahwa para aktivis itu merupakan orang-orang vyang
secara sosial memiliki status yang cukup terpandang, secara
ekonomi cukup berada, secara pendidikan cukup terpandang,
dan secara politik merupakan orang-orang yang memiliki
komitmen kebangsaan Vyang sangat kuat. Pendek kata mereka
adalah orang-orang yang memiliki kualitas tinggi dan sangat
berpotensi bagi perubahan masyarakat.

Data statistik sampai tahun 1923 yang menunjukkan
kegiatan dan perkembangan 4 unit organisasi Muhammadiyah,

yakni pendidikan, penyiaran, Yesehatan dan sosial, serta
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TABEL IV.7

UNIT ORGANISASI MUHAMMADIYAH DAN KEGIATANNYA

Bagian Sekolahan

Bagian Tabilg"

Bagian Penolong Keseng-
saraan Umum

Bagian Taman Pustaka

mendirikan 7 sekolsah
memiliki murid. 1019 anak -
memiliki 45 orang guru

mengadakan pengajian 5 kali/
minggu - : i
mengadakan kursus keagamaan

83 tempat

memiliki daerah jangkauan dari
Jawa Barat hingga Jawa Timur

memberi makan orang miskin se-
jumlah 16 corang ‘
membangun rumah penampungan
untuk orang miskin dan anak
vatim

menolong orang yang menderita
akibat kebakaran rumah

membantu pengurusan jenazah
membantu kaum musafir

membantu pembagian beras fitrah

_dan daging kurban

membuka klinik pada 15 Februari

1923 yang dipimpin oleh Dr.

Somowidagdo.

menerbitkan majalah bulanan
“Suara Muhammadiyah" sejak 1820
sebanyak 1.000 eksemplar
menerbitkan buku-buku dan sele-
baran-selebaran

memiliki 921 koleksi buku pada
akhir 1922

Perluasan kegiatan unit-unit organsasi Muhammadiyah

itu semakin terasa, terutama di bidang pendidikan melalui
pendirian sekolah-sekolah. Setelah memiliki Sekolah Angka 2

R Y L, .



pendirian gsekolah Angka 1 dengan nama HIS MET de Qur an pada
7 Juni 1922 untuk menampung anak*anak muslim yang akan
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di
dalam sekolah yang terakhir ini diajarkan ilmu-ilmu pmum dan
sekaligus jlmu agama dan bahas2 Arab. Pada waktu pembukaan,
jumlah siswa yang mendaftar sebanyak g0 orang, termasuk kaum
perempuan - palam waktu yang singkat jumlah siswa bertambah
penjadi 7% orang. sekolah seperti ini kemudian ditiru untuk
didirikan “oleh para aktivis Huhammadivah di . Surabaya pada
tahun 1923. Di sanping itu, didirikan pula sekolah untuk
hnak?anak di Hdalem Pengulon oleh para kader Huhammadiyaﬁ_
yaﬁg tergabung dalam kelompok Siswo Proao.wanito pada tahun
1922 (Majelis, 1895:12).

perkembangan sekolah—sekolah Huhammadiyah hingga tahun
1923 dapat dilihat dari tabel berikut:

TABEL IV.8
JENIS SEROLAH, JUMLAH HURID DAN GURU 1920-1823

) ! ' \
1 1 1 [}
A ] '. :
1 Suronatan \oos8 37 g | 13
5" Karangkajen - i “gp | 15 . 5 { B
% Pasargede/Kotagede L 133§ 148 s | B
t 4. LempuyanganfBausasran v 123 v 157 i 5 i 6
11 | Sekolah Calon Gurd ! ‘. ': i
“. 5. pl-Qisml Arga Kauman bo17 i 58 b2 . 8
11T | Sekolsh Agama 't : ' i
L] [} ] 1 1
| §. Suronatan Siang i 198 Vo84 VT b3
1y | Sekolah Angka 1 | { ‘ ':
| 7 WIS Met de Qur’an Lo 1 154 Lo~} 8
Jumlsh v 787 1 1084 ! 32 ! 48




B.4.b. Persebaran Organisasi Muhapmadiyah

Persebaran organisasi Muhammadiyah ke daerah-daerah
lain di 1luar Yogyakarta tergolong sangat cepat. Hal ini
ditentukan pertama karena keaktifan dari para aktivis organ-
jsasi itu untuk berkampanye dan kedua karena ide—i&e pemba-
haruan vyvang ditawarkan untuk merubah kondisi masyarakgt
menuju ke arah kondisi yang lebih baik.

: Organisasi Muhammadiyah cepat diterima eksistensinya
di daersh-daerah lain menyusul legitimasi Pemerintah Hindia
Belanda melalui keputusannya nomor 40 tanggal 18 Agustus
1920 vang mengijinkan wilayah gerak Muhammadiyah di seluruh
Jawa. Memperoleh kesempatan emas itu, K.H. Ahmad Dahlan dan
kawan-kawan seperjuangan aktif berkampanye ke daerah-daerah
lain untuk mempromosikan organisasi Muhammadiyah. Mereka
setidaknya telah melakukan kampanye ke daerah-daerah Banyu-
wangi, Jakarta, Purbalingga, Nganjuk, Kepanjen, Purworejo,
Magelang, Solo, Pekalongan, Pekajangan dan Pasuruhan. Perja-
lanan panjang ini membuahkan hasil. Banyak cabang organisasi
Muhammadiyah kemudian berdiri di daerah-daerah di luar
Yogyakarta. Pada tahun 1921 berdiri cabang organisasi Muham-
madiyah di Srandakan, Blora, Surabaya, Imogiri, dan Kepan-
jen; sementara pada tahun 1822 berdiri di Solo, Garut,
Jakarta, Purwokerto, Pekalongan, dan Pekajangan (Asrofi,
1983:689). Cabang-cabang organisasi itu selengkapnya dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:







TABEL IV.8

CABANG MUHAMMADIYAH TAHUN 1921-1923

1921 1. Srandakan, Yogyakarta 1 28 Juni 1921
v 2. Imogiri, Yogyakarta - 25 Sep 1921
+ 3. Blora, Jawa Tengah v 27 Nov 1821

' 4. Surabaya., Jawa Timur 1 27 Nov 1921
A Kepandjen, Jawa Timur ' 21 Des 1921
1922 + B. Surakarta, Jawa Tengah v 25 Jan 1922
- v Garut, Jawa Barat v 30 Mar 1922
1 8. Jakarta : 1 9 Mar "1922

kS 1 9. Purwokerto, Jawa Tengah 115 Nov 1922 -
H 10.Pekalongan, Jawa Tengah v 28 Nov 1922
! 11.Pekajangan, Jawa Tenga v 26 Nov 1822
1823 |\ 12 .Purbalingga, Jawa Tengah t 25 Nov 1923
H 13.Klaten, Jawa Tengah v 25 Nov 1823
14, Balapulang, Jawa Tengah 1 25 Nov 1923

e e - i i e i e e i e e e i e e e S e e e e e e e e

cumber: Verslag Hbehammadijah (1921); Verslag Moe-
hammadijah (1923); Majelis, 1995:186.

Perkembangan organisasi Huhammadiyah kemudian dari
tahun ke tahun gemakin besar. Perkembangan yvang cepat ini
bahkan sudah meluas sﬁmpai ke luar Jawa. Perkembangan organ-
isasi Huhammadivah ke luar Jawa ini perkat ide-ide pembahar-
yan Yyang dibawa oleh para aktivis organisasi ini ke sana.
Para aktivis ini sebagian nemang perasal dari Javwsa sendiri,
namun sebagiaﬁ berasal dari pulau—pulau di luar Jawsa. Beri-
kut ini data statistik yvang menunjukkan cepatnya perkemban—

gan organisasi Huhammadiyah:
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TABEL IV.S
PERKEMBANGAN CABANG ORGANISASI MUHAMMADIYAH

__—..—-——-————.——...—--—_._———-——_.—_.-.—_—_.-.—-.—____.__—_..-——

di luar Jawa)

Tahun ' Jumlah Cabang Organilsasil Muhammadiyah
1923 ! 12 buah (di Jawa)
1927 ' 176 buszh
1832 : 463 buah -
1835 ! 809 buah .
1936 i 851 buah ;
1837 - 913 buah (lebih dari separuh berada

1

Sumber: Benda, 1985:253, ck.28.

Dari data tersebut dapat dilihat betapa perkembangan
organisasi Muhammadivah cepat berkembang. Menurut sebuah
sumber, bahkan sebenarnya terdapat banyak permohonan dari
daerah-daerah 1lain di baik di pulau Jawa maupun di pulau-
pulau luar Jawa vang sudah mempunyai lebi hdari 10 orang
anggota untuk membentuk cabang baru, namun Hoofdbestuur
menunda permohonan itu. Sepertl yang dilakukan pada masa
sebelum perubahan anggaran dasar, organisasi dengan nama
lain melakukan kegiatan yang sama dengan amal usaha Muhamma-—
diyah di daerah-daerah tersebut sambil melakukan persiapan.
Calon cabang-cabang organisasi Muhammadiyah yang masih dalam
persiapan dan bimbingan ini berhak mengikuti rapat tahunan
yvang dilakukan Hoofdbestuur Muhammadiyah sebagai peninjau
dan mengajukan usul, akan tetapi belum mempunyai hak suara.
Dari keseluruhan Jjumlah anggota yang telah tercatat pada
tahun 1923 terdapat 1.230 orang anggota yang diurus langsung
oleh Hoofdbestuur karena di tempat mereka belum didirikan
cabang Muhammadiyah (Majelis, 1895:11).

Walaupun perkembangan orgurisasi Muhammadiyah demikian
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banyak juga dijumpai oleh para perintis organisasi Muhamma-
diyah itu. Hambatan dan tantangan bagi K.H. Ahmad Dahlan dan
kawan-kawan dalam misinya untuk menyebarkan pelaksanaan
Islam yang murni pada waktu itu datang dari dalam maupun
luar. Hambatan yang datang dari dalam yang terpenting adalah
mendapat dua tuduhan. Tuduhan pertama bahwa organisasi
Muhammadiyah adalah peypanjangan tangan dari‘gerakan ‘Wahabi
di’ Arab Saudi. Tuduhan kedua bahwa organisasi Muhammadiyah
-gdalah gerakan Mu tazilah karena menggunakan sistem penga-.
jaran'Bafat dalam pola pendidikannya, di ;amping menekankan
pada intelektualisme dan rasionalisme. Sementara itu tantan-
gan dari luar vyang dihadapi oleh K.H. Ahmad Dsahlan dan
kawan-kawan pada waktu itu ialah gerakan misi Zending vyang
membonceng kolonialisme Belanda yang hendak mengkristenkan
bangsa Indonesia. Menurut sebuah sumber, bahkan K.H. Ahmad
Dahlan pernah berdebat dengan beberapa pastur, seperti van
Lith, . van Driesse, Domine Bakker, dan Zwemmer, yang bahkan
dengan menggunakan bahasa asing (Asrofi, 1983:780-74).

Namun .begitu para perintis organsasi Muhammadiyah itn
memang luar.biasa semangatnya. Mereka berjuang penuh keikh-

lasan,-tanpa lelah, dan berani mengorbankan harta bendanya.

B.4.c. Pbrkenbangn‘xbnfempore: Organisasi Muhammadiyah
Samp;i dengan tashun 1880, perkembangan organisasi
Muhammadiyah dapat' dilihat dari data statistik sebagai
berikut: anggota aktif (yang sudah mendapat tanda anggota
dari puséf)' sebanyék'lBT.ﬁzi orang; jumlah Cabang adalah
524; Jjumlah Ranting yang terdaftar adalah 2.216/2.740;
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SR/Ibtidaiyah sebanyak 4.688, SLTP/SLTA/Tsanawiyah/Aliyah
sebanyak 607, Perguruan Tinggi sebanyak 4 buah, Taman Kanak-
kanak Bustanul Athfal sebanyak 528/5.829, dengan Jjumlah
pelajar laki-laki 550.766, pelajar wanita 118.628/269.385,
guru laki-laki 8.003, guru wanita 1.823/9.823; jumlah muba-
ligh 1laki-laki adalah 3.703, bubaligh wanita 1.696/4.398;
tempat-tempat pengaalan/tabllgh 2.611; masjid/ langgar/
mushalla sebanyak 2.804; dan rumah sakit/yatim sebanyak 75
;buah.(uajelis. 1995:41).

- Perkembangan organisasi Muhammadiyah pada era 1980-an
dan 1990-an sekarang ini dapat dikatakan luar biasa. Secara
kuantitatif organisasi Muhammadiyah telah memiliki ribuan
Cabang yang setingkat Kecamatan dan Ranting vang setingkat
Desa. Sementara anggota organisasi Muhammadiyah diperkirakan
20 juta lebih. Amal usaha dilakukanpun juga demikian ban-
vaknya. Praktis orgahisasi Muhammadiyah telah menjadi sebuah
organisasi sosial kegamaan raksasa bukan hanya di tingkat
nasional akan tetapi bahkan di tingkat internasional.

Berikut gdalah‘data statistik perkembangan organisasi
Muhammadiyah :di ‘era 1990-an, khususnya Jjumlah unit-unit

organisasi secara vertikal:

TABEL IV.10.

PERKEMBANGAN JUMLAH UNIT VERTIKAL
ORGANISASI MUHAMMADIYAH

Unit-unit Organisasi i Jumlah
Perwakilan tingkat Wilayah 26
Perwakilan tingkat Daerah 236

Perwakilan tingkat Cabang H 2243
Perwakilan tingkat Ranting }

Sumber: Suvara Muhammadiyah, 1895:5.
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gementara itu jumlah amal usaha yang selama ini dike-
lola oleh organisasi Huhammadiyah sudah demikian banyaknya.
Dari sedil jumlah amal usaha ini, mungkin organisasi Muhamma-

diyah sudah dapat dikatakan sebagal konglomerat. Perkemban-

gan jumlah dan jenis amal usaha yang dikelola oleh organisa-

i Muhammadiyah ini dapat 4ilihat dari tabel berikut:

= ' . TABEL IV.11 5

PERKEHBAHGBN JENIS DAN JUMLAH AMAL USAHA

ORGANISASI MUHAMMADIYAH

Jenis Amal Usaha ' Jumlah
Masjid ; 732
Mushalla ] 2766
Islamic Centre , 12
Rumah Sakit i 29
Rumah Bersalin ; 84
BKIA H 59
Balai Pengobatan H 123
TK Bustanul Athfal Ai- \
syiyah ! 5371
TPA (Taman Pendidikan L
Al-Aru’an) ! 7500
SD H 954
SiA 57

L]
gLA Kejuruan : 183
Madrasah H 1756
Pondok Pesantren A 25
Perguruan Tinggl ! 116
Panti Asuhan | 158
Panti Jompo ! b
BLK (Balail Latihan !
Rerja) \ 4
Pengajian/ Majelis !

| Taklim ! ribuan
1
L]

-.—-...._-—_...--__._-.._..—_--_.-.-——-.._.-.-__._..-__-.-.-__..__—

Sumber: Suara Muhammadiyah, 1885:5
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Pada dekade 1990-an ini organisasi Muhammadiyah telah
melakukan langkah “go internasional”. Organisasi Muhamma-
diyah secara resmil telah membuka perwakilan organisasinya di
beberapa negara tetangga. Pada tahun 1889, organisasi Muham-
madiyah tercatat memiliki perwakilan setidaknya di negané-
negara Singapura, Brunai, dan Australia (Suara Muhammadiyah,
1895:5).

Sementara itu pembenahan ke dalampun Jjuga sedang
dilakukan oleh organisési ﬁﬁhammadiyah. Di samping pembena-

han terhadap manajemen amal usaha dan keuangan, organisasi

- - T P T T L T eanara



_B.4-d. Struktur dan Fungsi Organisasi Muhawmadiyah

Struktur dan fungsi organisasi Huhammadiyah mencakup
struktur organisasi Secara vertikal, unit-unit organisasi
Secara horisontal, dan unit-unit organisasi otonom. Struktur

organisasi -ini dapat dideskripsikan sebagai berikut:

(A) Struktur organisasi secars vertikal
Struktur organisasi Muhammadiyah tersusun dari bawah

ke atas sebagai berikut (ADNM, ps.B):
(1) Ranting

Ranting merupakan unit organisasi terbawah yang meru-
pakan suatu ikatan kesatuan anggota vang terdiri paling
sedikit 15 orang, serta memiliki amal usaha yang nyata.
Dalam ADM (Anggaran Dasar Huhammadiyah) pasal 3 dijelaskan
bahwa di tingkat Ranting harus ada kegiatan-kegiatan seku-
rang-kurangnya sebagai berikut:

a. Pengajian atsu kursus anggota berkala, sekurang-
kurangnya sekali seminggu;

b. Pengajian atau kursus umum berkala, sekurang-kurangnya
sekali seminggu;

¢. Musholla, suraun atan langgar sebagai pusat kegiatan-
nya;

d. Jamaah-jamaah.

Pembentukan Pimpinan Persyarikatan Ranting sekurang-
kurangnya 1lima orang yang ditetapkan oleh Pimpinan Daerah

atas nama Pimpinan Wilayah untuk satu masa jabatan. Misi dan




fungsi pimpinan ini adalah menghidup-hidupkan atau menumbuh-
kembangkan setiap amal usaha Persyarikatan kepada setiap
anggotanya. Ranting ini merupakan unit organisasi vyang
paling dekat dengan anggota atau masyarakat sebagai kelompok
sasaran program organisasi dan sebagai kelompok sasaran
untuk merealisasikan amal usaha di dalam kehidupan masyara-

kat.

(2) Cabang

Cabang merupakan unit organisasi di atas Ranting dan
sebagai ikatan kesatuan anggota yang terdiri sekurang-
kurangnya tigs buah Ranting serta mempunyai amal usaha yang
nyata.

Dalam ADM pasal 4 dinyatakan bahwa Cabang dapat melak-
sanakan - program yang telah ditetapkan oleh Persyarikatan,

antara lain:

a. Pengajian atau kursus berkala untuk anggota-anggota
Pimpinan . Cabang dan bagian-bagiannya,  Pimpinan-
pimpinan Ranting dalam wilayahnya, serta Pimpinan
Ortom (organisasi otonom) tingkat Cabang, sekurang-
kurangnya sekali setengah bulan;

b. Péngajian atau kursus Mubaligh/Mubalighat, atau untuk
seluruh Mubaligh/Mubalighat dalam lingkungan Cabangnya
sekali sebulan;

c. Korps Mubaligh/Mubalighat sekurang-kurangnya 10 orang;

d. Usaha pertolongan sekurang-kurangnya seperti pemeliha-
raan anak yatim; .

e. Sekolah Dasar atau Madrasah Diniyah;

£. Kantor.'
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anggota maupun dalanp menjalankan Suatu program Persyarikaﬁan
sekaligus menjalankan kﬁordinasi terhadap pelaksanaan ppg-
gram Persyarikatan yang ada di tingkat Ranting, khususnya di
dalam Penyelenggaraan amal usaha dan pendayggunaan sumber~

daya manusia atau anggotga Persyarikatan.

(3) Daerah o ' _ : -

Unit organisasi ﬁaerah merupakan tempat pembinaan dan
koordinasi Cabang dan Ranting serta pembinaan administrasi
dalam Penyelenggaraan amal usaha. Pimpinan Daerah didirikan
“atau disyahkan oleh Pimpinan Pusat dalam Kabupaten atay vang
setingkat, dan sekuréng—kurangnya mempunyai tiga Cabang dan
telah memiliki amal ussahs nyata, guna untuk merealisasikan

maksud dan tujuan Persyarikatan, sekurangnkurangnya berujud:

a. Pengajian atau kursus anggota Pimpinan Daerah dengan
Hajelis—majelisnya ‘serta Pimpinan—pimpinan Ortom
tingkat Daerah, sekurang-kurangnya sekali setengah
bulan;

b. Pengajian atau kursuas Hubaligh/ﬂubalighat di tingkat
Daerah sekurang—kurangnya sekali sebulan;

c. Korps Hubaligh/ﬁubalighat Daerah sedikitnya 10 orang;
d. Kursus Kader Pimpinan;
e. Sekolah atau Madrasah menengah dan mubaligh, baik vang

diselenggarakan bersama ataupun salah saty Cabang
dalam Daerahnya;




g. Majelis Tarjih;

h. Kantor.

Pimpinan Daerah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat dari
calon yang dipilih dalam Musyawarah Daerah. Peran dan fungsi
Pimpinan Daerah tidak hanya sekedar pada masalah koordinasi
dan pembinaan saia. akan tetapi Jjuga meliputi- pembinaan
administrasi dan pengerahan setiap personal-personal vyang
menduduki 'jabatan—jabatﬁn baik yang ada di tingkat Ranting
maupun tingkat Cabang dan tlngkat Daerah, - guna ‘merealisasi-

kan penyelenggaraan amal usaha yang telah ditetapkan pada

tingkat Daerah tersebut.

(4) Wilayah

Pada tingkat Wilayah ini pembinaan dan koordinasi
organisasi serta amal usaha sangat ditekankan, serta amal
usaha yang nyata, guna mewujudkan maksud dan tujuan Persy-
arikatan di Wilayahnya, éebagaimana diatur dalam AD/ART

Muhammadiyah.

Pimpinan Wilayah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat untuk
satu masa jabatan dari calon yang dipilih dalam Musyawarah
Wilayah. Pimpinan Wilayah menempati kedudukan sebagail wakil
dari Pimpinan Pusat yang ada di Wilayahnya masing-masing.
Dalam hal ini tidak hanya membina dan mengkoordinasikan
tetapi Jjuga menyampaikan program-program fang ditetapkan
oleh Pimpinan Pusat untuk disebarkan ke seluruh Persyarika-

tan yang ada di Wilayahnya.
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(5) Pimpinan Pusat

Pimpinan Pusat adalah pimpinan tertinggi yang memimpin
Persyarikatan secara umum;.Pimpinan Pusat dipilih dan dite-
tapkan melalui Muktamar yang berasal dari usulan anggota
pusat terpilih.

Pimpinan Pusat merupakan lembaga tempat para ﬁimpinan
ﬁerumuskan dan menetapkan program dan melaksanakan amal
usaha secara menyeluruh dam terpadu Pimpinan_Pusat bertin-
dak sebagai pelaksana dan penanggungjawab atas terlaksananya

amal usaha secara umum.

(B) Struktur organisasi secara horisontal

Organisasi Muhammadiyah secara horisontal memiliki
biroc dan majelis, yang secara fungsional merupakan staf
Pimpinan Muhammadiyah pada tingkatannya. Lembaga-lembdaga ini
diserahi tugas sesuail dengan bidang-bidang vyang spesifik
dalam menangani bidangnya. Di samping sebagai staf, lembaga-
lembaga ini juga diserahi tugas untuk menggarap bidangnysa
secara 6perasiona1 dan memiliki jalur fungsional—struktural
menurut tingkatandi dalam kepemimpinan organisasi Muhammadi-
yah.

Unit-unit organisasi atau badan-badan yang berkedudu-

kan secara horisontal dengan fungsi sebagai pembantu pimpi-
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a.

Majelis Tarjih

Majelis ini bertugas untuk mempergiat dan memperda-
lam penyelidikan ilmu agama Islam untuk mendapatkan
kemurnian dan kebenarannya yang selanjutnya untuk
dijadikan pedoman dan tuntunan bagi pimpinan dan
anggota-anggota Muhammadiyah

Majelis Tabligh

Majelis ini bertugas untuk mempergiat dan menggem-
birakan da’'wah Islamiyah, amar ma’'ruf nahi munkar;
dan memperteguh iman, menggemberikan dan memperkuaat
ibadah serta mempertinggi akhlak mulia.

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah

Majelis ini bertugas untuk memajukan dan memperba-
harui pendidikan, pengajaran dan kebudayaan serta
memperluas ilmu pengetahuan menurut tuntunan Islam,
khususnya di tingkat SLTA ke bawah.

Majelis Pendidikan Tinggi

Majelis ini bertugas untuk memajukan dan memperba-
harui pendidikan, pengajaran dan kebudayaan serta
memperluas ilmu pengetahuan menurut tuntunan Islam,
khususnya di tingkat perguruan tinggi.

Majelis Kebudayaan

Majelis ini bertugas memajukan bidang kebudayaan
masyarakat.

Majelis Pustaka

Majelis ini bertugas untuk mengadakan dan menye-
lenggarakan penerbitan, siaran-siaran dalam menye-
barluaskan cita-cita dalam perjuangan Muhammadiyah;
di samping itu majelis ini Jjuga bertugas untuk
menyelenggarakan adanya perpustakaan yang cukup
lengkap untuk memenuhi kebutuhan penyelidikan dan
dokumentasi persyarikatan.

Majelis Pembina Kesejahteraan Sosial

Majelis ini bertugas untuk menggerakkan dan
memajukan kesejahteraan sosial, tolong-menolong
dalam kebajikan dan taqwa.
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Hajelis- ini bertugas untuk menggerakkan dan meng-
hidup-hidup-suburkan amal tolong-menolong dalam
bidang kesehatan umat.

i. Majelis Ekonomi

Hajel%s ini bertugas, untuk membimbing ke arah
perbaikan kehidupan dan penghidupan yang sesaui
dengan ajaran-ajaran Islam.

i. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan

Majelis ini bertugas mendirrikan, menggembirakan
dan memelihara tempat-tempat ibadah dan wakaf; di
samping itu majelis ini juga bertugas untuk mengu-
rusi masalah tanah dan hak milik Muhammadiyah
sebagai barang amanah yang harus dipergunakan dan
diselenggarakan sebagaimana mestinya. -

Sementara itu lembaga-lembaga dan badan-badan lainnya

antara lain ialah sebagai berikut:

GHEogl MmO Q.0 O

Badan Perencanaan dan Evaluasi

Badan Pendidikan Kader

Badan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri

Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan

Lembaga Hikmah dan Studi Kemasyarakatan

Lembaga Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Lembaga Pengembangan Masyarakat & Sumberdaya Manusia
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan

Lembaga Dakwah Khusus

. Lembaga Keadilan Hukum

Adapun koordinasi tugasnya adalah sebagai berikut:

a. Ketua dan Wakil Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah bertu-

gas mengkordinasi:

1) Badan Perencanaan dan Evaluasi
2) Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan

b. Ketua Bidang Tajdid & Tabligh mengkoordinasi:

1) Majelis Tarjih
2) Majelis Tabligh
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3) Majelis Pustaka
4) Lembaga Dakwah Khusus

c. Ketua Bidang Pendidikan & Kebudayaan mengkoordinasi:

1) Majelis Pendidikan Dasar dan Henengah
2) Majelis Pendidikan Tinggi

3) Majelis Kebudayaan

4) Lembaga Ilmu Pengetahuan dan teknologl

d. Ketua Bidang Sosialekonemi'mengkoordinasi:

1) Majelis Pembina Kesejahteraan Sosial

2) Majelis Pembina Kesehatan

3) Majelis Ekonomi

4) Majelis Wakaf dan Kehartabendaan

5) Lembaga Pengembangan Masyarakat & Sumberdaya Manusia

e. Ketua Bidang Kebijakan & Pengkajian mengkoordinasikan:

1) Lembaga Hikmah dan Studi Kemasyarakatan
2) Lembaga Pengkajian dan Pengembangan

3) Lembaga Keadilan Hukum

4) Badan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri

f. Ketua Bidang Pembinaan Kader mengkoordinasikan:

Badan Pendidikan Kader.

(C) Organisasi Otonom

Persyarikatan Muhammadiyah memiliki oorganisasi yang

bersifat otonom, yakni badan va:ug dibentuk, dibimbing dan

S A T s s S



berhak untuk mengelola rumah tangga organisasinya sendiri,
di bawah kepemimpinan yang dipilih secara prosedural seba-
gaimana telah ditetapkan melalui AD/ART organisasi Muhamma-
diyah.

Dasar pertimbangan otonomisasi suatu pelembagaan
kegiatan itu mencakup beberapa pertimbangan antara 1lain,
pemekaran Jjumlah kegiatan yang ditangani dengan mutn yang
memadali. '

Pembentukan dan pembubaran organisasi otonom ditetap-'
‘kan dengan keputusan Pimpinan Pusat dan Qisjahkan melalui
Tanwir. ' )

Adapun badan yang telah diakui dan disahkan sebagail
organisasi ctonom adalah sebagai berikut:

"Aisyiyah
Nasyiatul “Aisyiyah (NA)
Pemuda Muhammadiyah

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM).

tAaACOoDN

Jadi dari keseluruhan uraian di atas, kini dapat
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Majel is-majelis

i

|

|

|

|
Majelis-majelis

!

|

|

|

!

i
Majelis-majelis

l
!
|
:
I
|
l

TABEL 1IV.12

STRUKTUR ORGANISASI MUHAMMADIYAH

MUKTAMHAR

TANWIR
" PIMPINAN PUSAT o — -4~ — — ~-— — — @ =~ — o
' Biro, Lembaga, Badan %I’
" ORTOM
——
PIMPINAN WILAYAH — -~ — - — - — = — — — —
Biro, Lembaga, Badan
ORTOHM
MUSYAWARAH
DAERAH
PIMPINAN DAERAH - - - — - — — — = = - —
——Biro, Lembaga, Badan
ORTOM
MUSYAWARAH
CABANG
PIMPINAN CABANG - - — — — = —————— — —-




fatarangan:

===== 5aris Pispinaa dan tanggung jawab

----= Garis Piapinan teknis dar adsinistratif

--.-- Baris Pengawasan dar biabingan
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C. Filosofi, Misi, dan Strategi Organisasi Muhammadiyap

Filosofi merupakan aspek yang mendasari kelahiran
.Organisasi Muhammadiyah. Misi merupakan Suatu amanat vang

harus dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan vang

telah ditetapkan. Sementara itu strategi merupakan cara-cdra

yang mendasar dalam rangka mencapal tujuan 1tu

C.1. Filosofi Organisasi Huhammadiyah

Filosofi yang dikembangkan di dalam organisasi Muham-
madiyah dapat diﬁelusuri dari hasil-hasil muktamar atan
pertemuan—pertemuan laln organisasi Muhammadiyah selama 54 ¢ b 8

Kongres I organisasi Muhammadiyah, yang kemudian
dlsepakatl sebagai Huktamar Muhammadiyah ke- 31, berlangsung
di Yogyakarta, tanggal 21-26 Desember 1850. Huktamar ini
ditandai dengan beberapa péristiwa penting yang mendahuluin-
va, yakni proklamasi kemerdekaan, kongres Muslimin Indonesia
I vyang sekaligus merupakan hari kelahiran partai Hasyumi
tanggal 7 November 1845, pemberontakan PKI Madiun yang
dimulai tanggal 18 September 1948, berlangsungnya kongres
Muslimin Indonesia di Yogyakarta 20-25 Desember 1949 vang
ditandai oleh pemantapan persatuan dan kesatuan umat Islam,
munculnya éerakan DI/TII dengan negara Islamnya tanggal 7
Agustus 1949, penyerahan kadaulatan RI dari Belanda 27

Desember 1949, dan kembalinya negara Indonesia menjadi
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negara kesatuan dengan prakarsa Muhammad Natsir melalui mosi
integralnya tanggal 17 Agustus 1950. Dengan suasana seperti
itu hampir selama 10 tahun tokoh-tokoh Muhammadiyah tidak
pernah bertemu dalam satu forum resmi yang bersifat nasion-
al. Oleh karena itu, Muktamar ke-31 ini mendapat sambutan
vang luar biasa dari tokoh-tokoh Muhammadiyah (Majelis)
1985:25).

Dalam Muktamar itu Ki Bagus Hadikusumo ditetapkan
sebagai Ketua Pusat Pimpiﬁan Huhammadiyaﬁ periode 1950~1853.
Dar; 83 utusan Cabang dan 97 utusan Ranting yang hadir,
mereka memberikan 6227 suara untuk Ki Bagus Hadikusumo dan
6785 suara untuk M. Junus Anies (Majelis, 18895:25).

Dari muktamar organisasi Muhammadiyah ke-31 itn,
selain program-program pemulihan administrasi dan organisa-
si, peningkatan peran di bidang sosial budaya, pendidikan,
dan sosial politik, namun juga ditekankan dan diamanatkan
untuk memulihkan ruh Muhammadiyah. Pentingnya amanat memu-
lihkan ruh, jiwa, semangat, nilai Muhammadiyah ini karena
disinyalir bahwa pada tahun 1850-an itu telah térjadi
distorsi denéan memberikan porsi yang sebenarnya di luar
kegiatan organisasi. Akibatnya banyak sekolah, rumah yatim
dan banyak kegiatan organisasi Muhammadiyah lainnya menjadi
terlantar (Majelis, 1995:27). Oleh karena itu penanaman
nilai perjuangan, filosofi dan aspek-aspek moralitas organi-
sasi Muhammadiyah menjadi sesuatu yang sangat vital.

Muktamar Muhammadiyah ke-32 di Purwokerto telah memi-
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diyah menggantikan Ki Bagus Hadikusumo. Sutan Mansur adalah
orang Minangkabau yang berhijrah ke Yogyakarta pada bulan
Februari 1954.

Pada masaﬁ%gPemimpinan Sutan mansur ini, ada dua pesan
penting: pertama,; diserukan untuk merebut khasyah (takut
pada kemurﬁaan Allah), merebut waktu, memenuhi janji, mena-
‘nam roh tauhid, dan mewujudkan skhlak tauhid; kedua, mengu-
sahakan bug ‘ah mubarokah (tempat yang dlberkatl) di tempat
masing-masing, mengusahakan salat jamaah pada awal setiap
waktu, membuat rumah sebagai sumber agar seisi rumah menger-
jakan salat jamaah itu, mendidik anak-anak beribadah dan
mengaji Qur an untuk mengharap rakhmat, melatih puasa sunat
hari.Senin dan Kamis, juga pada tanggal 13, 14, dan 15 bulan
Islam seperti yang dipesankan oleh Nabi Muhammad, dan tetap
menghidupkan takwa (Majelis, 1985:33).

Muktamar Muhammadiyah ke-33 di Palembang tahun 1958
telah memilih kembali A.R. Sutan Mansur sebagai Ketua Pusat
Pimpinan Muhammadiyah periode 1956-1959 dengan Sekretaris
tetap dipegang oleh M. Junﬁs Anies. Dalam muktamar ini telah
berhasil disusun suatn langkah perjuangan vyang terkenal
dengan nama khittah Palembang. Bidang garap yang akan dilak-
sanakan adalah menjiwai pribadi anggota dengan iman, ibadsah,
akhlak, dan ilmu Pengetahuan, melaksanakan uswatun hasanah,
konsolidasi organisasi, memperbanyak dan mempertinggi mutu
amal, mempertinggi mutu anggota dan membentuk kader, memper-
erat wkhuwah antara sesama kanm Muslimin, dan menuntun

penghidupan anggota (Majelis, :995:36).
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Di dalam hasil rumusan FPanitia Tajdid Seksi "Ideologi-
Keyakinaq Hidup Huhammadiyah" dalam Muktamsr Huhammadiyah
ke-37 (21-28 September) 19868 di Yogyakarta (Hasyim, 1990:
182) dijelaskan mengenai "Pandangan Hidup Huhammadiyah" .
Pandangan hidup Muhammadiyah inj meéngacu pada Al-Qur‘an suy-
rat Az—Zariat, ayat 56; surat Al-Ghafir, ayat 39; dan surat
Al-Ankabut, ayat 64. Déri ayat-ayat tersebut kemudian diin-
terpretasikan bahwa hidup manusia di dunia ini hanyalah
untﬁk‘-beribadah (menghambakan diri kepada Allah) semata-
mata. Dinterpretasikan pula bahwa orang Muhammadiyah yakin
sepenuhnya bahug hidup dan kehidupan vang demikian itu,
adalah yang akan dapat menjamin keselamatan, kesejahteraan
dan kebahagiannya, terutama pada hidup yang sebenar-benarn-
va, bagi manusia, ialah hidup pada hari skhir, di mana
manusia akan mempertanggungjawabkan hidup dan kehidupannya

ini kepada Allah swt .

C.2. Misi dan Tujuan Organisasi Muhammadiyah

Misi dan tujuan organisasi Muhammadiyah dapat ditelu-
suri dari hasil-hasil muktamar dan pertemuan-pertemuan lain
Oorganissasi Muhammadiyah selama ini.

Muktamar Huhammadiyah ke-34 di Yogyakarta pada tanggal
18-23 November 1959, dipilih sebagai Ketus Pimpinan Pusat
Muohammadiyah periode 1959-1962 adalah H. Junus Anies, se-~

dangkan Sekretarisnya adalah M. Diindar Tamimy. Dalam bidang




kepemimpinan, misi dan tujuan yang hendak dicapai oleh
kepengurusan ini adalah: (1) membina dan meningkatkan kuali-
tas tenaga dan potensi yang ada dalam Muhammadiyah sehingga
dapat mewujudkan organisasi yang kompak dan dinamis, sanggup
dan mampu menunaikan tugas; (2) menggunakan potensi Muhamma-
diyah bersama potensi umat Islam di luar Muhammadiyah dalam
menyusun parisan perjuangan umat untuk tujuan bersama; (3)
nemegang teguh kemudi pimpinan Muhammadiyah sehingga ~dapat
menjadi contoh bagi para anggots berdasar tuntunaa dan
aja;an Islam menuju baldatun thayyibatun wra Rabbun Ghafur
(Majelis, 18985:38).

Tujuan organisasi Muhammadiyah secara umum juga dapat
diketahui dari hasil rumusan Panitia Tajdid Seksi "Ideologi-
Keyakinan Hidup Muhammadiyah” dalam Muktamar Muhammadiyaah
ke-37 tanggal 21-26 September 13968 di Yogyakarta, di mana
pada pasal 15, dijelaskan mengenai tujuan hidup Muhammadiyah

sebagai berikut:

15. Tujuan Hidup Muhammadiyah

Pandangan hidup yang seperti tersebut di atas, tidak
bisa lain kecuali hanya membentuk tujuan hidup untuk
mewujudkan tata kehidupan masyarakat yang baik, ialah
yang diridai Allah, yang di dalam Muhammadiyah tujuan
tersebut dirumuskan: Terwujudnya masyarakat Islam
yvang sebenar-benarnya, yaitu sebagai ibadahnya dalam
rangka menunaikan amanat Allah sebagai Khalifah-Nya
di bumi, guna mendapatkan keridsan-Nva, semata-mata.
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C.3. Strategi Organisasi Muhammadiyah

Sprategi merupakan cara-cara mendasar yang dipilih dan
dilakukan oleh pimpinan organisasi untuk menangani masalah-
masalah fundamental di dalam organisasi maupun yang datang
dari luar organisasi guna mencapai tujuan yang telah dite-

tapkan.

C.3.a. Strategi Dasar

Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan, organisasi
Muhammadiyah sejak awal telah memilih strategi pembaharuan.
Pilihan pada strategi pembaharuan ini dapat disimpulkan dari
semangat gerakan organisasi Muhammadiyah itu sendiri, vakni
gerakan tajdid. Perkatsaan tajdid asalnya bermakna: pembaha-
ruan, inovasi, restbrasi, modernisasi, dan sebagainya. Dalanm
hal ini, gerakan tajdid organisasi Muhammadiyah mengandung
pengertian bahwa kebangkitan Muhammadiyah juga dalam usaha
memperbaharui pengertian kaum muslimin tentang agamanya,
mencerahkan hati dan pikirannya dengan Jjalan mengenalkan
kembali ajaran Islam sejati dengan dasar Al-Qur’an dan
Sunnah (Maarif, 1985:73-74).

Dalam konteks pembangunan dan pengembangan masyarakat
dan negara, strategi organisasi Muhammadiyah itu termasuk
dalam paradigma modernisasi (Billah, 1893), dengan segenap

kelebihan dan kekurangannya.

b
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Strategi modernisasi vang dilakukan oleh organisasi
Muhammadiyah dilakukan dalam rangka untuk memurnikan pelak-
Sanaan ajaran Islap dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Strategi ini dilakukan dalam lapangan kehidupan individu dan
masyarakat. Sedangkan bidang- ~bidang garapnya mellputz penyi-

aran agama, pPendidikan, kesehatan, dan lain-1lain.

C.3ib. Strategi Operasional

Strategi operasional organisasi Muhammadiyah disusun
untuk merealisasikan strategi dassar. Strategi operasional
ini dirumuskan dalam beberapa acuan normatif organisasi
Muhammadiyah sebagai hasil atau keputusan-keputusan rapat
pimpinan Muhammadiyah. Hasil—hésil rapat ini dapat dilihat
dalam uraian berikut.

Di dalam "Sifat Muhammadiyah" dalam “Matan Rumusan
Kepribadian Muhammadiyah" vang terkandung dalam “Penjelasan
Kepribadian Muhammadiyah", dimuat hal-hal sebagai berikut

(Hasyim, 1990:430):

1. Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan kesejahte-
raan.

2. Memperbanyak kawan dan mengamalkan ukhuwah Islamiyah.

3. Lapang dada, 1luas pandangan dengan memegang teguh
ajaran Islam.

4. Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan.

. Mengindahkan segals hukum, undang-undang, peraturan

serta Dasar dan Falsafah Negara yang sah.

]
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6. Amar-makruf nahi-munkar dalam segala lapangan serta
menjadi contoh teladan vang baik.

7. Aktif dalam Perkembangan masyarakat dengan maksud
ishlah dan pembangunan sesuai dengan ajaran Islam.

8. Kerja sama dengan golongan Islam manapun juga dalam
usaha menyiarkan dan mengdamalkan agama Islam serta
membela kepentingannya.

9. Membantu Pemerintah serts bekerja sama dengan golon-
gan lain dalam memelihara dan membangun negara untuk
mencapal masyarakat adil dan makmur yang diridai
Allah. _

10 Bersifat adil dan korektif ke dalam dan ke luar

'~ dengan bijaksana.

Pada tahun 1940, di masa kepemimpinan K.H. Mas Mans-
yur, telah ditetapkan “Dua Belas Langkah Muhammadiyah"

sebagai berikut (Hasyim, 1880:168~-9):

Hemperdalam iman
Memperluas faham agama

. Memperbuahkan budi pekerti
Henuntun amalan intiqad
Menguatkan persatuan
Menegakkan keadilan
Melakukan kebijaksanaan
Menguatkan Tanwir
Mengadakan musyawarah

10 Hemus}awaratkan putusan

11 Hengawasi gerakan ke dalam
12 Memperhubungkan gerakan luar

OO ~30 b Wi~

Pada tahun 1847, organisasi Muhammadiyah menyusun dan
melaksanakan langkah-langkah strategis untuk mencapai misi

dan tujuan tadi sebagai berikut (Hasyim, 1890:170):

1. Mengadakan Muballigh dan Muballighat istimewa di
dalam melakukan Dakwah Islam.
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Menerbitkan tuntunan ke-Islaman bagi sekolah-sekolah.

3. Memberi pertolongan kepada anak-anak yatim dari
pahlawan-pahlawan kita yang gugur.

4. Melaraskan alat perlengkapan ibadah di masjid-masjid
dan di surau-surau (langgar-langgar).

S. Menghidupkan kembali Cabang dan Ranting. yang mati
atau berikhtiar mengadakan gantinya. ;

6. Memperdalam dan.memperluas keinsafan kepada seluruh
- anggota sebagai Warga Negara Merdeka. -

-

Kemudian langkah Muhammadiyah tahun 1950 dirumuskan

sebagai berikut (Hasyim, 1890:170):

1. Mengadakan tuntunan tegas mengenai perjalanan Muham-
madiyah dan disamakan administrasinys.

2. Mengadakan badan-badan guna menampung tenaga-tenaga
pejuang yang dirasionalisasi dengan cara mengadakan

Desa Pemudsa.

3. Mengadakan Studie fonds untuk mengongkosi pelajar ke
luar negeri.

4. Melanjutkan putusan Konggres ke-25 berdirinya Univer-
sitas Muhammadiyah.

Langkah Muhammadiyah yang disusun untuk tahun 1853 -
1956 berikut ini nampak lebih sistematis (Hasyim, 1890:171):

KE DALAHM:

A. Pimpinan
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di dalam suasana pergolakan dan pengaruh vang mahahe-
bat sekarang ini menuju Baldatun Thayyibatun Warabbun
Ghafur.

B. Organisasi dan Administrasi

Melancarkan konsolidasi dan menyempurnakan adminis-
trasi, hingga Muhammadiyah menjadi organisasi vyang
kompak.

C. Anggotsa
Mempertinggi mutu anggota dan menghidupsuburkan- rukh

jihad dan semangat Iingkungan anggota-anggota Muham-
madiyah.

'D. Kader-kader
Mendidik kader-kader Muhammadiyah tingkat atas dan
menengah untuk mencukupi hajat dan sebagai bibit yang
menghasilkan dan membuahkan hasil usaha-usaha Muham-
madiyah.

KE LUAR:

A. Dalam Negeri

1. Dengan aktif memperhatikan perbaikan-perbaikan
akhlak dalam masyarakat.

2. Mempererat hubungan kerjasama dengan organisasi-

organisasi Islam dan organisasi-organisasi lain
yang sejajar usahanya dengan Muhammadiyah.

B. Luar Negeri

1. Dengan aktif memperhatikan masalah-masalah Agama
Islam di Luar Negeri.

2. Mempererat hubungan dengan Badan-badan dan organi-
sasi-organisasi Isiam di Luar Negeri.
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Dalam Khittah Muhammadiyah tahun 1956-19358 yang meru-
pakan hasil Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-33 di Pelem-
bang tahun 1856, ditegaskan mengenai perlunya peningkatan
keIslaman para anggota, terutama pimpinan, melaksanakan
uéwatun hasanah, mengutuhkan organisasi dan administrasi,
memperbanyak dan mempertinggi mutu amal, serta -mempertinggi
mutu anggota dan membentuk kader (Hasfim, 1990:175—?). |

Dalam Langkah Muhamnadiyah tahun 1958-1962 ditegaskar
.pula -mengenai perlunya melakukan peningkatan mutu -pimpinan
dan anggota dan memanfaatkan potensi mereka untuk mewujudkan
kinerja organisasi yang baik, peningkatan dakwah, pendidi-
kan, pengajaran dan dakwah, kemasyarakatan, wakaf, kewani-
taan, kepemudaan, perekonomian, keagamaan, kepustakaan, dan
ukhuwah Islamiyah (Hasyim, 1980:178-180).

Menyusul Keputusan Muktamar MHuhammadiyah ke-36 di
Bandung tahun 1965, disusun Pedoman Pelaksanaan Muhammadiyah
sebaga? Gerakan Dakwah Islam dan Amar Makruf Nahi Munkar
atas dasar Keputusan Tanwir yang diselenggarakan di Yogya-
karta tanggal 28 Juli - 1 Agustus 1967. Dalam keputusan
Tanwir 1itu ditegaskan pulgzmengenai perlunya meningkatkan
kualitas individu dan masfarakat. Dalam keputusan ini Jjuga
dihasilkan hal baru, yakni mengenai struktur dan tugas baru
dalam bidang dakwah kemasyarakatan bagi Pimpinan Cabang,
Pimpinan Daerah, Pimpinan Wilayah, dan Pimpinan Pusat, serta
perlunya membentuk Majlis Dakwah di Daerah, Wilayah, dan
Pusat sebagai brantrust atau badan pemikir (Hasyim,
1990:181-6).

Dalam Keputusan Muktamar ke-38 tentang Program Muham-
madiyah Periode 1971-1874 ditetapkan pula perlunya pembinaan

individu dan masyarakat serta peningkatan kualitas dan
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kinerja organisasi (Hasyim, 1880:234-238).

Dalam Program Muhammadiyah tahun 1874-1977 dari hasil
Keputusan . Muktamar ke-39 di Padang tanggal 17-22 Jsanuari
1875, ditegaskan mengenai perlunya melakukan realisasi
jamaah dan dakwah jamaah, pemurnian amal usaha Persyarika-
tan, pen;ngkatan mutu pimpinan dan anggota Persyarikatan,
serta pembinaan angkatan muda dalam Muhdmmadiyah (Hasyim,
1990:239-311). '

3. Dalam Keputusan Muktamar ke-40 di Surabaya dihasilkan
Program‘Huhammadiyah Periode ;978-1981. Dalam keputusan 1itu
antara lain diberi perhatian khusus menéenai pemurnian dan
peningkatan amal usaha persyarikatan, dengan langkah antara
lain "menimbulkan rasa partisipasi dan tanggung jawab pada
anggota dan keluarga Muhammadiyah terhadap kemajuan amal
usaha di tempatnya." Dalam keputusan itu juga dimuat menge-
nai pentingnya penerangan, bimbingan, pelayanan dan penyan-
tunan dalam mencukupi hajat hidup beragama dalam bidang-
bidang: peribadatan, pendidikan dan pengajaran, kebudayaan,
kesehatan, sosial, pembinaan hukum Islam, wakaf dan zakat,
kepustakaan, ekonomi, penelitian perkembangan agama dan
studi ilmu kerohanian, pembinaan masyarakat terasing dan
muallaf, politik, luar negeri, angkatan muda, dan kekaryaan
(Hasyim, 1990:312-338).

Dalam Program Persyarikatan Muhammadiyah Periode 1985-
1990 dari hasil Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-41 di
Surakarta tanggal 7 - 11 Desember 1885, diperhatikan pula
pentingnya pemurnian dan peningkatan amal usaha persyarika-
tan dengan titik tekan antara lain "menimbulkan rasa tang-
gung jawab dan partisipasi pada anggota/keluarga Persyarika-

tan terhadap kemajuan amal usaha di tempatnya,” peningkatan
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masyarakat, peningkatan Sistem pengelolaan keuangan Persyar-
ikatan dengan sisten manajemen modern, pembinaan angkatan
muda Huhammadiyah. dan peningkatan pengdembangan organisasi
(Hasyim, 1990: 386-408) .

-19 Desember 1990 M, ditegaskan mengenai bidang-bidang
gafap, .yakﬁi bidang konsolidasi gerakan, bidang rPengkajian
dana pengembangan, serta " bidang dakwah, pen&idikan_ dan
pembinaan kesejahteféan umat (Hakaiah, 1990).

" Bidang konsolidasi gerakan mencakup konsolidasi orga-
nisasi, kaderisasi dan pembinaaan AMM, bimbingan keagamaan,
dan Peningkatan hubungan dan kerjasama. Bidang pengkajian
dan pengembangan meliputi Pengkajian dan pPengembangan pemik-
iran Islam, penelitian dan pengembangan, serta pusat infor-
masi, kepustakaan, dan penerbitan. Bidang dakwah, pendidikan
" dan pembinaan kesejahteraan umat meliputi penyiaran Islanm,
pendidikan, kesehatan, sosial dan pPengembangan masyarakat,
kebudayaan,‘partisipasi politik, ekonomi dan kewiraswastaan,
Peran pemuds, pembinaan‘keluarga, Peranan wanita, dan ling-
kungap hidup.

Dalam Program Muhammadiyah 1995 - 2000 sebagai hasil
Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh 8 - 10
Juli 1895, termﬁat 4 jenis program, yakni: (1) pengembsangan
manajemen Huhammadiyah; (2) pendidikan, perkaderan dan
pengembangan sumberdaysa manusia; (3) dakwah pendembangan
masyarakat, pembinaan kesejahteraan sosial & ekonomi; serta
(4) peningkatan dana Muhammadiyah. Sedangkan arah programnya
adalah bengembangan Pemikiran dan wawasan; Peningkatan

kualitas sumberdaya manusia; peningkatan kualitas dan pen-
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gembangan amal usaha sebagai sarana dakwah; dan

; Perluasan
sasaran dakwah (BRM, 1995),

C.4. Pusat Perhatian Organisasi Muhammadiyah

Dari uraian mengenai filosofi, misi dan tujuan, serta
strategi organisasi Muhamquiyah tadi, kita dapat menginter-
pretasikan beberapa hal péﬁting vang selalu mendapat tekanan
di dalam hasil-hasil rapat organisasi. Beberapa hal itu
dapat kita sebut atau dapat kita simpulkan sebagai pusat
perhatian atau general areas of concern organisasi Muhamma-
diyah. Bidang yang menjadi komitmen organisasi Muhammadiyah

ini adalah sebagai berikut:

(1) Pelayanan dan pembinaan individu
(2) Pelayanan dan pembinaan masyarakat
(3) Pembinaan organisasi

(4) Hubungan dengan pihak lain

Setiap bidang yang menjadi pusat perhatian organisasi
Muhammadiyah ini mencakup tujuan-tujuan strategis (strategic
goals and objectives) yang diperinci dalam beberapa kategori
vang kesemuanya merupakan bagian dari proses perencanaan
strategis bagi aksi dan gerakan Pimpinan unit-unit organisa-
si di dalam Muhammadiyah. Beberapa kategori vyang dimaksud

adalah sebagai berikut:

(1) Pelayanan dan pembiraan individu
a. Memberikan kualitss pelayanan dan pembinaan

terhadap individu aga, meningkat pengetahuan dan
kesadaran beragamanya.
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(2)

ﬁenjaga agar pelayanan dan pembinaan terhadap
individu ity dapat berlangsung terus-menerus
dengan baik.

Meneliti, merumuskan, dan menerapkan - metode-
metode dan rencana-rencana untuk memberikan
kualitas pelayanan terhadap individu.

Meyakinkan bahwa para individu telah memiliki
kesadaran untuk memahami dan\melaksanakan ajaran
adama yang benar. . 3 ' )

Meningkatkan kualitas pelaya%an terhadap individu
vang telah dibina dan -mengajak individu yang
belum dibina.

Memberikan ryang gerak képada individu agar dapat
menerapkan kehidupan keagamaannya Secara benar.

Pelayanan dan pembinaan masyarakat

a.

Mempromosikan kehidupan masyarakat Islami dan
mengembangkan seluruh bidang pelayanan dan pembi-
naan yang dilakukan organisasi. :

Melindungi, meningkatkan, dan mengembangkan
kehidupan jasmani dan rohani masyarakat.

Menyediakan kesempatan bagi publik wuntuk dapat
menyalurkan segala potensinya melalui organisasi -
untuk membangun kehidupan masyarakat Islami.

Menyediakan bidang-bidang dan sarana-sarana
pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
menciptakan masyarakat Islami.

" Mempromosikan keterlibatan anggota masyarakat

dalam tingkatan vang tinggi di dalam ussha organ-
isasi untuk memberikan pelayanan dan pembinaan
kehidupan sosial dan agama.

Bekerjasama dengan lembaga-lembaga terkait untuk
mewujudkan masyaraksat Islami,

Menjaga dan menyediakan posisi-posisi kepemimpi-~
nan di dalam organisasi vang dapat diterima oleh
lingkungan masyarakat.

(3) Pembinaan organisasi

a.

Menjaga dan meningkatkan kualitas manajemen
organisasi.
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b. Mempromosikan peningkatan keahlian atau profe-
sionalisme dalam organisasi.

c. Mengembangkan, memperbaharui, dan memonitor
rencana-rencana organisasi baik Jjangka panjang
maupun jangka pendek.

d. Memantapkan pencapaian kualitas dan kinerja
organisasi untuk seluruh ' tingkatan atau unit
organisasi.

e. Memberdayakan penelitian dan pengembangan vang
dikaitkan dengan rencana-rencana ' strategis dan
tujuan-tujuan organisasi. -

f. Meningkatkan dan mengembangkan loyalitas anggota:
kepada organisasi. i

g. Memberi kesempatan yang sama kepada anggota
organisasi untuk mengembangkan potensi dan profe-
sionalisme mereka untuk berkiprah dalam organisa-
si. )

h. Memberikan konpensasi yang adil terhadap kontrib-
usi anggota organisasi.

(4) Hubungan dengan pihak lain

a. Memberikan - kepercayaan kepada semua pihak vyang
terkait secara langsung dengan organisasi (share-
holders) bahwa segala aktivitas organisasi meru-
pakan usaha untuk mewujudkan cita-cita dan kon-
tribusi yang diberikan oleh pihak-pihak itu
kepada organisasi.

b. Memberikan kemanfaatan dan penghargaan kepada
pihak-pihak yang terkait secara langsung 1itu
secara lebih besar ketimbang apa VYyang mereka
dapat jika mereka memberikan kontribusinya kepada
organisasi lain.

c. Menjaga komunikasi secara positif dengan pihak-
pihak 1lain (stakeholders), yang meliputi klien,
masyarakat, pemerintah, dan organisasi-organisa-
si lain.

d. Menjaga agar organisasi tetap mampu mengenali
perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi dan
mampu membuat perencanaan.yang strategis untuk
mengantisipasi kehidupan organisasi di masa-masa
kini dan mendatang.



untuk mendukung peningkatan kualitas dan kinerja
organisasi di masa depan.

f. Menaikkan citra organisasi di mata masyarakat
dengan menyerap dan memperjuangkan seluruh kebu-
tuhan individu dan masyarakat yang relevan dengan
misi dan tujuan organisasi.

g. Menunjukkan dan mengkomunikasikan tindakan-tinda-
kan atau aksi-aksi organisasi sedemikian rupa

. sehingga menunjukkan adanya komitmen organisasi

terhadap kebutuhan masyarakat. ) '
Tujuan-tujuan strategis yang menjadi bagian dari
proses . perencanaan strategis ini kemudian peflu didukung
dengan data mengenai analisis terhadap kondisi lingkungan
eksternal dgn internal organisasi Muhammadiyah. Lingkungan
eksternal organisasi mencakup isu-isu mengenai kecenderun-
gan-kecenderungan yang sedang dan akan segera terjadi,
kondisi individu vyang menjadi sasaran pembinaan, serta
pihak-pihak yang menjadi kompetitor dan kolaborator organi-
sasi. Sedangkan lingkungan internal mencakup seluruh sumber-
daya, kebijakan dan program yang selama ini ditempuh, serta

kinerja organisasi secara keseluruhan.

Analisis terhadap lingkungan eksternal dan internal
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BAB vV
ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL DAN INTERNAL
ORGANISASI MUHAMMADIYAH

Langkah selanjutnya dalam Proses perumusan perencanaan
strategis, menurut Bryson (1988:50-55), adalah penilaian
atau analisis lingkungan eksternai dan internal. ‘Analisié
terhadap lingkungan ekstgrnal (external environment) mencak-
up tiga hal: pertama; anﬁiisis mengenai forées/trends poli-~
tik, ekonomi, sosial, dan teknologi; kedua, analisié terha-
dap clients/bustomersybayers; dan ketiga, analisis terhadap
competitors dan collaborators.

Sedangkan analisis terhadap lingkungan internal
(internal environment) mencakup tiga hal: pertama, analisis
terhadap _resources of people, economic, information, and
competencies; kedua, analisis terhadap present strategy
secara overall and functional or department; dan ketiga
analisis terhadap perfb}mance dengan menilik results and
history. |

Jadi di dalam bab ini akan dibeberkan mengenai hasil
analisis terhadap lingkungan di luar organisasi (lingkungan
eksternal) dan lingkungan di dalam organisasi (lingkungan
internal) organisasi Huhammadiyah. Pembeberan terhadap hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui tantangan dan peluang serts
kekuatan _dan kelemahan vang berkaitan dengan situasi dan
kondisi yang mungkin berpengaruh terhadap usaha-usaha orga-

nisasi Muhammadiyah dalam rangka meningkatkan kualitas dan
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kinerja organisasi serta mencapai apa yang menjadi pusat

perhatiannya.

A. Analisis Lingkungan Eksternal Organisasi Muhammadiyah

Di. masa sekarang, eksistensi suatu organisasi sanggt
dipengaruhi oleﬁ situasi lingkungaﬁnya. Kualitas dgn kinerja
suat; organisasi sangat ditentukan“oleh variabel-variabel di
luar organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, variabel-
variabel lingkungan di 1luar organisasi itu perlu untuk
dikenali dan dipahami. Berikut ini akan dipahami variabel
kecenqerungan-kecenderungan yvang terjadi di tingkat interna-
sional, nasional, ;dan lokal dalam bidang-bidang politik,
ekonomi, dan sosial; variabel kondisi individu dan masyara-
kat di Indonesia, khususnya yang dijadikan kelompok sasaran
oleh organisasi Muhammadiyah, dengan menilik mengenail peru-
bahan sosiologi umat Islaﬁ Indonesia; serta variabel kom-

petitor dan kolaborator organisasi Muhammadiyah.

A.1. Kecenderungan Kontemporer

Kecenderungan kontemporer atau peristiwa dan perkem-
bangan yang ada dalam masyarakat akhir-akhir ini, baik di

tingkat global, nasional, maupun lokal, mencakup fenomena
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ekonomi, dan sosial. Semua kecenderungan bary ini, mau tidak
mau, akan mempengaruhi eksistensi organisasi Huhammadiyah,
dan oleh . karenanya, harus direspon oleh bPara pengelols
organisasi ini Hengan menelorkan strategi dan kebijakan vang
tepat bila mereka mau dan akan tetap mempertahankan eksis-

tensi organisasi itu di masa kini dan masa mendatang.

A.1.a." Politik . : . - -

Di :bidéng politik, kecenderungan dan perubahan yang
terjadi ditandai dengan munculnya kebangkitan kembali nilai-
nilai demokrasi pada era gelombang ketiga dewasa ini vang
bersifats-nengglobal iidak hanya pada dataran negara-negara
_ maju:'saja, akan tetapi-juga meluas ke negara-negara sedang
berkembang di-seluruh dunia vang merubah tatanan dan sistem
politik 'di banyak negara ‘(Huntington, 1881; 0'Donnel, 1986;
Palma, 1880). -, "

Era: politik - -di penghujung abad ke~20 sekarang ini
sering dikatakan secars populer sebagai munculnya “"gelombang
ketiga" demokrasi, yang ditandai dengan munculnya pemerinta-
han-pemerintahan yang relatif demokratis, atay paling tidak

publik akan transparansi Pengelolaan

v

tuntutan-tuntutan
pemerinfahan, di negara-negara di Eropa Selatan, di Amerika

Latin,:;ai:;Aéia, ﬁﬁn di Eropa Timur menyusul perkembangan

2T

demokrasf; di negara-negara Eropa Barat dan Amerika Utara

pada era-ers sebelumnya.
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Demokrasi telah membawa sejumlah nilai yang dirasa
didambakan oleh hampir seluruh manusia di dunia sekarang
ini. HilaiQnilai tersebut antara 1lain adalah kebebasan,
persamaan, koﬁpetisi, seleksi yang adil, hak-hak asasi
manusia, qaminan akan diberlaﬁﬁkannya hukum secara adil
terhadap siﬁpa saja, pemberdayaan masyarakat, kreativita§}°
otonomi, partisipasi, dan kontrol masyarakat. )

Perubahan-perubahaﬁ,bésar itu memiliki.implikasi-fang
sangat luas di segala bidaﬁé kehidupan umat m;nusia baik di
tingkat lokal, nasional, maupun internasional dan global.

Salah éatu dampak dari perubahan-perubahan besar tadi
adalah bahwa masyarakat mulai menyadari akan hak-haknya
sebagai warga negara. Masyarakat di hampir seluruh dunia
mulai merasa‘kurang ﬁercaya terhadap pemerintah atau para
pengelola bféaniéasi ﬁublik masing-masing negara dalam
pengelﬁlaad ﬁfusan—urusan pemerintahan.

Di Amérika Serikat, sebagai negara yang selama ini
dianégap-seGAQai kampiun de;pkrasi, ketidakpercayaan masyar-
akﬁt terhad;;-pemerintahnva juga kian berkembang. Kecender-

ungan yang demikian itu ditunjukkan oleh David Osborne dan

Ted Gaebler séﬁagai berikut (Osborne and Gaebler, 1892:1):

“ . _confidence in government has fallen to record
lows. By the late 1980s, only 5 percent of Americans
surveyed said they would choose government service as
their preferred career. Only 13 percent of top federal
employees said they would recommend a career in public
service. Nearly three out cf four Americans said they
believed Washington delivered less value for the
dollar than it had 10 years earlier... and then, 18890,
the bottom fell out. It was as if all our governments
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had hit the wall, at the same time. Our states strug-
gled with nultibillion-dollar defficits. Our cities
laid off thousands of employees..."”

Di Indonesia sendiri birokrasi pemerintahan telah
dianggap sebagai momok oleh berbagai pihak. Dengan sistem
politik bureaucratic polity (Jackson, 1973) - ataupun bu-
ﬁeaucratic authoritarian dan State Corpor#tism (King, Linz,
dan Schmitter} dalam Mas oed, 1989) - birokrasi Indonesia
pada masa Orde Baru telah ﬁﬁmbﬁh menjadi agen bagi paia
pemegang kekuasaan pemerintahan untuk 1memper1uas jaring-
jaring pengaruh politik dan melebarkan sayap kepentingan
ekonominya.

Sosok birokrasi Indonesia pada masa Orde Baru digam-
barkan sebagai tidak mengalami kemajuan dalam bidang efi-
siensi dan rasionalisgsi kerja daripada rezim sebelumnya,
memiliki kinerja dengan jndikator public service dan profe-
sionalisme yang sangat rendah, memiliki unit-unit organisasi
yang demikiaﬁ luaé dan dapat mencengkeram setiap aktivitas
warga negara, memupuk kecenderungan arogansi para birokrat,
dan mengambil alib éerdn dan partisipasi masyarakat dalam
herbagal proses pengambilan keputusan negara dari tingkat
pemerintahan paliﬁg atas hingga yang paling bawah (Fatah,
1995:10).

Sebuah penelitian independen yang dilakukan oleh Jetro
(Japan External Trade Organization) menunjukkan pula bahwa
birokrﬁsi Indonesia ternyata menjadi sebab tertinggi bagi

kesulitan pars pengusaha Jepang untuk melakukan investasi
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Tenggara (Republika, 1885:8).

Birokrasi di Indonesia dalam skala luas telah menjadi
ajang bagi tumbuh suburnya nepotisme, kolusi, dan korupsi
(nepotism, co)lusion, redtape, bribery, white collar crinme,
jacksonism) (Thoha, 1885:6; Damanhuri, 1895:6; Masdiana,
1995:6). ﬁ )

Mengapa terjadi . tindak kejahatan yang melibatkan
birokrasi _kith? Menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya
Patologi Birokrasi: Anélisis,-Identiffkasi dan Terapinya -
(Ghalia, 1894; Republika, 1885:8), penyakit-penyakit birok-
rasi dapat dikelompokkan menjadi lima macam sebagail berikut:

Pertama, patologi yang timbul karena persepsi dan gaya
menejerial para pejabat di lingkungan birokrasi. Dalam hal
ini . para pejabat 1ﬁpa bahwa kekuasaan seharusnya tidaklah
dimiliki. Lebih jauh ini sering memunculkan arogansi kekua-
saan. -

-- [Kedua,-patologi yang disebabkan karena kurangnya atan
rendahnya pengetahuan dan.ketrampilan para petugas pelaksana
berbagai kegiatan operasianal. Hal ini terjadi karena aspek
menejemen sumberdaya manusia yang kurang baik; mungkin
karena rekrutmen dan seleksi tidak berjalan baik, mungkin
penempatan pegawai tidak didasarkan atas pertimbangan-per-
timbangan yang obyektif dan rasional, dan mungkin Juga
karena - pendidikan dan latihan yang dilakukan kurang menun-
jang tuntutan tugas dan tantangan yang dihadapi. Jadi dalam

hal ini pertimbangan politis biasanya lebih dominan daripada
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para birokrat biasanya tidak mampu menjabarkan kebijakan,
tidak teliti, cepat puas, bertindak tanpa berfikir, hanya
melsksanakan perintah dan komando atasan secara apa adanya,
- dangkal, kurang berprakarsa, kurang memiliki imajinasi,
tidak produktif, tidak responsif terhadap kebutuhan-
kebutuhan publik, dan tidak mampu mempertanggung jawabkan
tindakan-tindakannya dihadapan wakii-rakyat.

Ketiga, Patologi yang timbul karena tindakan . para
anggota birokrasi yéng ﬁélanggar norma-no}ma hukum dan
peraturan perundangan yang berlaku. Hal ini dilakukan dengan
beragam bentuk: dari perbuatan surat perintah Jjalan dinas
fiktif, surat perintah perjalanan dinas yang lebih lama dari
perjalanan sesungguhnya, pencantuman jumlah lebih besar pada
kuintansi serta pembengkakan jumlah dari sesungguhnya dalam
transaksi.

Keempat, patologi yang dimanifestasikan dalam perilaku
para birokrat vyang bersifat disfungsional atau negatif.
Patologi ini mengambil bentuk seperti tindakan sewenang-
wenang, tidak sopan, diékriminatif, terlalu legalistik,
cenderung mendramatisir keadaan, sangat berjarak, cenderung
bekerja berbelit-belit sampai mengutamakan kepentingan
sendiri atau kelompoknya.

Kelima, patologi yvang merupakan akibat situasi inter-
nal dalam berbagai instansi dalam lingkungan pemerintahan.
Hal ini misalnya menyangkut penempatan tujuan dan sasaran

vang tidak tepat, imbalan yang tidak memadai, reward and



dai, sarana dan prasarana yang kurang tepat, beban kerja
terlalu berat, dan kelebihan pegawai.

Demikian itulah kondisi birokrasi kita di mana sumber-

daya manusianya dan organisasinya secara keseluruhan jelas
memiliki k&hlitas yvang demikian rendah. Kualitas di sini
menyangkut'produktivitas, pelayanan publik, profesionalisme,
reéppnsivifﬁs, dan responsibilitas.
- -Koqdisi buruk seperti itu belakangan menyebabkan
kecéndérunéan semakin tipisnya'keéercayaan mééyarakﬁt terha-
dap prganisasi birokrasi pemerintahan. Salah satu contohnya,
masyarakat biasa menyaksikan bagaimana aparat dan birokrat
bertindak sewenang-wenang, arogan, dan bahkan lebih memen-
tingkan kepentingan sendiri atau kelompoknya.

Kecenderungan ' berupa ketidakpercayaan masyarakat
terhadap para pengelola organisasi publik itu niscaya bakal
merembet pada organisasi-organisasi swasta. Setidaknya
masyarakat di:seluruh dunia akan menuntut pengelolaan organ-
isasi secara lebih baik. |

Tuntutan itu mengarah pada perlunya melakukan reforma-
si atau pembenahan organisasi-organisasi yang ada di dunia
jni, baik organisasi publik maupun privat atau swasta.
Reformasi ini penting untuk melakukan penyesuaian-penye-
suaian guna beradaptasi dengan lingkungan vang berubah
secara revolusioner tadi. Dengan kata lain, organisasi harus
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu menampung dan
menyalurkan segala kemampuan sumberdaya manusia di dalamnya

untuk melakukan inovasi dan kreativitas guna mencapai kema-
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Juan dan kualitas organisasi (Osborne and Gaebler, 1992;
Leemans, ed. 1876; Saxena, 1986; Bennis, 1968). Pada umumn-
-¥a mereka sepakat untuk merekomendasikan pentingnya pemerin-
tahan vang respon31f terhadap kebutuhan publik, antisipatif
terhadap perubahan di masa kini dan mendatang, dan menguta-

makan pemberdayaan masyarakat lokal untuk berpart1519351-

i dalam berbaga1 macam dan proses pengambllan keputusan

Jadi reformas1 dan perubahan organisasi dinaksudkan
agar adaptif terhadap perkembangan jamﬁn 'dan responsif
terhadap berbagai tuntutan yang bertumpu pada nilai-nilai
demoﬁgasi. Bahwa organisasi harus melepaskan hak- hak monopo-
1li Qalam mengelola berbagai macam sumber vang dibutuhkan
masyarakat,’ balk d1 tingkat produksi maupun layanan atau

dlSttlbUSl.- Bahwa organlsa51 dituntut untuk terbuka dalam

mengelola sumbar daya yang dibutuhkan masyarakat, otonomi
Al Fans oL i i

dan demokrasi yang 1eb1h luas, keadilan dan pemeratéan

- - ;

i Y 2

hasil hasil pembangunan, dan dihormatinya hak-hak asasi
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manusia
Lo-telcan lgrcweis o

Maka tak pelak lagl semua hal itu menumbuhkan pemlklr-
an ulang mengenal eks:sten51 organisasi, khususnya organisa-

-organlsasz di sektor publik. Perbincangan yang muncul di
antara- par; ahli berpusat pada satu masalah bagaimana
merev151 _atau merefornulas " keberadaan organisasi pemer-
int;hﬁn sehlngga adaptlf terhadap perkembangan jaman dan
responslf terhadap berbagal tuntutan yang bertumpu pada
n11a1-n11ai demokra51 tadi (Waldo, 1986; Gifford and

Pinchot, 1883; Carino, 1982; Levine, at al, 1880).
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Maka reformulasi organisasi haruslah dilakukan secara
paradigmatik dari model organisasi klasik atau tradisional
menuju model organisasi modern.

Model tradisional bersumber pada organisasi tipe
birokrasi Weber (Max Weber dalam From Max Weber: Essays In
Sociology,1946, dalam Shafritz & Steven Ott, 1996:80-1; dan
.Max Heber dalam Denhart, 1984 :29- 30) yang memiliki ciri- ciri
antara lain: struktur organlsa51 dlbuat secara jelas dan
pasti; tugas, kewajiban, dan wewenang dirumuskan secara
mendetil; dan sistem komando diberlakukan secara ketat. Hal
ini semua diciptakaﬁ aéar organisasi dapat berjalan dengan
lancar dan teratur.

Isu vang penting yang muncul dalam perspektif klasik
mengenai organisasi ini adalah bahwa ia sebagai sebuah mesin
di mana orang ﬁafus bekerja. Organisasi merupakan satu
satuan yang rigit, kaku, membutuhkan kepatuhan, dan tidak
memberi kesempatan‘kepada orang yang ada di dalamnya untuk
melakukan improvisasi, inovasi, dan mengembangkan kreativi-
tas. | o

Asumsi yang melatarbelakangi diciptakannya organisasi
seperti itu adalah bahwa di dalam menyelesaikan suatu per-
soalan yang adﬁ dalam masyarakat melalui sebuah mesin sosial
(organisasi),' maka‘ofang haruslah menghilangkan hubungan-
hubungan prlbadl yang bisa mengganggu proses itu. Maka
organisasi haruslah rasional dan impersonal. Hanya dengan
cara demikian, maka organisasi dapat mengejar nilai efisien-

si.
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Asumsi itu sesungguhnya benar bila kita menengok ke
akhir abad 19 di mana industri sedang berkembang pesat di
Eropa Barat. Pada masa itu birokrasi bukan hanya menjadi
sistem yang paling efisien akan tetapi juga menjadi sebuah
dasar dari kebebasan masyarakat dari sistem feodalisme.
Birokrasi menonjol dan berjaya pada waktu itu karena ~as
- regards the precision, constancy, stringency and refiabilit;
of its operations, superior to all other forms of adminis-
trative organizationé (Gif%ord & Pinchot, 19@3:22). Birokra-
si juga merupakan sistem yang cakap dan efektif dalam menge-
lola “"massive invesments", pembagian kerja, dan produksi
kapitalisme dengan skala besar. Birokrasi merupakan kekuatan
organisasi yang bisa membawa kesuksesan besar dalam industri
baja, kimia, dan mobil (Gifford & Pinchot, 1993:22).

Di -masa awal industri itu, birokrasi mencatat dua
kunci kesuksesan. Pertama, birokrasi mampu mengurangi secara
besar-besaran terhadap campur tangan kekuasaan feodal di
dalam urusan-urusan masyarﬁkat. Birokrasi menjadi mesin yang
efektif. Kedua, birokrasi‘menjadi suatu cara yang rasional
di dalam mengelola berbagai urusan dalam masyarakat vyang
demikian kompleks.

Dengan kata lain, tipe organisasi yang birokratis pada
masa revolusi industri merupakan dasar pijakan yang sangat
kuat bagi para pengelola organisasi dan para manajer perusa-
haan untuk mengembangkan strategi modernisasi di segala
bidang organisasi. Strategi seperti ini dalam sejarah telah

terbukti membawa kesuksesan besar bagi pertumbuhan dan

149



i

modernisasi masyarakat.

Namun demikian, seiring dengan perubahan-perubahan
yang telah dan sedang terjadi di lingkungan eksternal orga-
nisasi yang kemudian berdampak pada perubahan lingkungan
internal organisasi, maka konsep organisasi yang birokratis
nampaknya iulai luntur dan kurang relevan lagi. Gifford and
Piﬁcpot, hisalﬁya, menunjukkan bahwa di masa sekarang ini
telah'terjadi perubahan prinsip di dalam lingkungan organis—
asi. Gifford and Pinchot (1993:30) mengistilahkan perubahan

tersebut sebagai the changing nature of work. Gifford and

Pinchot mencatat iebih jauh sebagai berikut (1880:30):

Unskilled work to knowledge work

Meaningless repetitive task to innovation and caring
Individual work to teamwork

Fuctional-based work to project-based work
Single-skilled to multiskilled

Power of bosses to power of customers

Coordination from above to coordination among peers

Menurut Gifford and Pinchot, organisasi bertipe birok-
rasi telah gagal melskukan tugasnya sebagai penopang strate-
gi organisasi dalﬁm menghadapi arus perubahan yang terjadi
di masa kini (Gifford and Pinchot (1993:37)

Oleh karena itu keﬁudian orang mencoba mencari konsep
organisasi lain yang lebih adaptabel sebagai pijakan strate-
gi organisasi di masa kini. Konsep organisasi baru yang

digunakan sebagai dasar pijakan bagi pengembangan strategi
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Organisasi yang bary ini adalah konsep Organisasi yang
banyak memberi perhatiap Pada dimensi kemanusian. Dengan
kata 1lain strategi organisasi. dalam rangka meningkatkan
kinerja organisasi haruslah memberi kesempatan dan Peluang
yang demokratis bagi Pengembangan potensi manusia yang adg
dalam organsiasi untuk melakukan inovasi dan,kreativitas:
Strategi organisasi yYang baru ini dapatlah"disebut
sebagai suaty strategi pemberdayaan. Strategi ini diémbil
oleh pPara pimpinan orgaﬁ&sasi atan manajé; untuk menata

kembali organisasi dengan tekanan vang dititikberatkan pada

organisasi sedemikian rupa sehingga organisasi dapat menca-
pai efektivitasnya (Miles, 1875:35),

Dalam kerangka strategi pPemberdayaan manusia dalam
organisasi, manusia ditempatkan dan diperhatikan sebagai
salah saty sumber daya yang terpenting. Manusia diberi
motivasi, Peluang, dan tanggung jawab untuk mengembangkan
Potensinya, Pengembangan Potensi manusia dalam orgsanisasi
ini pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja organisasi
itu sendiri.

Strategi organisasi yang demikian ity mendapatkan
pijakannya yang sangat kuat pada konsep organisasi bary.
Gifford and Pinchot (1883:80) menamakannya sebagai “the
intelligent organization". Dalam konsep organisasi baru ini
tugas dan pekerjaan di Perusahaan-perusahsaan saat ini,
Seperti marketing, design, prucess engineering, technical

analysis, accounting, and management semuanya membutuhkan
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keahlian profesional yang dilatarbelakangi oleh technical
knowledge and training. Kecenderungan yang sama, menurut
mereka, ternyata juga terjadi di dalam organisasi-organisasi
industri, not-for-profit, dan pemerintahan. Kondisi knowl-
edge work ini meliputi information gathering, Iimagination,
experiment, discovery, and integration of new knowledge with
laég? systéhs. | ‘

. -Pegubahan' jtu Jjuga ditandai dengan pergeseran dari-
pekérjaan .yang berulang-ulang 'yang bersifat membosankan—
digantikan dengan pekerjaan yang inovatif, yang membutuhkan
kreativitas, imajinasi, dan berorientasi pada  kepuasan
pelanggan ataupun klien. Demikian pula pekerjaan yang bersi-
fat individual telah digantikan dengan pekerjasan yang bersi-
fat teamwork yang membutuhkan kerjasama yang bersifat malti-
skills. Di samping itu, kekuasaan, kontrol, dan pengawasan
yang semula dipegang secara otoriter oleh para pimpinan
organisasi kini berubah pola menjadi konsultasi dan tukar
informasi antar teman sejaﬁat.

Menurut Gifford & Pinchot (1993:63), agar organisasi
dapat menjadi "intelligent”, naka kondisi di dalam organisa-
si itu harus dikembangkan. Hal-hal apa yang harus dikembang-
kan adalah sebagai berikut: (1) freedom of choice, Yyang
meliputi widespread truth and rights, freedom of enterprise,
and liberated teams; (2) responsibility for the whole, yang
meliputi egquality and diversity, voluntary learning net-

works, and democratic self-rule.
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nisasi baru dengan ciri-ciri antara lain organisasi vyang
ditata sebagai suatu jaringan organik, saling ketergantungan
~sistemik, struktur dan kultur yang partisipatif dan demokra-
tis, dengan nilai-nilai profesionalisme, daya tanggap, dan

tanggung jawab sebagai tujuan utama yang dikejarnya.

Kecenderungan baru yang bersumber pada lingkungan ®

'eksternal, khususnya aspek sosial politik itu, berpéngaruh
pada kehidupan organisasi-organisasi di Indonesia, termasuk
pandangan-pandangan dﬁn peﬁikiran—pemikiran Baru terhadap
eksistensi dan pengelolaan organisasi sosial seperti Muham-
madiyah. Jadi pada intinya ada berbagai kecenderungan berupa
pemikiran dan tuntutan yang berkembang di masyarakat maupun
di lingkungan dalam organisasi Muhammadiyah sendiri yang
bersumber pada nilai-nilai demokrasi yang bersifat univer-
sal.

Pertama, ada kecenderungan bahwa sebagian masyarakat
dan anggota organisasi Muhammadiyah merasakan bahwa struktur
organisasi - Muhammadiyah, termasuk unit-unit organisasinya,
vang sebagian bernuansa kakﬁ; rijid, dan bagai mesin di mana
orang harus bekerja di bawah komando dan perintah yang detil
dan ketat dengar disertai kepatuhan mutlak sudah tidak cocok
lagi dengan nilai-nilai yang berkembang dewasa ini seiring
dengan arus demokratisasi sebagai buah dari perubahan sosial
politik nasional dan global. Masyarakat dan anggota organis-
asi Muhammadiyah mulai mendambakan suatu struktur organisasi
di mana mereka mendapat kesempat=n untuk melakukan improvis-

asi, inovasi, dan kreativitas dalam rangka memberdayakan
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potensi sumberdayanya. Hal ini diindikasikan misalnya dari
perubahan dan pergeseran baru struktur organisasi di bebera-
pa unit organisasi dakwah yang tidak lagi menekankan susunan
organisasi dakwah secara vertikal, akan tetapi lebih mene-
kankan pada kerja tim (team work).
Ked&a, ada kecenderungan bahwa sebagian masyarékat dan
anggota oréanisﬁsi Huﬁammadiyah nampaknya kurang menyenangi
_lagi -kultur otoriter di satu pihak dan nilai-nilai kepasra-
han Ai lain pihak yang selama ini berkembang di sebagia;
unit organisasi Muhammadiyah. Mereka mendambakan suatu
kepemimpinan yang demokratis, yang memberi kesempatan kepada
anggota organisasi untuk turut serta dalam berbagai proses
perencanaan, pengambilan keputusan, serta implemetasi dan
evaluasi program—prhgram organisasi. Sementara itu mereka
juga mulai menolak nilai-nilai organisasi yang mengandung
nuansa kepasrahan akan nasib semata. Mereka mencoba mengha-
dirkan tekanan pada nilai-nilai usaha. Hal ini diindikasikan
misalnya di beberapa pergﬁruan tinggi Muhammadiyah di mana
sebagian besar dosen memiiiki aspirasi agar proses keputu-
san-keputusan di tingkat universitas yang diambil seharusnya
melibatkan mereka dan sebagian besar karyawan dan dosen
perguruan tinggi Muhammadiyah tersebut mulai menggulirkan
pentingnya profesionalisme dalam pekerjaan.
Ketiga, ada kecenderungan bahwa sebagian masyarakat
dan anggota organisasi Muhammadiyah mulai mempertegas perta-
nyaan mengenai fungsi manajemen organisasi Muhammadiyah,

seperti misalnya mengenai pembuatan keputusan dan kebijakan,
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Job design, sistem rekrutmen, penilaian kerja, komunikasi,
dan lain-lain. Hal ini diindikasikan misalnya dari ketidak-
pPuasan sebagian anggota organisasi Muhammadiyah ketika
melihat bahwa organisasinya selama ini nampak seperti ber-
henti pada kegiatan-kegiatan rutin saja, sementara banyak

kecenderungan bary di berbagai bidang yang semestinya dirgw

- spon oleh organisasi Muhammadiyah dengan cara yang kreatif,

kritis, dan konstruktif. Kondisi yang terakhir ini menjadi-

kan sebﬁgian pemerhgti orgénisasi_ﬁuhamnadiyah merasa priha-
tin.‘

Keempat, ada kecenderungan bahwa sebagian masyarakst
dan angdota organisasi Muhammadiyah mempertanyakan mengenai
kualitas dan kinerja organisasi, yang antara lain menyangkut
produktivitas, responsivitas, profesionalisme, dan akuntabi-
litas organisasi Muhammadiyah. Hal ini diindikasikan misal-
nya dari kuoalitas  dan kinerja beberapa unit organisasi

Muhammadiyah yang secara umum dipandang kurang memuaskan.
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A.1.b. Ekonomi

Di bidang ekonomi, kecenderungan dan perubahan besar
ditandai dengan pergantian dari sistem ekonomi sosialis
sebagai buah dari sistem politik komunis menjadi sistem
sosial-ekonomi kapitalis dan liberalis serta sistem politik
vang sedikit banyak bersifat demokratis di sebagiap besar
negara-negara Efqpa Timur dan beberapa negara di kawasan _
Asia dan Amerika Selatan. Bersamaan dengan itu,-di negara-
nggara Eropa Barat sendirig;niiai—nilai dan pprilaku ekonomi
masyarakat mulai banyak berubah yang berdampak pula pada
nilai-nilai dan sistem organisasi dan perusahaan (Drucker
dalam Kegley and Eugen, 1988; Toffler, 1886).

Perubahan penting yang luas dampaknya adalah perubahan
pasar vyang dipengaruhi oleh pergeseran dari era revolusi

industri menuju era revolusi informasi sebagai berikut:

PERUBAHAN PASAR DARI
ERA REVOLUSI INDUSTRI KE ERA REVOLUSI INFORRMASI

Era Revplusi Industri . 3 Era Revolusi Informasi

Invisible hands (market mechsnism)
menjadi makin dominan

Visible hands (administrative hie-
rarchy) menjadi makin dominan

Cost of using administrative hie-
rarchy lebih murah daripsda cost
of using market mechanism

Para konsumen belum begitu cerewet
dan rewel dan masih relatif puas
dengan commoditi products yang di-
produksi secara masal

Cost of using market mechanism le-
bih mirah daripada cost of using
administrative hierarchy

Para konsumen cenderung makin ce-
rewet dan rewel dan tidak lagi puas
dengan commodity products yang di-
produksi secara masal

Pergeseran dari commodity products
ke large batch products, small batch
products, dan akhirnya kembali ke
custom products ~ mass customiza-
tion

Evolusi dari custom products,
small batch products, large batch
products, dan akhirnya commodity
products

TR A e s MR R EmE A S e e e W W A R Sy e

136




Pasar relatif tidak sempurna (im-
perfect market)

Kecenderungan ke arah pasar yang
lebih sempurna (perfect market)

Supply creats its own demand (sel-
lers ™ market)

Demand creats its own suplly
(buyers’ market)

Big is besutiful Small is beautiful

Product life cycle relatif panjang) Product life cycle makin pendek

Mengabaikan eksternalitas | Menampung eksternalitas (ecology) '

Persaingan dalam skla global -
GATT, APEC

. Persaingan dalam skala nasional
dan internasional

d Persainganl masa kini

Persaingan masa kini dan masa depan

Sumber: Prakarsa, 1986: 11.

Semua - perubahan tersebut pada akhirnya mempengaruhi
dan merubah visi, misi, dan strategi serta manajemen orga-
nisasi . seca{raﬂk‘eséluruhan sebagai berikut:

- - “ -
boa AL TR < -

PERUBAHAN STRUKTUR, KULTUR DAN MANAJEMEN ORGANISASI DART
" ERA REVOLUSI INDUSTRT KE ERA REVOLUSI INFORMAST

R B > iy SO

- Era Revolusi _]Industri - Era Revolusi Informasi

Kecenderungan ke arah organisasi
network-organik yang pipih dan ram-
birokratik dengan struktur otori- | ping dengan struktur yang part:.isa.-
ter, matriks tugas jabatan dengan patif, menekankan kerjasama lintas

h ' ]
L]
Kecenderungan ke arah organisasi |
]
i
d
elemen yang terpecah-pecah, dan | fungsional, fokus pada semua tugas
]
'
]
H
1
]
i
]

hirarkis-makanistik yang sangat

hubungan vertikal atasan-bawahan untuk melancarkan arus proses pro-
yang bermusuhan dan saling curiga | duk dan jasa sepanjangvalue cha}n .
memcurigai . . .. . ... . dan bahkan melewati batas organisasi

Kecenderungan ke arah gaya kepemim-

Kecendérungarl ke arah gaya kepe- ke i
pinan stewardship dan partisipatif;

mimpinen otokratik; berperilakn
sebagai manajer yang memandang di-! berperilaku sebagai dirigen atau
rinya sebagai pemimpin yang omni- ! coach yang memandang dirinya_sebagal
potent dan omniscience, pemikir, | pemimpin generalis atan mu}t:.spe— ]
perencana, pengendali, pengembil | sialis sehingga bisa bekerja sendiri
keputusan, dan bahkan sebagai pe- | dengan bantuan decisionn support
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langgan yang minta dilayani -
Hubungan antar stakeholders tidak |
seimbang, saling curiga dan bahkan|
saling bermusuhan, tergantung pada)
distribusi kekuasaan. Hubungan !
disfungsional ini berlakn bagi in-
ternal maupun eksternal stakehol-
ders

Membagi wewenang strategis, mana-
jerial dan operasional menurut
jenjang hirarki secara ekslusif,
top-down, tertutup dan penuh raha-|
. sia dan harus dilaksanakan bawahani
dengan penuh tanggung jawab

Diferensiasi kompetensi, memper-
sempit dan memperdangkan pengeta-
hwan, ketrampilan, wawasan dan na-
lar sehingga atasan dapat mendo-
minasi bawahan -

Kultur otoriter menekankan hnbung-
an hirarkis di msna atasan memili-
ki wewenang yang lebih besar dari-|
pada tanggung jawab dan sebaliknya,
bawahan memiknl tanggung jawab :
yvang lebih besar daripada wewenang)

Matriks tugas jesbatan yang terko-
tak-kotak dengan perbedaan status
antara atasan-bawahan memacu eks-
klusifitas, ketertutupan, hak is-
timewa manajer tanpa pertanggung-
jawaban, pengendalian yang kaku,
simbol status, kekuasaan mengang-
kat bawahan, dan kerahasiaan

]

}

|

]

H

g

I

]

i

H

!
Benturan budaya makin kritiksl, |
nammn masih dapat dihindarkan me- |
lalui seleksi yang bias sehingga |
mansgement of cultural diversity |
tidak begitu mendesak '
s |

]

Setelah mechanical integration da-|
lam lingkungan manufaktur, bentu- |
ran budaya masih kritikal dalam |
lingkungan non-manufaktur |
i 1

i

4

]

]

Sistem nilai, sasaran dan indika-
tor kinerja serta konsekuensi ki-
nerja suboptimal ditentukan atgsan;

system dan expert system

Menekankan saling ketergantungan
sistemik. Hubungan atasan-bawahan
tidak dilembagakan, hanya sementara
dalam proses belajar untuk mening-
katkan ketrampilan dan peran. Meluas
sampai ke eksternal

Melibatkan semua orang, top-down
dan bottom-up, terbuka dan trans-
paran. Setiap orang terlibat dalam
memahami semua aktivitas organisasi
dan mengetahui apa vang seharusnya
dilakukan - '
Partisipasi mendorong keluasan dan
kedalamsn pengetahuan, ketrampilan,
wawasan, dan nalar untuk mengikis
perilaku otoriter

Kultur partisipatif menekankan hu-
bungan yang baik dengsn sema
stakeholders, khususnya pelanggan
dan karyawan. Ringan sama dijinjing
berat sama dipikul. Membagi wewe-
nang dan tanggung jawab bersama

Batas-batas matriks tugas-jabatan
yang makin kabur tanpa perbedaan
status antara atasan-bawahan memacu
inklusivitas, kekuasaan/hak dan
pertanggungjawaban bersama, pember-
dayaan, komitmen, keterlibatan,
tenggang rasa, pemupukan pengetalm-
sn, dan transparansi

Benturan budaya makin kritikal dan
tak dapat dihindarkan, equal em-
ployment opportunnity dan globali-
sasi sehingga management of cultural
diversity makin penting

Electronical and mechanical inte-
gration mengurangi benturan budaya
dalam lingkungan manufaktur, non-
manufaktur dan bahkan meluas ke
lingkungan eksternal

Sistem nilai, sasaran dan indikator
kinerja serta konsekuensi kinerja
suboptimal dimaifakati dan merupakan
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tif jelas memudahkan pengukuran | control, bukan kontrol atasan. Ke-
kinerja vertikal. Keterisolasian | kaburan batas-batas subsistem mem-
kinerja mengabaikan interdependen-; persulit proses pengukuran kinerja.
si lintas fungsional sehingga me- | Memerlukan sistem pengukuran baru
[}
1
i
:

macu perilaku disfungsional yvang diorientasikan pada aktivitas
Isi dan arus informasi tertutup, Isi dan maksud informasi makin ter-
monopoli dan dikendalikan manaje-
men, serba rahasia dan konfidensi-
~al. Para bawahan hanya merupakan kinerja dapat diarahkan untuk me-
pelaksana dalam mikrosistem atan ningkatkan kualitas dan efisiensi

! buka, dihayati sepenuhnya oleh se-

L]

i

)
subsistem, tidak mengetahui kait- | organisasi secara holistik - joint '
: g

:

1

]

]

tiap anggota organisasi sehingga

annya masing-masing secara holis- optimization . 5
" tik - isolated optimization

-Internalisasi teknologi informasi
dan komunikasi ke dalam sarana

Proliferasi management control .
system dengan sistem pertanggung-
jawaban dan pelaporan manual yang
makan waktu dan biaya - manufactu-
ring ’

produksi mengotomasikan proses pe-’
ngambilan keputusan - mentofacturing

]
]
]
1
:
]
]
i
Sistem balas jasa dan enforcement | Sistem balas jasa dan enforcement
pencapaian kinerja melalui physi- | kenerja melalui material means se-
dan material mesns. Bersama sistem] suai dengan ketrampilan, symbolic
pembagian bonus yang tidak adil, ! means sebagal pemacu self-actuali-
. wistem ini memacu perilakn dis- | zation, dan pembagian manfaat fi-
fungsional ! nansial dari kinerja keseluruhan
' organisasi secara kolektif

Sumber : Prakarsa, 1996:26.

Dalam pada‘itu, liberalisasi perdagdangan internasion-
al, globalisasi informasi, dan gerakan privatisasi atau
swﬁstaﬁisasi ‘dalam skala luas telah menimbulkan penurunan
kepercayﬁan terhadap peran atau fungsi birokrasi dan admin-
jstrasi publik (Savas, 1886; Chandarasorn, 1984; Haque,
1896).

Tak pelak pﬁla bahwa gerakan swastanisasi seakan-akan
teiah memaksa pemérintah di manapun untuk melepaskan hak-hak
monopoli dalam mengelola berbagai macam sumber yang dibutuh-
kan masyarakat, baik di tingkat produksi maupun layanan atau
distribﬂsi.' Dan bahwa organisasi di sektor publik didesak

untuk melakukan deregulasi dan privatisasi, serta mewujud-
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tanggap (responsiveness).

Kecenderungan dan perubahan substansial di bidang
ekonomi secara nasional maupun internasional itu tak pelak
lagi bakal juga mempengaruhi eksistensi dan gerak langkah
organisasi privat, termasuk organisasi Muhammadiyah. Perge-
séran dari era revolusi industri menuju era revolusi infor-
‘masi yang berdampak pada “kecerewetan” pelanggan/klien dalam
usaha mendapatkan pelayanan tadi bakal merubah struktur,:
"“kultur, dan sistem qrganisasi HMuhammadiyah secaré keseluru~
~ han mpnuju ﬁada suatu hafapan akﬁn terciptanya sistem orga-
nisasi Muhammadiyah vang efektif, efisien, berkeadilan, dan
memiliki daya tanggap terhadap kebutuhan klien atau individu

dan masyarakat sasaran dakwahnya.

A.1.c. Sosial

Di bidang sosial budaya, perubahan kultur dan tata
sosial pada penghujung abad ke-20 jni ditunjukkan dengan
adanya pergeseran kondisi masyarakat dari masyarakat moder-
nis menuju masyarakat post-modernis. Perubahan masyarakat
ini dilatarbelakangi antaré lain oleh perubahan basis mate-
rial kebudsyasan dari manufacture ke machinofacture, dari
teknologi industri ke teknologi jnformasi, dan dari tata
sosial produksi ke reproduksi yang membawa berbagai implika-
si pada kehidupan masyarakat yang sangat berbeda dengan
kondisi masyarakat sebelumnya (Featherstone, 1988, 1983;
Bell, 1980; Kegley, at al, 1988; Korten, 18390). Pascamoder-
nisme menawarkan pluralisme budaya, kebebasan makna, serta
demokratisasi dan populisnme politik (Dunn, 1993).

Apabila pada masyarakat modern, peran negara, teknolo-
gi, dan pasar demikian besar, maka pada masyarakat pascamod-

ernis, peran-peran tersebut hendak ditolak. Pascamodernisme
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memberi tekanan yang sangat besar bukan pada “"rasionalitas”
tapi pads kepekaan,'bukan pada fungsi tapi pada khayal,
bukan pada konsep tapi bentuk visual (fisik), bukan pada
obyek tapi keintiman. Pascamodernisme adalah sikap untuk
tidak lagi melihat masalah (sosial) pada hirarkhi melainkan
melihat bahwa semua masalah berada pada tempatnya masing-
masing. Norma akhir dalam wacana pasca quarn. bukan lagi
benar/salah tapi adil/tidak adil dan bebas/terhimpit. Jika
_maéalah modern memusat pada soal legitimasi, kerena persoa-
dan ﬁodegnitas selalu masalah bagaimana pihak yvang berkuasa
bisa diterima oleh pihak yang dikuasai, maka dalam éascamod;—
ernisme soal legitimasi Jjustru ditinggalkan (Subangun,
1893:23-24). ‘

Di dalam konteks dunia Islam baik nasional maupun
internasional pemikiran-pemikiran yang muncul di era yang
terakhir pun - juga banyak mengalami perubahan. Pemikiran-
pemikiran Islam yang berkembang selama ini dapat dikatakan
telah - banyak mengalami pergeseran.
oy Semula . pemikiran Islam lebih banyak dikungkung oleh
pemikiran yang bersifat jideologis dan politis. Dalam pemi-
kiran seperti itu, Islam seringkali dipandang sebagal sesua-
tu vang lebih dari sekedar ‘sebuah agama. Banyak yang meli-
hatnya sebagai “masyarakat sipil"”, "peradaban yang komplit"”
atau "agama dan negara”, atau ada pula pemikiran-pemikiran
yang meyakini bahwa Islam merupakan sistem politik alterna-
tif terhadap Barat, serta Islam mengandung sistem "theo-
democracy” (Igbal, 1862; Gibb, 1932; Surur, 1872 Musa,
1963; Al-Maududi, 1984; Maarif, 1883; Effendy, 1985).

Sementara mainstreanm pemikiran-pemikiran Islam yang
muncul belakangan lebih banyak mengetengahkan tema-tema
mengenai perlunya melakukan desakralisasi, pribumisasi, dan

reaktualisasi pemikiran Islam, memikirkan mengenai tantan-

.



kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan, serta perlunya
dialog antar agama dan membangun “"teologi universal” di atas
masyarakat yang pluralistis (Effendy, 1885; Munawar—-Rachman,
1983; Abdullah, 1993; Madjid, 1983; Mas'udi, 1893);

Di dalam:usaha untuk mengadakan dialog itu, misalnya,
dianjurkan untuk menggunakan pintu etika agar semua penganut
agama yang ada di dunia dapat tergentuh "relijiusitas”nya,
untuk tidak hanya menonjolkan "having a religion'nya. Lewat
piﬂtu etika, dimensi spiritualitas keberagamaan lebih terasa
promzslng and challenging dan bukannya hanya terfokus, pada
dimensi formalitas lah1r1yah kelembagaan agama. Tuntutan
spiritualitas keberagamaan Vyand sejuk dan berwajah ramah
jauH lebih dibutuhkan manusia modern yang dihempas gelom-
bang-gelombang besar konsumerisme-materialisme (Abdﬁllah,
1993:20).

Jadi perkembangan dan perubahan sosial secara nasional
dan global saat ini yang paling pokok ditandai dengan mu-
nculnya konvergensi sosial di mana ada kecenderungan penen-
tangan struktur sosial secara hirarkis, memudarnya nilai-

nilai kelompok yang bersifat jdeologis, dan menyatunya
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A.2. Perubahan Sosiologi Umal Islam Indonesia

Secara teoritis, Bryson (1988: 50-1; 102) nmenjelaskan
bahwa analisis eksternal yang kedua setelah analisis menge-
nai kecenderungan dan perubahan sosial, politik, dan ekono-
mi, adalah analisis terhadap clients. customers. and payers.
Lebih jauh hal ini berkaitan dengan konsep stakéholdefs,
yang antara lain meliputi citizens, financial community,
f&ture generations, I1nterest groups, taxpayers. servicé
recipients, unions. Dalam konteks organisasi Muhammadiyah,
hal itu mencakup analisis terhadap masyarakat muslim di
Indonesia, khususnya yang dijadikan sebagai individu dad
kelompok sasaran program-program organisasi Muhammadiyah.

Berikut ini akan dianalisis perkembangan masyarakat
Islam di Indonesia. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
perkembangan dan pe;ubahan—perubahan vang telah dan sedang
terjadi dan dialami oleh umat Islam di Indonesia sejak
menjelang kemerdekaan hingga di masa Orde Baru yang terak-
hir. Hasil analisis ini amat berguna sebagai landasan dan
latar bagi organisasi Muhammadiyah dalam melakukan kegiatan-
kegiatan organisasinya. Sebagaimana telah diketahui di atas
bahwa organisasi Huhammadiyah memiliki misi untuk memberikan
pelayanan sosial keagamaan dan meningkatkan kualitas indivi-
du dan masyarakat Islam di Indonesia. Oleh karena itu menge-
tahui perkembangan dan perubahan situasi dan kondisi masyar-
akat dan umat Islam di Indonesia selama ini merupakan suatu
keharusan.

Pada awalnya Islam di Indonesia sebelum kedatangan
penjajah Belanda sesungguhnya dapat dikatakan sebagaj kekua-
tan- "pembebas"” bagi bangsa Indonesia. Ini dapat dilihat dari
beberapa alasan berikut (Gibb, 1932; Dasuki, 1874; Nieuwen-
huijze, 1958; Ali dan Effendy, 1986:32-34):

=5 = 4 - o= A e s D s U s S



[ H"““\,M

dalam sistem ketuhanannya, suatu prinsip yang Secara tegas,
menekankan ajaran untuk mempercayai Tuhan (Allah) Maha
Tunggal. Ajaran ini memberikan pegangan kuat bagi para
pemeluknya untuk membebaskan diri dari ikatan kekuatan
apapun selain Tuhan. Ajaran tauhid ini menunjukkan dimensi
pembebasan manusia dari kekuatan- ~kekuatan asing. Konsekuensi
ajaran tawvhid ini adalah bahwa Islam mengaaarkan prinsip
kegdilan dan persamsan dalam tata hubungan kemasyarakatan.
Hai_ ini' merupakan ajaran baru yang bertehtangan dengaﬁ
sistem hubungan kemasyarakatan pada waktu itu, yakni sistem
kasta yang berasal darj ajaran. Hindu. ‘ . N

Kedua, karens daya lentur (fleksibilitas) ajaran
Islam, dalam pengertian bahwa iz merupakan kodifikasi nilai-
nilai universal. Dengan demikian aJaran Islam dapat berhada-
pan dengan berbagai bentuk dan jenis situasi kemasyarakatan.
Karena watak ajaran vang demikian itu, maka Islanm tidak
Secara serentak menggantikan seluruh‘ tatanan nilai yang
telah berkembang (baku) di dalam kehidupan masyarakat Indo-
nesia sebelun datangnya Islam. Bahkan, hingga taraf-taraf
tertentu, nilai-nilai kemasyarakatan yang ada, seperti
rendah hati, sabar, mementingkan orang lain, dan sebagainya,
disubordinasikan ke dalam ajaran Islam.

Ketiga, pada gilirannya nanti, Islam, oleh masyarakat
Indonesisa, dianggap sebagai suatu institusi yang amat domi-
nan untuk menghadapi dan melawan ekspansi pengaruh Barat
vang, melalui kekuasaan-kekuasaan bangsa Portugis dan kemud-
ian Belanda, mengobarkan penjajahan dan menyebarkan agama
Kristen. Antara dominasi kolonialisme dan penyebaran agama
Kristen berjalan'seiring, di mana penyebaran agama Kristen
tidak semata-mats dimaksudkan untuk kepentingan keagamaan,
akan tetapi lebih jauh lagi dimaksudyan sebagai alat untuk
mempertahankan status quo, vakni kolonialisme Belanda.

Namun demikian pada masa kolonialisme Belanda, secara
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Kondisi ini kemudian diperparah dengan minculnya
kapitalisme merkantilis Eropa yang sedera berkembang menjadi.

kolonialisme, dan kebangkitan kembali patrimonialisme priby-

mi.dengan carak perékonomiannya yvyang agraris feodal,

Sejak ituiah Islam di Indonesia Secara- sosioclogis
mengalami proses "peasanti%ation".dan “rufalization". Secara
simbolik dan kultural, ini berarti digantikannya etos peda-
gan yang mobil, kosmopolip,dan bercorak urban, dengan menta-
litas petani vang statis,j’looa]ized", dan agraris. Semen-
tara ity kegiatan-kegiatan dakwah Islam dipindahkan ke
daerah bPedesaaan, dengan mﬁncul dan berkembangnya institusi-
institusi Pesantren tradisional, dengan pola hubungan patrog-
nNase antara kyai dan santri.

Proses ini pula yang menyebabkan terjadinya transfor-
nasi sistem pengetahuan dan deformasi mode religiusitas,
dari yang bercorak rasional menjadi bercorak mitis. Secara
sosial, proses ‘Peasantization” dan “ruraslization” itu juga
berarti degradasi kelas, yakni dari kelas menengah urban
dengan corak ekonomi perdagangan ke kelas bawah agraris
dengan sistem ekonomij patrimonial feodal.

Lebih Jauh, Islam di Indonesia, sebagaimana sering
dilihat oleh sarjana Barat, berkembang dan mengalami prosesg

nilai-nilaji - setempat, yang Secara sosiologis kemudian
menghasilkan, misalnya, kaum santri, abangan, dan Priyayi
(Geertz,‘lQSl).

Kenyataan-kenyataan inilah vyang, di kemudian hari,

mendorong lahirnya uapay-upaya teratur untuk melakukan
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Pemurnian (purifikasi) dan Pembaharuan pelaksanaan Islam
dari Pengaruh campuran adat dan kepercayaan Setempat yang
Paganistik dan heterodoks, sebagaimana dilakukan oleh Haji
Miskin, Datyk Nan Rentjeh di Sumaters Barat, dan K.H. Ahmad
Dahlan, dengan organisasi Huhammadiyahnya, sebagaimang

Islam di tingkat internasional, khususnya pemikiran danp
gerakan: Wahabi, Al-Afghani dan Huhammad  Abduh  di. Tignyye
Tengah.- Upaya-upéya Pemurnian dan Pembaharyan inilah yang
kemudian memunculkan gerakan-gerakan modernisme Islam di
Indonesia (Noer, 19825. _ )

wWa pengaruh yang sangat dasyat terhadap pola-pola pemikiran
dan gerakan politik di Indonesia Sejak awal abad keduapuluh
ini. Organisasi—organisasi Sosial politik Yang bertujuan
untuk mencapsai kemerdekaan Indonesia vang berdiri sebagaian
besar berlandasakan - atau diilhami oleh faktor itu. Qleh
karena itulah maka pada perkembangnya selanjutnya, dalam
bidang sosigl Politik misalnya, melahirkan pola politik
aliran,

Perdebatan-perdebatan dan polemik yang muncul antars
Muhammad Natsir dengan Sukarno pada perempat abad ke duapu-
luh mengenai hubungan antara agama dan negara, yang kemudian
berlanjut pads tahun 1940-an 4j dalam BPUPKI dan kemudian
tahun 1950-an Yang mengkristal dalam wadah badan Konstity-
ante yang melahirkan sebutan-sebutan “nasionalis sekuler"
untuk mereka Yang ingin mengegolkan dasar negara Pancasila
dan "nasionalis Islami® yang ingin nengegolkan dasar negars
Islam untuk negara Indonesia yang baru merdeka, Sesungguhnya

umat Islam di Indonesisa tadi (Anshari, 1986; Maarif, 1985).

Di masa awal pemerintahar Orde bary pada akhir tahun

1860-an dan awal 1970-an yang msmbawa ideologi modernisasi,
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sosial politik, ternyata harus menelan pil pahit dan
mengh&dapi kekecewaan kembali kagena disingkirkan dan kurang
gendapat' perahmdalam kancah poliéik (Feith, 19§£éﬁég?mson,
1872; Hds&dn,  1987; Boland, 198s). Pemerintah Ordé#Bary
nampaknya lebik sibuk menyelesaikan hyperinfiation,‘,memilih‘
"prakmatisme", melakukan "deideologisési“,'dan “"deparpolisa-
"-si", dan melakukan “program oriented", ketimbang-memperhati-
kaq dgn méréspoﬁ'dah_men&erap asﬁirasi umat Islam (Both dan
‘HcLawley,_ed., 1981; Rahardjo, 1983; Soejatmoko, 1983).

Setelah beberapa dasawarsa pemerintahan Orde Baru
berlangsung,, maka pembangunan ekonomi, yYang sejak semula
menjadi prioritas utama, kini kian berkembang ke seluruh
negeri . Hasil-hasil pembangunan tersebut, meskipun berbagai
kritik banyak dilontarkan, namun setidak-tidaknya semus
pihak telah dapat merasakan hasil-hasil pembangunan itu,
meskipun lebih banyak dalam dimensi materinya.

Namun - demikian bagi umat Islam Indonesia sendiri,
pembangunan vang dilakukan oleh pemerintahan Orde Baru itu
Justru membawa beberapa hikmah vang yang sangat menguntung-
kan. Islam di Indonesia sébara sosiologis justru mengalami
peningkatan status dari ‘suatu masyarakat yang relatif
miskin, bodoh, dan ’terbelakang menjadi misyarakat vang
relatif kaya, pandai, dan modern. Secara sosiologis, peruba-
han itu justru menjadikan Islam di Indonesisa mengalami
kemjuan yang Sangat pesat,

Jadi bersamaan dengan pembangunan Orde Baru itu,
modernisasi dan perubahan sosial budaya tak dapat dibendung
dan berlangsung cepat. Kondisi ini merubah hampir keseluru-
han wajah umat Islam di Indonesia.

Modernisasi dan pembangunan secara besar-besaran vang
dilakukan oleh Pemerintah Orde Rary mengakibatkan berbagai
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perubahan, termasuk pandangan sosial politik kaum santri .
Posisi sosial santri dan priyayi kini mulai berubah. Keter-
gantungan sebagaian besar ulama terhadap pemerintah juga
berpengaruﬁ langsung terhadap sebagian besar umat Islam
dalam Persepsinya terhadap kebijakan pemerintah. Mobilitas
terbuka santri, termasuk akibat keberhasilan pendidikan,
telah memperpendek jarak bperbedaan dan konflik antar segmen

mislim, namnun di lain pihak, distorsi informasi dan hubungan

yaﬁg_ bersifat fungsional dan teknologis melonggarkan soli-

-garitas elit dan umatnya. Konflik berdasarkan perbedasn

pemahamaﬁ ‘terhadap  norma agama dan konsep politik maupun—
konflik kepentingan pPrakmatis mulai menipis dan mengintegra-
sikan diri dalam sisten nasional dan politik kebangsaan.
Hasing—masiﬁg Segmen secara fungsional dan rasional . saling
berusahs menyesuaikan diri dalam memenuhi berbagai kepentin-
gan sosial yang bersifat prakmatik, rasional dan fungsional
(Mulkhan, 1988).

Dalgm_ kondisi seperti itu, segmentasi kultural dan
keagamaan abangan, santri dan priyayi bagi umat Islam di
Indonesia, serta segmentasi sosial politik "tradisionalig-
akomodasionis” dan "modernis-reformis” serta "modernis~
fundamentalisg" menjadi ku;ang relevan lagi, atau setidak-
tidaknya telah banyak meluntur. Bahkan di masa Orde Baru
hingga akhir dekade 1980-an telah terjadi proses “Islamisasi
birokrasi® dan "birokratisasi Islam™ vyang secara sosial
telah mencairkan konsep dikotomi santri-priyayi, dan semen-
tara itu masuknya golongan muslim baruy terpelajar ke wilayah
birokrasi dan sebaliknya terjadinya proses santrinisasi kanm
priyayi telah Pula mencairkan polarisasi santri-abangan dan
santri-priyayi. Proses itu terus-menerus berlanjut hingga
dekade 1990-an vang kemudian memunculkan fenomena ICMI
sebagai simbol dari terjadinya integrasi Islam ke dalam

negara di masa industrialisasi Orde Baru sekarang ini
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(Geertz, 1383; Samson, 1878; Rahardjo, 1981; Kuntowijoyo,
1981; Madjid, 1984, 1987, 1888).

Fenomensa pPerubahan Sosiologi umat Islam di Indonesia
pada “-era vang terakhir ini telah menyebabkan terbentuknya
pola-pola bary vang kemudian dapat dipandang sebagai kenya-
taan berkembangnmahproses “integrasi kultural® umat Islam.
Pada tahap ini orang tidak lagi pedyli dari golongan sogial
mana dan dari latar belakang keislaman apa Seseorang ity
berasal, akan tetapi orang akan lebih peduli .pada makna-
makna- apa yang dikandung oleh'gagasan-gagasan vang dikemuks-
kannya dan tindakan‘apa #;ng dilakukannysa uhtuk umat Islam
dan manusia seluruhnya. Di masa datang, fenomena “"lintas"
aliran dan kultural ini akan semakin memperoleh peluang
besar dalanm menjalani tahap-tahap kristalisasi, setelah
persoalan ideologi semakin tidak dipefsoalkan. Oleh karens
itu, dengan dukungan perubahan Sosiologis seperti itu, maka
akan mendorong lebih. banyak lagi kalangan umat Islam untuk
mengembangkan kualitas keagamaan mereka tanpa dibebani
pPrasangka-prasangka kultural dan politis tertentn lagi.

Demikian pula halnya dengan organsiasi-organisasi
sosial kegamaan vang ada di Indonesia, termasuk di dalamnya
adalah organsasi Muhammadiyah, di era perubahan sosiclogi
umat Islam di Indonesia vyang semakin modern itu dituntut
untuk 1lebih dapat mengembangkan kualitas organisasi dan
kualitas gerakan ketimbang memperbanyak kegiatan-kegiatan

crganisasi secars kuantitatif.
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4.3. Kompetitor dan Kolaborator Organisasj Muhanmadiygap

Analisisg berikut inj Jjuga mendasarkan diri Secars
tecoritis pPada konsep stékeholders Bryson (1988:102). Konm-
pPetitor adalah pPihak-pihak Yang menjadi Pesaing bagi organij-
sasi Huhammadiyah, Sementars kolaborator adalah Pihak-pihak
Yang dapat diajak bekerja Ssama oleh organiéasi Huhaﬁmadi&ah
dalam rangka melaksanakan program—programnya. ' '

- Pihak-pihak vang dapat dikatakan sebaggi para kompeti-
tor dan kolaborator drganisasi Huhamnadiyah dapat ditelu-
suri dari awal berkembangnya organisasi ini hingga kebera-
daannya sekarang.

Pada awal abad ke-20, dj masa berdirinya organisasi
Huhammadiyah, terdapat organisasi-organisasi pergerakan
kebangsaan nasional, Seperti Budi Utomo, organisasi-organi-
sasi pemuda, organisasi—organisasi Misionaris Kristen Katho-
lik dan Protestan, dan organisasi Pemerintahan Hindia Belan-
da.

Organisasi-organisasi' Pemuda dan Pergerakan nasionsl
pada waktu ity dapat dinilai sebagai organisasi-organisasi
dengan mana Huhammadiyah banyak belajar dan bekerjasams
dengannya. Dari organisasi Budi Utomo, misalnya, para tokoh
pendiri organisasi Huhammadiyah, terutama Ahmad Dahlan,
banyak mengambil pelajaran dalam rangka mengembangkan organ-
isasi. Ahmad Dahlan dan kawan-kawan pada waktu itu juga
banyak mendapat bantuan dari tokoh-tokoh ordanisasi Budi
Utomo dalanm usaha untuk mengembangkan sekolah-sekolah dj

bawah bendersa organisasi Muhammadiyah (Majelis Pustaka,
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1995:5-11).

Organisasi-organisasi Misionaris Kristen Katholik dan
Protestan nampaknya lebih menjadi organisasi-organisasi
pesaing bagi organisasi Muhammadiyah. Pada waktu itu K.H.
Ahmad Dahlan pernah menawarkan dialog dengan Dr. Zwemmer dan
Dr. Poss; para misionaris yang nampaknya mendapat tugas
untuk mengkristenkan Eangsa Indonesia (Asrofi, 1883:72-3).

- Namun demikian para pendiri organisasi Muhammadiyah
sedikit Eaﬁyak juga belajar dari para pengelola organisasi
misionaris itu mengenai cara-cara melakukan gerakan dakwah

dan pengembangan masyarakat. Dalam hal ini Yusron Asrofi

menggambarkan sebagai berikut (1983:71):

“Amal Usaha Kyai Haji Ahmad Dahlan dengan Muhammadi-
yahnya kelihatannya menggunakan model kegiatan seperti
yang dilakukan oleh orang-orang Kristen di Indonesia.
Ini terlihat pada amal usaha Muhammadiyah dalam
mendirikan sekolah, melatih dan mengirim mubaligh,
mendirikan rumah pemeliharaan anak yatim dan mendiri-
kan klinik."

-

Pemerintahan Hindia Belanda sendiri nampak bersikap
hati-hati terhadap organisasi Muhammadiyah. Sikap ini mis-
alnya ditunjukkan ketika Ahmad Dahlan dan kawan-kawan menga-
jukan permohonan resmi atau jzin pendirian organisasi Muham-
madiyah. Dalam kasus ini digambarkan sebagai berikut (Maje-

lis, 1895:1):

“Surat Gubernur Jenderal kepada Sri Sultan Hamengkubu-
wono tentang pembentukan Muhammadiyah diserahkan
Residen Yogyakarta kepada Rijkbestuurder atau Pepatih
Dalem Sri Sultan, yang kemudian menyerahkan persoalan
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Kamaludiningrat karena hal jitu menyangkut agama Islam.
Ketika masalah tersebut pertama kali dibicarakan dalam
sidang Raad Agama, permohonan itu ditolak karena Hoofd
Penghulu dan anggota Raad Agama lain tidak memahami
persoalan umum yang dibicarakan, isi dan istilah di
dalam anggaran dasar yang diajukan Muhammadiyah, serta
adanya persoalan pribadi antara Hoofd Penghulu dengan
Ahmad Dahlan. Keputusan penolakan itu dikirim kepada
Rijkbestuurder, yang kemudian kembali menemui Hoofd
Penghulu untuk menjelaskan persoalan Muhammadivah ini.
Setelah .mendapat penjelasan dari Rijkbestuurder ten-
tang berbagai istilah vang ada dalam anggaran dasar
maupun tujuan pembentukan Muhammadiyah yang ~ pada
- dasarnya akan membantu pekerjaan Raad Agama maupun
Hoofd Penghulu, akhirnya Raad Agama khususnya Hoofd

diyah."

Berdasar Besluit Pemerintah No.81 tanggal 22 Agustus
1814, Pemerintah Hindia Belanda mengakui Muhammadiyah seba-
gai sebuah badan hukum vang melaksanakan kegiatan di kalan-
gan umat Islam di wilayah Residensi Yogykarts.

Pada perempat pertama abad ke-20, selain Muhammadiyah
sebagai organisasi pembaharu dalam bidang keagamaan, juga
terdapat beberapa organisasi Islam di tanah air, antara lain
Persatuan Islam (Persis) vang didirikan pada tahun 1820-an
di Bandung dan Nahdlatul Ulsama (NU) vyang didirikan pada
tahun 1926 di Surabaya (Thaba, 1896:135-8). Persis vang
dipelopofi oleh Haji Zamzam (1894-1952) dan Haji Muhammad
Yunus, yang kemudian melahirkan tokoh terkenal Ahmad Hassan
dan Moh. Natsir, menjadi organisasi pembaharu Islam dengsan
tujuan _menyempurnakan kehidupan keagamaan berdasar ajaran
agama Islam dengan melalui kegiatan khutbah, ceramah, disku-

si, pendirian sekolah, penyebaran pamflet, penerbitan maja-
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lah, dan penerbitan buku-buku. Organisasi ini bisa dipandang
sebagai organisasi vang dapat diajak bekerja sama dalam
menyebarkan pembaharuan kehidupan keagamaan di kalangan umat
Islam di Indbnesia.

Sementara itu, NU sebagai organisasi yang tidak menyu-

kai Wahabisme di Arab Saudi dan sebagai organisasi yang

- menghimpun pemikiran golongan tradisi yang selalun bertentan-

gan dengan pemikirﬁn golongan pembaharu dapat ditafsirkan

sebaéai pihak yang menjadi pesaing Eagi organisasi MHuhamma-
diyah.
Contoh yang masih berkaitan dengan hal ini ialah

ketika K.H. Ahmad Dahlan mendatangi rapat umum di Banyuwan-

- gi, Jawa Timur, di mana di tempat itu dikenal sebagai basis

golongan . pemikirqn frad}si. Masyarakat di daerah itu nam-
paknya marah, mereka mengajukan beberapa pertanyaan, Juga
menanyakan maksud kedatangannya apakah dalam rangka tabligh
ataukah propaganda. Sementara itu masyarakat yang di hala-
man, apalagi.yang berada Hi luar pagar, berteriak-teriak,
“Dalilan kalah! Kyai Palsu!;, dan sebagainya. Bahkan setelah
pulang dia mendapat ancaman, "Kalau berani datang sekali
lagi akan disémbut dengan klewang (golok) dan istrinya
supaya diajak untﬁk dijadikﬁn pelayan” (Asrofi, 1883:70).

. Organisasi Islam yang 1ain ialah Sarekat Islam (SI)
dan Partai Islam Indonesia (PII). ST berdiri pada tanggal 11
November - 1812 sebagai perubahan bentuk dari SDI (Sarekat
Dagang Islam). SDI lebih banyak bergerak di bidang perdagan-

gan, sementara SI di lapangan politik. PII berdiri pada
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Itahun 1938. PII juga banyak bergerak di bidang politik. Satu
catatan yang berharga dalam hal ini adalah bahwa para anggo-
ta SI maupun PII banyak yang merangkap sebagal anggota
organisasi Muhammadiyah (Thaba, 1996:143);

Pada tanggal 21 September 1937 dibentuk Majelis Islam
A°la Indonesia (MIAI). MIAI merupakan organisasi federatif
orgéqisasi—érganisasi Iélam yang didirikan qleh tokoh-tokoh
ﬁuhammadiyah, NU, dan SI. MIAL bertujuan untuk membentuk .
kolébofasi £n£ar goldngan maupun organisasi Islam, menyele-
saikan konflik di antara mereka, membendung pengaruh kolo-
nialisme Belanda dan kompetisi golongana nasionalisme sekul-
er, seperti PNI (partai Nasional Indonesia).

Pada bulan Oktober 1943, MIAI dibubarkan oleh Pemerin-
tah Pendudukan,Jepang, dan diganti dengan pendirian Masyumi
(Majelis Syura Muslimin Indonesia) dengan pendukung utamanya
adalah ‘' Muhammadiyah, NU, Perserikatan Umat Islam, dan Per-
satuan - Umat Islam. Pada awal tahun 1850-an, Masyumi pecah
terutama diawali dengan keiuarnya NU dari organisasi itu.

Pada tahun-tahun kemaédekaan ini, tokoh-tokoh organi-
sasi Muhammadiyah, bersama-sama dengan tokoh-tokoh organisa-
si-organisasi lainnya, lebih banyak terlibat dalam persiapan
kemerdekaan Indonesia maupun dalam perumusan peraturan-
peraturan fundamental bagi negara baru Indonesia.

Pada tahun-tahun itu, tokoh-tokoh Muhammadiyah, seper-
ti Ki Bagus Hadikusumo dan Kasman Singodimejo, bersama-Sama
dengan tokoh-tokoh dari organisasi Islam lainnya maupun dari

organisasi nasionalis serta non-Islam, telah banyak bekerja-
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sama dalam BPUPKI maupun di PPKI dalam menyusun undang-
undang dasar bagi negara Indonesia.

Pada tanggal 7 November 1845, organisasi Muhammadiyah
beserta organisasi-organisasi Islam lainnya seperti NU, PII,
dan SI, secara resmi masuk ke dalam Masyumi (Majelis Syura
Muslimin ‘Indongsia). Kerjasama ipi dipandang perlu untuk
- merespon Maklumat Politik Pemerintah 1 Noveﬁber-1945‘di mana
pada waktu itu pemerintah menganjurkan kepada masyafakat
untuk mendirikan parfai—ﬁgrtai politik deng;n tujuan agar
partai-partai itu dapat menyerap dan menyalurkan semua
aliran dan paham yang ada dalam masyarakat dalam suatu wadah
yvang teratur.

Pada masa Demokrasi Liberal telah terjadi berbagai
macam pertentangan Qntar partai maupun organisasi yang ada
di Indonesia baik di dalam pemerintahan maupun di masyara-
kat. FKondisi: ini sama sekali tidak menguntungkan bangsa
Indonesia. . Dalam kondisi seperti itu sebenarnya organisasi
Muhammadiyah, melalui Pehgurus Besar Muhammadiyah telah
mengambil - sikap: melalui éernyataan yang cukup keras yang
ditujukan kepada Kabinet Sukiman dari Masyumi pada tahun
1950 agar pemerintah'membentuk kebinet presidensiil, guna
memantapkan pemerintahan dan melaksanakan program=program
pemerintah untuk - mensejahterakan rakyat.

Dalam Kongres organisasi Muhammadiyah I, vang kemudian
disepakati sebagai Muktamar ke-31, di Yogyakarta, tanggal

21-26 Desember 1950, juga diputuskan beberapa program, vang
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untuk memperbaiki kerusakan akhlak, memperbaiki dan mening-
katkan kesehatan rakyat, dan lain-lain (Majelis Pustaka,
1985:26).

Pada waktu Demokrasi Terpimpin sedang berlangsung di
Indonesia, secara riil pemerintahan dan kekuasaan dipegang
oleh Sukarno dan beberapa tokch PKI. Pada gakﬁu itu masyara-
~kat merasakan‘adagya suatu pemerintahan yaﬁé sangat otorit-
er. Heéésakan:koqdisi seperti ini, organisasi Huhammadivgh
dan :oréanisasi—organisasi,1ain beﬁerjasama untuk -menentang
pemerintahan itu. Sikap Muhammadiyah ini tercermin, misal-
nya, melalui keputusan sidang Majelis Tanwir di Yogyakarta
tanggal 24-26 Agustus 1857: pertama, menugaskan untuk meng-
gerakkan aparatnya dengan cara-cara Vyang sesual dengan
bidangnya - masing-masing dengan berpedoman pada Khittah
Muhammadiyah serta mengindahkan saran dan sambutan-sambutan
yang diberikan dalam sidang Tanwir; kedua, menugasi HAMKA
dan . M. Bustami Ibrahim untuk menulis risalah khusus guna
menghadapi paham ateis; kefiga, mengajak para ulama, pemim-
pin Islam dan cendekiawan'ﬁuslim agar memberikan pendapat
mereka tentang cara-cara memelihara umat untuk mengatasi
bshaya ateisme. Begitu juga Muktamar Alim Ulama di Pelembang
tanggal 2-12 September telah mengeluarkan sikap antara lain
mengharamkan pemerintahan dipegang PKI, kufur, penganut
faham komunis, dan meminta supaya kebinet dibentuk tanpa
kehadiran PKI (Majelis Pustaka, 1995:36-7).

Pada akhir tahun 1960-an da awal 1870-an, pemerintahan

A T il e M i T ot % B



intahan baru ini didominasi terutama oleh aktor-aktor poli-
tik dari militer, dengan dibantu oleh para teknokrat. Pemer-
intahan ini berorientasi Secara prakmatis pada pembangunan
ekﬁnomi. Sebagai konsekuensi orientasi ini adalah terping-
girkannya peran partai-partai politik di Indonesia.

Pada masa pemerintahan Orde Baru ' ini antara lain
terdapat berbaga1 wadah dan organisasi- Islam di Indonesia.
0rgan15a51 -organisasi sosial keagamaan ini ialah Muhammadi-
yah; Nahdlatul Ulama (NU); Haaells Ulamsa Indonesia (HUI);
Pesantren—pesantren; Organisasi-organisasi pelajar dan
pemuda yang beraspirasikan Islam antara lain ialah Pelajar
Islam Indonesisa (PII), Ikatan Pelajar Muhammadiysh (IPM),
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU), Himpuﬁan Mahasiswa
Islam (HMI), Pergef;kan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII),
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Gerakan Pemudsa Anshor
(GP Anshor), Pemuda Muhammadiyah, Nasyiatul Aisyah (NA);
Ikatan Cendekiawan - Muslim se-Indonesia (ICMI); Gabungan
Usaha Perbaikan Pendidikaﬁllslam (GUPPI) dan Majelis Dakwah
Islamiyah .(MDI); serta organisasi-organisasi 1lain seperti
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) dan Pendidikan
Tinggi Dakwah Islam (PTDI), serta Partai Persatuan Pembangu-
nan (PPP) yang selama ini dianggap sebagai partai politik
yang mewakili sebagian besar umat Islam di Indonesia di masa
Orde Baru (Thaba, 1896:213-234).

Mengensai hubungan antara pemerintah dan organisasi-
organisasi itu, termasuk dengan Muhammadiyah, dapat dilihat

dalam perspektif "antagonistik" (1866-1981), "resiprokal
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kritis® (1982-1985), dan “akomodatif" (mulai akhir 1980-an)
(Thaba, 1996:).

Beberapa indikator hubungan yang bersifat antaginistis
itu ialah (Thaba, 1996:305-6): gagalnya pembentukan Partai
Demokrasi Islam Indonesia (PDII) yang digagas oleh mantan
proklamator Hoh. Hatta pada tahun 1867; éagafnya rehabilita-
si Masyumi tahun 1867; eliminasi mantan tokoh-tokoh Masyumi
.dalam -Parmusi tahun -1971; disyahkannya Aliran . Kepercayaan
dalam~ SU MPR 1973}hdiajuk§nnya RUU Perkaﬁinan dalam sidang
DPR 1973; legalisasi tempat~tempat perjudian pada awal 1870-
an; digulirkannya RUU tentang Parpol dan Golkar pada 1875;
masuknya Aliran Kepercayaan dalam SU MPR 1878; dan penetapan
P4 dalam SU MPR 1978.

.Bagi organisaéi Muhammadiyah sendiri, hubungannya
dengan pemerintah sebenarnya tidaklah terlalu bersifat
antagonistis. Hal ini terlihat dalam perubahan sikap dan
pandangan Muhammadiyah setelah Parmusi dan partai Islam
lainnya melaksanakan 'fusi:ke dalam PPP pada tahun 1875,
sebagai tindak lanjut pelgksanaan UU No.3/1975. Sejak itu,
Muhammadiyah memberikan kebebasan kepada anggotanya untuk
masuk atau tidak ke partai atau golongan politik 1lainnya.
Demikian puladalam memilih salah satu partai politik peserta
pemilu, dengan catatan sesuai dengan aspirasi perjuangan
Muhammadiyah. Maka sejak itu pula banyak tokoh Muhammadiyah
mulai meninggalkan Parmusi dan masuk ke Sekber Golkar

(Majelis Pustaka, 1895:53-54).

T ol T ey o, o o mmliaY sty



organisasi Muhammadiyah, setelah didahului oleh organisasi-
organisasi lainnya, menerima Pancasila sebagail asas tunggal
melalui muktamar ke-41 di Surakarta, Desember 1985, setelah
UU No.8/1985 disahkan menjadi Undang—undang

Hasg hubungan antara pemer:ntah dan organisasi-
organisasg- Islam yang bersifat akpmodatlf ditandai antdara
“lain dengah'bebérapa indikator beriknt (Thaba, 1998:513-14):-
dlpenuhinya tuntutan penghapusan larangan menggunakan busana
muslimah di sekolah—sekoléh pada awal 1980 an: diserapnya
kepentingan masyarakat Islam oleh pemerintah dalam kasus RUU
Pendidikan Nasional pada tahun 1988; disahkannya RUU Peradi-
lan Agama menjadi UU pada tahun 1988; dan kemudian pada

- tahun’ 1990-an pemerintah memenuhi berbagai tuntutan umat

Islaﬁ"dalam kasus HONITOR SDSB; dibentuknya Yayasan Amal

Bakt1 ,Husllm Panca511a, pengiriman 1000 da’i ke daerah

terpenc11 dan daerah transmlgrra51, SKB Mendagri dan Menag

a-=r

tentang pengumpulan zakat dan pendirian Bank Muamalat Indo-

nesia ; dan puneaknya adalah pembentukan ICMI.
Hubungan akomodatif antara umat Islam dan pemerintah

1tu Juga tak terkecua11 bagl organisasi Muhammadiyah. Selama
hampxr ‘édég éééa wars;‘znl organisasi Muhammadiyah telah
banyak. ﬁéiﬁkukén kerﬁasama dengan pemerintah dalam banyak
hal dan dalam skala yang relatif sangat luas.

Contoh—contoh kongkrit kerjasama antara Organisasi

Huhammadlvah baik vang dilakukan oleh Pimpinan Pusat Muham-

madiyah, maupun oleh unit-urit organisasi di bawahnya,
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berikut:

TABEL V.1
KERJASAMA MUHAMMADIYAH DENGAN PEMERINTAH

UNIT ORGANISASI
MUHAMMADIYAH

UNIT ORGANISASI
PEMERINTAH

KETERANGAN -

- Majelis Pendidikan
Tinggi PP Muhamma—.
_diyah.

Majelis Pembina
Kesehatan Muhamma-
diyah

Lembaga Dakwah

Khusus PP Muhamma-
diyah

Badan Pengurus

Yayasan Baitul Maal
Muhammadiyah

Majelis Ekonomi PP
Muhammadiyah

Yayasan Lembaga
Bantuan Hukum PP -
HMuhammadiyah -

PP "Aisyiyah

“Depdikbud, LIPI,

Dinas .Pariwisata va

BRKBN, STT Telkom,
Makassar ..

BKKBN,
Depsos

BUMN, Bazis Pertamina
Pusat, PT Garuda Indo-
ntf;sia,- PT ASEIL

Dq&uﬁemmuknpangﬁ
dan PPK, Bappenas,
Depnaker

Departemen Kehakiman
RI

BRKBN,- Depkes, Depsos

e —p—————— TR R Rt e L

Henéeﬁai kajian kelaut- .
an,

Pelatihan dan penyuluh-
an KB dan Kependudukan

Bina masyarakat terasing

Pinjaman dengan bunga 6%
per tahun selama 5 tahun,
bantuan dana

Program pemberdayaan
ekonomi rakyat, proyek
pendampingan, pelatihan

Penyuluhan hukum

Program PRSA, RB, BKIA,
Klinik, anak asuh, dll.

Sumber: Laporan Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Periode 1980-1885 kepada

Muktsmar Muhammsdiyah ke-43, 6-10 Juli 1995 di Banda Aceh.

Laporan Pimpinan Pusat Muhammadiyah kepada Sidang Tanwir
Muhammadiyah talun 1886.

Sementara itu kerjasama antara MHuhammadiyah dengan

organisaéi-brganisasi-swasta di tingkat nasional dan inter-

nasjonal juga telah dan sedang dilangsungkan. Contoh-contoh
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TABEL V.2
KERJASAMA MUHAMMADIYAH DENGAN SWASTA

UNIT ORGANISASI
MUHAMMADIYAH .. .

UNIT ORGANISASI
SWASTA . -

-

KETERANGAN

Majelis Pembina
Kesehatasn Muhamma-
diysh

' Majelis Pembina
Kesehatan Muhamma-—
~_diyah

.-

Majelis Ekonomi PP
Muhammadiyah

¥

Badan Pengurus
Yayasan Baitul Maal
Muhammadiyah

P Nasyi ‘atil Ai-"
syiyah

Lembaga Pustaka dan
Dokumentasi PP Mu-
hammadiyah , ..~ 7~

Majelis Pendidikan -
Einggi PP Muhamma-
i o .

-

t
i
|
|
|
|
E

20032
]
[]

1

-Lembaga Dakwah...

Kimsus PP Muhamma- !~

diyah ;. : =,
Badan Kerjasama dan
Hubungan Luar Nege-)
ri PP Muhammadiyah .

PP “Aisyiyah ..

E TS

Pathfinder Internatio-
nal.

Forum Kerjasama Pe-
ngembangan Kesehatan
Masyarakat Indonesia
(FR-PKMI), LARKPESDAM-
NU, Parisada Hindu di
Bali dan Lombok,
Jejaring LSM di Indo-
nesia, Persatuan Dhar-
ma Karya Kesehatan In-
donesia (PERDHAKT)

Bank Muamalat Indone-
sia, PT Syarikat Taka-

ful Indonesia, YINBUK,
" i

"~ BEBI

Dompet Dim’afa Repu-
blika, Bank Muamalat
Indonesia

' KUPLE BHOWT, BMOIWI,
LSM Yasanti
XILY, INIS, LIPI, PT ,

e - T -

1 r,"ér}@-ﬁaﬁﬁ :

: Dakwah Islam
Sedunia, Pengurus

T Larpd

_UNFPA-PBB, Singapore
International Founda-
- .tion, Kedubes Irak .-

_ UNICEF, WHO

- & R ol
E:_Pruyek COREMAP. . .,

.Muhammadiyah Singdapura, - .

Bidang kependudukan/ke-
luarga sejahtera melalui
Service Delivery -
sion Support (SDES) Pro-
jeet” = - '

Berbagai kegiatan

|
]
L]
]
]
]
]
1
t
]
1
1
]
1
]
]
]
[}
1

Pembiayaan Pengembangan
Usaha, asuransi, BMT,

1
[ ]
1
"
1
]
|
1
1
:
1
]
]
]
]
]
)
i_ sekolah asrama .

Pinjaman gqordul hasan

" Bei:ﬁééﬁi : kééiatan

!
[
]
| T

PP

. i

Dakwah . _.... —

Lo

|
[ ]
:
! S ok e By s
_Kesehatan, tenaga ahli,
" studi lanjut T

Program KIKHA, PKSA

. 5

Sumber: Laporan Pimpinan Pusat Muhammad
'Hukta@r“}juhgmmad

iysh ke-43, 6-10 Ju

| o WS Y

iyah Periode 1990-1995 kepada

1i 1995 di Banda Aceh.

Yobhoorediaah kensda Sidang Tanwlir



Jadi da;i uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
ko?petitor organisasi Muhammadiysh antara lain adalah orga-—
nisasiéorgénisasi keagamﬁan vang memiliki pemikiran tradisi-
oﬁalisme,_ sepert1 m1sa1nya organisasi Nahdlatul Ulama, dan
organ1sasz organlsa51 keagamaan non- Islam vang memlllkl misi
menyebarkan aJaran agamanya terhadap umat Islam,- sepertl
mlsalnya organ15a31 H151onarls Krlsten dan Protestan
- Sementara iiu_ kolaborator organisasi Huhammadiyah
_mencakup pertama,.lnstan51 1nstan51 pemerlntah yang banyak
bekeraa sama dalam beberaps -program sepert1 d1 bidang kese-
hatqn,““goslal, dan ekonomi; kedua, lembaga-lembaga swadaya
masyarakat, yang banyak bekerja sama dalam melakukan pember-
dayaagimagyarakat;,dan_kgtiga, lembaga-lembaga internasion-

‘al, yang banyak bekerja .sama dalam bidang berbagai bidangf

B AETE Lost . ap g . : -, O
s - o S | g =
'!__,‘ 1 s o P 1o g eam Moy -

= 3 i - g o ow 5 I T
s s-?- l‘.‘.'-.-\::;-"'-'t__hﬁ}. R . LT G £ R g e fL w &R 4.

A4, Thntang dan Pbluaag Ozganzsasx Hhhannadzyah """

o o - - - - Fo s ey Z £ CARt i =
iisay TR LGNSR Banoe T i a1 v SN X

R T |

Berdasarkan anallsls terhadap isu~ isu eksternal organ-

1sa31 Huhammadxyah di atas, yang meliputi anallsis kecender—

P2 Hesudzrnva ¥eoaroam .
ungan-kecenderungan baru d1 bldang sosial pol1t1k : dan
THATEAS . ABTEna i

ekonoml, analls1s terhadap kllen organlsa51 Huhammadlyah

»

-.‘u;.‘:; A S

yang mencakup perubahan umat Islam di Indonesia secara
sq;}q{gg}g,rserggﬁﬁng}ﬁpis terhadap pihak-pihak vgqg_ggqj§ﬂi
pesainé,;ﬁ;h:yang dapat ‘diajak kerjasama, berikut ini dapat
disimpuikaanisu—isu eksternal yang dapat - dikelompokkan ke
dalam kategori tantangan- dan peluang bag1 organisasi Muham-
madiyah., zsvte ags;l.? i, - oo ‘
“ Tantangan ( threats) adalah isu-isu atau faktor-faktor

lingkungan di luar organisasi yang secara langsung maupun

- s R AT PR -
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-idak langsung yang dapat mempengaruhi dan  mengancam eksis-
tensi organisasi. Sedangkan peluang (opportunities) adalah
Faktor-faktor - lingkungan di luar organisasi yang secara
potensial dapat:dimanfaatkhn untuk meningkatkan kinerja dan
mengukdhkaﬁ kéberadaan*qrganisasi. Berikut ini adalah daftar
tantangan dan peluang bagi organisasi Muhammadiysah:

Jadi ‘tanténgaﬁ’dgn peluang dari lingkungan eksternal
6?g£q§sasi ﬁuhamﬁadivah adalah sebagai berikut:

TANTANGAN

——— i ———————

(1) Kebangkltan kemba11 gerakan demokrasi di tingkat nasion-—

al; dan _1nternas1ona1 yang membawa dan nemperjuangkan

P T A3 ok e

n11a1~n11a1 kebebasan, persamaan, hak- -hak individual,

o ity 4 '-\r‘,\‘_‘

selek51 dan kompef151 secara fair, jaminan ‘pemberlakuan

o SovRprLLaTM vl
hukum - tsecara d11 penghargaan atas kreativitas dan
e HArsLoan bLelge ol

1nova51,, otonoml. pémberdayaan, dan partisipasi, serta

-4*“ ‘l\—

kontrol 1ndiv1du terhadap organlsasi,

SMIEL o RZan LaRL

-1-‘ SR e .
(2) Henudarnva kepercayaan publik terhadap pengelolaan
1% L Riany

organ15a51 'karena tlngkat kualitas dan kinerja organisa-

:51 yang kurang meyaklnkan,

SR D ST o taliin, Ho

S '

a-,,.hv.-.' ..-..; . .
P o

(3) Tuntutan akan berlunya reformasi terhadap pengelolaan

organlsa51 sedemiklan rupa sehingga organisasi mampu

[ VEMNE LS osonEsn s

menampung dan menyalurkan segala kemampuan sumberdaya

manu51a' d1 dalamnya, responsif terhadap kebutuhan pub-
o ek st e mand e

lxk serta adapt1f dén ‘antisipatif terhadap perubahan di

Eo-H -«‘5»

masa kxnl dan mendatang,

- .

(4) Perﬁﬁahan duniﬁ'kéfja di dalam organisasi, vang ditandai

143



antara lain oleh pergeseran dari kerja fisik ke kerja
pemikiran, dari pekerjaan rutin menjadi pekerjaan inova-
tif, dari kerja individual ke kerja tim, dari kerja
fﬁngsional ke kerja berdasar proyek, dari satu keahlian
ke beraéﬁm keahlian, dari kekuasaan pada manajer ke
kekuasaan pada - pelanggan, dari koordinasi dari atas
menjadi koordinasi di antara teman sejawat, dan adanya
kompleksitas masalah, serta pentingnyé”komuqikasi aﬁtaf
unit organisasi secara intensif dan koordinasi antar

teman .sejawat secara berkelanjutan.

(S) Pergeseran - pola manajemen di dalam organisasi, dari
" anggapan semula bahwa orang tidak menyukai pekerjaan
menjadi anggapan bahwa orang ingin memberikan kontribusi

di dalam pekerjaan; dari kebijakan pengawasan ketat yang
harus dilakukan oleh pimpinan menjadi kebijakan pencip-
-taan lingkungan yang kondusif oleh pimpinan agar bawahan
dapat berpartisipasi dan berinovasi dalam pekerjaan;

"z dari- harapan bahwa'refisiensi dapat-dicapai bila penghar-
gaan . diberikan’ - kepada pekerja dalam ; bentuk ' material
menjadi. : harapan;bahwa.efisiensi dan - efektivitas dapat
dicapai dengan pengha%gaan kepada pekerja dalam bentuk

material dan immateriai:

(6) Perubahan struktur, kultur dan sistem organisasi di masa
revolusi informasi yang ditandai antara lain oleh kecen-
derungan ke arah organisasi network-organik yang pipih
dan ramping dengan struktur yang partisipatif, menekan-
kan -kerjasama-:lintas fungsional; menekankan saling
ketergﬁntungan ~ sistemik, hubungan atasan-bawahan tidak
dilembagakan, hanya sementara dalam proses belajar untuk

meningkatkan ketrampilan dan peran; melibatkan semua
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(7>

(8)

setiap orang terlibat dalanp memahami semug aktivitag
organisasi dan mengetahui apa yang seharusnya dilakukan;
Partisipasi mendorong keluasan dan kedalaman pengeta-
huén, ketrampilan. ‘Wawasan, dan nalap untuk mengikis
Perilsaka o}oriter; kultur partisipatif menekankan hubun-
gan yang baik dengan semus Stakeholders, membagi wewe-
nang dan tanggung jawab bersama; sistem nilai, sasaran
dan indikator kinerja dimufakati bersand,'dan pentinghya-
self—control{

Berlangsungnya prﬁses-gerubahan pasar di‘tingkat nasion-

al dan“internasicnal Yang dipengaruhi oleh Pergeseran

‘dari era revolusi industri menuju era revolusi informa-

Si,. yang ditandaj antara lain oleh makin dominannya
market mechanism, melemahnya administrative hierarchy,
konsumen vyang makin “cerewet", pPersaingan masa kini "dan
depan .dalam skala global;

Prosesvamenuju:liberaliéasi perdagangan . internasional, .
globalisasia»informasi. dan gerakan privatisasi atay
swastanisasi ‘'yvang telah dan sedang berlangsung di banyak

£
s

negara; - .

(Z)

Pergeseran situasi sosial budaya dari masyarakat moder-
nis menuju masyarakat Poscamodernis, vang berdampak pada
tumbuhnya pluralisme budaya, kebebasan makna, serta

demokratisasi dan populisme politik;

Kecenderungan . baru di dalam alur pemikiran keagamaan,




khususnya dalam dunia Islam, dari vang bersifat "ideolo-
gis-politis” menjadi "etis-filosofis”, dengan mainstreanm
pemikiran yang menekankan tema-tema mengenai perlunya
nelakukan desakralisasi, pribumisasi, dan reaktualisasi

| ajaran-aja}an keagamaan, serta tantangan dan problem
kemanusiasan universal;

(3) Munculnya ‘konvergensi sosial di mana'ﬁda ‘keceﬁaerungan
penentangan sﬁrukthr sosial secara hirarkis,” memudarnya
n1131—n11a1 kelompok vang ber51fat 1declog15, dan menya;

-ﬁunya seluruh 1aplsan masyarakat secara kultural dan

intelektual;

(4) Terdapat kecenderungan interpretasi baru dari umat Islam
bashwa Islam, yang merupakan kodifikasi nilai-nilai
universal,- mengajarkan prinsip keadilan dan persamaan
dalam - tata hubungan kemasyarakatan, sehingga dapat
beradaptasi dengan berbagai bentuk dan. jenis situasi
kemasyarakatan, ,yaﬁg lebih Jauh ‘memiliki . implikasi
bahawa Islam tidak secara serentak menggantikan seluruh
tatanan nilai vyang telah berkembang (baku) di dalam

kehidupan :suatu masyarakat; © o K

(5) Perkembangan. baru umat Islam di- Indonesia secara sosial
ekonomi sebagai dampak dari modernisasi dan pembangunan
selama pemerintahan Orde Baru, vakni dari suatu masyara-
kat - yang ‘semula relatif miskin, bodoh, dan terbelakangd
menuju suatua masyarakat yang relatif kaya, pandai, dan

modern;

(8) Kencenderungan baru umat Islam di Indonesia secara

sosial politik akibat dari relatif berhasilnya pendidi-

a _ 9%
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santri ialah di satu pihak memperpendek jarak perbedaan
pemahaman terhadap norma agama dan konsep politik sertsa
menipiskan konflik kepentingan pragmatik antar segmen
musiim, dan di lain pihak mengintegrasikan hampir semua
unsur ~umaths§am ke dalam sistem nasional dan politik
kebangsaan, di mana mereka cenderung saling berusaha

menyesualkan d1r1 dalam usaha memenuhi berbagail kepen-

',tlngan sosial vang bersifat prakmatik,-'rasional  dan

ﬁﬁngsional;

(7)'Akibat leb1h aauh darl proses 1ntegra51 kultural dan

. -

-
T: 2
-

» -
waxt Muyhtmmazivan aeitt

lintas aliran umat Islam tersebut 1alah di satu pihak
Herﬁembangnya ket1dakpeduallan pada hal-hal yang bersi-
fat sektarian, tidak pedull dari golongan sosial mana
dan dari latar belakang keislaman apa seseorang berasal,
dan di lain pihak berkembangnya kepedulian pada hal-hal

yang bgr51fat unlversal pada makna-makna apa yang dikan-

BRSO gl Ll - B S P u---rn--

dung oleh gagasan- gﬁgasan yang dikemukakan oleh seseo-
rang dan tindakan- t1ndakan yang dilakukannya untuk umat

1. .-,’ LD s ok -
Islam dan-manu51a'seluruhnya;

¥

- g

(8) Kecende:ungan baru dl dalam hubungan antar kelompok dan

‘ organisasi keagamaan di Indonesia, baik di kalangan

Rt “ gral e

musllm'send1r1 maupun dengan non-muslim dan pemerintah,

yakni di satu pihak mulai terciptanya banyak pemahaman
melalui berbagai macam dialog mengenai eksistensi mas-
ing- ma51ng, keraasama dalam memecahkan banyak persoalan
kemanusiaan secara un1versa1 dan proses saling belajar
mengenai cara-cara pengelolaan organisasi dalam rangka

melakukan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, dan

=di?ﬁ1a1nsfplhak*¢mulal -perkurangnya persaingan secara

sa=tif.antar mereka dengan cara'mengesamp1ngkan perbe-



B. Analisis Lingkungan Internal Organisasi Muhannadiyah

Analisis lingkungan internal organisasi Muhammadiyah
ini mencakup mengenai sumberdaya-sumberdaya penting dalam
organisasi Muhammadiyah yang meliputi aspek-aspek organisa-
sional, suﬁberdgya_qanusia, produksi dan‘finhﬁsial; mengenai-
kebijakan dan program yang selama ini ditempuh oleh organis-
.asi Huhamnadiyah;--serta- kinerja organsiasi §ejauh ini.
Bagian‘ihi akan ditutup deﬁgan menyimpulkah mengenai kekua-
tan-gekuatan dan kelemahan-kelemahan 6rganisasi' Muhammadi-

yah.

B.1. Sumberdaya-sumberdaya dalam Organisasi Muhammadiyah

- Analisis terhadap sumberdava-sumbérdafa di dalam orga-
nisasi-Huhammadiyah meliputi aspek-aspek organisasi, sumber-
daya _manusia, produksi daﬂ}finansial. Masing-masing aspek

ini dapat diuraikan sebagai berikut.

'B.1.a.-Aspek Struktur Organisasi dalam Muhammadiyah

w4 m N P

Muhammadiyah adalah organisasi Bersyarikatan yang di
dalamnya terdapat beberapa organisasi qtbnom. Secara struk-

tural, Jjenjang tertinggi di organisasi Muhammadiyah adalah
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MHuktamar, dilakukan Sidang Tanwir setiap tahunnya untuk
membicarakan masalah-masalah di lingkungan Muhammadiyah.
Jenjang’ teftinggi pengelola organisasi Muhammadiyah adalah
Pimpinan Pusat huhammadiyah atau biasa disingkat PP HMuhamma-
diyah. PP Huhammadlyah dibantu oleh Haaells—maaells, Biro-
biro, Lembaga—lembaga, dan Badan ~badan. Kemudlan secara:
struktural ke bawah adalah Pimpinan H11ayah, Pimpinan Daer-
~ah, Pimpinan Cabang, dan_Eimpinaq Ranting. " Semua anggota
Pimpinan:ini dipilih ﬁalalﬁi Musyawarah. h

_ Menurut Anggaran Dgsar Muhammadiyah Pasal 6 Susunan
Organisasi Muhammadiyah ‘tersusun dalam tingkatan sebagai
berikut: (1) RANTING ialah kesatuan anggota dalam satu
tempat; (2) CABANG ialzh kesatuan Ranting-ranting dalam satu
tempat; (3)'DAERAH.iaiah kesatuan Cabang-cabang dalam daerah
Tingkat v=II ‘atau- yang setingkat; (4) WILAYAH. ialah kesatuan
Daerah-daerah dalam.Propinéi/Daerah Tingkat I. Dalam Pasal.7
ditetapkan bahwa Wilayah, Daerah, Cabang dan Ranting, dengan
ketentuaﬁ=1u§s,lingkungannfa ditetapkan oleh Pimpinan Pusat.
~.: ‘Pasal  14--.Anggaran D;sar menyatakan bahwa Pimpinan
Pusat/Pimpinan~:Hilayah/Pimpinan Daerah membentuk .Majelis-
majelis sebagai Badan Pembantu Pimpinan, sedangkan Pimpinan
Cabang membentuk Bagian-bagian sebagai Badan Pembantu untuk
melaksanakan dan memelihara usaha-usaha Persyarikatan. ...

'-Hengénai Organisasi Otonom dalam Huhammaﬁivah ditetap-

kan dalam Pasal 15: Anggaran Dasar, yakni bahwa Persyarikatan

dapat membentuk organisg51 otcnom yang seazas dan setujuan
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ditetapkan dengan keputusan Pimpinan Pusat dan disahkan oleh
Tanwir.

-Pada Pasal 16 sampai 21 Anggaran Dasar ditetapkan
mengenai. Muktamar, Tanwir, Musyawarah Wilayah, Musyawarah
Daerah, .Musyawarah Cabang, dan Musyawarah Ranting. Huktamar
adalah pérmusyauaratan terpinggi dalam qusyﬁrikatan yang
:diadakan setiap lima tahun sekali. Tanwir ialah 'pe;musygﬁa-
ratan tert1ngg1.-da1am persyar1katan di bawah Huktamar
Husyawarah Wilayah ialah pernusyawaratan Persyarlkatan dalam
Hilgyahv-yang dilakukan sekurang-kurangnya sekali setahun.
Musyawarah Daerah.ialah permusyawaratan Persyarikatan dalam
Daerah yang diadakan.:sekurang-kurangnya sekali setahun.
. Musyawarah Cabang ialah permusyawaratan.Persyarikatan dalam
Cabang .~ yang .-diadakan :: sekurang-kurangnya .sekali setahun.
Hpsyawarah Ranting ialah permusyawaratan Persyarikatan dalam
Ranting- yang diadakan.sekurang-kurangnya sekali dalam - enam
bulan. mi:msliitars begtniva. 0 L. o o» % ¢ ope e wt

~Dalam Pasal 28 Anggaggn Rumah Tangga ditetapkan menge-
nai ;Laporan:Tahunan;iPimpi;an Persyarikatan masing-masing
tingkat: berkewajiban membuat laporan tahunan tentang jalan
dan keadﬁan Persyarikatan, yang meliputi bidang . organisasi,
bidang ~amal"’ usaha,;keuangan dan kehartabendaan, termasuk
pula laporan Majelis-majelis/Bagian-bagian, dan disampaikan
kepada .Pimpinan di atasnya. Pimpinan Pusat membuat laporan
tahunan : Persyarikatan..dan diumumkan melalui berita resmi
Persyarikatan.

. Sejak akhir tahun 1980, setelah Muktamar Muhammadiyah
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ke-42 di Yogyakarta, organisasi Muhammadiyah mulai melakukan
pengembangan organisasi. Pengembangan organisasi ini secara
riil antara lain ditempuh melalui beberapa cara, vakni: (1)
reformasi dalam manajemen organisasi, yang meliputi: a)
pémbentukau::Sekretariat 'Eksekutif sebagai staf pelaksana
pimpinan ﬁéda semua tingkat pimpinan, dengan disertai qai—
dahnya, vang menyangkut hubungan kerja dan kedudukan profe-’
s;onal sekretarlat eksekutlf/staf pelaksana tersebut, dan b).
menyusun manaaemen, -pelaksanaan dana yang - digunakan untuk
memb%ayai organisasi dari sumber luar dan dalam Pexsyarika-
tan, termasuk petunjuk pelaksanaannya yang menyangkut cara
penghimpunan, pengelolaan, dan pengendalian/pengawasan dana
tersebut;:- (2) refungsionalisasi organisasi, yang .meliputi:
a)-:agar badan-badan pembantu Pimpinan Persyarikatan_;(ﬂaje-
lis,gBadan.Qdan Lembaga))—;yang senantiasa mengalami perkem-
bangan - hendaknya dalam pembentukan dan pembinaannya senan-
tiasa memelihara keutuhan terpadu (integratif). Persyarika-
ﬁan,'b) agaf'organisasi otoﬁom mengfungsikan kembali hubun-
gannya dengan Persyarikatanlgesuai dengan qaidah yang berla-
ku,. dan selalu memelihara fungsi tersebut dalam memberikan
pengarahan s dan pefunjuk teknis, dan c¢) agar setiap tingkat
pimpinan menghidupkan fungsi pengendalian/pengawasan meleksat
yang terkait dengan tanggung jawab pada diri tiap pimpinan,
di samping perlu diintensifkannya pengawasan fungsional dari
Badan Pengawas Persyarikatan.

Di samping itu, organsasi Muhammadiyah, khususnya

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, mulai menyusun penjelasan
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AD/ART, menyusun Pedoman Organisasi dan Administrasi Eersy—
arikatan, mensosialisasikan Pedoman Organisasi dan Adminis-
trasi secara luas ke semua jajaran organisasi di lingkungan
Huhammadiyah.‘dan menyusun peraturan tenténg rangkap Jjabatan
dalam Persyarikatan termasuk Majelis, Badan, Organisasi
Otonom dan hmal Usaha Muhammadiyah. «

Kemudian melalui Sldang Tanwir tahun 1992 di Jakarta,
prgan15as1 Huhammadlyah juga melakukan konsollda51 organisa-
si baik secara vertlkal maupun horisontal. Konsolidasi_ ini
ditempuh antara lain melalui penerimaan Pedoman Organisasi
Kerja, usaha penyempurnaan Pedoman Struktur PWM, PDM, PCHM
dan PRM dan penyusunan organisasi kerja masing-masing ting-
katan, usaha penyempurnaan Qaidah-qaidah Majelis/Badan/
Lembaga dan .Ortom, usaha untuk meningkatkan pengkaderan
dengan acuaﬂ‘Sitem Pengkaderan Huhammadiyah, usaha pembinaan
terhadapj_Aqql‘Usahavnuhammbadiyah dalam rangka peningkatan
mutu . penyelenggaraan dan pelayanan terhadap masygrakat,
penyusunan : sistem _pelaporép_aktivitas organisasi masing-
masingitingkatgn,_pengusahaéﬁ kantor/sekretariat yang tetap
dan reprgsentagifﬂpagi semua tingkg;an Persyarikatan, usaha
untuk mengaktifkan rapat koordinasi dengan Majelis/Lembaga/
Badan/Ortom - di tingkat masing-masing dalam rangka menyusun

program . .tahunan IQan evaluasi kegiatan, serta pembuatan




B.1.b. Aspek Sumberdaya Manusia dalam Nuhammadiyah

_Organiéasi Muhammadiyvah sesungguhnya dikenal memiliki

sumberdaya manusia yﬁng sangat handal. Ini' terbukti dari

hampir  bényﬁknya kaum‘intelektual dan ilﬁﬁﬁan di kampdé;

"para ulama, bisnismen sukses, dan pejabat-pejabat pemerintah

- di Pusat maupun di daerah-daefah menjadi pengurus organisasi

Huhammadlyah Hal ini blsa dibuktikan dari susunan pengurué

PP Huhammadlyah maupun Lembaga-lembaga dan Badan-badan
pembantunya.,dari periode yang satu ke periode berikutnya.

Bahkan seaak awal 1980-an hingga sekarang, pengurus ovrganis-

-~ —— - -
.J' = -

"asi,:ini- tercatat memlllkl profesi yang sangat strategis,

bazk d1 bidang pemer1ntahan, profesional, akadem151, maupun

LA RS~ L ATV ""-‘1._

b1sn1smen dan- ulama yang sangat berhasil di masyarakat.

» 4
x -11 '--.’--.-(-\['-‘-

Sumberdaya manusia, khususnya para pengurus, organisa-

w. i

o

si Huhammadlyah yang sangat beragam dari berbagai macam

.tuui i m e st Ly =
“1'. -3"’%’ )

prof951 ini_ secara potens1a1 sangat berarti bagi pengemban-

1.‘...,5.... Lr

gan organlsa51 1tu sendiri.

=L 13

Aspek sumberdaya manusia yang tergolong cukup handal

3 \-g... -1‘-1‘.{1\—

1ni juga dapat dlllhat dari tlngkat pendidikan formal para

pengurus organisasi Muhammadiyah. Dari segi tingkat pendidi-

‘.-A-..'.u-
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TABEL V.3
TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL DAN GELAR AKADEMIK
PENGURUS BEBERAPA UNIT ORGANISASI MUHAMMADIYAH

JUMLAH PENGURUS YANG BERGELAR
PROFESOR | DOKTOR (S3)! MASTER (S2)] SARJANA (S1)

- me ma wm-

~

5 Piinpinan Pusat

© Muhammadiyah %

" Majelis Tarjih dan !

12

Pengembangan Pemi-

kiraq Islam *x
Majelis Tabligh %k !

Lembaga Pustaka dan
‘Dokumentasi *k -

- -
[

Khusus %k .-

" Badan Pendidikan

Kader dan Pembinaan
Angkatan Muda Mu-. .

hammadiyah sk

Majelis Pendidikan -

Tinggi

v S,
- T

S

Majelis Pendidikan
Dasar dan Menengahw!

Majelis Pembina Ke-
sejahteraan Sosialx

1%



Haaells Ekonomi * | 1 ! 1 ! 2 i 10
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Laﬂxaalkmnm1Khu ! - ! . ! 1 ! 4
sus X ! ! H '
. R i - - . :
SRS 4 H , H

Badmn!hmmmghn dan | - H - | 3 i 9
Kerjasama Luar Ne- ! : ' H
geri x - . . . ... H | '

" Lembaga Hlkmah dan ! - ! 5 ! 2 ! 6
‘Studi Kemasyarakat-} ! ! ' : '
.NI*‘ ' : H H
G B R e R '= '
lepuuulPusat ~ ,= o7 . ; 5. V17 o

’Alsynnﬁl* R ik H ) ;
R o - : '
3 .f.‘£= T : :
w-d. .22 1. 3g ' 70 148
1 (] )
1 ] ]

Ret: * Periode 1990-1995
i.n X Periode ﬁ%ﬁkzml)

Sumber: Laporan Pimpinsn’Pusat Muhammadiyah Pericde 1990-1995 kepada "*
i3y, Muktamar Muhammadiyah ke—43 6-10 Juli 1885.

e Laporan Pimpinan Pusat Muhammadlyah kepada Sidang Tanwir
Humummd1yah tahn:lQBB

14 X w Knina AE . . =

sJzit Berita .Resmi Muhammadiyah No.01/1985-2000 Rabi‘nl Tsani/
Septeuber. 1995,

__;..,v ire e, T

‘ Darl tabel d1 ataé dapat d111hat bahwa pengurus orga¥

i Terni

nisasi Huhammadlyah perlode 1990 2000 yang mem111k1 gelar

- e _..‘4_-‘ p "":‘.'—4“! 3‘1““—;" _:-_",

profesor ada 22 orang Di antara 22 orang itu, yang terbany-
ak ada di Haaells Taralh dan Pengembangan Pemikiran Islam (9

orang) dan di szplnan Pusat “Aisyiyah (7 orang). Pengurus
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organisasi itu vang bergelar Doktor dan Ph.D ada 39 orang.
Di antara 39 orang itu, yang terbanyak ada di Majelis Tarjih
dan Pengehbangan Pemikiran Islam (12 orang) dan di Majelis
Pendldlkan T1ngg1 (10 orang). Pengurus yang memiliki gelar
master atau megister ada 70 orang yang masing-masing terse-
bar di berbagal maJells/lembaga/badan, dengan terbanyak ada
di Haaells Tara1h dan Pengembangan Pemiklran Islam (18
_orang) ) Pengurus yang bergelar saraana sebanyak 148 orang
yang ma31ng-maslng tersebar d1 berbagal' unit 6rganisgsg_

dalgm lingkup Pimpinan Pusat Muhammadiyah tersebut.

*-Jadi“ dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara

potensial organisasi Muhammadiyah memiliki sumberdaya manu-

o e

sia yang sangat handal. " e
' Namun demlkian b11a mendengar pembzcaraan orang di

[ el At 4._....1}.«\‘7--' P E Sl O

llngkungan organ15a51 Huhammad;yah sendirl, didapatkan suatu

Fi = e
2..;-‘ L. 21'."\.

- A #o L

keprlhatlnan vang, cukup mendalam Ualaupun organlsas1 Huham—
madiyah memiliki sumberdaya manusia yang cukup handal, namun
dalam” rea11tasnya, kebanyakan mereka hanya sekedar' dipasang
namanya “Dalam’® kenyataannya para pengurus yang memiliki

géiar hebat hebat itu kurang aktzf dalam hegiatan-kegiatan

kot 3] - = DLH o wna

-

organlsasx Hal 1n1 teraadl karana kes1bukan mereka dalam

= BT S Sk PNl B

berbaga1 tugas keseharian dalam llngkungan profe51nya ‘mas-

ing-masing .Di samp1ng 1tu, faktor geografis qua qenjadi
hambatan mereka. Karena tempat tinggal antara satu pengurus
dengan pengurus:lainnya.saling berjauhan, maka komunikasi di

antara mereka relatif kurang intensif.
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B.1.c. Aspek Keuangsn Organisasi Nuhamnadiyah

Aspek produk51 dalam organisas1 Huhammadlyah dapat
d111hat terutama dar1 kepemlllkan tanah yang dipunyai Urga—
nisasi Huhammad1yah sebagal alat untuk melakukan ‘kegiatan-
'_kéglatan aleh un1t—un1t urganlsa51 Huhamnadiyah Menurut
_laporan dari Hajel1s Wakaf dan Kehartabendaan meplnan Pusat
Huhammadxyah, luas tanah yang d1m111ki nrganisasi Huhammadi-_
yah di” seluruh W1layah Indonesia hingga akhlr tahun 1994
adalah ’10 381 bldané Tidak ada kejelasan 1 bidang berapa
hektar. Hamun dapat dxklra—klra bahwa 1 bidang tanah misal-
ny d1tempa1 oleh satu Perguruan Tinggi* Huhammad1yah di
mana’ satu PTH 1n1 pallng tidak mem111k1 luas tanah 5 hektar.

Hlsalnya UHY k1n1 memllikl kampus lama 'seluss 5 hektar dan

-+ - = o
i S -

dltambah dengan kampus baru seluas 28 hektar."” E

£, ey - S
LHEE ek ) YEian '.-) !

Sedangkan mengenal asset atau kekayaah” oréanzsdél

;.-.—.. i

ﬁﬁhammadlyah' sepertl yang dlkatakan ‘oleh Ketua ‘PP Huhamma-

dlyah‘ aumlahnva bzsa mencapai ratusan milyar ruplah. Namun
Fay T 5t
kekayaan 1ni tersebar difberbagal unit organ13331 Huhammadl—

Y g asio ‘:'—'si-J" Mo Mg cam=at

?aﬁ, terutama amal usaha Huhammadlyah i sepert1 Perguruan-

P i Arme A

perguruan Tlnggl Huhammad1yah sekolah—sekolah rdﬁah'sakft-
rumah sakit, ‘serts amal usaha 1a1nnya w RS w R

Salah satu contoh menurut laporan Haaells Pendidikan
fiﬁggl pp~ Huhamﬁﬁdi}ah sampai dengan Februari 1996,- ke-
kayaan yang d1m111k1 PTH d1 seluruh Indones:a secara keselu—
ruhan beraumlah‘Rp 149 '612. 035.820,- (seratus empat puluh
sembllan :11yard enam ratus dua belas Jjuta tigsa puluh lima
ribu E delapan ‘ratus ~ dua puluh rupiah), vang meliputi
Hufang/Piuﬁﬁng;‘De?ositO/Giro,Tabanas/Kas, Bangunan (labora-

torium, perpustakaan), tanah, alat transportasi (mobil,

1gg




badan usaha lainnya; (3) perlu penegasan tentang status dan
fungsi Baitul Maal Muhammadiyah sebagai Badan PP Muhammadi-
vah dglam bidang pendanaan dan hendaknya dapat berfungsi
sebagai. departemen keuangan dalam Pe;syarikatan Muhammadi-
yah Mengenai kekayaan BP YBMM ini sendiri hingga maret 1885
adalah Rp. 112 609 607,- Pada tahun-tahun terakhlr ini BP
YBMM dlslbukkan dengan berbagai keg1atan pelatihan manajemen
bagi - para pengelola Baitut Tamwil Muhammadiyah - di tingkat
Hllayah Daerah dan_Cabang Huhamnadlyah di berbaga1 daerah
'di Indonesia. . . B '
=z Di:+ dalam n;ganisasi Muhammadiyah Jjuga ada Lembaga
Pembinaan . dan Pemeriksaan Keuangan yvang memiliki program
antara lain:.(1) pemeriksaan/pembinaan/crash program dalam
rangka pemeriksaan terhadap beberapa amal usaha milik Muham-
'ﬁédiyag_aengan dibaﬁtu beberapa akuntan publik warga Muham-
" madiyah; d&n (2) pembakuan sistem keuangan, yang‘ meliputi
6;53555 pengelolaan keuangan, pedoman’_pemerlksaan, dan
pedoman pelaksanaan. ‘Namun demikian lembaga ini ~memiliki
keluhan ©:berupa” kurangnya sarana dan prasarana penunjang
dalam:pembuatan-bahan laporan hasil pemeriksaan serta keter-
batasan tenaga pemer1ksa yang d1m111k1 . @ ma TBEa
Kelemahan aspek keuangan secara umum dalam organlsasx

Slg-
Y

Huhammadlyah ini antara lain juga menyangkut masalah dzstrl-

-~ =
B}

L, !‘\""‘.l-..d R

bus: kekayaan yang tidak merata antar unit organisasi Huham—
madlyah. "Hal ‘ini Jelas ‘misalnya dari  keluhan- keluhan yang
disﬁﬁpéikaﬁzéléh beberapa Majelis/Badan/Lembaga dalam Muham-
madiyah “yang éangat kekurangan dana untuk melakukan kegia-
tan-kegiatannya,. :sementara itu di lain pihak ada unit-unit
organisasi _Muhammadiyah . yang memiliki dana dalam Jjumlah

besar.
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(Huktamar, 1990 17 20)

B.2. Kebijakan dan Program Organisasi Muhammadiyah di ~MNasa
Kini ;

Kebiaakan dan program organisasi Huhammad1yah belakan—

1'3‘-‘-' o - ;
. .

ek

gan 1n1 dapat d131mak dar1 Kaputusan Huktamar Huhammadlyah

ke-42 d1 Yogvakarta tahun 1990 dan ke-43 d1 Banda Aceh tahun

1995 KR ' : - “

Dl dalam keblaakan dan program organ13351 Huhammadlyah‘

- = o ."‘
a2 1:

-tahun 1990 1995 untuk Jangka panaang 25 tahun, dltetapkan

naEr TSl
sasaran pada tlga b1dang umum, yakni (1) bidang konsolidasi

i = veon v o #n e ym oo
- ki ow LR i3

dan gerakau,. (2) bldang pengkaa1an dan pengembangan,_ (3)
,,:"..r.;. _:--, _c- \ﬂ. t: L M . « *a .

bidang dakwah, pendidlkan dan pembinaan kesejahteraan umat

- -
..-p.« S0 AR o £

[ = i
o .. = = =
Fe _,.:,.

Ha51ng ma31ng b1dang tersebut mencakup hal hal sebagal

:'-;-\?k" -‘\‘-..:_-;;. siely kel 1i=9er oAl -
berikut (Muktamar, 1980:22- 36) (1) bzdang konsolldaSL dan
il TS HITIEA . B {Vngq S S T S 1 e -t
gerakan ‘meliputl a. konsoldlasi organ13a51, b. kadqrisasiv
i 14 siluniliaw WEBLEnuED . s = jauE ER
dan pemblnaan AMM; c. b1mb1ngan keagamaan, dan d - peningka-_
mndah -maalz EecKend RS -4 ey L b e ead

tan hubungan dan keraasama, (2) bzdang pengkaa1an dan pen-
"‘J.l i | ;"H'l;:t *" e ‘i_~!':::---r )

gembangan mellputl. a. pengkaalan dan pengembangan pemlklran_

tzyry mnod t;!'x;.tu-, DHELTFa L o
Islam; b. penelitian dan pengembangan (11tbang), 9. pusat_
ar V92 mincl. 42 ol Rl £

infornasi, kepustakaan, dan Penerbltan, (3) bldang dakwah,
a2t Bl LE.-.\,,:‘—.‘-‘ |

,pend1d1kan -dan pemblnaan kesejahteraan umat mellputl.h a.

[ -~ -, .r-y.-.-» R
:‘“ag“'* '.-\.a“.'."l_, e vt

peny1aran Islam; b. pendldlkan, c. kesehatan, d. sos:al dan
beiziik.” bwIZps . RIAFREAS, e e i X
pengembangan masyarakat' 2. kebudayaan, _f. part131pas1

,_' A‘j-_ _-n-“".-; -~ l:'. A
3 -t -

polltlk g ekonom1 dan kew1raswastaan, h. peran pemuda, i.

.-ﬁ l‘a % " :‘; N “-':Jr-'l—‘
pembinaan keluarga, 3 peranan wanita; dan k. 11ngkungan
hidup. )
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dikemukakan secara umum masalah-masalah global di Dbidang
politik, ekonomi, sosial budaya, masalah-masalah di dalam
dunia ’Islém, masalah-masalah nasional, dan masalah-masalah

intern Huhamdadiggh, ditelorkan pengembangan-pengembangan

pemikiran Muhammadiyah sebagai acuan konsepsional bagi
pengembangan gerakan Huhampadiyah. Pengemhaﬁgan bemikifaq
_.. Huhammadiyah ini meliputi lima aspek, yakni pemikiran keaga-

maan,nilhuﬁdan5;eknblagi, pengembaﬁgan basis-gkcnomi, gera-

kan - sosial kemasyarakatan, dan PTM sebagai basis gerakan
kei}muan/pemikiran. Mengenai pentingnya pengembangan di
bidang-bidang ..ini dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut
(BRM, 1885:29-30):-

N Pentingnya pengembangan pemikiran keagamaan dilatarbe-
| ‘lakangi.oleh kehidupan modern-industrial di abad ke-21 vyang
' ‘memb;wa pengaruh - -terhadap corak kehidupan keagamaan. Isu
‘spiritualitas ..keagamaan - digemari oleh generasi muda yang
‘sudah . malai terkena ekses perubahan sosial vyang tercermin
dalam budafﬁ hedonistik-ma%erialistik. Dalam merespon prob-
k ‘1ema -modernitas, banyak co¥ak pemikiran keagamaan kontempor-
E ier yang muncul ke permukaan seperti faham modernisme,:funda—
{-ﬂgegté}isne,' mahdiisme, tradisionalisme, dan lain-lain.

A

-

'ﬂas}ﬁé-masing pemikiran saling mencermati dan melakukan

| _.

'kritik:: Respon:keagamaan yang bersifat pluralistik majemuk
. terhadap modernitas tersebut perlu dicermati oleh Muhammadi-
~yah:xz iKarena -itu, - raspek pemikiran keagamaan perlu 1lebih

serius ditekuni oleh warga Muhammadiyah dan Muhammadiyah

tidak boleh 1lepas tangan dari problema modernitas dalam
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hubungannya dengan kehidupan spiritualitas keagamaan yang
demikian.

Pentiﬁgnva pengembangan ilmu dan teknologi dilatarbe-
lakangi oleh pemikiran bahwa dalam kehidupan modern-
inaustrial mungkin sekali muncul slogan berakhirnya era
pergesekgnh ideologi (the end of ;deolqu),,_tetapi tidak '
mungkinj‘meﬁgibarkan slogan the end ;f science (berakhirnya
era fperkembﬁngan ilmu pqnggtﬁhuan), Ilmu pengetahuan .akan
terus semakin berkembéng, ;;olah—olah tanpa ﬁéngenal batas ’
akhir. Normativitas ' al-Qur’an sendiri secara eksplisit
menyatakan demikian. Maka Muhammadiyah dituntut untuk lebih
mengembangkan aktivitas dalam bidang pendidikan dan peneli-
tian serta pengembangan ilmu dan teknologi sebagal program
unggulan.H;Selain;ituigperlu dikembangkan etos keilmuan di
kalangandﬁpafga Persyarikatan, sehingga memberi akses bagi
pengembangan. ilmu: pengetahuan dan teknologi yang berwawasan
Islami.rziabif omre tesze - © : ¢ r

Hg;;;Pentinénya_pengembangéﬁ basis ekonomi dilatarbelakangi
dengan: suatu pemikiran bahwa di kalangan warga Persyarikatan
perlu dikembangkan pandangan hidup keagamaan yang menumbuh-
kan semangat enterpreunership (kewiraswastaan). Gerakan
sosial- keagamaan ﬁang;berjalan tanpa dibarengi dan diperko-
koh - oleh basis kekuatan ekonomi, tampaknya akan mengalami
ketimpangan. Jika pada masa-masa awal basis-basis kekuatan

ekonomi warga persyarikatan sebagian terpusat pada industri

kecil (kerajinan batik), maka s>karang jiwa kewiraswastaan

- - E ] | T NPT mr. . 1.




tan. Masalahnya sering terletak pada pengelolaan sumber
skonomi yang belum maksimal. Selain itu, perlu dikembangkan
{iversifikasi usaha Persyarikatan dalam mendorong warganya
antuk terjun daiam bidang ekonomi, dan mengembangkan usaha-
1saha bisnis melalui badan usaha milik Persyarikatan.

Pengembangan gerakan sosial kemasyarakatah' dilatarbe-

lakgngi. oleh Pemikiran bahwa keberhasilan pembangunan di

Tan&h air dewasa‘in;'dalam segala se&tor kehidupan ternyata
ﬁemﬁnchlkaﬁ persoalan dan isu-isu sosial baru. Isu-iéu baru
sepeqti keadilan, hak-hak asasi manusia, hak-hak pekerja dan
mustadh ‘afin, konglomerasi, oligopoli, hak-hak konsumen,
jsu-isu kewanitaan, kesadaran hukum, kesadaran lingkungan,
disiplin - nasional, pemerintahan yang ber;ih, pengentasan
kemiskinan, merupakan agenda ijtihad sosial keagamaan bagi
Muhammadiyah. Sebagai organisasi sosial keagamaan, MHuhamma-
diyah perlu: peka dan responsif terhadap berbagai isu-isu
yang :-relatif : -baru tersebut. Maka diperlukan ijtihad baru
dalam aspek sosial kemasvaéakatan vang bersifat inkonven-
sional itu.:. |

Pengembangan PTH sebagai basis gerakan keilmuan dila-
tarbelakangi oleh pemikiran bahwa kendatipun pada awalnya
memiliki gagasan-gagasan yang cemerlang sehingga diberikan
predikat sebagai gerakan modernis, dalam perkembangan selan-
jutnya karena kegiatannya lebih terpusat pada amal-amal
nyata;: maka garapan Muhammadiyah di bidang pemikiran Islam
belum begitu menonjol. Muhammadiyah sampai saat ini belunm

memiliki laboratorium khusus untuk keperluan strategis itu.
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Eini dengan berkembangnya-PTH (Perguruan Tinggi Muhammadj-
vah), sekalipun kondisnya belum mapan, Muhammadiyah memiliki
peluang untuk menjadikan beberapa PTM sebagai dapur pemiki-
ran dan pusat kajian bagi Pengembangan pemikiran Islam yang

menjadi . misi- gerakan intelektual Huhammadlyah menghadapi

N

permasalahan vang. kompleks dalsam kehldupan modern 1ndustr1al_ "

abad ke-21. Program ini dllaksanakan dalam jangka panjang
untuk melahirkan wacana intelektualzsme Islam.dangan kuall-_=
tas standar universal sesuai dengan pesan al-Qur an “sebagai
rahmat bagi alam semesta, yang memiliki nilai teoritis
tinggi::sekaligus mempunyai nilai praksis dalam memecahkan
persoalan-persoalan - . bary kehidupan masyarakat modern-
industrial abad ke-21.

i3t ﬁﬂnjuan kebiaakan dan Program itu adalah untuk - mening-
katkan ; konsol1dasi gerakan dan peningkatan kualitas gerakan
dakwah dalam era industrialisasi dan globalisasi dengan
memperluas: sasaran ‘dan’ sarana dakwah. Program itu- diarahkan
pada‘.empat hal sebagai- berlkut' (1) pengembangan ﬁemikiran
dan ‘Wawasan; .(2) -peningkatan kualitas sumberdaya : manusia;
(3) peningkatan kualitas dan pengembangsan amsl usaha sebagai
sarana dakwah; dan (4) perluasan sarana dakwah. Adapﬁn Jenis
progranm ©.ada- : empat -bidang utama, yakni: . (1) pPengembangan
manajemen;iﬂuhammadiyah;- (2) pendidikan, perkaderan dan
Pengembangan sumberdaya manusia; (3) dakwah rPengembangan
masyarakat, -pembinaan kesejahteraan sosial dan ekonomi; (4)
peningkatan dans Muhammadiyah (BRM, 1995:31).

Rineian program pengembangan manajemen Muhammadiyah
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adalah sebagai berikut (BRM, 1885:33-34):

(1) Herumuékan Sistem Perencanaan Muhammadiyah.
Hal ini -dilakukan antara lain dengan mempertegas tu-

juan, sasaran dan target organisasi, perumusan alterna-

tif kegiatan. sekaligus skala pridritps, penjabaran

prpgraﬁ--kerja yang meliputi rincian tujuan, langkah-

langkah pelaksanaan, jaﬂﬁ&l kegiatan, tempat,  dan hubun-

‘gan antarkegiatan, serta penganggaran.

oo e

(2) Merumuskan Sistem Anggaran Muhammadiyah yang baku dengan

muatan yang disesuaikan dengan program.

L} e e .
¢ b PR J

(3) Menentukan rencéna proyek unggulan di semua peringkat

-

{1 organisasi. Toomzn D - i e [

= 4 T s - P
JI I S T o - T 5

(4) Menyusun struktur organisasi yang efektif dan efisien.

r

i;iHal;inirdilakukan.dangdh memperjelas hubungan : organisa-
toris:antara Persyarikatan dengan badan pembantunya - dan

antara Persyarikatan dan amal usaha.

(5) Memfungsikan dan mendinamisasikan seluruh jajaran orga-

%' nisasi,’‘terutama -cabang dan ranting.

(6) Membangun Sistem _Informasi dan Manajemen di tingkat

pusat - maupun .wilayah, heik berdiri sendiri ataupun



(7) Meningkatkan kualitas media cetak yang telah dimiliki
persyarikatan, - serta mengupayakan pengembangan media
cetak ba}u serta media elektronik sebagai alat informasi

dan komunikasi organisasi.

(8) Meningkatkan. koordinasi antara pimpinan 'persyarikapan
dengadvselurpﬁ badan pembantunya.
(9) Mengefektifkan pelaksanaan sistem pengendalian persyari-

katan Muhammadiyah.:'

E . - s

ESTRPPIN = o Vi

(10)Proporsionalisasi dan optimalisasi sekretaris eksekutif.

sdy 1 g o

ey

LSS 30 T v GEE .

o
i - eE

(11) Menyusun ; Format: - Data Base Muhammadiyah yang menjadi

‘'standar bagi.semua. jajaran persyarikatan.
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(12)Henyeiénggarakan berﬁégai.pelatihan yang menopang pelak-
sanaan fungsi.tim sekretariat maupun sekretaris ekseku-
.tif. Muhammadivah di semua peringkat.
¥.. Rincian program pendidikan, perkaderan, dan pengemban-

gan ‘sumberdaya manusia adalah sebagai berikut (BRM, 1985:36-

38): s . Sy B

(1) Bidang pendidikan

Hal ini dilakukan antara lain dengan meningkatkan kuali-
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tas Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah (PDMNM),
dengan empat tema pokok, yvaitu pengembangan kualitas,
pengembangan keunggulan, pengembangan kekhasan program,
dan . pengembangan kelembagaan yang mandiri. Empat tema
pokok ini diimplementasikan dalam proses belajar menga-

jar, vyaitu dengan mengarahkan proses 'belajar mengajar

agar .Secara - terpadu merupakan aktivitdas pengetahuan,

. alih metode, dan alih nilai.
(2)’Bidang Perkaderan
Hal ini dilakukan antara lain dengan meningkatkan peran
dan fungsi Badan Pendidikan Kader (BPK) dalam perenca-
.naan,  pelaksanaan, dan evaluasi perkaderan dan pendaya-
.:-gunaan : kader . dalam lembaga-lembaga amal usaha maupun
dalam ﬁersyarikatan;‘ﬁenyelenggarakan kajian dan pengem-
-, bangan; wawasan anggota pimpinan persyarikatan vang
berkaitan:.dengan masalah-masalah-serta ' tantangan yang
dihadapi oleh:: kader. Muhammadiyah baik yang ~bersifat
eksternal - maupun inte;nal; meningkatkan fungsi-- lembaga
pendidikan Muhammadiyah sebagai wahana pendidikan kader.-
Pelaksanaan perkaderan formal IRM (di sekolah-sekolsah
Muhammadiyah) dan IMM (di PTM) secara terencana dan
terratur . menjadi- tanggung jawab pimpinan sekolah dan

atau pimpinan PTM. -

(3) Bidang peningkatan SDH

Hal ini dilakukan antara lain dengan merintis dan menye-
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lenggarakan progranm pelatihan, pendidikan vokasional dan
pendidikan " nonformal lainnya dalam rangka meningkatkan
kemampuén dan penguasaan manajemen, teknologi, dan
ketrampilanitertentu warga persyarikatan. Upaya pening-
katan kualitas SDH ini perlu memperhatikan kompetensi

iman dan takwa (imtak), ilmu pengetahuan ‘dan - teknologi-

(iptek), akhlak al-khariimah, amal ilmiah_ dan ilmu

amaliah, serté jstikhomah dalam memperjuangkan dakwah

'Islaﬁ. %, - . ) -

Rincian program dakwah pengembangan masyarakat, pembi-

naan kesejahteraan sosial dan ekonomi adalah sebagai berikut

(BRM, 1895:40-42): o:

(1)

(2)

=" :

Bidang Dakwah -°

Hal ini dilakukan antara lain dengan pengembangan media
dakwah; -pangembangan kémampuan profesional muballigh;
pengembangan-;materi da; fungsi khutbah dan pengajian;
pengembangan peran jamaah masjid dan pengajian; pengem-

bangan kekayaan spiritual;

Bidang kesejahteraan sosial dan ekonomi

ﬁal'ini'dilakukan antars lain dengan bimbingan peningka-
&an‘n}lai tambah prﬁduksi pertanian, perikanan, pengola-
ﬁaﬁ‘iiiﬁsah bé%é?ta ﬁemasarannya bagi Jamaan .pengajian



kursus ketrampilan sesuai lapangan kerja bekerjsama
dengan instansi terkait, perusahaan manufaktur dan Jassa
di _setlap kota besar, pengembangan pendldlkan, perlin-
.dungan dan penyedlaan pramuwisma dan TKI di tiap wlla—
yvah; émbentukan pusat pelayanan pemasaran dan modal
usahg_‘;i; setiap daerah dan wilayaﬁ;_‘ggndirian' BUﬂH'
Iperpaniéd, perikanaﬁ, jasa dan mmanufaktur bekerjasama
dengan amal usaha, tahap pertama di tingkaﬁ nasional;
pengembangan forum komun1ka51 pengusaha d1 tiap daerah-

Qan wilayah, ményusun sistem ekonomi dan manajemen

sesua1 v151 dakwah, membentuk bala1 kesejahteraan sosial

-

Ly

- J.-.‘- - .n..u.

(BAKESOS) pada sekurang kurangnya satu daerah di setlap
wilayah, sebagai proyek percontohan penggalakan kepedu-

.llan ummsat dalamzrangkalan usaha revitalisasi cabang dan

ar

ranting; pemasyarakatan program pembinaan - kesehatan

ummat (BINKESHAT) ‘melalui penyuluhan hidup sehat. - Tt

rapes wal s=nbiar paEn
o 1a

..?‘_'a,“l':' 0‘1"" “",""T]_;;._ . e - i s o
_ Rincian program penlngkatan dana Huhammad1yah “adalah
,-i':--wr-g'. 1 "li‘.:h -,_.......,,,.,_.: Yy .
sebagai berlkut (BRH 1995 43) '
ceigras ssndio kan., g .
T s A

(1) Hemfung51kan' lembaga Baitul Maal Muhammadiyah -dalam

' peﬁggalian,: pengelolaan dan pengembangan dana di bawah

7. .xoordinasi bendahara ‘persyarikatan.

(2) Mewajibkan kepada pimpinan amal usaha dan pimpinan badan

usaha milik Mohammadiyah untuk menghimpun 2zakat dan




infak guru, infak murid, infak mahasiswa, dan sebagai-
nya.

(3) Menyusun sistenm penggalian, pengelolaan dan pengembangan

Qana_pgrsyarikatanf

(4) Pemberian b1mb1ngan dengan berbagai ,kegiatan‘"tuntié;.

Juklak dan sebaga1nya.

=. — b ..,.:.

“(8)- pengembangan' etos keraa, pelatihan kewifgusﬁhéan, m&-—

< .najemen, latihan prkatls

(8) Helakukanf keraasama dengan berbagai * ﬁérﬁéahddﬁ’-déiéﬁ

frhsrangka “melakukan - -Pendembangan BUMM. « - .- . ..,
¢?ézniaaﬁi Haﬂa:"ﬂ”L”#*.:i@ D o D DL ST B s s
<ivah Jadi pada intinya program-program organisasi Muhamma-
diyah-,mellputi:program péngemhangan_:manajemen- organisasi,
program.pendidikan,3perkaderan, dan pPengembangan .Sumberdaya
manusia,  program dakwah pPengembangan masyarakat, pembinaan
kesedahteraan;,sosial_dan.ekonomi, dan program peningkatan

dana organisasi Muhammadiyah.

X e { el L s R "_".4-.:;-"' S
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B.3. Kinerja Organisas;i Muhaonadiyapn

Analisis kinerja organzsasz Huhammadlyah selama ini

akan d1t111k dar1 beberﬁpa aspek yang menyangkut antara lain

pelaksanaan program program nrganisasz. Huhamnadiyah, daya

Ayang menaadl sasaran dakWah organ;sasi Huhammadlyah _Profe~

31ona115me (kompetensi dan keahllan teknis) yang dimillkLA

oleh para pengelola organ:sa51 Huhammadiyah di dalam melaku-~
.t-
kan - tugasnya, dan pertanggungaawaban Para pengelols organis-

asi.

Unif aﬁéllsls klneraa organ15a31 tersebut meliputi
_ szpinan Pusat Huhammadlyah HaJells-maJells yang Q&a dalam
mAFS . oy Poamy ‘abavriadise . fer NSk i oI
organisasi Huhanmadiyah, Badan-badan yang ada dalam organis-

asi Huhammadiyah Lembaga-lembaga yang ada " dalanm * organiéhéi

-1!__3 ;EJ .:,sufﬂlq‘. Fa

Huhammadiyah Organlsasz-organlsasi Otonom yang"ébé dai;ﬁ

s AT Piatitegn o, R ijatig - % -k e s

organ13a31 Huhammadlyah dan Amal Usah rganzsa51 Muhamma -
nlsasi Frrla BD f::ir;g,r;: BLTMHaS o F Xk R R

dlyah.

iy Foam s

tﬁn, aspek—aspek k1neraa yang akan dit111k hanyalah vang

e O [ : . b Wil
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B.3.1). Hasil Kerja Unit-unit Organisasi MNuhannadiyah

Untuk mengetahui hasil-hasil kerja unit-unit organisg-
si Huhgmnadi§ah aéan ditinjau dari beberapa laporan masing-
masing unit’ organisasi itu serta dilengkapi dengan berbagai
kritik dan .komentar dari publik dalam berbagal‘ media dﬁﬁ

wawancara dengan pihak~p1hak vang terkait.

8.3.1).3.‘Pinpinan Pusat Nuohamnadiyah

- Dari Laporan Pimpinan Pusat Muhamamdiyah Periode 1890~
'1995 kepada Huktamar Huhamnadlyah ke-43, sampai tahun 1995
lepznan Pusat Huhammad1yah telah mengadakan konsolidasi

p1mplnan organ13a31, penyusunan formasi dan pembagian tugas

=

bagz mas1ng-masing anggota pimp1nan, benyusunan Badan Pem-
bantu P1mplnan Pusat (Haaells/Badan/Lembaga), serta perumu-~

san organ1sasi keraa PP dan’ pedoman struktur organisasi PP.
- Dalam pembentukan Haaells/Badan/Lembaga untuk periode
1?99 }9§§_t95dapatwbgbe§gpa perubahan, yakni:

(1) Majelis Pendidikan & Kebudayaan dikembangkan menjadi dua
. -Majelis, ialah: )
.7 :~,Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
- Majelis Kebudayaan

(2) Hajells PKU dikembangkan menjadi dua Majelis pula vaitu:

- Haaells Pembina Kesejahteraan Sosial
T- Haaells Pemb:na Kesehatan
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(3) Badan Koordinasi Pembina Angkatan Muda Muhammadiyah

(BEKP-AMM) ditiadakan dsn tugasnysa dialihkan kepada Badan
Pend1d1kan Kader.

(4) leentuk Badan dan Lembaga baru sebagai badan Pembantu
operasional Pimpinan Pusat yang lain, sesuai dengan
keputusan Muktamar.

(5) leentuk pula Sekretarriat Eksekutlf sébagai ba&éﬁ
pembantu administratif Pimpinan Pusat ' )

Majelis/Badan/Lembaga adalah sebagai berjkut.
(1) ‘Majelis Tarjih

(2) Majelis Tabligh

(3) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
. (4) Majelis Pendidikan Tinggi

(5) Haaells Kebudavaan

(B8) Hajells Pustaka_

(7) Hajells Pemblna Kesejahteraan Sosial
(8) ‘Majelis Pembina - :Kesehatan

(9) Haaells Ekonom1 om

(10)Haaelis Hakaf dan Kehartabendaan

. =1 -,
.,--,\ﬂ-_"q .."t";q L..‘\f“-! A

Badan :dan Lembaga adalah sébagai berikut:

(1) Badah Berenqﬁﬁaéﬁ.dan Evaluasi

(2) Badan Pendidikan Kader

(3) Badan Hubungan dan Kerjasama Luap Negeri

(4) Lembaga Pembznaan dan Pengawasan Keuangan

(5) Lembaga Hikmah dan Studi Kemasvarakatan

(8) Lembaga Ilmu Pengatahuan dan Teknologi

(7) Lembaga Pengembangan Masyarakat & Sumberdaya Manusia
(8) Lembaga Pengkajiaq dan Pengembangan

(8) Lembﬁga Dakwah Khusus

(10)Lembaga Keadilan Hukum.
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ngalan dengan disusunnya Pedoman Organisasi Kerja
pada Pimpinan Ppsat d;ﬁqat‘pula Pedoman Struktur Organisasi
untgk tingkat _Hilayah, Daerah dan Caﬁang, agar terdapat
kesefagaﬁén _bentuk dan keserasian hubﬁngan, baik vertikal
maupun hor1sonta1 Pedoman tersebut dltuangkan dalam Surat

'Keputusan PP Homor SS/SK PP/1891 tanggal ‘4 Juni 1881. :

_ Dalam kedua Surat keputusan tersebut telah dlkenalkan
adanya Sekretarlat Eksekut1f .yang d1pimp1n oleh Sekretaris
Ekfgkutlf, se?agal stgf pelaksana dan satuan penunjang
adg;nisfrafif Pimpiqgnh_?ersyarikatan, dari tingkat quﬁt
sampai~tingkat‘Cabﬁﬁﬁ dalam menjalankan roda organisasi yang

dil&kukan secara profeszonal

Sementara itu’ s1kap dan tanggapan yang d1&mb11 oleh PP

5 WP - | &‘1-.).11\_.\ F H & o+

Huhammadxyah terhadap mgsalah—masalah ekstgrn pada periode

; e
g, 1% e Cs.-.-..-‘._-. EE e

1995 antara lazn meliput1 masalah 1ns1den 0111 12 Hovemher
i - | I . e I .

1991 d1 mana PP cenderung bersikap moderat, masalah 11ma

now s : s - P
--"-A- L5 R Ey ‘ﬁ“'l.“"-‘.."-.'t‘..- 1..;‘;;.‘1,_-—.._', Sl %

har1 sekolah yang dlpandang 1eb1h banyak mudharatnya. masa-

LR LIl i '

lah PERHEHDAGRI tentang Pendlrian Rumah Ibadah d1 _mana PP

Ji PvE DR GLILTY 2 AR L

Huhammadlyah mengusulkan beberapa perubahan. masalah Darul

e :1_‘_1..-_._4._'_ F B

Arqam dan Ahmad;yah di mana PP Huhammadiyah menyatakan bahwa
agara; m;reka adalah sesat dan masalah penyelenggaraan
ibadah haji tahun 1895 di mana PP Muhammadiyah meminta
Pemerintah untuk menindak tegas semua oknum yang selama ini
mengeksploltas;-para calon hujaj demi keuntungan pribadi.

Di samping itu, PP Muhammadiyah _memberlkan bantuan

kepada korban musibah bencana alam, antara lain musibah
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tsunami di Flores NTT, musibah gempa bumi di Liwa, musibah
banjir di Jawa Timur, musibah tsunami di Banyuwangi, musibah
kebakaran di Bagan Siapi-api, musibah bancana alam Gunung
Hefapi di Yogéakarta, dan musibah banjir di Sumatera Barat.
Dalgm masalah intensifikasi penggalian dana, PP Muham-
madiyah menggalakkan gerakan infak ribuan iﬁpiah} pengumpu-
lan zakat/infak/shﬁdaqah, pembentukan dana abadi yang hingga
tahun 1995 telah terkumpul sejumlah Rp.174.130.325, - (sera—
tus tuJuh puluh empat juta seratus tlgapuluh ribu tiga ratus :
duapuluh llma ruplah) dari lima milyar yang ditargetkan, dan
pendirian sébuah badan usaha yang bergerak dalam bidang Jjasa
pelayanan . perjalanan/wisata, umroh dan haji (ONﬁ PLUS),
dengan nama P.T. SURYASEKAHAN NUSA.
~r6a1am ~masa1ah 1ntern, PP Muhammadiyah telah menyele-

P

saikaﬂ Lﬁefsél151han/persengketaan vang teraadl di beberapa

tempat, 7‘antara lain Pimpinan Wilayah Jambi, Pimpinan Tapak
Sucl, Univer51tas Huhammadzyah Jember, :Universitas . Muhamma-

diyah Sunatera Utara, Unlversztas Huhammadlyah ‘Metro, Uni-
WBACE h...‘_'-':?:."“ LI O B

versitas Muhammadiyah Rupang, IKIP Huhammadlyah Jakarta, dan

Daerah;ﬁqb:ngam/Kodia Bukittinggi, serta gejolak di bebera-

FAE L

pa unit organisasi Muhammadiyah tingkat Cabang dan Ranting.

9= E*¥ 3 1§
P . -
a = s -

Dari Laporan Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadi-

P ———— ey & _ 0 &



Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah melaksanakan pro-
gram dalam bidang-bidang organisasi, kgderisasi, bimbingan
keagamaaﬁ;_dén pengkadianz

,._‘Di.biQané Q?ganisasi majelis ini teiah berhasil melak-

ukan hal-hal sebag;i berikut:

(})-Helehgkapi sﬁspnan pengurus Majelis Tarjih' PP Muhammadi-
‘ vah:perioda 1991-1985. : . 7 ;

(2) Menyusun program kerja _masa lima tahun .secara bersama
antara - Pengurus Majelis Tarjih Jakarta dan Yogyakarta
dalam rapat tangdal g9 Juni di Yogyakarta

(B)IHehbuat'tétérkérja dan pembagian tugas pengurus.

(4) Melengkapi staf sekretariat.

(5) Mengkaji kembali Kaidah Hajelis Tarjih dan disumpurnakan
sesuqiﬁ:gpnggquhggputgsan Muktamar, Muhammadiyah ke-42
bidang organisasi dan hasil rumusannya diserahkan kepada
PP.;.Muhammadiyah , untuk . disahkan menjadi keputusan ‘PP
No.74/SK PP/I-8/8.C/1893. . e

O i I o e -
tar in  seria mastys
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(6) Meningkatkan hubungan dengan Majelis, Lembaga dan ‘Badan
dalam Muhammadiyah dengan menghadiri Rakernas masing-
masingﬁﬂgjeligtgpikti,-Dikdasmen,_iabligh, qutaka)_ dan
BPK ..serta mquataﬁgi-Rektor'.anﬁar_ majelis, lembaga,
badan -.dan ortom tingkat pusat bersama PP~ Muhammadiyah<
Kegiatan.ini hanya berjalan beberapa kali saja.’ il

bt
Y

- Jed PR
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(7) Menghadiri .undangan Seminar dan Mudzakarah sebagai
peser;gzmdanlpemakéiah dari lembaga, organisasi di luar
Huhamgadiyahsnéhtéréilain dari Depag RI dalam "kegiatan
nudzakarah Haji. Penentuan awal Ramadhan dan satu Syaw-
wal, penataran hisab dan rukyat. Dengan ICHMI Orsat
Puspitek dan sekitarnya dalam kegiatan.seminar Teknologk

'L,rukyatnawal bulan Syawwal dan Ramadhan, bersama Majelis

Ulama Indonesia Pusat, dan ICHI Pusat.
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Jawa Barat, Lampung, Sulawesi Selatan, dan Jawa Timur.

(9) Menyelenggarakan Rakernas Tarjih Terbatas Se-Jawa untuk
membicarakan masalah Ka1dah Haaelis dan mematangkan
masalah Zakat Profesi.

(10)Mendata . ulang calon anggota pleno Majelis Tarjih Pusat
dari utusan Hllayah (nama lama: Lajnah Tarjih) antuk
ditetapkan oleh leplnan Pusat Huhammadiyah. :

(}I)Hendatangl undangan dari ortom. Huhammad1yah A1sy1yah,
IMM,. IRNM, BPK untuk memberikan ceramah tentang ketarji-
han.

Di bidang kaderisasi, Majelis ini telah melaksanakan

hal-hal sebagai berikut:

(1) Henghad1r1 pertemuan yang diselenggarakan oleh Majelis
- Dikti, Dikdasmen, Badan Pendidikan Kader dan Organisasi
Otonom dalam Muhammadiyah untuk menyampaikan ide, . gaga-
san perlunya kaderisasi ulama dalam Muhammadiyah.

(2) Memanfaatkan para alumni Perguruan Tinggi Agama dan Umum
dalam ® Negeri S‘maupun Luar . Negeri dalam . kajian-kajian
.tard1h serta mengaktlfkan dalam kepengurusan Majelis

i B

-; - -

Tarjih. = "

(3) Memberikan ..motivasi- ‘'serta pengarahan dalam_  berbagai
kesempatan .agar Lembaga Pendidikan Tinggi dan Menengah
Muhammadiyah dapat memfungsikan asrama belajar dan
mahasiswa dalam rangka kaderisasi ulama. - )

Prl SRR

(4) Bekerja sama déngan Badan Pendidikan Kader Pusat untuk
mengadakan kursus kader falak dan hisab ( belum dapat
beraalan dengan ba1k)

~ Dalam . bidang bimbingan. keagamaan, majelis ini telah



(1) Mengasuh rubrik Tanya Jawab Agama dalam majalah Suara
Muhammadiyah yang sudah diterbitkan dalam bentuk buku.

(2) Mejawab surat-surat yang masuk dari perseorangan maupun
kelembagaan yang berisi pertanyaan agama dan hukum yang
tidak termasuk dalam Majalah Suara Muhammadiyah.

(3) Memberikan fatwa agama perihal aliran-aliran keagamaan
yang muncul secara eksklusif di masyarakkat sehingga
- membingungkan masyarakat Islam misalkan Gerakan Inkarus-

'épnnah,_Gefakan Darul Arqom, Aurad Muhammadiyah.

(4) Memberikan fatwa tentang awal Ramadhan, Tuntunan Amal

" Ibadah dalam bulan Ramadhan, awal bulan Syawwal, Tuntu-
nan Shalat Gerhana.

(5) Hemenuhi undangan dari warga Muhammadiyah untuk menje-
laskan ketar31han dan keputusan Muktamar Tarjih beserta
Hanhaj Taralh ) '

R

. Dalam © bidang pengkajian, majelis ini telah : melakukan

hal-hal-hal sebagai berikut:

—

(1) Hemenuhl permintaan dari Majelis Dikdasmen PP Muhammadi-
Vah yang bekerjasama dengan PT Asuransi Jiwa Sraya untuk
membuat peraturan asuransi bagi guru dan karyawan seko-
lah Muhammadiyah dan mahasiswa Muhammadiyah yang sesuail
dengan njiwg keputusan Muktamar Tarjih ke-22 di Malang
Jawa Timur. Peraturan itu meliputi:

a. Program Dana Tunjangan Hari Tua.

b. Program Dana Kesejahteraan Keluarga.

c. Program Dana Santunan Meninggal Dunia.

d. Program Dana Rawatan Kecelakaan Siswa/Mahasiswa.

(2) Memberikan sumbangan pikiran bagi penyempurnaan konsep
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rencana Undang-undang Perbankan dan Perasuransian.

(3) Bekerjasama dengan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
mengadakan Seminar Nasional Hadits.

(4) Bekerjasama dengan Majelis Pustaka PP Muhammadiyah untuk
mengadgkan kajian buku-buku aktual.

,(5) Henyelenggafakan Sarasehan kebudayaan di Yogyakarta-
" dalam rangka mempersiapkan serta mencari masukan-masukan
"tentahg seni budaya dalam perspektif Islam yvang - akan

dikaji dalam Hunas Taraih

(6) Bekefjasama dengan Majelis Dikdasmen untuk menyusun buku
Al-Islam ﬁagi'éékolah—éekolah Muhammadiyah. )

Majelis Trajih diharapkan dapat meningkatkan kualitas

agar secara aktlf menglnventarlsxr dan memecahkan permasalah

.y A . 3 -~
e L ;.'.:..,.as ¢ P

aktual yang muncul ba1k 1ntern maupun ekstern, kemudian
memberikan fatwa 'dan -tuntutan terutama kepada anggota Muham-

madi&aﬁ :ﬂDi‘samping'itu, majelis ini Hiharapkan dapat men-

.
- : g -
sannact 4 T3

1ngkatkan paya pemasyarakatan HPT (Himpunan Putusan Majelis
Tara1h) dengan menaelaskan wajhul istidlal-nya (jalan pene-
tapan dal11/keputusan). Namun demikian, diakui oleh majelis
ini bahwa selama ini_upava dan harapan itu belum dapat
dipenuhi secara-sempurna.

" Pasca Huﬁtamaf Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh pada
Juli 1995,i majelis ini diganti namanya menjadi Majelis
Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah.

Dalam laporannya kepada Sidang Tanwir Muhammadiyah tanggal



canakan proéram kerja periode 1985-2000. Jenis dan rincian

program kerJa maaelis 1n1 dlbagl menurut Bagian-bagiannya.

F T v

Ada 7 : Baglan di dalam majells 1n1 vang mem111ki program

ma31ng-ma31ng Baglan-bagian ini adalah sebagai berlkut (1)

o

.r_-- TL:t-‘:‘k‘g_ 1*‘

Baglan Fatwa dan Pengembangan Keputusan Taralh, (2) Bagian

\.‘-h-l'

Hisab dan Pengenbangan Tafsir; (3) Bagian'?anita dan‘Keluar-
:gaﬁ (4)= Baglan Pengembangan Pemikiran _Islam dan 5051a1
Edeaya;B (5) Bagian’ ‘Pengembangan Penlkiran Islam danl Iptek,
(53'é;glan*Kader15831»dan Organisasi; dan .(7) Bagian qunq}.

dan Pub11ka51 BRLE DEgsTLnT L T L 2anE

b Samﬁhi“dengan ‘Desember 1996,'majelis-ini~telah melaku-~
kan kegaiian keglatan “antara ladns- @7 =7 F oo« osms e T T

!1 ‘h'-v..-.-;-q, - W
- Eh = 3 T ot . -
‘A ...c..d.:l -;.“,1 S ?‘:--..n.“!_ ,--‘v &#-Fhs CASE HO e . SR

R O% L. S TR e ToaSeT oy

(1) Keglatan *strateg1s iHaaells Tarjih _dan Pengembangan
Pemlkzranzwlslam, berupa° Seminar, Na51ona1 dengan Toplk

& 1 s
i

aa’"Pengembangan Pemlklran Kelslaman dalam Huhammad1yah.

Bl poed Tu ey wl
e b e

s 1A{nt_]ara- Pur1fikasi dan Dxnam15351 N menyusun Proposal
W nGR RN T C. %

Penulisan - “Tafsir ““A1-Qur “an" &ang disampaikan kepada

;Ken£€f1h“Agama&~RI ‘menyusun * funtunan « "Manasik Haji"
csrimenerbitkan z?Jurnal Taralh“ yang . berlsi’ artlkel artlkel

e 1~mengenai 1su—1su kontemporer dalam perspekt1f Islﬁm, dan

e

[
mnys

- - '-» - - s,
3 [ M-+ LA it _,.‘r:,i “'-‘-'-‘v‘-‘hf': o _{i

e 1a1n-1a1n.
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(2) Hembuat tuntunan -tuntunan dan’ pedoman-pedoman . -praktis
.~ jayangwsberkaitan dengan . Kalender Syam51yah, Jadwal Haktu

.y Shalat;., melakgkgp H1sab 1 Ramadhan dan 1 Svawal B ‘dan

RERa A '\’: ) o o B % o
) 1a1n-1a1n o 0w
- »‘wf.r-" E'":“‘i *

o e w < -
gy 5 %, - F - - - e A -
x ,oae e s . _ b= . &S ‘ < b

T(3):°i'{eﬁ:b-e:}3.ka;n"?binibingan dan tanggapan yang dihadapai. oleh

; LS - 3 " . .
gmat.Lar Moty ss Tactthar
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dan kajiaq terhgdapvmasalah—masalah kontemporer.

(5)°’genyé1ép§ga'rakan ‘pertemuan dengan Majelis Tarjih dan
‘5P pengembangan Islam Pimpinan Wilayah Muhammadiyah.

Y Uaad anSyy Pt b3 T e v

-

(6). Hengifimkan utusan untuk mengikuti = kegiatan di luar
Haaells 1n1. | ' ‘

Y .

T
LI B =8 L

o Pada 1ntinya maael1s ini mem111k1 kinerja yang relatzf

o=

_belum mak51ma1 Hal 1ni d11ndika51kan mzsalnya darl pelaksa-’

naah -aspek organlsasi yang leblh banyak berupa menghad1rf
simanl g

dndangan dar1 unlt organlsasi Huhammad1yah lainnya; padahal

Py "“""r." e ,.4.1‘,‘

dalam rencana rencananya telah banyak dlcanangkan berbagai

E?ae' }s."'l 4 .
macam program penlngkatan kualltas organ15a81. Demikian'juga‘
tnordinaai b

dengan pelaksanaén aspek pengkaa1an ke1slaman, dapat dikata-

maden ‘-é—--:-‘*;-':«"'f: arangd o o

kan masih minimal’.’ Dalan bldang yang terakhlr ini, ma;ells
-—_{1.:3- h. ):-—qu—l 'U mryEnwRa i . Yeom s
ini sesungguhnya telah merencanakan berbagai macam pengkaji-
kagiatan vang ilskul I L 3. coows
an.{s termasuk masafﬁh—masalah kemasyarakatan kontemporer.

Anpat  Aisgmakan hesilrws ofern i Bl
Namun demikian, dalam pelaksanaannya, keluaran (output) dari

dan unat Teiay sada sanwma~vs .

asll Bengkaalan keislaman jtu ternyata malah lebih banysak
ciad T hnyr g e ) Cee en oo o2 da b apee o es

berkaltan dengan masalah-masalah “trad151ona1 ,”  'sementara

'lsus 3‘Iﬂ§rg—i ;!ui-‘:‘r‘.".: 250 _‘ 7 -

masalah-masalah modern yang berkembang dalam masyarakat

-

pogey Mwirlie Tawid i iyn Tt : 3 T
belum banyak d1tanggap:.
“lL%snys Trare "r‘,?‘{-‘}i 3" . - e
Kinerja Yyang kurang makszmal dari majelis ini tentu
"::,.;l;‘ Dl ey :-l-\

saja sebagian besar dlpengaruh1 oleh karena beberapa masalah

e w0y mﬂ“fﬁ“_.---

dan  hambatan yang dldumpalnya Masalah dan hambatan yang
-':l';m‘.'-- LR

masih melekat?badaﬂmaaelis 1n1, selain yang bersifat - klaszk

yakﬁi Qulztnya untuk mencurahkan perhatian sepenuhnya terha-

dap keglatan Haaelis Taraih "dan Pengembangan Pemikiran Islam

Yang d1sebabkan oleh karena hampir seluruh Pengurus majelis
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ini telah mempunyai tugas dan kewajiban rutin di luar Maje-
lis, terdapat pula masalah yang dihadapi yang justru sebagaz
1m911kasi_ dar1 pengembangan Majelis Tarjzh menjadi Majelis
Taralh daJ Pquem?angan Pem1k1ran Islam. Hasalahnya terletak
pada sulitnya mensos:al:sas1kan ide-ide tentang Pengembangan
Pemlklran Islan bazk di dalam maupun di luar Majelis Tarjih
dah Pengembangan Pemlkzran Islam PP Huhammadiyah Ide ten-

tang Pengembangan Pemlkiran Islam yang harus menjad1 garapan

_Hajelis Tarjih dan Pengembangan Pem1k1ran Islam agar gerak. .

.‘.:'.._}. -

dlnamlka maaéiis 1ni mampu mengant131pas1 perkembangan Zaman

ternyata tidak begitu mudah untuk diterima.

- v-.-,- —vu.g-.

Hasalah lain' yang turut mewarnal adalah kurangnya

boad T2

koordznas; aptara_maaells-maaells atau antara mejelis dengan
'badan/lembaga yang ada d1 lingkungan lepinan Pusat Muhanma-

dlyah Dengan kurangnya koordznas1 1n1, banyak keglatanj"

“"i‘;;l:-q.-i..;..u anL ok -

keglatan ‘yang dllakukan t1dak seoara optinal dan kurang

u!“&—i\b "a:. v i L5 -‘-,-* >

_ dapat dirasakan hasilnya oleh warga Huhammad1yah khususnya‘

dan umat Islam pada umumnya.

Oleh_wkarena dtu saran vang dikemukakan adalah harus

Lok :"-_"'5\5'_ {'\‘.‘!

1 danya tenaga profeszonal yang khususl menekun1

i.-.- g

tugas HaJells Tarazh dan Pengembangan Pemikiran Islam khu:_

dlusahakan

susnya -yang berkaltan dengan telaah dan kajian _keagamaan,

T

m1sa1nya penellt1an hadist baik dari segi sanad maupun

v e

matan; ~serta menclptakan forum kerjasama antara maaells—

‘5,:.;.

ma3e11s atau antara majelis dengan badan/lembaga di lingkun-

-y ny

gan leplnan'Pusat Huhémmadlyah untuk mensoszalzsaszkan ide-

“,__,p_ i

ide segar yang sedang berkembang baik dalam wilayah kezl—

muan, kebudayaan maupun keagamaan.

FL AR
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B.3.1).c. Majelis Tabligh

Dari- Laégran Pelaksanaan Program Majelis Tabligh PP
Muhammadiyah tahun 1980-1885, hingga tahun 1995, majelis ini

telﬁh3me1aksan%kan program—-program sebagai berikut:
Ty s onms vy o ‘. -

(1) Makro . program pertama dilakukan secara periodik dalam
rapat rutin mengenail perkembangan religiositas masyarar
kat ~dengan -memanfaatkan pustaka yang ada. Selanjutnya

_ bekerjasama dengan UMY Fakultas Ilmu Agama dilakukan uji
doba\pengemhanganjpraktek dakwah leadership.

3 T LT e o e - B £ : - .
.(2) Makro. program kedua dilakukan dengan menyiapkan _tenaga
profesional di "tingkat pusat dan wilayah untuk mencapai
mnaksud . tersebut. Telah beberapa kali diselenggarakan:
o L] ¥ T. = < *
.a. Latihan pendataan dan analisis data dakwah.
b. Merniyusun perangkat pendataan dakwah. :
c. Melakukan. uji coba pendataan profil pimpinan dan
.~ mubaligh Bali-Jawa-Lampung.
"d..Sqnédsj#profillpimpinan dan mubaligh yang baik diha-
* rapkan dapat disajikan dalam bentuk buku dalam rangk-
.. aian muktamar '1885. . , .
é.'Bidangj;kpmunikasi dakwah bersama Suara Muhammadiyah
.?ﬂ?ﬁéﬁepbﬂﬁkaq_:bpnus,khotbah dan lomba penulisan teks
- {5 khotbah - Ty Lt - -
£ Ménerbitkan kaset video dakwah sebanyak kurang lebih
™ 300 "eksemplar. '

(3) Makro program ketiga meliputi:
“Nemna oomibias b I b » P |

a. Pengembangan dakwah“jamaah.
-« izur-Dikembangkan ::pola ‘peningkatan kualitas muballigh
~_terlatih yang memiliki kemampuan mengembangkan model-
Jtwwiani podel v 'dakwah "'sesuail dengan permasalahan dakwah, ‘dan
4. _ kemampuan muballigh membentuk pilot projek dakwah
~=*~* jamaah. Adapun pusat gerakan terletak di cabang,
‘ranting dan ~amal usaha seperti masjid dan- sekolah
serta berbagai lembaga sosial yang ada. Selanjutnya
.-t _ ‘intuk memperlancar progran tersebut diterbitkan buku
tuntis - dakwah jamaah sesuai dengan jumlah muballigh

‘~% -'yang ada. -~

T S

Toroeon

b." Pengembangan profesicnal muballizgh
Di samping latihan pendataan dan pemandu program juga
dilsksanakan pengajian pimpinan kusus di Jawa dan
- ‘Lampung. - Pimpinan Pusat Majelis Tabligh juga menye-
lenggarakan pilot projek pengajian pimpinan vyang
dikenal dengan PMS (Pengajian Malam Selasa).

Reberapa latihan mubaligh telah dilaksanakan sepggi%:
- o T e T T



. Ungaran 1882,
) Latihan Pemanduy Korps Mubaligh Muhammadiyah Pus
at
(LK2H2P ) bertempat di Pusbang PTHM Kaliurang,
Januari 1993, Setelah itu diselenggarakan LP3D di

- Pesantren Budi Mulya pembuatan peta dan datg
dakuah

(4) Hakro program keempat' kerjasama pengembangan dana
.~-dakwah dan keseaahteraan mubaligh belum dapat dilaksana-
- kan keoua11 pada batasan penyusunan konsep operaszonal

(3) Makro program kellma telah berhasil dlbukukan'

<L) Panduan Pengaazan Pimpinan Wilayah Jawa-Lampung
" 2) Rumpulan teks Khotbah.

‘*n,a} ‘Panduan ‘Pelaksanaan LP3T Hllayah Daerah dan Cabang. :

4) .Petunjuk Prakt1s Penellt1an dan Penyusunan Peta
- ‘Dakwah”~*+ o

a9 ). . Petunjuk Praktls Perencanaan Dakwah.

8) Petunauk Praktls Penataran dan Pembinaan Korps Hubal—
JeTotsdigh : .
D Petunauk Praktls Pusat Pengembangan Dakwah Islam
‘¢ 8) Petunjuk ‘Praktis. Dakwah Jamash. .

_— .8) Petunjuk Praktis Klinik Dakwah.
10)Patunauk Praktis pengembangan Masjid dan Musholla
»dalam..Peningkatan Swadaya Umat. i
ll)Pengkajlan Kehldupan Beragama dan Pengembangan Wawa-
persvisansDakwaha ndoy -ed - . ) WERE e

12)Tuntutan Ramadhan 1413 H.

%5 13)Khatbah®:IdulsAdha 1411 H. &% e e TRy
— 14)Slstemat1ka Materl Dakwah

1FE OHLD Y, Ty - b i) - 2 e = - —

Y L—...\"i.._...;

T gy \-n- P -
o8NS pandedunisnoy .

p$?m1aﬂamun demikian di dalam laporan itu juga diakui bahwa

™ -1 -

walau pun. secara na51ona1 pelaksanaan program tabllgh d1 atas
dlpandang telah .memadai, tapi ide dasar progranm nas1onal
tabllgh vang : bertumpu pada terciptanya kondlsl 1dea1 mubal—
ligh,. Huhammadlyah .sebagai motor penggergk berkembangnya
suatu;iklim.dakwah di kalangan warga persyarikatan dan ummat
sebagajdapgsisAgeggkaﬁ:dakwah persyarikatan belum memadai.
Hal ﬁitu._tidgk -.saja. karena terbatasnya dana vang secara
potensial dimiliki persyarikatan vang belum dikelola secars
manaaer1a1 “'akan"te;§p1 lebih disebabkan oleh kemampuan

memanfaatkan peluang yang ada di samping kerjasama antar

majelis, lémbaéa dan amal usaha.
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. Dalam laporan Majelis Tabligh PP Muhammadiyah dalam
melaksanakan Keputusan Muktamar ke-43 di Banda Aceh Juli
1885  kepada Sidang Tanwir Muhammadiyah tahun 1888, dapat
diketéhdi_ bahwﬁ sampal dengan akhir tahun 1996 majelis ini
telah mengerjakan: (i) Rapat Kerja Nasional Majelis Tébligh
PP Muhammadlyah dan Dialog Dakwah Nasional darl tanggal 11
s/d 14 . Juli 1986 di Yogyakarta yang menghas1lkan rumusan
program kerja HaJells Tabligh PP - Muhammadivah; dan * (2)
“Henyebarluaskan ha511 Rakernas dan Diadanas ke PWHM dan PDm
‘seluruh Indon351a balk langsung maupun melalui Berita Resmf
Huhammadlyah (BRH) yang disertai JInstruksi pelaksanaannya
agar dapat dlaadzkan ruaukan dalam menyusun program Tabligh
di daerah- daerah melalui Rakerwil dan Rakerda Tabligh Mu-
hammadzyah ' o _

Majelis Tabligh PP Muhammadiyah juga telah membagi
' personllnya.mensadl tlga divisi sesuai dengan materi Raker-
nas dan’ Dladanas dengan tugas menjabarkan hasil-hasil Raker-—
nas dan Dladanas m-naadx program-program dan kegiatan seka-

a e cm Ths

11gqs'pensadwalannya Tiga divisi tersebut ialah: (a) Divisi
Pene?iﬁf&n,,Pengkaalaq, Penerb1tan dan Penyiaran; (b) Dlv151
Pelatlhan ‘dan Pemblnaaﬁ Huballgh, dan (c) Divisi Pengemban-
gan”Jamaah dan'Kerjasama. Dalam Rapat Pleno Majelis Tabligh
tanggal 12 dan ‘13 .Oktober 1996 di Kaliurang telah berhasil
menjabarkan hasil-basil Rakernas dan Diadanas menjadi pro-
gram dan kegiatan serta penjadwalannya.

Adapun rlnclan butir program yang telah ditanfidzkan

dan sudah dllaksanakan ada 8 point sebagai berikut:

(1) Melakukan Rihlah Dakwah ke beberapa PDM Jawa Tengah,
beberapa PDM dan PWM di kalimantan Timur dan Kalimantan
Selatan. Rihlah Dakwah ini dilaksanakan sesuai dengan
konsep pengajian Paripurna yang sebelumnya telah dicoba-
kan pula untuk-Majelis Tabligh PP Muhammadiyah.
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(2)

(3)
(4)
(5)

Membuat pedoman/konsep pengajian Paripurna

Huhammadiyah.

Pimpinan

Membuat konsep pengajian menurut Huhammadiyah.
Henyusun konsep pedoman pelatihan Mubaligh terpady.

Dakwah IDT khususnya di Kawasan Indonesia Timur bekerja-

... Sama dengan Bappen

(8),

(7

(8)

‘data - dan

.penyajian -

Tnntunan Praktls dalam bentuk bukn saku tentang
Puasa, haji, dan lain- -lain bekerjasams dengan
Taralh dan Pustaka

shalat,
Majelis

= ay

Henglntegra51kan data peta dakwah dalam sebuah

~ serta
metodea :serta mekanlsme pengolahan dan
oleh sebuah team khusus baseline data Persy-
arikatan-;"_ i !_ i "“:
~ ? e P -~-
Helaksanakan oleh’

i. daerah-

p
r' i,
u

Dalaﬁelaporanrltﬁ auga masih diakui terdapatnya hambaJ

I - |
2. iRepananka:

.f;kelemahan, pertama berupa ’ ma51h kurangnya

- Aqﬂ an tzmg sarr i 4 ;

1nforma51/1aporan dari PHH dan PDM yang dxsebabkan oleh
. J‘\v-c,«-"u‘

antara lain. belum adanya bentuk baku laporan serta kelema-

han

H, Meagbeimgas

keduar-berupa kesibukan dan

- ey

adanya beberapa personll

‘\...n\

anggota~t§1mpznan1rHaaells Tabligh yang

.--\

:g—f\

: St

mengambil Program

studi SZ/SS serta Jabatan rangkap. .

206




B.3.1).d. Majelis Pustaka

] Be:dasaf'Lﬁporan Majelis Pustaka PP Muhammadiyah Masa

Jabatan:'1990—1995, dapat diketahui bahwa majelis ini telah

melakukan‘kegiatan—kegiatan sebagai berikut:-

(1) Bidang Perpustakaan

a.-

-

g.
h.

(2) Bidang Penerbitan

Menata dan.memind&hkah ruang perpustakaan dari Pengu-

.lon: .Masjid Besar Kauman ke Gedung Dakwah Notoprajan »

Yogyakarta .(Maret-April 1881). . -~

. Melanjutkan processing pengelolaan perpustakaan yang

terdiri - dari katologisasi, klasifikasi, penjilidan,
dan pengawetan pustaka (Juli-Oktober 1991).

Terus mengupayakan penambahan jumlah judul buku dan
eksemplar pustaka.

Mengirimkan utusan ke seminar di Kepatihan Yogykarta
dengan - tema. Upaya Membentuk Perpustakaan di Tempat
Ibadah (Juli 1982).

. Mengirimkan utusan ke seminar di UPT UGM Yogyakarta

dengan: tema Program Pendidikan dan Pelatihan Perpust-
kaan (Sepetember 1882).

. Mengirimkan utusan ke seminar di UPT UGM .Yogyakarta

dengan’' tema A4plikasi Komputer dalam Sistem Informasi
(1882) ¢ 4o oz 7 .
Mengadakan- - coaching instruktur pengelolaan. -perpust-
kaan -(Mei:.1982).

Mengirimkan utusan. ke dialog pustaka dalam rangka
Pekan Muharram-1414:H. di Masjid Besar Kauman Yodgya-

: karta (Agustus 18983).

Melaksanakan "kajian buku secara rutin setiap dua
bulan sekali dan sampai saat ini telah berhasil
mengadakan 17 kali kegiatan kajian buku.

a. Menerbitkan Serial Makalah Kajian Buku Majelis Pusta-

b.

c.

ka. p Y %R

Menerbitkan - Al-Manak Muhammadiyah 1415.

Menerbitkan Sejarah Muhammadiyah (bagian pertama yang
telah dibagikan dalam Sidang Tanwir Muhamamdiyah 18893
di Surabaya dan sudah diseminarkan pada tanggal 11
Juni. 1994 di UMY) guna mendapatkan penyempurnaan isi
dan materi.

(3) Bidang Dokumentasi dan Informasi

+
" -~ L . o ia i iy



(4) Kegigtan—keéiﬁtan’Lain

a.

b..'
c.

q.
e.
£.

a.

h.

1.

J-

k.

o

¥,

t§n Huhagquiyah dan sekarang telah berhasil diter-
bitkan kliping 1 tentang "Dinamika Muhammadiyah”.

. Telah berhasil menyelesaikan penyempurnaan - bahan-

bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan Sejarah Muham-
‘madiyabl (bagian pertama) (1912-1823) dalam waktu
dekat pendokumentasian bahan-bahan penulisan rancan-
gan :Sejarah Muhammadiyah (bagian kedua).
Menyempurnakan penulisan Riwayat Hidup Ibu Hajjah
Hhryinabzﬂawa{di dan H.M. Sardjono.

T d

-

Mengirimkan dua orang utusan untuk mengikuti program
Pengajian . Malam Selasa yang diselenggarakan oleh. PP
Muhammadiyah * setiap Senin malam di Gedung Pesantren
-Aisyiyyah, Kauman, Yogyakarta. 5 .

Mengadakan - silaturahmi dengan PDH Surakarta, di

Gedung PP Muhammadiyah pada tanggal 19 Januari 1992.

Mendadakan silaturahmi dengan Majelis Pustaka PWM DIY
di Gedung Muhammadiyah pada tangzal 11 Oktober 1992.

Mengikuti Rakernas Majelis Wakaf dan KEhartabendaan
PP :: Muhammadiyah -di Jakarta pada tanggal 3 Oktober
1992'-.:,_::.._ S m . P < : .
Mengirimkan Z utusan ke Latihan Pemandu Pelaksana
Program ‘Tabligh (LP3T) tingkat nasional di . Semarang,
26-29 .Desember 1992. . - -

Mengirimkan utusan untuk mengikuti Pengajian Ramadhan
vang diselenggarakan BPK pada bulan Ramadhan 1413 dan
1414 Hi 1803 :

Mengirimkan ke berbagai seminar yang diadakan - oleh
LP3M UMY. 251 L7 : ' R T a7

Héngadakan*wsilaturahmi dan dialog majelis/bagian/
ortom :-tingkat: pusat dengan PP Muhammadiyah pada
tanggal -20 Mei 1883.

Hengirimkan'-utusanﬁke Sidang Tanwir Muhammadiyah di
Surabaya 1993 di Surabaya.

melaksanakan © Rakerpim Majelis Pustaka di Gedung
Pusbang PTHM Ngipiksari, Kaliurang, Yogyakarta tanggal
12 Juni 1884.

Kunjungan kerja ke PHM Jatim dan PWH Bali pada tang-
gal:-16 ..s/d 18 Agustus 1994 yang dilakukan antara
lain: : %7 .

1) Konsolidasi dalam rangksa melaskanakan program
©  kerja Majelis Pustaka; )
"2) Pengarahan tindak lanjut hasil Rakernas Majelis
... Pustaksa; i
'3) Konsolidasi PDM dan PWM (menampung usul/saran ke
—gPB;_Huhammadiyah menjelang Muktamar Muhammadiyah
ke-43 di Aceh).

Bekerjasama dengan Majelis Dikdasmen Jakarta pada
"awal Oktober dalam hal tudas kooreksi naskah pelaja-
ran Kemuhammadiyahan SD kelas tiga, SLTP kelas satu,
SLTA kelas satu (Sepetember 1994).
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m. Silaturahmi ke Jakarta Ahad, 16 s/d 17 Oktober 1994 ;

1) Mengunjungi Bapak Drs. H. Abuseri Dimyati (Eetua
Majelis Pustaka) vang sedang opname di Rumah Sakit
... Islam Jakarta.
2) Mengunjungi Arsip Nasional Jakarta.
Y e S)Zmenggnjungi-Perpustakaan Nasional Jakarta.

- in.: Mengunjungi -~ Kantor Fakultas Sastera : UGM Yogyakarta
_pada Kamis, 10 Novemver 1984, dalam rangka penyempur-
“naan:penulisan Sejarah Muhammadiyah. _ :

.. - 0.- Bekerjasama dengan Majelis Tabligh - PP- Muhammadiyah
untuk mengadakan pengajian/konsolidasi dalam - rangka
Muktamar Muhammadiyah ke-43 di Aceh. '

_Kegiatannya antara lain:

[P
. .- (5

... - 1) Pergi ke Cirebon . ' 8
- - 2Y Pergi ‘ke. Lampung o
-, ~z+:3) Dan lain-lain . -

. ‘p.. Mengadakan Lomba Karya Tulis Ilmiah untuk umum dalam
rangka menyambut Huktamar Muhammadiyah ke-43 di Aceh.
.Pelaksanaannya - dari tanggal 10 Desember 1984 s/d . 21

. April 1985 dengdan peserta 421 orang. ‘

~ s Mengikuti - seminar sehari mengenai - Pandangan Islam
-,13:tegtang.“Eemilikan.ﬁekayaan dan Memanfaatkannya dalam
Mewujudkan Késejahteraan Seosial”, yang diadakan oleh
zo o vas.JUniversitas gHuhammgdiyah Yogyakarta pada;itanggal S

Januari 1895. ' T v S
Faripru“Mengikuti: Sarasehan Muballigh Muhammadiyah® tingkat
s na§§9naldngadq tanggal 20 s/d 22 Januari 1985 di
<+ Kampus Universitas"Huhammadiyah‘ﬁalang- ¢ tat mnreg T
i, s. Penulisan riwayat hidup (biografi) singkat tiga tokch

Muhammadiyah: "~ ° ' g TE e
-~ ae-iEimas . g£eTARiIa v o
.. 1) Bp. H. Djarnawi Hadikusumo
I.i.z%,2)3pp.-K.H..Azhar Basyir, MA : B

..3) Bp. K.H. AR Fakhruddin

= T -, - -

vete verlaloes

cm ey

Eit)

~ K P .
2 2 -1 e
- % h

Rlaihd
PO

LI

tthﬁeﬁbgrikap bantuan kepada mahasiswa KKN yang berupa
buku—-buku untuk disalurkan kepada perpustakaan -di
F+-1:~+-lokasi KRN. -. :

LB L NG L TTEN

vz pi dalam laporan itu Jjuga diakui bahwa beberapa fasi-
litas dan 'sarana, seperti mesin ketik, seperangkat komputer
mikro, filling-cabinet, alat jilid, dan mesin fotokopi,

‘belum memadai atau .ada .yang tidak sesuai lagi dengan volume



Dalam Laporan Pelaksanaan Program Kerja Lembaga Pusta-
ka dan Dokumentasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah Periode 1835-
2000 vang --disampaikan kepada Sidang Tanwir Muhammadiyah
tahun 1996, dilaporkan bﬁhwa lembaga ini telah melakukan
sosialisasi;’ konselidasi dan instruksi pembentukan LPD
tingkat Hllavah/Daerah di mana telah ada 9 P¥M dan 79 PDH
vang telah membentuk LPD. Kemudian plmplnan lembaga ini Juga
telah- melakukan kunaungan ke Wilayah/Daerah, -51laturahm1
‘lzntas Haaells/Lembaga,: audiensi dengan PP ﬂphammadiyah,
Rapat Keraa NaSLOnal mengkonertkan LPD sebagail lgpbaga'
pelega1151r setiap’ bentuk penerbitan Muhammadiyah, dan
raapat—rapat, _
" Lembaga ini terdiri dari tiga bidang, vakni Bidang
Perpustakaan dan Kajian, Bidang Penerbitan, dan Bidang

'Dokumentasl dan Sejarah. Bidang Perpustkaan dan Kajian telah

menyusun_uPedoman Pengelolaan Perpustkaan untuk tingkat

, -

Perguruan tlnggl dan sekolah menindaklanjuti kerjasama
dengan ARNAS _dan Perpustakaan Nasional, dan melaksanakan
kajian b;ku yang mellputl kajian kepemlmplnan Islam, pemiki-
ran ke- Islaman, pemahaman Al1-Qur "an/Sunnah, ‘pola kehidupan
Islami, |, dan laln lain. Bidang Penerbitan telah menerbitkan
Almanak Huhammad1yah dengan judul DINAMIKA PEMIKIRAN SISLAM
DAN HUHAHMADIYAH, menerbitkan AD/ART, Tuntunan Merawat
Jenazah, ‘dan Pedoman Pengelolaan Perpustakaan. Bidang Doku-
mentasi dan_geaarah telah dan sedang mengumpulkan dokumenta-
si yang ‘berhubungan dengan Persyarikatan Muhammadiyah,
sepertizskfipsi, teéis, ﬁisertasi,_hasil penelitian, ensik-
lopedi, . jurnal, majalah, surat kabar, dan lain-lain, serta

menjalin'kerjasama dengan lembaga-lembaga KTLV, INIS, LIPI,

Perguruan-Perguruan Tinggi.
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B.3.1).e. MHajelis Pendidikan Tinggi

_Dari.Laporan Majelis Pendidikan Tinggi PP Huhammadiyah

Masa Jabatan, 1990-1995 teérlihat beberapa kegiatan yang

dilakukan oleh majelis ini, yakni sebagai berikut:

(1) Pembinaan Akademik

- €2)

(3

a.
b.

Membentuk -pusat-pusat penelitian di bidang teknologi
melakukan koordinasi melalui pembentukan PTM pembina
di seluruh Indonesia. E ‘

Pémbinaan kemahasiswaam

a.
b.

‘Penataran Penerbitan’ Kampus PTHM se—IndSﬁesia 1992.

Latihan Eepemimpinan Mahasiswa Muhammadiyah se-
Indonesia 1984.

Lomba Rarya Tulis ilmiah PTH dan Seminar Nasional
Sehari Pangan dan teknologi Halalan Thayyiban 1894.
Perkampungan Kerja Mahasiswa PTM 1995.

Lomba Karya Inovatif Produktif PTH.

Pekan Olah Raga mahasiswa PTM 1983,

Forum Silaturahmi SMPT PTM se-Indonesia 1885.

Pembinaan kelembagaan

_a.

b.
e.

“Kode Etik Dosen PTM" dengan SK. Majelis Dikti No.E-
"2/022/Sk~MPT/1883.

SK Statuta PTM se-Indonesia

'Pembentukan PTM pembina dengan SK E-2/013/Sk-MPT/1884

yang ~“terdiri. dari: (1) Universitas Muhammadiyah
Malang; (2) Universitas Muhammadiyah Palembang; (3)

‘Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara; (4) Univer-

sitas Muhammadiyah Makasar; (5) Universitas MHuhamma-
diyah Surakarta; (8B) Universitas Muhammadiyah Yogya-
karta; (7) Universitas Muhamamdiyah Jakarta.

pembentukan 8 Pusat kajian, vakni: (1) Pusat Pengka-
jian, Penelitian, dan Pengembangan Bio-teknologi
Industri, di Universitas Muhammadiyah Jakarta; (2)

"Pusat - Kajian, Penelitian, dan Pengembangan Bio-tek-

nologi Pertanian di Universitas Muhamamdiyah Malang;
(3) Pusat Pengkajian, Penelitian dan Pengembangan
Ilmu-ilmu Kelautan, di Universitas Muhammadiyah
Makassar; (4) Pusat Pengkajian, Penelitian dan Pen-
gembangan Ilmu . kependidikan di IKIP Muhammadiyah
Jakarta; (5) Pusat Pengkajian, Penelitian dan pengem-
bangan Bahasa, di IKIP Muhammadiyah Yogyakarta; (8)
Pusat Pengkajian, Penelitian, dan Pengembangan Agama
dan Kebudayaan, di Universitas Muhammadiyah Surakar-
ta; (7) Pusat Pengkajian, Penelitian dan Pengembangan
Ilpu-ilmu Sain Dasar, di Universitas Huhammadiyah
Yogyakarta.

(4) Kerjasama dengan Depdikbud, BKEKBN, Telkom, LIPI, Dinas
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Pariwisata Kodya Makassar.

(5) Koordinasi Pimpinan PTH:
a. Rakernas rektor/Direktur/Ketua PTM 1981 dan 1893 di
Yogyakarta.
b. Rakernas PR III/Pudir III/Puket III.

(S)aPenerbitan: -1) Warta PTM; 2) Pola Ilmiah Pokok; 3)
. - Diary. :

(7) Pembinaan Al- Islam dan Kemuhammadiyahan:
a. pembentukan Tim Koordlnasz Al Islam & Kemuhammadlya—
han . - .
b. Silabi AIK
c. Tanfidz Silabi AIK.

_Berdésarkan data féng masuk dari PTHA sampai dengan
bulgn Februari 1995, kekayaan yang dimiliki PTH di seluruh
Indonesia secara keseluruhan berjumlah Rp.149.612.035.820
(Seratus empat puluh sembilan milyard enam ratus dua belas

Jjuta tlga puluh lima ribu delapan ratus dua puluh rupiah),
. di mana kekayaan tersebut meliputi Hutang/Piutang,
Depos1to/61rofTabanas/Kas, Bangunan (Laboratorium, Perpusta-
kaan}, Tanah Alat Transportasz (Mobil, Sepeda Motor), Audio
Vlsual, Komﬁuter, Alat Telekomun1k351 (Telepon, Fak- -simile),
dan la1n laln ’
Sementara; itﬁi éerkembangan jumlah perguruan tinggi
Huhammadiyah sejak tahun’ 1990 hingga akhir 1996 adalah
sebaga1 berlkut. pada tahun 1880 PTH berjumlah 78 buah
dengan perlnclan Universitas 23 buah, Institute 10 buah,
Sekoolah T1ngg1 38 buah, dan Akademi 8 buah. Memasuki peri-
ode 1990- 1995 Jumlah PTM kian membengkak yakni berjumlah 112
buah, yaitu: Unlver51tas 26 buah, Institue 3 buah, Sekolah
Tinggi 46 buah, Akademi 32 buah, dan Politeknik 3 buah. Kini
Jumlah PTH yvang tercatat sampal dengan bulan November 1986
di Kantor HaJElIS Pendidikan Tinggi (DIKTI) PP Muhammadiyah
yakni sebanyak 113, dengan p#rincian: Universitas 26 buah,

Institute 3 buah; Sekolah Tir.ggi sebanyak 48 buah, Akademi
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dapat dilihat dalam data berikut:

et ; ' TABEL V.4
PERKEMBANGAN PTM PERIODE 1880-1896

No. Jenis PTM~ ¥ Per.86-90 Per80-95 1996

01 Universitas ~ - 23 . '-._56" N 26?i
02 Institue = = - 10 . . 08 . 03
03  Sekolah ngg; . 36 - . 46 48
04 Akademi 7 i . 09 .34 .33

05 ‘Politeknik : ' 0 - -3 03
Jumlah 78 112 113

-——-————_—————-—---—-—---———-—-———-—---—---- —— i S — k- —

Pertambahan Jumlah PTH yang sangat mencolok ini dise-
- babkan - antara 1a1n oleh faktor faktor* sumberdaya manus1a,

keraasama, dan!aset yang ‘dimiliki organlsasi Faktor sumber-

e - =

daya manus:a yang d1maksud adalah banyaknya akt1v1s Muhamma—

o T oM | 5 n_,.‘____

diyah Yang mem111k1 gelar akademik cukup t1ngg1 yang " mampu
menyelenggarakan a;;yae;gelola perguruan t1ngg1 dengan balk.
Faktor'ukeraasama ialah keeratan hubungan antara organlsas;
Muhammadiyah dengan pemerlntah dalﬁ;Hhal ini Dé;dikbud;
Hubungan yang erat 1n1 terclpta karena banyak aktivis Huham-

madlyah yang duduk d1 1embaga emerlntahan 1tu Faktor aset
ialah harta benda yang secara sukarela ' banyak dihibahkan
oleh s1mpat1san Huhammadlyah guna memajukan organisasi ini,
khususnya dalam bldang pendldlkan

‘ Beberapa keglatan yang telah dilakukan oleh Majelis

[P B B

Pendldlkan, Tlnggl PP Huhammadlyah Periode 1895- 2000 adalah

sebagal berr1kut ?Tit oo s

e

(1) Pembenahan adpinistrasi kantor, dengan menlngkatkan
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(2) Pembinaan akademik:

Supervisi dan evaluasi beberapa Pusat Kajian Keilmuan
di PTM. Dalam hal ini dilakukan terhadap Pusat Bio-
teknologi Pertanian (PUSBITAN) di Universitas Muham-
madiyah Malang, dan Lembaga Pusat kajian Ilmu dan

"Teknologi Kelautan (LPEK-ITK) di Unismuh Makasar.

Prestasi PUSBITAN sendiri dapat direkam sebagai
berikut: tenagq“peneliti tetap 32 orang; 11 orang
bergelar Magisteri (S2), seorang sedang studi program
Doktor (S3), yang kesemuanya merupakan dosen UNMNM;
kehalian mereka meliputi biologi-molekuler, immunolo-
gi, rekayasa genetik, enzimologi, biokimia, mikro-
biologi pangan, teknologi fermentasi, dan lain-lain;
PUSBITAN menjadi anggota Konsorsium - Bioteknologi
Indonesia (KBI); memenangkan dana penelitian dari
Proyek Penelitian Hibah Bersaing, DEPDIKBUD. ’

- Prestasi LPK-ITK dapat :dilihat. berikut: - Seminar—

Bulanan tentang Kelautan; mendapat -bantuan finansial
dari Pemda untuk melaksanakan program—-programnya;
kerjasama dengan LPPM-STT TELKOM, Bandung, dalam
Program Kerjasama Eksperimen Radio Pendidikan untuk
Masyarakat Pantai dan Laut; Direktur LPK-ITK diangkat

. oleh Gubernur Sulawesi Selatan menjadi Ketua Kelompok

Kerja Training dalam Proyek COREMAP (Coral Reef
Rehabilitation and Management Project = Provek Reha-
bilitasi dan Pengelolaan Terumbu Karang) yang didanai
World bank sebesar 1,4 milyard rupiah. Namun demikian
sesungguhnya - prestasi itu dapat disebut - sebagai
prestasi direkturnya secara pribadi, yakni Dr.Ir.

“ Baharuddin Abidin, seorang pakar teknologi kelautan

lulusan Jerman, dosen Unhas, Ujung Pandang. LPK-ITK
ini  ‘juga hanya memiliki 5 orang pengelola, dan vyang

. aktif hanya 3 orang, termasuk direkturnya.

. Hembaﬁtu pembukaan:: Fakultas/Program Studi‘ Baru di

PTH.

 Membantu alih bentuk PTM: 1) IKIP Muhammadiyah Jakar-

ta menjadi- Universitas; 2) AKPM Jakarrta menjadi
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi; 3) Akademi-akademi
bidang kesehatan yang berada di Jakarta.

. Supervisi iPTH Pembina dalam melakukan koordinasi

dengan PTM binaan.

(3) Pembinaan Kelembagaan

a.

b.
c.
d.

Penataan PTM bidang kesehatan, dengan ditandatangani-
nya MOU antara Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Majelis Pembina Kesehatan (HPK)
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dan Bagian Pembina
Kesehatan Pimpinan Pusat “Aisyiyah.

Konsultasi dan problem solving

Statuta PTM

RAPB
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(4} Koordinasi Pimpinan PTH
a. Lokakarya PR III PTHM
b. Rakernas Rektdr/Direktur/Ketua PTH -
c._ﬂorkshop manajemen perguruan tinggi.

(9} Penerbitan
- Warta PTH
"+~ pZ Diary’ .

(6) Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan .

'(7) Runjungan Kke-PTH

-Dats <teﬁtaﬁg -asset/kekayaaﬁ: 56 PTH yagg nasuk ke

Majekis Dikti sampail dengan bulan Febriari 1896 mq}iputi

Hutang Pintang,'deposito/giro/tabanas/kas, bangunan {labora-
torium. perpustakaan), tanah, alat transportasi (mobil,
sepeda motor), ~audio . visual, komputer. alat komunikasi

(faksimile,b.telepon, dan lain-lain). Jika diuangkan secara

' keseluruhan-:berjumlah Rp - 149.812.035.820,- (Seratus empat

puluh sembilanimilyérd enam ratus dua belas juta tiga puluh
1imatribuldé1apan=ratus:dua puluh rupiah).

Kendala vang dihadapi ada dua macam, yakni kendala
ekstern dan kendala intern. Kendala ekstern antara lain: (L
minimnya pemahaman-sgbagian pimpinan (PTH maupun PWM) akan
peraturan-peraturan dan p}osedur intern tentang pencalonan

pimpinan -di . 1ingkungan PTH, neskipun dari Majelis: Dikti

‘sendiril sebelumnya telah mengirimkan edaran tentang hal itu.

Kondisi ini telah nenyebabkan permasalahan sendiri; dan (2)
kurgpgqgazpqrhatian,ssbagian pimpinan PTM pada surat edaran
maupun} éﬁesioder_ antuk pendataan vang dikeluarkan oleh
ﬂajglié:ﬁgkti. Hﬁl ini Eerdampak pada kekurangakuratan data
yang dimiliki Majelis Dikel, taik tentang kondisi fisik,
jumiahf aiﬁmﬁi,'dumlah mahasiswa, jumlah dosen, maupun ke-
kayaan yang dimiliki PTH. Dengan demikian maka Majelis Diktil

sering sekali kesulitan dalam menentukan 1angkah bagi pen-
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gembangan PTH untuk jangka panjang.

Rendala interna meliputi beberapa hal, yakni: (1)
minimnya‘—dana'yang ada, hal ini jika dilihat dengan Jumlah
PTM dan mobilitas Majelis Dikti untuk membina PTH dari
Sabang sﬁhp;i Heraﬁke maka dana yang dimiliki Hajeliém-Qikti
adalah jadh dari ~memadai; (i%ﬁ kesibukan para pengurus,
terutama berkaitan dengan urusan kantor, héi‘iﬁi tidak bisa
diabaikag'.peﬁgingaf sebagian besar pengurus'_ﬂajelié Dikti
. selain-mEﬁ5;bat2di Muhammadiyah jugé menjabat éqcara struk-
tural- di'lémﬁéga-}embaga iain; (3) sempitnya ‘ruang sekre-
tariat, meskipun secars prinsip tidak mempengaruhi pekerjaan
kesekretariatan, namun kondisi tersebut telah membuat kesan
pengap #an_kotornya kantor Majelis Dikti; dan (4) minimnya
peralatan kesekretariatan, hal ini tidak bisa diabaikan

" karena - Majelis Dikti sebagai pembina PTH dengan mobilitas

=

vang ufihééi shngat‘ﬁembutuhkan hardwarw dan software yang

dapat mendukung .segala macam kegiatannya.

B.3.1).f.~ Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah

by

Y

- Dari Laporan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah PP
Muhammadiyah Periode 1980-1885, ‘dapat dilihat  beberapa

1A -

program yang dapat direalisasikan, yakni:

(1) Membuat edaran tentang:

“'a. 10 petunjuk untuk Majelis Dikdasmen tingkat Wilayah,
3 Daerah - dan , Kepala Sekolah dalam rangka menghadapi

wajib belajar 9 tahun dan kurikulum 1984,

. Petunjuk kegiatan menghadapi bulan suci Ramadhan.

. Prosedur penerbitan program pendirian sekolah.

. Prosedur pengajuan calon kelapa sekolah.

Penarikan dana Uang Kebaktian Guru (UKG).

oo o

(2)~Hengadakan kerjasama dengan penerbit Suara Muhammadiyah
dalam rangka ~pencetakan dan pendistribusian buku Al-
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Islam dan EKEemuhammadiyahan untuk SD sampai dengan SLTA
seluruh Indonesia. .

(3) Hengadakan Penataran dan Lokakarya (Pentaloka) Kepala
Sekolah Kejuruan Muhammadivah pada tanggal 22 s/d 25
Januari 1885 di Jakarta.

., Kegiatan lain yan gdilakukan oleh majelis ini adalah:

(1) Membuka dan memberikan pengarahan pada Rakerwil Majelis
Dikdasmen di Wilayah DIY, Sumatera "Utara, Sumatera
Selatan, Jawa Timur, DKI Jakarta, Sulawesi Tengah,
Lampung dan Jawa Barat. i #

(2) Menghadiri dan memberikan materi pada .seminar-seminar,
-antara lain Libur Sekolah' 5 (lima) hari yang diselengga-
. rakan. oleh Dirjen Dikdasmen dan Semimar Nasional SHMP
Terbnuka melalui masjid, menyambut wajib belajar (wajar)
8 tahun.

(3) Menghadiri Temu Wicara dengan DPR.

(4) Menghimpun dana dari sekolah Muhammadiyah se-Indonesia
untuk membantu korban musibah gempa bumi di Liwa.

(5) Melalui Majelis Dikdasmen Pusat telah memberi beasiswa
Supersemar kepada 300 siswa sekolah kejuruan tingkat
atas Muhammadiyah dari tahun 1891/1992 sampai 1994/1995.

(6) Menyelenggarakan metodologi pengajaran Basaha Arab yang

bekerjasama dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan
. :: Bahasa Arab (LIPIA) Saudi Arabia, bagi gur-guru sekolah
Muhammadiyah seluruh Indonesia.

(7) Menerbitkan .warta pendidikan sebagai informasi timbal
balik antara- Majelis:Dikdasmen Pusat dengan Wilayah,
Daersh; Cabang dan-Sekolah-sekolah Muhammadiyah seluruh
Indonesia. to-

‘Setelah Muktamar Muhammadiyah ke-43 pada Juli 1885,
majelis ini'memiliki program-program antara lain konsolidasi
Dikdasmen, pgngembangan kurikulum, peningkatan sumberdaya
serta‘_éa}ana daﬁ prasarana. Namun demikian, hingga akhir
1996,;'ﬁajeiis ini baru melakukan kegiatan rapat pleno,
ngernas, rapat-rapat dengan pengurus sekolah untuk meran-
cang sekolah unggulan, serta kunjungan ke Wilayah Qan Daerah
serta seﬁolah/pcndck pesantren. Hal ini terjadi karena
majelis ini masih dihinggapi =lvh masalah dalam Persyarika-
tan (organisasional) dan dalan dunia pendidikan itu sendiri.
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Dari' Laporan Majelis Pembina Kesehatan Huhammadiyah

dapat diketahuiiggéa@sanaan Program kerja sampai tahun 1394
sebagai berikuf:_ '

(.4

(3)

Program:kerja konsolidasi Oorganisasi MPK adalah sebagai
berikut: ) - £ § 5

a. Sesuai dengan Sg-pp Muhammadiygh No.II/SK-PP/1391

‘tanggal 25 Februari.lssl vYang telah dlsempurnakan
melalui SK No.39/8K-EP/IV.B/1.b/1994 tanggal 30 April
1894 . S :

b. Untuk tingkat Wilayah/PrOpinsi
Penbentukan MPK Wilayah hingga saszt ini belum Semusz-
nya terealisir. Baru adaz g Wilaysah yang telah berha-
sil membentuk MPK, vaitu: PWH Sulawesi Selatan, pyy
Sumatsra Selatan, PWM Sumatera Utara, PuM Lampung,
PWM Jakarta, PWM Jawa Barat, Pwy Jawa Tengah, PWxM
Jawa Timur, PwM DIY, dan PWM Sulawesi Utars.

Huhammadiyah,_selain untuk memenuhi institusi pelayanan
kesehatan Muhammadiyahqjuga dimanfaatkan oleh instansi
lainya, termasuk Pemerintah sebagai Pegawai negeri,
sebagian: -darj . mereka - juga bekerja di Timur Tengah.
Dengan makin meningkatnya kebutuhan tenaga kesehatan,
Program pendidikan tenaga kesehatan perlu makin dipacu.
Dalam kurun waktu 3 tahun ini dari target 35
sekolah/akademi selama 5 tahun, telah dicapai 29 geko-
lah/akademi shingga Jumlahnya Sekarang telah menjadi 42
sekolah, yaity 12 SPK, 9 PPB, 1 SMF, 18 AKPER, 1 AKFIS,
1 APK, 1 APRO, 1 ARK, 1 Akzi. Dalam nengembangkan Pro-
gram pendidikan, Juga telah ditugasbelajarkan 8 orang
guru/dosen tetap. Selain itu senmusa guru/dosen tetap
wajib mengikuti Akta Keguruan serta pelatihan-pelatihan
di bidang Pendidikan. Dug di antaranya mengikuti pendid-
ikan 31 Keperawatsan di Australia. -Peningkatan muty
pendidikan-terus—menerus diupaysakan.

Upaya Peningkatan -mutu  c2layanan telah dilaksanakan
nelalui pelatihan-pelatihan, semiloka, seminar, dan
sebagainya serta pembenahar Secara langsung di bidang
manajemen antara lain RS Muhammadiyah Bandung, RS Siti
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Khadijah Sepanjang, dan lain-1lain. Selain ity MPXK telah
berperan sebagai salah Satu dinamisator dan Penggerak
BKS-RSI yang pada bulan Jyli 1994 Ybl telah menyelengga-
rakan Semiloka Nasional Peningkatan Manajemen Pengelo-
laan Rumah~rumah Sakit Islam di Kaliurang Yogyakarta,
yang dihadiri tidak kurang dari 250 bPeserta dari 78 Rg
Islam di seluruh Indonesia. Ruang lingkup BKS-RSI sesuaj
hasil Semiloka tersebut akan diperluas tidak hanya dji
bibang Perumahsakitan saja, melainkan diharapkan bisa
Seperti ruang lingkup Yang ditangani MPK, sehingga telah
diusulkan nama vyang lebih Sésual yaitu Majelis Syuro -
Upaya Kesehatan Islam Indonesia (MUKISI). Jﬁmlah'saranan
pelayanan kesehatan di lingkungan-Huhammadiyah/Aisyiyyah

- RS Pusat - “ ! 4 buah’.
* — RS Wilayah/Daerah - : 11 buah

~ RS Bersalin . s : 4 buah -

~ Rumah Bersalin : 70 buah
.~ Balai Kesehatan Ibu dan Anak : 28 buah

- Balai Pengobatan : 74 buah

~ Pondok Bersalin : 4 buah

-~ Balai Kesehatan Masyarakat : 2 buah

- Apotek : 3 buah

(4)

(5)

Pengembangan Jaminan Pelayanan Kesehatan Umat (JPRU)
Program pengembangan jaminan pelayanan kesehatan umat
merupakan program bary di Indonesia. Yang sedang dilaku-
kan sekarang adalah mempelajari manajemen JPRKU vang
efektif dan efisien, Sehingga masyarakat tertarik dan
percaysa masuk menjadi anggota JPRU akan memperoleh
manfaat.

RSU PKU Muhammadiyah Yogyvakarta dan di lingkungan amal
usaha kesehatan Muhammadiyah di Ujung Pandang sebagai
uji coba. Pola vang dipergunakan adalah pola Dana Sehat.
MPK telah 'bekerjasama'dengan YABSI dan FPRPKMI dalam
upaya pengembangan Program ini. Dari berbagai pandangan
dan pengalaman yang ada maka upaya ini kini dikembangkan
menjadi Jaminan Pemeliharaan Masyarakat Dana Sehat
Takaful.

Pengembangan Bimkesmat
Pelaksanaan progran ini dikaitkan dengan penyelenggara-
kan pelayanan kesehatan dan pendidikan Tenaga Kesehatan
dengan membentuk daerah-daerah binaan serta kegiatan-
kegiatan di bidang UKS/UKGS dan PEMRS serta penyuluhan
kesehatan masyarakat. Sejauh ini penyelenggaraan program
masih di lingkup Diknakes dan dapat berkembang cukup
baik, di mana saat ini telah dapat dibentuk 15 daerah
bidanaan. Jenis dan mutu kegiatan terus diupayakan
pengembangnnya ke arah bentuk pelayanan kesejahteraan
masyarakat secara terpadu di tingkat Cabang dan Ranting
vYang melibatkan berbagai majelis, ortom dan lembaga yang
terkait.
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(B) Pengadaan obat dan alat medik
Pembentukan badan usaha yang berkaitan dengan masalah
ini masih dalam taraf Penjajagan. Telah dibentuk satu
tim untuk menanganinysa.

(7) Peningkatan kerjasama lintas sektoral
.. Kerjasama dengan Pemerintah bidang kesehatan (Depkes
RI)

b. Kerjasama dengan Pemerintah bidang kelunarga berencana
(BKEBN). : =

c. Kerjasama . dengan organisasi masyarakat/LSM melalui

Forum Kerjasama Pengembangan Kesehatan Masyarakat

Indonesia (FK~PEMI), dengan Persatuan Dharma Karya

Kesehatan Indeonesia (PERDHAKI), dan lain-lain.

-Dalam léporan itu juga diakui bahwa belunm seﬁua -Wila-~
vah danlDaerah membentuk MPK, karena tidak semusa menpunyai
Amal Usaha Kesehatan, sehingga pPembinaan dan Pengembangan
amal usaha kesehatan di daerah masih kurang. Juga belun
terjalin pula kerjasama yang baik dengan majelis/lembaga
lain ex Majelis PKU maupun majelis lainnya, terutams dengan
' Hajelis:DIKTI, karené Anak Usaha Pendidikan Tanaga Kesehatan
Secara struktural di bawah universitas/DIKTI tapi secara
operasigng% di bawah Departemen Kesehatan. Di samping itu,
sémua pérsonil di MPK Pusat adalah tenaga tidak tetap - yang
mehiiiki” tugas pokék_di.tempat lain dengan kesibukan - yang
tinggi;_;sehingga produktivitas kerjanya di MPR tidak bisa
maksimal. -

:Setelah Muktamar Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh Juli
1995,‘ Majelis Pembina Kesehatan melakukan konsolidasi dan
pengémbgngan organisasi. Dalam hal ini majelis antara lain
melengkspi Peéngurus dan sarana, memantapkan koordinasi dan
kbmunik;si, mengusahakan pentanfidz-an Qaidah MPK & Qaidah
AUM, . inventasirasi data AUM, dan kerjasama dengan BEKKBN -
SDES. "

Dalam bidang pengembangan pendidikan tenaga kesehatan

di lingkungan Muhammadiyah "Aisyiyah dapat dilihat data
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kuantitatifnya sebagai berikut:

TABEL V.3
PENDIDIKAN TENAGA KESEHATAN

No. Propinsi/Nilayah AKPER  AKFIS  AKII  AKL  ARK  APRO  SPK PPB

-

SUMATERA :

01, Banda Aceh
02. Paleabang
03. Padang

04. Pekanbaru
05. Laspung -

e B
) i
1
]
1
[ ]

KALIMANTAN

of. Pontianak © - { - - - % " - -
02. Danjarasasin 1 - = e - - & s
03. _ Samarinda : i - - - - = - -

SULRHEST = ~
01." " Ujung Pandang ~* e - - { - 1L @ 1 1
BT TR R

01, DI Yogyakarta 7%
02, deaber

03, Surabaya ** =7 077
04. Malang -

05. Ponorogo

06, Sidoarjo

07, Surakarta

08. Klaten

09. Magelang

10. Semarang

i1. Kendal

12, Gosbong

13, Pekalongan

14. Purwokerto

15,  Kudus _ ;
16.  Bandung - - - - & -
17. Tasikealaya - - - - - -
18, Cirebon - - - - % "
19, Jakarta 2 i I 1 - -

1

]

1

]

1
[

I b= b em bt e pm s DD I s b e pea e
'
'
[}
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—
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Ketarangan: .

AKFER : Akademi Keperawatsn
AKFIS  : Akademi Fisioterapi
AKZI

: Akademi Gizi
AKL 3 Akademi-ﬁesehatan Lingkungan
AR : Akademi Analis Kezsehatan
QPSD : Akademi Fenata Rontgen .
SPK :n,: Sekolah Ferawat Kesehatan ’
FPé =_Prngr;muPendidikan Bidan
SMF .. - 1 Sékolah Menengah Farmasi

. Salain . itu, majelis ini telah melakukan kegiatan-

kLegiatan: kajian agama dan hesshatan; pembinaan dan pengem—

bangan pelayanan medls, pengembangan jaminan pemelihardan

?esehatan~ masyarakat (JPKM) melalui Dana 8Sehat takaful

- .-..‘ \'.

Muhammadlyah -yang dewasa ini telah bﬂ“kembang dan dikelola

..'.. R

B lETge aw

sendiri Dleh PT RUELQM CEM‘&VA FUTIH JAKARTA; serta pengem—
bangaﬁ dan pemblnaan kesehatan umat.

- . ey - L

-

LN -

= - . .=



B.3.1).h. Majelis Pembina Kesejahteraan Sosial

Dari Labo;an Majelis Pembina Kesejahteraan Sosial PP
Muhammadiyah Periode - 1880-1895 dapat diketahui mengenai

pelaksanadh program-programnya sebagai berikut:

(1) Tingkat Pusat. ' : : ¢ . :
a. Memasyarakatkan Keputusan Muktamar ke-42Z, khususnya
- mengenai pembinaan kesejahteraan sosial. ' _ _
“H. Mengidentifikasi penjabaran Keputusan.Huktamar . yang
sesuai dengan program-program pembinaan masyarakat
‘kumuh dan dhuafa” di perkotaan.
c. Membantu PP Muhammadiyah dalam rangka pelaksanaan
bantuan terhadap anak yatim.
d. Mengadakan rapat-rapat rutin, sekurang-kurangnya
sekali dalam sebulan.
e. Mengadakan . sarasehan tentang Bakesos di Klaten Jawa
Tengah pada tanggal 2 April 1994.
f.* MHengadakan kunjungan ke Pimpinan Daerah Muhammadiyah
. Majelis PKS .Karawang dalam rangka memberikan penyulu-
.. . han tentang Balai Kesejahteraan Sosial (BAKESOS) pada
‘% - tanggal 16-Oktober 1884.
= g. Mengadakan ; sarasehan tentang Pekerja Anak dan Anak
Jalanan pada bulan Maret 1895 di Jakarta.

(2) Tingkat Wilayah
a. Rakerwil-Rakerwil
b. Pertemuan-pertemuankonsultasi
c. Proyek daerah

. d.. ILO Jawa Barat

Dalam laporan itu diakui bahwa masih banyak kendala
vang dihaéapi?‘ﬁﬁzaééhlain ialah: (1) kendala yang dirasakan
ﬁéﬁgéangan ‘dalam melaksanakan tugas-tugas organsasi adalah
béiﬁﬁlisglufﬁﬂ Pimpinan Persyarikatan melaksanakan Surat
keputp;an; PPéﬁuhammadiyah No.38/SK PP/1881 tentang Pedoman
StruktngIOrggﬁisési Pimpinan Muhammadiyah tingkat Wilayah,
Daeraﬁ;daﬁ_Cabané}jbahwa pemecahan/pengembangan Majelis PRU
menjadi dua majelis dan satu lembaga sebagaimana dilaksana-

xan di Pusat harus juga dilaksanakan di tingkat Wilayah,



Daerah dan Cabang. Hal ini merupakan gangguan komunikasi
antara Majelis Pembina Kesejahteraan Sosial (PKS) Pusat dan
Daerah; (2? keterbatasan tenaga dan dana; (3) dalam hal
organisasi,'masih ada Hiiayah dan Daerah yang belum mengem-—
bangkan',ﬁéjelis PRU wenjadi Majelis Pembina Kesejahteraan
Sosial (MPKS) dan Majelis Pembina Kesehatan (MPK).

Setelah Muktamar_Huhammadiyah ke-43 di Banda Aceh Juli
1595f ,majélis iﬁi ditambah namanya menja&i Hajelié -Pembiﬁa
'Feséiahtarégh Sosial dan ‘Pengembangan 1Hasyarakat.* Pada
béricde;i9§5;2000, majelis ini telah dahlgedang melaksanakan
prog:am%éf;gram rutin dan unggulan. Program unggulannya
adalah seﬂaégi berikut:

(1) Bina Dessa Sejahtera (Qoryah Thayyibah)

(2) Bjalai-ifiétjfdid,i‘kan_Ketranpilan_ (BPRM) |
. (3) Balai Latihan Ketrampilan Anak Asuh (BLEA)
(4) Bgﬁtpéﬁ;ﬁénéﬁééﬁfénégn B§ncana Alam "’_
(5) Pengantqﬁan7pfang~§6§po‘gmanulawtérlantgr)x ;

e
i il -4 wi 2T .
ot - e - 4w

B.3.1).1 Hajelis Exonomi

wDaii;iaboran kegiatan Majelis Ekonomi PP Muhammadiyah
dapat . diketahui : kegiatan-kegiatan yang telah dan sedang

dilakukan oleh majelis ini, antara lain ialah:

L PR

(1) Agribisnis =5+l e _
:Program“bimbingan di bidang agribisnis ini dllaksaqakaq
oleh PT-DAYAMATA AGRO LESTARI (DAMA AGRO) yang meliputi
kegiatan®antara®lain: -

a." Proyek tanaman Jarak di Kabupaten Lebak, Jawa Barat.

b. Pro&ek pelatihan petani berupa teknik budidaya pala-
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(2)

(3)

(4)

(5)

wija dgn Pengolahan lahan yang cocok dengan keadaan
tanah di desg masing-masing. Pelaksanaannya dilakukan
dengan cearg praktek lapangan serta fielg trip ke
CISCA di Bogor. Pada tahap pertama, jumlah pPetani
vang telah di bina ada 10 orang dari Kecamatan Leuwi-
damar dan 7 orang dari Kecamatan Cileces.

c. Proyek tgrnak-domba dengan Denggunakan sistenm gaduh,

. "dengan Jumlah peternak binaan yang telah mengikuti
Proyek ini ada 47 KK di Kecamatan Leuwidamar dan 25
KK di Kecamatan Leces.

d. Proyek usaha pertanian di desa Prabugantungan, ‘Cj-

leces.dengan tujuan untuk membanty memasarkan produk- .
. Produk dari - daerah.ini yang _berupa pisang, kopi,
”gok}ap, kelapa, kopra, Jeruk, limau, dan lain-lain.

e;'Proyek ténaman cabe di Bekééi.
£, Proyek tanaman jahe di Payakumbuh, Sumatera Barat.

g. Proyek Pémasaran kentang di Wonesobo untuk dilempar
ke Pasar Induk Jakarta.

Perbankan - i )

Rencana;mendirikan BPR Syari-’ah dengan target satny BPRS
di setiap HilayahAMuhammadiyah serta pembinaan kepads
BPRS-BPRS yang ada telah ditugaskan kepada PT. MENTART
BINA - ARTHARAYA. Selama tahun 1994 telah berdiri- dan
beroperasi .9 busah BPR dan 8 buah BPRS milik Muhammadiyah

. Serta 5 buah BPR non Muhammadiyah. Dan sementara itu
masih ‘ada ‘9 buah BPR dan 4 buah BPRS lagi - masih dalam

Proses penyelesaian.
Kegiatdn'"operasional PT. MENTARI BINA ARTHARAYA ity

..sendiri meliputi :tiga .bidang kegiatan, yaitu:

a. Konsultasi Pendirian: dan Pengurusan Perijinan BPR
‘. yang terdiri:dari BPR ‘sisten konvensional, BPR Syari
...~ .ah, dan Koperasi BPR.

b. Pelatihan, terdiri dari Inhouse Training dan Reguler
. Training. . . _

¢. Pengarshan dan Pembinaan.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Di lingkungan Majelis Ekonomi Pusat telah didirikan satu
buah BPR dengan nama BPR MATAHART ARTHADAYA .

Biro Perjalanan Wisata

Pada Februari "1894 telah didirikan PT SURYA SEKAWAN.
Kegiatan. usaha vang telah berlangsung adalah penjualan
tiket perjalanan udara untuk dalam dan luar negeri.
Pendidikan dan Pelatihan

Kegiatan ini dilakukan lewat Yayasan Bina Manajemen
Indonesia (BIMINDO). Di samping itu juga bekerjasama
dengan Lembaga Pembinaan & Pengembangan Wirausaha RAKATA

235




dari Yayasan Mitra Mandiri dalam mengembangkan pelatihan
ketrampilan manajemen dan kewirausahaan pengusaha kecil
menengah nasional.

(6) Koperasi

(7) Informasi:Bisnis, yang dilakukan melalui Forum Komunika-
si Pengusaha Muhammadiyah yang diselenggarakan bersama
oleh Majelis Ekonomi dan Bagian Ekonomi Pemuda Muhammadi-
yah, “Aisyiyah dan Ortom-ortom lain.

(8) Diskusi Serial.

(8> Pengembangan usaha masyarakat:
a. Penambangan batubara di Kabupaten Hulu Sungai Utara,
- Kalimantan Selatan : <
b.-Kerjasama pembiayaan Usaha dengan Bank Muamalat
Indonesia = .
c. Pemasaran Produk Warga Muhammadiyah

-

Dalam laporan itu sesungguhnya banyak diakui kebelum-
berhasilan ataupun ketidakber-hasilan -dalam kegiatan-
' kegiatan ekonomi Muhammadiyah sesuai dengan vyang telah
diprogramkan. Hisalﬁya _proyek tanaman jarak di Kabupaten
Lebak, Jawa Barat, , ternyata mengalami kegagalan karena
diserang rayvap tanah, sehingga tanaman rusak dan mati;
proyek pemasaran Kentang di Wonoscbo ke Pasar Induk Jakarta
juga belum berhasil karena harga di Pasar Induk itu tidak
stabil dan.ada kesalahan teknis di lapangan; BPR MATAHARI
ARTHADAYA juga belum ada kejelasan hubungan organisasi
dengan Majelis Ekonomi, maka hingga kini masih belum ada
laporan kegiatannya; PT SURYA SEKAWAN NUSA dalam tugas usalia
penyelenggaraan pelayanan perjalanan haji dan umrah juga
belum terlaksana; Induk Koperasi Muhammadiyah di tingkat
Pusat yang telah direﬁcanakan ternyata masih bglum dapat
terwujud; dan Ipengembangan ekonomi masyarakat vyang telah
diprogf&mkanu juga belum dapat terselenggara, karena belum

ada tenaga khusus, yang mengetahui tentang perkoperasian dan
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;:adah pemasaran bagi produk-produk pengusaha Huhamnadiyah;
Jadan Pembina dalam bidang-bidang teknologi dan perﬁodalan,
ian Baldi Latihan Kerja dan lembaga Penyaluran Tenaga KerJa
juga belum kesampaian senmuanya. '

Setélah Muktamar Muhammadiyah ke;43 Juli 1985, majelis
ini mempertegas posiéi dirinya di organisasi -Muhammadiyah
sebagai think tanﬁ dan konsultan, jadi bukan lembaga aope;é;
siénélq éedéngkéd para pelaksananya adalah Majelis -Ekonomi‘
ii tingkat Hilayah{ Dﬁerah& Han tingkat—tingkat‘bawahﬁyd.

' Pgogrém Majelis Ekonomi periode 1985-2000 mungkin
iapaﬁ dikatakan  amat banyak dari segi jumlah program dan
amat besar .dari segi cakupan kegiatan, jika diban&ingkan
dengan pérfﬁdevsébeidhﬂva ataupun jika dibandingkan dengan
majelis/lembaga/padaq 1ainn§a. Mejelis ini merencanaan
program-progran mulgi dari studi dan advokasi dalam bidang
akonqmi;ﬂpemberdavaaﬁ'ekanomi rakyat, hingga ke pengembangan
Badan Usaha Milik Muhammadiyah (BUMM).

_-\-.:.‘;g. -5,..._-_;:-‘:, :-»‘ - - ;_-.- - i . . - i . i
“’‘Sampai dengan akhir 1996 realisasi program antara lain

sebagai berikut:

S o e, o ek r- . i s
(1) Program pemberdayaan ekonomi rakyat, kerjasama Muhamma-
diyah dengan Departemen Koperasi & ITK; dilaksanakan di
Kabupaten Dati II- Karanganyar, Jawa Tengah, dalam bentuk
kerjasama antara Majelis Ekonomi PP Muhammadiyah, Balit-
bang Depkop & PPK, PDM Karangnyar, dan Pemda Karanganyar
dalam bidang Pemberdayaan Ekonomi Rakyat di Kabupaten
Karanganyar. Rencana yang telah disusun adalah pembentu-
_ kan 40 BMT, 3 BPRS, dan 1 BPRs inti, pengembangan peter-
~nakan ayam potong, emping mlinjo, penggemukan sapi, dan
lain-lain. = - _.

(2) Program pemberdayaan ekonomi rakyat di Kabupaten Klaten;
merintis pembentukan 25 BMT, pengembangan usaha konveksi
melalui ® kemitraan, dan peningkatan dan pengembangan
produk . kecap melalui peningkatan teknik produksi dan
pemasaran. Majelis Ekonomi telah bekerjasama dengan
Yayasan Baitul Mall melakckan pelatihan terhadap para
pengelola BMT dengan bantuan pembiayaan dari Bank Exim,
atas usaha Yayasan Baitul {aal. Yayasan Baitul Maal juga
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kepada dua BMT di Klaten. Kendala vang dihadapi untuk
menindaklanjuti program ini utamanya pada pembiayaan,
karena Depkop masih belum bersedia memperluas proyek
binaannya sebelum program di EKabupaten Karanganyar
terlaksana dengan baik.

(3) Kerjasama .Majelis .Ekonomi dengan Syarikat Takaful Indo-
nesia dalam rangka sosialisasi Asuransi Takaful di
lingkungan Muhammadiyah. &

(4) Program pembangunan ekonomi masyarakat, kerJasama dengan .
YINBUK. Sayangnya pelaksanaan program lebih lanjut.
kurang lancar, karena kurangnya komunikasi di. antara
pihak-pihak terkait, baik di 1lingkungan Muhammadiyah
sendiri, antara Wilayah dengan- Pusat, antara- Muhammadi-
yah dengan YIHBUK ' S '

ES)'Proyek"pendampingan” program Bappenas. Dalam hal ini
Majelis Ekonomi membentuk kerjasama dengan Konsorsium
Konsultan yang terdiri dari para Konsultan yang mempun-
"yvai--akses dan pengalaman dalam melaksanakan proyek
Bappenas. Namun demikian kendala yang dihadapi adalah
"mengenai pembiayaan program yang saat ini belum ada. ’

(6) Proyek " pembentukan Sekolah ~Sistem Asrama kerjagama
Muhammadlyah dengan  GKBI. ;s I~

(T)EKerjasama Huhammadiyah“dengan Departemen Tenaga Kerja.-
(8):Pelatihan’ ‘para” “Manajer BPR/BPRS melalui PT Mentaribina

Artharaya dalam bldang konsulta51 keuangan dan perban-
““kan:” 2 R

=
1",.,
il

(9) Progrém. advokas1, F antars laiﬁ berupa: diékusi_ kﬁusus
.- membahas:.:masalah= ekonoml, almanak.ekonomi; .dan. -majalah

ekonomi. e B ow o - ”

@A Lot SR Bo 13'3“-1’ B <

(10)Rapat, keraa dan konven51 na51onal Maae11s Ekonom1 Huham-
madxyah i

< P eerh P NI I i =235 - -

- _ Majelis -Ekonomi menghadapi permasalahan berupa dana
dan . sumberdavg::@aggsia terutama dalam rangka pelaksanaan
program-program, ..Dalam hal ini Majelis . Ekonomi melakukan
strategi-aliansi kerjagéma dengan beberapa LSHM, dengan cara
Majelis Ekonomi.bertindak .sebagai mediator dengan unit-unit
di lingkungan organisasi Muhammadiyah. Contoh kerjasama ini
adalah kerjasama program dengan Yayasan Mitra Usaha (YHU)

vang naskah kesepakatan itu Muhammadiyah berkewajiban untuk
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nengupayakan adanya proyek, dan YMU yang melaksanakan order
oroyek tersebut berkewajiban memberikanlimbalan jasa kepada
{fajelis . Ekonomi berdasar. imbalan jasa yang mereka peroleh.
dari pemberi onder'proyek: Contoh ini adalah Proyek/ Peneli-
tian_*untukn Design Program Pengembangan - Small aﬁa “ﬁedium

Enterprisé:kgrjasama Pemerintah Indonesia dengan Jerman.

el i SiERE

B.3f1).j£‘ﬂhjeli§.bakaf dan Kébartabendaaaﬁ :

.~ °. Menurut Laporan Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PP
Muhammadiyah, harta kekayaan milik Persyarikatan ini berwu-
jud-tanah?'baik yang berstatus hak milik maupun wakaf, vyang
ﬂikelolalxoleh%“Persyarikatan di seluruh Indonesia. Hingga
akhir. tahun _1884, tanah milik dan tanah wakaf yang telah
memiliKintsertifikat adalah 952 bidang. Padahal di seluruh
Iﬁaéﬁesia;fPefsygf{katah~memiliki“10.381hbidang. Jadi ting-
kat -keberhasilan dalam“pensertifikatan tanah ini.baru 8,17%.
imsl.UPada 3tahuna§1994;tPBt Muhammadiyah . sebenarnya telah
mengeluarkan QSKaNo.12/8K—P§/I;A./7.c/1994 tanggal .06 Dzul-
hijjah.1414 :H/17 Mei:1894 M vang diinstruksikan kepada semua
Pimpinan:Persyarikatan, mulail dari.?impinan‘ Ranting (terba-
wah), Pimbinan Cabang, Pimpinan Daerah, dan Pimpinan Wilayah
agar‘ﬁmehdata‘kembglii(Her—Invsntariasi) semua . tanah-tanah
Pers?arikataﬁ;abaikﬁyang berstatus tanah wakaf maupun tanah
nan:wakaf;yang:berada dalam-lingkungan wilayah masing-masing
dengan: cara: menggunakan/mengisi daftar.vang seragam dengan
menggﬂnakan:ﬁmodel&ﬁ,*B,*C,-dan D. Tanah-tanah ini. sebagian

besar : di - . atasnya didirikan Proyek Amal Usaha

B g i A 1 T ol MMlem t v ey



Rumah Sakit, Rumah Yakip Piatu, Kantor dan sebagainya.

Namun demikian, hingga akhir 1986, vyang melaporkan
hasil Her-Ineventariasi dari 28 Wllayah Muhammadlyah ternya-
ta -tetap baru 3 wllayah vang telah mengirim Daftar Model

berlsl hxmpunan data tanah _yang dlterlma oleh w11ayah dar1

PRY- PRM lewat PCH-PCH dan PDM-EDN dalam Wilayahnya masing-
ma51ng, 1alah dar1 Wllayah Daerah Istimewa Yogyakarté, Irlan 
'i_Jaya, dan Sumatera Barat : - .

' Hambatan terbesar dalam kegxatan pensertlflkatan tanah.
imi adalah kurangnya Pengetahuan dan - ketrampllan P1m91nan
Haaalls Hakaf dan K;hartabendaan di tlngkat Wilayah sémpai
Cabang dalam' mengurus pensertlflkatan tanah, kurang atau
tldak _adanya tenaga yang dapat menangani, dan tldak adanya

dukungan- dana, ba1k untuk operas:onal HaJells/Baglan 'Hakaf

Béiamag . Qalaw §,

‘dan Kehartabendaan apalagl untuk b1aya pu1a51/ba11k “nama

tanah., nerkithen t;.&'b:&n

“‘Téhbahan? pula._ pany1mpanan dokumen pemilikan tanah

- JRLSIL onidga TEI o P

mlllk/wakafﬂzsepertxr Sertlfikat dan Sﬁrat;,Ialn Mendirikan

_Bangunannf)IHB):noleh leplnan Persyarzkatan atau - leplnan

" Amal-: Usaha,yaﬁé memanfaatkan tanah/bangunan tersebut serlng—

kalz ma51h dengan cara—cara tradzslonal ) seh1ngga serzng

l-'r'_' _¢L'§H"r— T r Gk P A

teraadl dokumen_rusak atau- hllang karena dlszmpan d1 Atempat

-..--._ i sy s etk

st al

yang tldak aman.

% 5

:;-.,.«*LHW.-..,

{uHambatan lalnnya 1alah bahwa Hllayah/Daerah Muhammadl—
vah tldak memlllki cukup blaya untuk memperbanyak ;nsgruk51
SK PP4:H£ﬁa£madzyéh ‘-mengenai Her- Inventar15a31:}dan juga
ongkoéjbﬁgﬁéiéfﬁaﬁﬁfauIképada Cabang-cabang dan Ranting;
rantlng dalam Wllayah/Daerahnya Di samping itu tidak . mem-—
punyar“tenaga profes1onal untuk dikirim ke Cabang—cabang dan

Rantlng—rantlng
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B.3.1).k Badan Pendidikan Kader (BPK)

Sampai dengan tahun 1995, BPK PP Muhammadiyah telah

i

melaksanakan program-progran sebagai berikut:

o
'1—-.;-‘ {Ar-p _"':',;‘

(1) Hentanfldzkan dan memasyarakatkan hasil Rakernas 1 Badan
Pendidikan- Kader, secara tertulis dan -melalui forum-
forum kelembagaan S i :

(2) Henyelenggarakan Pengaazan Ramadhan sebanyak lima kall

(3) Henyelenggarakan Dlalog dan Kaalan sebanyak 8 kali.

(4) Menvusun Konsep Materi Induk Perkaderan Huhammadlyah"
vang berisi tentang: Hakekat Islam, Metodologi Pemahaman
-Islam; Sejarah Gerakan pembaharuan, Muhammadiyah sebagai
Gerakan Islam, Kapita Selekta, dan Strategi Perjuangan
Muhammadiyah. '

(5) Menyusun Ronsep latihan Istruktur Muhammadiyah dan
Materi . Latihan  -Instruktur Muhammadiyah yang merupakan
_pedoman baku dalam Latihan Instruktur di Lingkungan
-"Muhammadiyah.’ Tl 3 ! ‘ '

(8) Henerbltkan tiga® buku T i o T

;-a:-Persepsi Masa-Depan Huhammadlyah o iy :
b. Materi Induk Perkaderan Muhammadiyah’
-i~e.-.Dialog:Pemikiran-Islam dalam Muhammadiyah - ..

i

(7) Menyelénggarakan: PELATIHAN "~ 'INSTRUKTUR TINGKAT  PUSAT,
~ yang .diikuti olsh BPK Hllayah _se- Indon351a dan Ortom
‘Tingkat -Pusat ATy =T

(3) Hényéiéﬁéégfakan} Peiatlhan Kader leplnan DARdL"ARQAH
TlngkatfPusat ‘yang diikuti oleh BPK Wilayah se-Indone-

s1a dan Ortom Tlngkat Pusat

- oy s
»_4-:'-* 1-.--.&_,

(9) Henyelengarakan RAKERPIM TINGKAT PUSAT, yang dihadiri
-oleh BPK Wllayah “se~Indonesia dan Ortom Tingkat Pusat.

(10)Menangani .. Kaderisasi, . menghadiri dan- mengisi acara/
kegiatan Kader15a51 dan kegiatan-kegiatan sejenis dalanm
Muhammadiyah maupun Ortom baik tingkat nasional, region-
al, wllayah, dan daerah . >

(11)Henye1enggarakan " ‘Penataran Dosen untuk Pra-Jabatan

. Dosen-dosen : baru.di Universitas Muhammadiyah Yogykarta
dan IKIP Muhammadiyah Yogyakarta.

(12)Menyelenggarakan Darul Arqam Santr1 Madrasah Mu‘allimin

ey . A



tiap tahun.

(13)Menyelenggarakan_ Pertemuan Silaturahmi KELUARGA BESAR
MUHAMMADTYAH bersama Prof.Dr.Ing.B.J. Habibie.

: sl
sSemuanya dapat dilaksanakan. Kendalg Yang dihadapi antara

lain: (1)_ terbatasnya kesempatan personil’ Pimpinan BPK
geiutama kérena'mobilitas dalam.kegiatan lain di lingkungan
;Eersyarikatan. selain belum Semuanya maksimal karena - berba-

gai kégiétén'individual; (2) ketidakseihbangan antara jumlak"

- 1995, lembaga inji be;ubah nama menjadi Badan Pendidikan
Kader‘Qan Pg@binagn %nggatan Muda Muhammadiyah. Pgda Periode
lségjzobd;:fIémbééé‘iﬁgwmemérioritaskan Program ké.'daiam 5-
bidang, yakni: (1) Bidang Pendidikan dan Pelatihan (Ideology
-dan Kepemimpinan); (2§hBidaﬁ§ Kajian dan Pengembangan * Wawa-
san; (3) Bidang Konsélidasi'& Pengembangan Kalembagaan; {(4)
Bidang Kerjasama;:fﬁ) Bidaﬁg Dana, Sarana dan Prasarana; dan
(8) Bidang Konsolidasi dan Pembinaan AMM.

Program yang telah dilaksanakan oleh lembaga ini
hingga akhir 1998 adalah sebagai berikut:
(1) Menyelenggarakan pPengajian Ramadhan 1416 H dengan tema:

"Perkambaqgan Pemikiran dan Strategi Gerakan Islam”,

(2) Menangani Latihan Instruktur Badan Pembinaan Kader
Pimpinan Pusat "Aisyuyah.

(3) Menangani Penataran Al-Islapm dan EKemuhammadiyshan bagi
tenaga edukatir Universitas Ahmad Dahlan.

Kader sebanyak 5§
ah, dengan pembi-




cara para pakar.

(5) Menyelenggarakan Seminar sehari kerjasama dengan Ppp
Nasyistul "Aisyiyah, dengan tema: "Tafsir Ayat- -ayat Al-
Qur - an tentang Wanita dalam Hubungannya dengan Laki-~
laki".

(8) Rerjasama dengan Bendaharsg Muhammadiyah, menangani Rapat
Kerja Bendahara Muhammadlyah.

(7) Melaksanakan Kajian Tafsir, sebanyak 13 kali, dengan 2
orang pembloara tetap, mengkaal tema-temda AL-Qur’an vang
aktual. - 8 i

(8) Dialog. AMM dan Rakerpim.

(9) Menerbitkan majalah WAWASAN RADER. o

(10)Menangani Kader15351, menghadiri dan mengisi acara/
kegiatan Kad derisasi dan kegiatan-kegiatan sejenis dalanm
‘Muhammadiyah maupun Ortom baik tingkat Nasional, Region-
al, Wilayah, dan Daerah.

Hambatan yang dihadapi oleh lembaga ini vang sudah
terlihat setldaknya ada dua macam, yakni: (1) terbatasnya
kasempatan person11 P1mp1nan BPK-PAMM ini, terutama mobili-
tas dalam keglatan laln d1 lingkungan Persyarikatan, selain

belum’ semuanya makszmal karena berbagai kegiatan individual;

-dan (2) katldakselmbangan antara Jumlah Program yang diru-

muskan dengan berbaga1 faktor konkret yang tersedia sehingga

terasa keleblhan beban
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B.3.1).1. Lembaga Dakwah Khusus (LDK)

Kegiatan pelaksanaan program hingga tahun 1883 adalah

sebagai berikut:

(1) Membangun sarana dakwah 100 masjid/sekoléh.

(2) mencetak ulang dan membagikan 20 judul buku (aqidah,
tanhid, Ibadah, Akhlak, Dakwah, dan 1lain-lain untuk
binaan)..‘ = : - e

(3) Mengadakan peninjauan ke daeah-daeah terasing dan trans-
migrasi.

(4)'Helakukan relokasi da’i.

(5) Mengadakan musyawarah kerja dengan Pimpinan Wilayah dan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah terkait.

' (6) Melaksanakan latihan 100 orang da’i selama 15 hari (dua
kali dalam satu periode). .
(7) a. Melengkapi kebutuhan da’i (pakaian, sepeda motor,
sepeda perahu, radio, tape recorder, tustel, kompas,
- mantel, dan lain-lain).
b. menyediakan - keperluan mu’allaf (pakaian, buku-buku,
alat-alat lainnya).

(8) a. Menerbitkan ' majalah'informasi, komunikasi dan penga-
rahan dakwah serta berita dunia Islam (diberikan 1 x
3 bulan) untuk da‘i, Pimpinan W®ilayah, Pimpinan
Daersh, Pimpinan Cabang Muhammadiyah terkait serta
para mu‘allaf 1.k. 1.000 exemplar tiap kali terbit.
b. Mencetak/membagi-bagikan stiker, brosur, belletin dan
program-program dakwah.

(9) Kunjungan pengawasan da’'i.

(10)Mengadakan kontak dan kerjasama dengan tokoh Muhsinin
dan -pendukung dakwah Islam dalam rangka mencari dana
dakwah.

(11)Menyelenggarakan futhur Ramadhan di berbagai daerah
masyarakat terasing dan transmigrasi yang sumbangannya
dihimpun dari muhsinin kota.

(12)menyelenggarakan udhiyah (Qurban) di daerah masyarakat
terasing/muhsinin kotsa.
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(13)Beasiswa mua allaf/anak-anak terbaik.

(14 )Kerjasama dengan Departemen Sosial/Departemen Agama,
MUI, Pemerintah Daerah, DDII, NU, Kiblat, Ittihadulubal-
lighin.

(15)Pendidikaﬁ khusus para da’i Lembaga Dakwah Khusus
Muhammadiyah sesuai dengan skills lapangan.

(18)Koordinasi pengurus LDK Huhammadiyah-dengan'Universitgs;
universitas Muhammadiyah untuk mengirim mahasiswa KKN ke
lokasi da’i LDK Muhammadiyah. ~ -

(17)Pembinaan da’i LDK Muhammadiyah tahap awal sebanyak 20
orang untuk ditempatkan di lokasi PMT Departemen Sosial.

(18)Survey lapangan dalam jangka waktu satu tahun diadakan
ke 5 daerah transmigrasi dan 3 daerah suku terasing.

(18Ymenghimpun bahasa~bahasa daerah tertentu di setiap
lokasi da’i sebagai bahan/kamus untuk da’i berikut.

(20)Rapat-rapat LDK lengkap dengan Ketua Bidang.

(21)Membentuk tim penerbitan Kuliah Jum at Tafsie Fi-Zilalil
Qur‘an dan melaksanakan penerbitannya setiap Jum’at
untuk .da’i, Cabang-cabang terkait, masjid dan peminat
lainnya,

(22)Mengadakan pelatihan 100 da’i tingkat nasional dari
tanggal ‘1 Januari s/d 15 Fabruari 1894. ,

(23)mendampingi PP. Muhammadiyah dalam menerima tamu-tamu
dari . negara-negara: Timur Tengah khususnya, dan lain-
lain. ’

(24)Ra§at—ré§at Hafian'LDK.

(25)Usaha. éencafian dana kepada para dermawan, muslimin,
muhsinin berjumlah Rp.86.233.800, yang telah disalurkan
kepada para da‘i dan mu’allaf Rp.80.063.850,-

(ZS)Heﬁéuﬁpulkan bantuan-bantuan berupa pakaian, mgkena,
sarung, peci, sajadah, untuk diterimakan para dai dan
mu‘allaf binaan da“i LDK l.k. 3000 potong.

(27)Kunjungan kepada para da’i di lapangan dalam rangka
bimbingan dan pengarahan terhadap da’i dan para nu ' allaf
serta masyarakat binaan para da’i (Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, NTT dan Jawa Barat).

(28)mengangkat da“i-da’i baru selagai penyisipan dan penam-
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(29)Menerbitkan dan mencetak ulang serta terjemah buku-buk
untuk penunjang da’i di lapangan (4 judul). :

(30)membuka usaha-usaha dakwah di berbagai wilayah dan
daerah sebagai pilot proyek percontohan LDk yang ditan-
gani oleh anggota LDK (H.Rusdi Malik, MA.).

(31)Dua kali pelatihan da’i gabungan di bawah koordinator
Lajnah Khairiyah Mustirikhah di Salatiga Jawa Tengah
(LDK, Persis,- Al-Irsyad) diikuti dai’LDK 30 orang.

S

(32)Henerbifkan majalah Ruhama sebagai media komunikasi dan
_ informasi para da’i di lapangan (setiap terbit. 20 exem-
" .plar). ’ :

-{33)Hengadakan ‘silaturahmi dengan: I'ttihad Mubalighin, Al-
P _I;syéd,'KODQ, DDII, Washliyah, serta MUI. : -

i . s s -

(34)Kerjasama dengan DDII, Washliyah dalaﬁ pembinaan mu’al-
laf di kgpualauau Mentawai, Sumatera Barat.
(35)Mengahditi undangan rapat daﬁ pertemuan dengan instansi
serta Lembaga Dakwah Islam dalam meningkatkan dakwah di
lapangan?.” ~.' *- -
'(ésfﬁgﬁﬁiﬂéﬁﬁ” ﬁé?d'ﬁﬁ'élléf dengan pengangkatan para da’i
S.:.bantuiserta. pengiriman anak-anak mu‘allaf ke . pesantren-
pesantren dengan biaya ditanggung oleh LDK PP Muhammadi-
yvah. . .

(37)Henghﬁ&irihgﬁqrumn_Silaturahmi Pendakwah-pendakwah se-
ASEAN:di Kucing Serawak Malaysia‘dan Pontianak.- """ % ™

- ar
- ae ket Tl Uprb omamar 3k ERL bt

5oy =i Agiam ot s o T . 3 g LT S R
(BB)Henyalurkén hwan qurban dan  Fathur Ramadhan kepada para
n&;gmu‘allaf.dangdhu}afa;me}aluifparaLda’iiLDKﬂ;h P
(39)Kerjasama’LDK ‘déngan ‘Bina Masyarakat Terasing di . Depson
_...dalam melatih dan mengirim 28 da’i pada tahun 1892 ke
=i dierahodaerah” ‘masyarakat terasing, e.i.~17 - propinsi 'di
+-- -seluruh.Indonesia. : .
(40)Pendirian -8 rumah Satau Sawung mu’allaf Baduy .melalui
para da’1i. : .

- e = 20 L, tE
el oaet NN T e

v Sops 1o .. T : PR
(41)831a§i§ag\_da:i bantu 55 orang di Mambi, Sulawesi Sela-
. . tan.:.:.-_~ = [ G R S A R Y i S L

EGEY e e

= R

- 1

(42)Melangkapi dan menyalurkan kebutuhan para da’i di lapan-
_ gan:-berupa:;:.1l.k. 1000 _cangkul, 10 ekor sapi,. huller,
sepeda motor, perahu tempel, sepeda, kuda, tustel, dan

*  "1ain-lain‘'sesuai‘dengan-kemampuan da’i. :
(43)Menyalurkan * bantuan masjid untuk para mu’allaf Mambi
binaan -da’i Syamsir Tasbih, yang bantuan tersebut diber-

ikan secara pribadi oleh Mr. Ibrahim M. Merra (Sekreta-
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ris Kedustaan Libya, vig Ketug LDK).

Adapun hasil-hasi} Yang diperoleh hinggsa tahun 1995
adalah-sebagai berikut:

TABEL v.s
. HASIL KERJA LEMBAGA DARWAH KHUSUS

_.__.,.....__..___._.....___.....___....__..,__...._._.__.._.______._._....__.__._._....:______

A1 qulah da’i : 135 orang

2 Jum;ah'Qafi bantu b ‘ S P }30'orané

3. Jumlah mu‘allas - o ¢ '13.893 orang
4. Beasiswa Para mu‘allaf dqj Paciran * 15 orang

5 Ranting Yang sudah didirikan da“i * 37 Ranting
6. Cabang yYang telah didirikan da“i Lampung: 4 Cabang

7. Jumlah wérgglbinaan * 134.048 jiwa.

-._—....——._--.-.-_—--.—.-__--.-_-.._—-.-.—.-.-..--———.——.-.q.._____—_-.-._-_.—-..-...—-_—-_._.

| . - .
N . . -

L | s (5580 i =
;"_ -

Hingga akhir tahun 1995, lembaga ini telah menghimpun

danan“darif.dalém- negeri dengan cara menyebarkan leaflet

: kepada-,para donatur/muhsinin deseluruh Indonesia terkumpul

dana sebesar Rp.57.113.250,- Dana inj telah digunakan untyg
membayar . nafkah Para da“i, karyawan dan keperluan adminis-
trasi kantor lainnya. Di samping itnp penghimpunan dana Juga
dilakukan dengan cara door te door melalui jama’ah pengurus
LDK dengan-kartny "dompet‘mu'ﬁllaf“ yang kemudian bisa ter-
kumpul dana‘tigp bulannya sebesar Rp.2.500.000. ‘

Namun 'denikian'lembaga ini tergolong kesulitan dang.
Sejak bulap Desember 1995, misalnya, telah dilakukan pembef-
hentian‘.sementara nafkah kepada 25 da’i. Pada April 1998,

lembaga ini Jugs melaksanakan testing Pényegaran da‘i dj
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kan. Jumlah da’i yang aktif ada sekitar 116 orang ditambah
40 da’i bantu. Untuk itu lembaga ini harus menyediakan dana
per bulan ( termasuk nafkah karyawan, bayar telepon, serta
administrasi kantor) sebesar Rp.lﬁ.OUD.dDO,—, di mana biaya
ini belum termasuk beasiswa anak-anak mu‘allaf di beberapa
pesantren.

Kendala-kendala yang dihadapi antara lain adalah: .(1)

-;erbatasnya dana - pembangunan mu“allaf dan-_keperluan ‘para

- da’il -(seperti'alat transportasi, tustel, pembinaan sarana

ibadah, éeﬁdidikan; sarana pertanian, . dan pembinaan
ekonomi); (2) masiﬁ belum adanya perhatian sebagian Wilayah
dan Daerah pada aktivitas para da’i, disebabkan tidak adanya
ﬁédan/légﬁagéﬁdi tingkat Wilayah/Daerah; (3) sedikit sekali
LDK dapat- bertemu dengan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

" seluruh Indonesia berhubung terbatasnya dana; (4) banyaknya

kKeluhan dari para da’i tentang sarana ibadah yang masih
dibutuhkan fetspi sulit ‘sekali mendapatkannya.
31778 35d5i " “masalah dana untuk membiayai kegiatan dakwah di

1apaggan‘ini*jelasﬁsangat kurang. Donatur dari luar negeri,
- mEEslen Lo oq Aot

‘H; +

miéalnyafdarithfa’“Atturas Al-Islami - Kuweit, yang selama

ini Lmembiayai keglatan LDK ternyata sejak Agustus 1885

\lﬁ_‘pd r

tidak - lagl memberlkan bantuannya Sementara itu permohonan

bantuan kepada Un1 Emlrat Arab Abudabi ternyata juga belum

f‘h ?..,\.. 11:, '.-

9051t1f

-,qa -

01 samplng 1tu,'tingkat kemampuan da’i yang rata-rata
alumni pendldlkap:agama_masih dirasa kurang kapabel apabila
dilibatkan *“dntuk membimbing perekonomian umat. Jadi mereka

hanya=: memlllkl 11mu dakwah saja, kurang bekal pengetahuan

-’ ;,-tr - w,r-
b 2 4

untuk memberdayakan umat Ditambah pula, mereka masih terba-

iés pengetahuan ‘dan pemahaman tentang nilai-nilai sosizal
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rmas I§1am lainnya atau dengan instansi sekforal
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.3.{2.m. Lémbaga Keadilan-Hukum (LKH)
\ 3 =, - . .

4
Sampai saat 1ini kegiatan Direksi Lembaga Keadilan

akum o

(LKH) masih terbatas pada perencanaan dan penyelesaian
erkara-perkara yang diterima dari Pimpinan Pusat Muhammadi-
ah saj?_ Anggota Direksi yang aktif sampail sekarang hanya 3
. 1

rang.

Tﬁdgpun pg?karajperkara yang diterima dari PP Muhamma-

.....

(1) Hasaﬂah-tanﬁh Muhammadiyah di Desa Curung Kulon, Kecama-

tan C?rung.'Tanah ini telah diselesaikan.

(2) Perkara tanah Muhammadiyah Bogor, 4i tingkat Kasasi

menunggu putusan Mahkamah Agung RI.

(3) Hasalaﬁ tanah Muhammadiyah di Desza Bedahan, Sawahan
Bogor,\sedang dalam proses perundingan.

(4) Ikut H%dir dalam penyelesaian masalah Islamic Centre

Futuhiyyah Cipanas, Cianjur.

(5) Perkaran di Pimpinan Daerah Muhammadiyah menunggu putu-
san Kaséfi Mahkamah Agung RL.

‘Aisyiyah Cabang

\bangunan dan tanah TK ABA 83,
ke pengadilan.

(8) Perkara
ugput, disarankan mengajukannya

_ pasar R

D g eeloawd  advis secara tertulis kepada Pimpinan Wilayah
- T o m+nan nukum untuk menda-



(8) Masalah Wisma Sierad (Kantor Perwakilan PP “Aisyiyah
Jakarta) berikut dengan penghuninya.

Kendéla~kendala vang dihadhpi oleh lembaga ini antara
lain ialah: (13 kurang lancarnya - hubungan antara Direksi dan
Pengurus. §gmpai sekarang belum ada pertgmuan lengkap antara
Direksi daﬁ 'Pengurus; (2) Dukungan daﬁa Eéluﬁ ’memadai:
terutama untuk menunjang kegiatan sekretafiatf_ (3) dari
- anggota Dlrek51 belum semua blsa aktif. -

Hlngga akhir tdahun 1996, lembaga ini telah melakukan
kegiptan—kegiataﬁ praktis berupa bantuan hukum dalam bebera-
pa ﬁasus; Ehususnya vang menyangkut person atau -lembaga-
lembaga‘.dalam. organisasi Muhammadiyah, seperti- misalnya
'kasus“'ﬁéﬁah dan Peéant;en Muhammadiyah di Pacet, Cianjur,
'Jawa2;@§f§§;-ggﬁabgigﬁﬁagﬁadiyah di Sawangan yan gdisercbot
oleh PT. PATRiLAND .dan sebagainya.

?:6£ﬂé;£ézng‘1tﬁ,‘iéﬁbaga ini telah mengadakan_ beberapa
_kall SEHIQQKA mengh1mbau se;uruh Pimpinan Wilayah Muhamma-

Tary gy

dlyah dan élmplnan Perguruan Tinggi Muhammadlyah di seluruh

Indone51a untuk memper51apkan pembentukan LEKH di bawah

Faku}tas Hukum.

bae %
i
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B.3.1).n. Lembaga Pengkajian dan Pengembangan

Sampai saat ini kegiatan-kegiatan yang telah dilaksa-

nakan ﬁntara lain meliputi:

(1) Pengajian

a. Pengajian Ramadhan
b. Pengajian Bulanan . : , e
Kegiatan pengajian bulanan yang diikuti oleh anggota
PP .Muhammadiyah, Majelis, ~“Lembaga, Badan,  Ortom-
_tingkat Pusat dan Wilayah, Daerah, Cabang serta warga
Muhammadiyah se-DKI Jakarta dan sekitarnya yang
dilaksanakan setiap bulan pada hari Ahad minggu-ke-3.
Pengajian bulanan dilaksanakan di Gedung Pusat Dakwah
Muhammadiyah, J1. Menteng Raya No.82 Jakarta Pusat,

pk.08.00-10.00 wib.

(2) Seminar

Kegiatan seminar yang telah diadakan adalah mengensi
MASYARARAT UTAMA. Seminar ini berlangsung tanggal 21-22
Desember 1991, bertempat di Universitas MHuhammadiyah
Malang. Dari seminar ini telah terkumpul sejumlah pemik-
jran mengenai Masyarakat Utama dalam Islam, dan Insya-
Allah dalam waktu dekat hasil-hasil seminar tersebut
akan menjadi 'sebuah buku tentang Masyarakat Utama.

(3) Bidang Penelitian =

.- - Penelitian :.yang .dilaksanakan, khususnya oleh pengurus
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan yang berdomisili di
Yogyakarta .adalah tentang PETA DAKWAH MUHAMMADIYAH, vang

. ¢ mencakup mengenai:kegiatan para muballgih yang dipunyai

- oleh Muhammadiyah. Maksudnya agar secara jelas diketahui

. sasaran dakwah Huhammadiyah dan kemampuan para muballigh

;- . sebagai:penyampai pesan dakwah tersebut.

(4) Diskusi~ : ;
Sejauh ini kegiatan-kegiatan diskusi vang diadakan masih
berrsifat internal, yakni melibatkan anggota dan pengu-
rus Lembaga Pengkajian dan Pengembangannya saja dan
belum melibatkan pihak luar. Masalah-masalah yang telah
didiskusikan _antar sesama pengurus tersebut meliputi:
masalah keagamaan, seperti antusiasme keberagamaan di
kalangan mahasiswa di kampus-kampus; spiritwualisme, dan
pembaharuan pemikiran keagamaan di kalangan umat Islam,
masalah hak asasi manusia dalam Islam, serta masalah
politik kontemporer sepertl susunan kabinet, dan lain-
lain. -

Adapun permasalah yang masih menghinggapi lembaga ini

s % n R = - 2o o= e H e TP R . = ety



kegiatan dengan proposal pada prinsipnya PP Muhammadiyah
menyetujui, namun tidak ada follow-up-nya atau tindak lanjut
dalam bentuk dukungan dana; (2) serangkaian kegiatan yang
sudah dirancang ketika akan dilaksanakan, PP Muhammadiyah
sulit untuk mengeluarkan pembiayaan guna kegiatan tersebut.
Segglah Muktamar Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh pada
bulan Juli 1883, lemSan.ini berubzah ha@ax'menjaai Badan .
éengkajian Qan Pengembangan PP Muhammadiyah. Dalam periqﬁe
1995—2Q00;' Badan 'ini' memiliki ﬁrogram_ unum' dan _program
khhéus.‘,?rogrém- khusus dibagi menjadi tiéa, Qakni& (1)
bidang organiéasi, yéng mengurusi rapat dan masalah intern
lainnya, serta mengurusi jaringan komunikasi dan masalah
ekstern lainnya; (2) fbidang penggajian, vang mengurusti
kajian isu-isu strategis dan mengembangkan kerjasama dengan
berbagai pihak; dan (3) bidang pengembangan, yang ‘akan
membuat perencanaanlstrategzs bagi organ1sa51 Muhammadiyah.
' Sedangkaﬂ‘ kegiatan yang telah dllakukan hingga akhir
1996 anﬁ##é lain gébaég{ berikut:

- - - -

% Hembangun unlt penunjang perangkat keras (perkantoran).
(2) Rapat rutin organlsasi dwimingguan.

(3) Pengkajian pakar dan isu strategis (2 kali).

(4) Membangun data base SDM Muhammadiysh.

(5) Penelitian Situs Demak bekerjasama dengan Depak RI.
(6) Penyusunan konsep perencanaan strategis.

Badan ini masih menghadapi masalah/hambatan antara

lain ialéh: (1) keterbatasan resources atau SDM yang dimi-

T3IL3s s Aan LFIN bAadrAawhadnamanrn Rramama mannses SAane Pi=als



8.3.1).0. anéaga Pengbmb&ngan Masyarakat dan Sumberdayg
‘Manusia (LPHSDN)

A. Program Pemantapan -
L. Menyusun Qaidah LPMSDM sebagai gerakan- dakwah. - ‘
T Zz_Henyenpurnakan_ Qan__membakdkan -Struktur Organisasi_

- LPKSDH:' : e >, Bk :

5 Herqmuskan Piranti lunak struktur organisasi rintisan
amal. usahg. Setelah mengamati perkembangan pProyek
Percontohan dalap Penumbuhan LEKM (menjadikan LRN
sebagai rintisan amal usaha Huhammadiyah), maka dalam
tahap IT telah dirumuskan pedoman tentang konsep dan

arah bengembangan. .

' ' arf ey ! e
B.Progranm Unum . . Loyt

erahﬁkkg}ggbgghaq; . LPMSDM . telah - -menyelenggarakan
pi;o;jhp;pyek;pgpgenbangan;masyarakat; dengan entry-
Qoiqﬁﬁagenppbqhan;Lembaga Keuangan -Masyarakat . {LKM)
yang ,berfungsi Sebagai usaha rintisan dalam pengem-
bangggigkonqmi;gg}pngan bawah (dhu‘afay. . :

Proyek.. Tahap I.(Januari 1880 s/d Januari.1993) . yang
disg%gngga;pkag”:di1k13 daerah--meliputi 3 propinsi
(Jateng, Jatim,.dan DIY),.yaity Tegal, Kendal, Pepa-
langhgifurhaliﬁégg, Sleman,- Gunung Kidul, Jepara,
Blitgr?a.Kediri,wgualang, Lamongan, Banyuwangi, dan
Surabaya.,: Pilot . Proyek Tahap I merupakan proyek
kerﬁéggmé;ﬂuhammﬁdiyah dengan SpC. ..
Adapunr;tabget‘dari-pilot proyek tahap I selama dua
tahun. adalah: y sppne 5 ,
a.. Tersedia tenaga Penggerak masyarakat Yang terdiri
dari 28 orang pembina, 98 motivator wuntuk 14
mdagpah,;danJS orang koordinator untuk tiga propin-
s]_.,‘. G -, Az . R .-
Tefbentuk 30 .s/d 40 kelompok swadaya (LKM).
¢. Terpenuhi kebutuhan modal dari 600 orang peserta
proyek.
Untuk mencapai target tersedianya sumberdaya dalam

o
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pilot proyek I telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan:

2. Lokakarya Pembangunan Masyarakat Muhammadiyah.

b. Pelatihan Pembina Motivator (wakil dari 14 PDM dan
3 PWYM) diselenggarakan di Jakarta.

.c. Pelatihan Motivator (96 orang) yang diselenggara-
kan di Pemalang (Jawa tengah), Yogyakarta, Sidora-

~jo (Jawa Timur).

d. Pelatihan untuk pelatih (TOT) di Jakartsa.

e. Pelatihan Manajemen dan Perencanaan Proyek Pengem-
‘bangan Masyvarakat (Pelatihan konselor) diselengga-
rakan di.Jakarta. .

Selama pilot proyek I berjalan tersedia 14 pembina
dan 48 motivator aktif vyang mendampingi golongan
bawah dalam melakunkan inisiasi dan mengembangkan LEKM
sebagai sarana untuk meningkatkan kehidipan ekonomi
kaum bawah. . -
Dengan semangat voluntarlsme dan dukungan dari PDH,
para penggerak telah membentuk 7 LKM sekunder dan 58
LEM primer yang mengorganisasi 2.337 kepala keluarga.
Sementara itu rangsangan modal (RF) sebesar
Rp.273.225.000,- (dua ratus tujuh puluh tiga ribu dua
ratus dua puluh lima rupiah) telah disalurkan LPMSDM
dan memberikan manfasat (pemenuhan kebutuhan modal)
kepada 2.035 kepala keluarga yang terdiri dari petani
kecil, - ‘peternak, tukang besak, tukang andong, peda-
gang .- kecil ‘yang dikenal dalam istilah -lokal dengan
merancangan/buku’ mbelinjo/entek pengrajin makanan dan
konveksi. Guliran RF di sisi lain telah. menstimulasi
pertumbuhan -dansa swadaya vang berasal - dari anggota
dan .masyarakat. ' -~

Semenjak = ‘RF : dzgullrkan pada bulan September 1882

hingga Juli-1993 (8 .bulan) telah dapat digalang dana

swadaya-sebesar Rp.67.318.495,~ yang terdiri dari:

--penyertaan anggota: Rp.21.187.200,~

--tabungan anggota dan masyarakat: Rp.31.543. 150, -

-.infaq dan ‘sodagoh: Rp.18.028.185,-

~*zakat: Rp.B62.000,-

Selama..pilot proyek tahap I telah disalurkan RF

sekitar Rp.280.000.000,-/ ke 13 daerah. ’

Dana :RF diprioritaskan untuk menunjang dzlam mengem-

bangkan usaha-usaha yang dilakukan oleh golongan

miskin vang potensial. Masyarakat Vyang memnpercleh
fasilitas ‘kredit adalah petani, pedagang kecil

(mbellenao/enteh/bakul), peternak, tukang becak dan

andong, bahkan pegawai untuk kegiatan usaha tambahan.

Anggota peterrnak mendapatkan kredit minimal

Rp.150.000, - (kambinga) dan Rp.500.000,-. Sedangkan

besar kredit untuk pedagang kecil berkisar dari
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oleh masyarakat. Selain itu ditemukan jaringan yang

ada dalam mengembangkan usaha sehingga golongan bawah
dapat eksis dalam tatanan ekonomi masyarakat.

Pada tahap II pilot proyvek, akan dilaksanakan sarase-
. han/lokakarya Pengembangan Masyarakat Muhammadiyah

melalui penumbuhan LKM di Yogyakarta (3 -5 Desember
1893) yang akan dihadiri oleh 19 PDM se-Jawa dan

utusan-utusan LEM perintisan sebagai awal kegiatan
pilot proyek tahap I.

~Setelah uﬁétémar Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh'Jﬁli
1995,- lembaga ini kemﬁdian berganti nama menjadi Lembaga
'Pengembangan Sumberdaya Manusia dan Pendidikan kﬁusus-ﬁLPSDM
& PK) PP Muhammadiyah. Lembaga ini menfokuskan diri pada
kggiatan—keg;atan vang b?rhubungan dengan pengembangan
tenaga. éerja dan pendidikan nonformal guna meningkatkan
_kemampuan dan penguasaan manajemen, teknclogi, dan ketrampi-
%an tertentu warga Persyarlkatan van gdiram udengan kompe~-

-

ten51 iman dan takwa (1mtak)

" -
Tl T

Untuk perlode 1895-2000, lembaga ini mencanangkan

s

program yang d1bag1 ke dalam 4 bidang, yakni: (1) bidang

B T T T T B o

pendldlkan dan pelat1han, (2) bidang penelitian dan pengem-
bangan, (3) bxdang pendldlkan khusus; dan (4) bidang kerja-
sams dan hubungan masyarakat.

Re3115351 program kerja hlngga akhir 1998, antara lain

telah melakukan konsolidasi organisasi; sosialisasi dan

-

B

kerjasama lintas Majelis/Badan/Lembaga/Ortom/Amal Usaha;
dialog "ideopolitor” fideologi, politik, dan organisasi).
Menurut laporan yang dikemukakan untuk Sidang Tanwir

Muhammadiyah 1996, lembaga ini menghadapi problematika

i = = Y- o i e s e



perjalanan awal beru merampungkan rumusan posisi LPSDM & PK
vang tepat dalam kerangka sistem Persyarikatan. Hal ini
terutama d1sebabkan cleh karena keinginan yang kuat darti
para pengurus guna mencegah terjadinya tumpang tindih pro-

gram antara LPSDM & PK dengan Haaells/Badan/Lembaga lain

~dalam llngkup Pimpinan Pusat Muhammadlyah

_Selaln 1tu, tersebarnya pengurus lembaga ini di berba-

gai - kota menjadi kéku;tan-sekaligus keiemahan kepengurusan

. -

LPSDM & PK. Ia menjadi kekuatan, karena dengan begitu akti-
vitas LPSDM & PK dapat diintegrasikan ke dalam amal usaha di

mana para pengurus mengabdlkan dirinya. Sehingga dengan

kerjasama yang baxk amal usaha tersebut dapat dijadikan
: sentra pengembangan kualitas SDM Persyarikatan. Hal ini

dltunaang oleh sebaglan besar pengurus lembaga ini bera;al

\..,-- -_q.,__a_
T T

dar1 Perguruan T1ngg1 Huhammadlyah (PTM).

= S -t

Tetapl, sebagalmana dlsebutkan di atas, kenyataan ini

R i

sekallgus merupakan kelemahan kepengurusan LPSDHM & PK. Sebab
té?éebarnég pengurus di berbagal kota menyebabkan konsolid-
asi inte;nal pengurus LPSDM & PK menjadi agak sulit.

Di samping kekuatan dan kelemahan yang bersifat inter-
nal, dapat Juga dlllhat adanya peluang eksternal yang cukup
memadalj valtu terbukanya kesempatan yang luas untuk melaku-
kan kerjasama dengan berbagail instansi pemerintah maupun

lembaga swasta lainnya.

P P
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B.3.1).p. Badan Hubungan daan Kerjasama Luar Negerij

Badan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri Sampai t&hua
1995 telah dapat melakukan beberapa aktivltas, antara ‘lgiﬁ;
ikut aktlf dalam keglatan RISSEAP (Regional Islamic Dakwah
Councll of. South East Asia and Pacific). Telah banyak ﬁenga-,
P dakan _konfak kerjasama_dengan Kedutaan—keduataah A51ng d1'
='-Jakar£a,‘ sepertl Kedutaan keduataan Negara Isla; dan Kedu~
--géanakeduataan  1aiﬁ' seperti Amerika Serlkat Australia,
Jepang, Chzna dan la1n 1a1n

D samplng itu Badan Hubungan dan Kerjasama Luar

W

=

!

Heger1' telah menerlma tamu tamu dari luar negeri seperti

3 L 'lv.... )

, gl

Halay31a, Sabah Arab Saudl, Irak Iran, Kuwalt Pakistan,

TIWE Falwg: J . o - ao,

/) Emirat Arﬁb Chxna dan 1a1n lain
WETUARES Y dan L. WRETLYD woroe a0
% . Secara kelembagaan, badan 1n1 perlu pengembangan leblh

Ma -;.;,n:-* :t{'.nc"_*:-.-r LT -2 A

lanjut, éerutana yang nenyangkut personalla Belum semua

s B - H PR . T
-'-s-?:-‘-- ,(- 3 .:; -ﬂ‘}g .‘? :_'_54, Ty .'_-.-..-,I B ow o SR ' v s a o g TR L

B.3:1).§: Le;bagaikikﬁaﬁ dan Studi Kbuasyaquxtan

- 5 - 3 )
SED o, Doien Rabossda

Pelaksandanmb}agram lémbaga ini yaﬁg dépaf dilaporkan
hingga tahun 1995 ialah sebagaz berlkut Untuk menlngkatkan
B TR R - ko iErag Cernon 2

peran dan partzslpasi politlk Huhammadlyah dalam kerangka

T o -

dlﬁamlka kehldupan bermasyarakat berbangss dan bernegara

meléiﬁi berbaééi-sgluraﬁ Yang dipandang efektif dan strate-




gis, Sesuai dengan kepribadian dan khittah Huhammadiyah,
maka dalam hal inj lembaga Hikmah dan Studi Kemasyarakatan
berusaha,;untuk memberikan informasi tentang pPerkembangan
sosial politik- yang setelah dikaji dan dianalisa sesuaij
dengan kPittah dan kepribadian Huhammadiyah dalam rangka
Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar. _ o '
' Padﬁiwta&ggalqul3 Agustus 1891 yang.lalu lembaga ini
_Tpeléh1-qqu§dakan Diskusi‘_Fanelfvﬁngh_sertéma: Agama dan
Poiifik défam Islan: Kasus Indoﬁésia Ordé'ﬁéfu. | |
v... Lembagsa - ini. bertugas memberi masukan kepada warga
Huhammadiyahl dalanm - meningkatkan kesadaran, - wawasan dan
Partisipasi warga ,Huhammadiyah khususnya, umat dan warga
: masyarakat;pumumnya;dalam dinamika kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan_herneéara menuju kehidupan vang demokratishx;
fzkﬁgxﬁgndeiangrﬁﬂpktamér, Muhammadiyah ke-43, tepatnya 22
Aprilm.ISQS.g_lembaga ini kembali mengadakan sebuﬁh acara,
vaitu: Seminar Kepemimpinan Muhammadiyah Henyongsong Abad
XXI dan 6&9 IT yﬁng be{iangsung di Gedung Pusat Dakwah
Muhammadiyah Menteng. Telah berbicara dalam seminar ity
antara lain : pp. A. Syafi‘j Ha’'arif, anggota PP Muhammadi-
yah,“LDrs._zA.~ﬂglik'Fadjar, Rektor UMM, .Dr. Yunan Yusuf,
Ketua Lembaga Pengkajian dan Pengembangan pp Muhammadiyah,
dan Profg,qawam Raha:djo. Ketua LPMSDM pp ﬁuhammadiyah.
wz:Hingga - akhirp ‘tahun 19986, badan ini telah melakukan
kegiatan-kpgiatanqbprupa,mendatangi_acara-acara yang diada-~
kan oleh kedutaan-keduataan asing di. Jakarta, berkunjung,

ataupun - .mengirim . - ucapan selamat pada hari-hari
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nasional/kemerdekaan negara-negara asing tersebut. Dj samp-
ing itu, badan ini mengembangkan komunikasi dan kerjasama
dengan leﬁbaga~lembaga dakwah dan organisasi Islam interna-
sional, serta Berdialog dengan tokoh-tokoh Islam di kawasan
Asia Tengéara untuk mengembangkan Muhammadiyah di kawasan
:i.n_i ; ‘ I‘ - '

‘Ada baberapa ‘kendala yang dlhadapl oleh badan ini:: (1)
-pengurns yang belum semuanya mampu bekerja secara optimal;
(2) masalah—masalah interna31oal belum mendapat perhatian.
yang memadai oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah; (3) Minimnya
sarana yang-ada dan belum adanya karyawan yang ditugaskan
pada Badan- Kerjasama dan Hubungan Luar Negeri; (4) belunm
"adanya kaidah yang mengatur secara rinci sejauhmana kewenan-
Ean Badan Kerjasama &an Hubungan Luar Negeri dalam melakukan
aktifitasliéehingga dalam ﬁelangkah selalu diselimuti oleh

keragu-raguan.:-.- -

B.3.1).r. Lembaga Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

-
o e

-=* Sebagai : lembaga .baru, lembaga ini pada awal masa
tugasnya terlebih dahulu melakukan serangkaian pertemuan
untuk nengldentifika51 dan menyamakan persepsi tentang tugas

dan fungsi dlrlnya. Pada dasarnya ada beberapa butir tugas

vang diemban Lembaga Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ini,
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yvakni:

1. Meningkatkan pemahaman dan wawasan warga dan Pimpinan
Persyarikatan tentang peran Iptek dalam . berbagai aspek
kehidupan. “

2. Mengembangkan pemikiran tentang paradigma keilmuan yang
Islami, termasuk etika pengembangan dan penerapan Iptek,
serta pemasyarakatannya.

3. Hengembangkan model-model penerapan teknolog1 bagi upaya-
' peningkatan kegiatan Muhammadiyah maupun amal usahanya.

4. Hembantu peningkatan kual1tas pendidikan Iptek pada. ‘amal
usaha pendldlkan Muhammadiyah. -

Lembaga Iptek melakukan kajian rutin bulanan dalam
rangka penjabaran dan pengembangan tugas tersebut, yang pada
awalnya, diambil tema-tema kajian Islam dan Teknologi. Salah
- satu keé;atan nyata dalam rangka pelaksanaan tugas butir di
atas‘ié{é@LQilékq%gnﬁyaEPesantren Teknologi di Jakarta pada
tanggal --31 Desember 1991 s/d 4 Januari 1992, yang diikuti

sekiﬁafjfﬁﬁﬁufﬂéﬁh dari Wilayah-wilayah.

B.3.1).§.:badhn P?ngurué Yayasan Baitul Maal

éeléksénaanvkerja dan hasil-hasil yang diperoleh oleh

badan iﬁi'iaiah sébagai berikut:

(1) Hemagyarakatkan Baitul Maal kepada PCM/warga Muhammadi-
yah. Program ini dilakukan oleh Pengurus periode keduas,
karena : hampir seluruh PCH tidak mengetahui keberadaan

- = o) et = s - RE e IR, B R Zocnboil G TR BRI, SRR DN A hAar -



(2)

(3>

tuk 8 Perwakilan Tingkat Wwilayah, dan 26 Perwakilan
Tingkat Kabupaten. perwakilan tersebut dicoba dihubungi
via surat, namun tak ada jawaban. Kemudian cara‘ menghu-
bungi PWH, PDM dan PCH dirubah dengan melskukan:

a. Membuat pengumuman melalui Majalah Panji Masyvarakat,
yang jsinya: “Jika anda putuh dana hubungi kami."
(Panjimas terbitan tanggal 7-16 Ramadhaﬁ'1413*H/ 1-10

‘Maret 1993 No.748). : o : '

b. Henvu:at; ke beberaps PﬁH,'PDH dan PCM yang isiﬁya:

“Jika pcM . memerlukan dana untuk meﬁgentﬁskan kaum -

dﬁu'afa, dan atau dana untﬁk pemhiaﬁaan bangﬁnan,

hubungi BP YBMHM Jakarta.” .

Walaupun Baitul Maal Huhammadivah belum dapat perfungsi

sebagaimana cita-cita Muktamar ke-40 di gurabaya, namufl

dengan memberikan pbantuan pinjaman bergulir tanpa bunga

kepada PCH untuk nelaksanakan amal usaha tersebut di

atas telah membuathavasan Baitul Maal mulai dicari dan

dikenal di samping telah merangsang pCM untuk : nelakukan

kegiatan vang dimaksud. 7 e B

Memilih PCH sebagail Pe;panjangan Tangan BP . YBMM Jakarta.
Hal ini dengan maksud.uhtuk mempercepat penyaluran dana.
gelain itu kenyataannvﬁ amal usaha thammadiyahﬂ banyak
terkonsentrasi di Cabang.
Dengan memilih PCHM sebagail perpanjangan tangan BP YBMHM
di daerah, diharapkan bisa.dijadikan ujung tombak oleh
Baitul Maal dalam pemungutan 718 . secara menyeluruh di
masa yang akan datang.
Bekerjasama dengan berbagai pihak dalam mencari dana.
3.1. Intern pPersyarikatan. ‘
.Lokakarva Sumber»?endapatan dan Peranan YBMH (SPPM
dan YBMM) pada tanggal 3p-31 Julil 1994 yang lalu
di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta.
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Untuk pelaksanaan Lokakarya telah dihabiskan biaya
sebesar Rp.20.100.000,~ Maksud dan tujuan diadakan
10kakarva adalah: (1) membahas sumber-sumber dan
jenis-jenis.pendapatan Persyarikatan Muhammadiyah
sebagai - usulan kepada PP untuk dibakukan; (2)
membahas dan memantapkan peran Yayasan Baitul Maal
dalam Persyarikatan. Peserta yand diundang adalah
seluruh Bendahara PWM, beberapa pimpinan PTM, dan
beberapa pimpinan RSM. .

Pemikiran yang dilahirkan perserta lokarya:

1. Tentang sumber .dana Persyarlkatan. ' |

a..- Perlu disusun- program gerakan ZIS dab warga
Muhammadiyah vyang diberi nama Gerakan ZIS
Muhammadiyah yang dipengut dari:

1) .Anggota-anggota Muhammadiyah
e - 2) Amal usaha Persyarikatan
v*:2: 3) Mereka . yang menerima rezeki melalui
' .. Persyarikatan .dan amal usahanya (guru,
mooiran <on dosen;'karyawan, dsb.) - ooneoer Too ioa
Zw. Munz4)iMereka™ -yang - punya :kepenﬁingan- -dengan
41 sahyn 1%9Persyarikatan (murid, siswa, mahasiswa)

i

VE o, 5) Masyarakat/simpatisan.

. b. Perlu dikgmbangkan usaha-usaha lain yang
“fﬁfﬁ%!‘;menghasilkén*dana, seperti: mendirikan BPRS,
“lenian Baitul zHaéicsHattamwil:.(BTH), atau. .badan
> ~usaha ‘lainnya. .- 7
c. Perlu :keterlibatan Majelis Tabligh dan
43 tarjih untuk menyadarkan warga Muhammadiyah

i

'+ »a: dan masyarakat untuk membayar . ZIS ke Muham-

- 2w .. -madiyah.ir Begitu juga dukungan majelis . ter-
¢- = virkait- lainnya.. - .

-.~-d. Perlu: diatur pembagian dana yang dihimpun,

#. ‘=% gehingga ~dirasakan :adil dan merata serta

“~3 4 :dapat *" menimbulkan * gairah - getiap eselon

- Persyarikatan untuk berpartisipasi dan perlu

- N



a. Perlu Penegasan tentang statys dan fungsi
Baitul Maa] Huhamandiyah sebagaj Badan pp
';,Huhammadiyah_dalam bidang Pendanaan dan hendak-
- nya dapat berfungsi sebagai departemen keuangan
dalam Persyarikatan Muhammadiyah.
Segera membentyuk pPerwakilan Baitul Maal Muham-
._madiygh_-di Daerah~daerah sampai ke tingkat’
Cabang., - :: . 3 . P &
. c. kata “"Yayasan" pada Baitul Maal Muhammadiyah
G T . henﬂaknya‘ditiadakaﬂ,:karena hal_tersebut-tidak'
£ - sesuai dengan keputusan Huktémaflsebeluhnya.

a

Hasil . pemikiran lokakarya ini telah diterima oleh
Sidang tanwir di Surakarta tanggal 29 s/d 31 Desember
1994 yang lalu dan telah ditanfidzkan dalam Surat
Keputusan pp No.ll/SK—PP/ILa-IQSS tanggal 1 Ramadhan
1415/ 1 Februari 1885, di mansa dalam hal bidang
+.-PrOgram dan 'peningkatan Dana di lingkungan Peryarika-
tan ; Huhammadiyah harus ‘mengacu pada SK PP. No.40 dan
41 tahun: 1991 dan -hasil lokakarya tanggal 30-31 Juli
1884 .z - . TAE" zendist R S
“ Plolenan if»:'_-r.ﬁz;l..';a Do PR gy .
(4) Kerjasaﬁ; dengan piﬁak_iuar dalam mencari dana
4.1. Dengan SWastawmempéroleh'dana.dalam bentuk pinjaman
-~ kebijakan atau: 'Qordul Hassan". i g
a. Dompet Dhu‘sfa Republika = Rp.22.650.000, -
b. PT Bapk Muammalat Indonesia = Bp.Q.ZDO.DOU,-
'©14.2. Dengan instansi. Pemerintah, dalam hal ini BUMN. ..
< _Daﬁé da;iEBﬁMN?ihifBEruﬁa pinjaman &edgaq bunga 6%
pe;:tahﬁn.a;n Bé}}ﬁﬁgka ﬁaktn 5 taﬁun, serta teng-
gang wakpu_bebas bunga dan cicilan 6 bulan. .
;:};BPzYBHHEBéiani‘menbleh ke dana ini karena berdasg;-»
¥ kan bbeﬁégléhﬁnf%ﬂeibantﬁ"ECH 'melaksanakan kaum
“-'dhutafafbisé“diéernleh infaq-B-ll % per tahun, maka
diusahakan untuk memanfaatkan.
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Ada beberapa BUMN yang dihubungi, akan tetapi yang
telah berhasil adalah dari PT. ASEI sebesar
‘RQ.ZO.ODO.UOb,- (dua puluh juta rupiah), untuk
membantu ' 8 PCM di Jawa Tengah dan 1 PCH di Jawa
‘Timuri pada tanggal 28 Desember-1994 vang lalu.
- Tahun - 1995 telah ada 2 (dua) BUMN yang telah men-
gontak BP YBMM untuk memberikan dana yang serupa.
4.3. Usaha lain yang sedang dirintis: T » _
a. Sesuai‘ dengan hasil lokakarya 30-31 juli 1894
l-yaﬁg lalu agar dikembéngkan usaha;usaha lain
. yang bisa meﬁgghasilkan dana. -

- Usaha - lain yang digarap oleh BP YBMM saat ini
" adalah mendirikan Baitul Haal Wattamwil (BMT).
b. Hubungan Baitul Maal Muhammadiyah dengan Baitut

--Tamwil.
. Baitul Maal Muhamamdiyah adalah pendiri Baitut
.-Iﬁmwil bersama PCM setempat.

“°47°4'*Rekayaan BP YBHM per 31 Maret 1895. S
i Total kekayaan BP YBMM per 31 Maret 1985 adalah
»> Rp:112:609.607,-: :. S
:x- na-.Kekayaan sendiri . , Rp.60.484.607

japos T finjgnapﬁQor@ulLHassan Republika Rp.22.625.000
... . - Pinjaman Qurdul Hassan BHI Rp. 9.200.000
S Pinjaman Bagi Hasil PT ASEI Rp.20.000.000

3. +ifE3pjpjpan Panji Santosa Rp.  300.000

SESm

B

[A%]

“ pari laporan itu disimpulkan sebagai berikut:

(1) Selama : kurang lebih lima tahun dan sampai akhir Maret
1985 baru dapat dibantu 56 PCM yang terbesar pada 15
Propinsi di - 35 Kabupaten dengan total bantuan dana

) pinjamap\bergulirlRp.95.353.850,- ‘

(Z)HDenganumetode memberikan sesuatu kepada PCM untuk melak-
““sanakan kegiatan, “telah - berhasil dijalin kerjasama
-+ dengan::-:56 PCH dan 102 PCM lainnya telah mengontak BP.

YBMM Jakartsa. Bahkan telah banyak yang mendatangi kantor
BP YBMM di Jakarta. .

(3) Usaha‘"nencari' sumber dana ke dalam baru dalam taraf
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ma d gan pcy
(5) Telah ila ukan pe Sumbep dang ain dalam bentuk
Remperolep Pinjang Qordy; aSsan g, uga Pinjamgpn
Unak “darji BUM Untuk hembant,, kelaneara kegiatan
1 daer h : '
(6) Totay asset

; Bp YBMM ber 31 Mar
Rp.lla.eos.eoz,-_ :

(7) Hasil-hg h
; harapanf nulg tentan an  tujuan
a¥asan ' pg; uhammadiyah
Muktamg, ke-40 4; abay

sebagaimana amangt
a tahup 1978

Pelatihan

sekitag
Cabang Solo.




beberpa BUMM untuk memperoleh dana dari bazis Pertamina

Pusat sebesar Rp.23.000.000,- serta kerjasama dengan bebera-

pa lembaga lainnya yang dalam proses perintisan.

Hambatan utama yang dihadapi oleh badan ini adalah:

(1) belum adanyq.kesaﬁuaﬁfbahasa dari PP yang sekarang ini

tgntang7perIQnyd-ﬁemantabﬁgﬁ kelembagaan Baitul Maal sebagai

satu badan yang menggali, mengelola dan ménéehbangkaﬁ'Adana;

(2)_belum ditetapkannya Baitul Maal sebagai BAZIS-nya waréa

-Muhammadiyah. Sampai ‘hari ini masih belum "dicabut  SK PP

Muhammadiyah yang menugaskan.Majelis Wakaf ‘dan Kehartaben—-

daan sebagai badan yang berhak mengumpulkan ZIS di kalangan

warga Muhammadiyah; -(3) BP YBMH belum memiliki sumber dana

yang .tetap yang merupakan hasil suatu badan usaha. yang

didirikan oleh BP YBMM sendiri.

B.3.1).¢t. Piipingn'Pﬁégi};'Aisyﬁyah h

S IS B

R RO S -t
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-
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oy + P e B e T ; . .
. Hasil _kerja‘ Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah dapat dilihat

sebagai befiﬁutﬁiv

(1) Pembinaan ofééﬁisasi terhadab empat Wilayah, .. yakni

R

Wilayah Bali, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara "Timur,
dan Bali:-Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah juga telah memberikan
Penataran Pimpinan dan Penataran Mubalighat terhadap
keempat ' Wilayah tersebut. Kemudian Pimpinan Pusat
*‘Aisyiyah menyerahkan pembinaan kepada Pimpinan Wilayah
*Aisyiyah yang letaknya berdekatan, yaitu:

- PWA Bali diserahkan kepada PWA Jawa Timur

--PWA Sulawesi Tenggara kepada PWA Sulawesi Selatan

- PWA Maluku diserahkan kepada PWA Sulawesi Selatan
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(2)

(3)
(4)
(3)

(7)

(8)
(9)

Pembangunan gedung kantor Suara "Aisyiyah di atas tanah
wakaf dari Ibu Hj. St. Wasilah Barozie yang telah meng-
habiskan dana lebih dari Rp.30.000.000,-

Menerima kunjungan Menterti.
Silaturahmi denzan Hénteri.

Ceramah Dirjen Kesehatan RI dalam Tanwir I mengenai
penanggulangan penyakit Aids; kemudian PP ""Aisyiyah
Bagiam PKU telah membuat Ieaflet tentang . penanggulangan
Aids, dan menerbitkan buku Narkotika dan Aids. ' 5 *

Kerjasama dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pusat

Pendidikan dan.Pengembangan Tenaga Kesehatan Muhammadi-

yah - "Aisyiyah (P3TEMA); kerjasama dengan RS. PRU Muham-

madiyvah Yogyakarta tentang praktek bagi mahasiswa Akper
ddn penempatan .tenaga lulusa Akper. =

Menjadi Anggota Tanwir Muhammadiyah; mengikuti sidang

‘bersama yang diadakan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

‘Aisyiyah telah menjadi anggota KOWANI, BMOIWI, KNKWI.

Kerjasama dan berpartisipasi dalam program-program
instansi-instansi Pemerintah: bidang kesehatan seperti
BEKBN dalam bentuk PEKSA, Rumah Bersalin, BKIA, dan
klinik; bidang .sosial seperti anak asuh, santunan ke-
luarga, .santunan lanjut usia; bidang hukum seperti
penataran P4 bagi. Pimpinan dan anggota, pelatihan Kadar-
kum; bidang ekonomi seperti pengentasan kaum dhu‘afa
melalui qoryah thoyibah; serta bidang keluarga sejahtera
dengan membuat buku Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah.

(10)Hubungan luar negeri,.dengan cara memberi kesempatan

kepada beberapa rombongan mahasiswa, guru-guru wanita,
dan organisasi Islam dari berbagai negara untuk mengada-—
kan berbagai peninjauan atau studi banding pada amal
usaha ‘Aisyiyvah (Land’s University Swedia, Mahasiswa
Uganda yang sedang studi di UGM, 7 orang Kepala Sekolah
Dasar dari Pakistan, Universitas Mahadol, Thailand, Staf
Kedubes Amerika di Jakarta); mengirim wakil “Aisyiyah
pada berbagai seminar atau pertemuan-pertemuan interna-
sional; serta kerjasama dengan UNICEF untuk program

KIKHA dan WHO untuk program PKSA.

(il)Pembinaan terhadap Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)

Puteri.

(12) Pembangunan gedung "Aisyiyah di Jakarta; ttelah dike-

luarkan instruksi tentang pengumpulan dana vyang telah
mendapat tanggapan positif, sehingga beberapa Wilayah,
Daerah, dan Cabang telah mengirimkan bantuannya, meskipun
jumlahnya masih jauh dari yvang diperlukan. Sampai tahun
1995, Pimpinan Pusat °‘Aisyiyah dalam taraf menyelesaikan

258



Y

status tanah tempat akan dibangunnya’ gedung tersebnt.
Berbagai ‘usaha telah dilakukan tetapi sampai sekarang
masih belum tuntas penyelesaiannys.

(13) Bantuan untuk korban bencana alam nasional (NTT, Banyu-
wang1, ‘dén Yogyakarta).

(14)Penlngkatan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) menjadi
Akademi Perawatan (Akper) . .

(15)Telah ~menerbitkan Bukuy "Aisyiyah; -Buku 'Kepribadian:

Alsyzyah

(IB)Hemberlkan bantuan heaszswa kepada salah seorang maha-

51swa dar1 Irian Jaya vang studi di UMS .

'(1?)memeﬁéntuk Lembaga Konsulta51 Keluarda dan RemaJa

(18)Sem1nar Budaya Islami.

Dalam laporannya, PP "Aisyiyah periode  1990-1995

mengakui bahwa telah terjadi beberapa penyimpangan terhadap

'pengelolaan amal usaha “Aisyiyah di beberapa daerah, yakni

(1) Asrama Alsylyah di Lampung; (2) Rumah Bersalin di
Halang,_ (3) -‘Rumah Saklt "Aisyiyah d1 Malang; dan (4) . TK
Alsylféh Busfanul Athfal d1 Cabang Coblong
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B.3.1).u. Pimpinan Pusat Nasyiatul ‘Aisyiyah

Pelaksanaan program dan masalah-masalah yang dihadapil

PP Nasyiatul "Aisyivah dapat 4ilihat berikut ini:

(1)

(2)

(3)

(4)

Konsolidasi organisasi dan kaderisasi

Konsolidasi organisasi dapat dilaksanakan pada acara

Temu -Regional maupup acara Musywil yang dihadiri oleh-

PPNA sebagai gambaran dai laporan.masing—masing "wilayah

permasalahan yang berkembang di wilavaﬁ'antéra lain:

a. Adanya kekosongan_personalia pimpinan .

b. Rekrutmen yang tidak melaluil jenjang-“_perkaderaﬁ
secara formal W

-c~. Pelaksanaan administrasi yang beluﬁ seluruhn?a‘menga—

cu pada Tuntunan Administrasi NA
Mekanisme kerja vand belum teratur.

d.
Untuk bidang kaderisasi, PPNA telah menerbitkan tuntunan

Penataran Pimpinan serta mengadakan garasehan Kader.

Penerbitan administrasi organisasi; dalam hal inti PP
membuat peta organisasi, untuk melihat kelemahan vang
dimiliki oleh NA secara kelembagaan.

a. Pembinaan organisasi dan administrasi

b. Penertiban organisasi

" ¢. Administrasi organisasi

Program bidang dakwah kemasyarakatan‘dilakukan melalui
Program Dakwah Terpadu dengan diawali dengan LIMMNA oleh
PPNA sebagai peserta dengan pemandu dari BPK PP Muhamma-
divah dan. sumber terkait antara 1ain Yasanti, LP34 UMY
dan lain-lain. Hasil dari kritik tersebut PPNA telsah
membuat - buku . Petunjuk Dakwah Terpadu sebagai pedoman
untuk pelaksanaan program di tingkat bawah. PPNA telah
menetapkan 2 wilayah sebagal Pilot Proyek Dakwah Terpa-
du, vaitu di Kec. Mingzir, Kab. Sleman dan wilayah Jawa
Timur di daerah Sri Gading Pasuruhan. .
Pelgsksanaan LIMMNA di tingk&t,wilavah diadakan bersanz
dengan Acara Temu Regional. Setiap wilayah telah memi-
1iki Tim Instruktur untuk tingkat wilayah sampal daerah.
Dari laporan vyang masuk ke Pimpinan Pusat Nasyiatul
‘Aisyiyah hampir seluruh wilayah telah melaksanakan
bahkan beberapa wilayah telah memiliki Desa Binaan
antara lain: Jawa Barat, Sumatera Rarat, Jawa Timur dan
Sulawesi Tengah.

PPNA telah melaksanakan beberapa kali kajian keagamaan
dan ‘kewanitaan bekerjasama dengan PDNA Kodya Yogyakarta.

Dalam laporannya. PP mengakui bahwa permasalahan
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kepemimpinan masih menjadi perhatian; perlunya keterpaduan
program antara NA dengan unit-unit organsasi Muhammadiyah
lainnya; masalah pembinaan anggota dan ranting maupun cabang
belunm mendapat porsi yangfmemadai. Di samping itu, ada

catatan pula bahwa = komunikasi antar Ortom dengan Ortom

lainnya maupun dengan Muhammadiyah sebagai-induk-orgénisasi,

masih diahggaﬁ menjadi masalsh. Padshal 'komunik&si itu

;penting_ untuk - menciptakan kesatupaduan'gerak -dan langkah

dalam mewujudkan cita-cita orgaﬁisasi Huhamﬁédiyah:

B.3.1).v. Pimpinan Pusat Pemuda Muhammadiyash dan Pimpinan
T e T 5 i -
Pusat Ikatan Remaja Muhammadiyah

LR

.Pimpinan'Puéat Pemuda Muhammadiyah Periocde 18983 - 18987
telah melaksanakan  berbagai kegiatan antara lain ' sebagai

berikut:

(1) Konsolidasi organisasi dan konsolidasi pimpinan dengan
cara antara lain serah terima jabatan PP Pemuda Muhamma-
diyah periode 1988-1993 kepada periode 1993-1997; ta’a-
ruf atau perkenalan; Masyawarah Wilayah; silaturahmi dan
audiensi dengan tokoh-tokoh pemerintah maupun tokoh
masyarakat;

(2) Syi‘ar -dan publikasi; kerjasama internasional melalui
kunjungan beberapa aktivis ke luar negeri; dan menerima
-tamu dari luar_ negeri, -terutama dari negara-negara
tetangga dan negara-negara Islam; mengikuti berbagai
training yang diadakan oleh instansi-instansi pemerin-
tah, seperti Kantor Menpora;

(3) Bidang ekonomi dan wiraswasta: Rakernaé vang diikgti
Wilayah-wilayah Pemuda Muhammadiyah seluruh Indonesia,
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20-23 Oktober 1994 di Gedung Pusat Dakwah Muhammadiyah,
dengan penceramah antara lain Depnaker, Bank Indonesia,
Bank Bumi Daya, PT Humpus.

(4> Forum Komunikasi Pengusaha Muda Muhammadiyah, vang
dimaksudkan sebagai . "action” bisnis, yang merupakan

. himpunan para pengusaha muda potensial di MHuhammadiyah.
Usaha-usaha yang telah dirintis antara lain: a) mengutus
H. Huzll Arismal (bendahara Forum) didampingi I[r. Muham-
mad Nasxb M.Se. (Sekjen PP Pemuda Muhammadiyah) uantuk
melakukan perjalanan bisnis dan berpartisipasi dalam
pameran Bisnis Internasional ke Singapura, Malaysia,
Thailand dan Bangladesh; b) menghimpun dan membina 1.b.

. 200 orang pengusaha Garmen dan Tekstil vyang sebagian
besar mengembangkan usahanya di-Pasar Tanah Abang. Untuk
ini sedang. diusahakan mencari kredit _dari - Bank Bumi
Daya; c¢) mengadakan Dialog Bisnis IV dengan melibatkan-
utusan dari Wilayah-wilayah Pemuda Muhammadiyvah seluruh
Indonesia; d) mengikuti berbagai aktivitas bisnis di
Jakarta, seperti pameran atau dialog bisnis yang dilak-
sanakan oleh Kantor Menpora, ICMI atau lembaga-lembaga
lain; ' '

Pada sekitar tahun 1995, PP Pemuda . Huhamamdiyah ini
‘secara berterué—terang melaporkan adanya kesalahan manajemen
pada panltia ﬁuktaéﬁr X Pemuda Muhammadiyah yang mengaklbat*'
kan kerugian‘yang sangat besar, mencapai jumlah lebih dari
Rp.170 Juta - Sementara upaya untuk mencari jalan ke luar
antara _Panitla, lep1nan Hllayah Pemuda Muhammadiyah Jawa
Barat dan PP Pemnda Huhammadlyah ternyata tidak pernah
ter%ﬁjudw Bahkan'\éérsoalan hutang piutang sudah merebak
saméai ke meja pemerintah seperti Kantor Menpora, Kantor
Mendagri, dan lain—lain. Hal ini jelas mencemarkan nama baik
Pemuéa Huhammadlyah

PP Pemuda Huhammadiyah selama ini masih menghadapi
tiga kendala utama di dalam usaha memajukan organisasinya.
Per;éma,; kéﬁaala letural vang terutama menyangkut faktor

sumberdaya manusia pimpinan organisasi. Bahwa sebagaian

besar personalia pimpinan vyang terpilih dalam Muktamar
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’ Bandung sebagian besar berdomisili jauh di luar Jakarta,
sehingga menyulitkan dalam berkomunikasi dan melakukan
antivitas-éktivitas organisasi.Di samping itu, mereka vyang
tinggal di Jakarta juga nampaknya masih enggan untuk turut
a#tif dalam mengelola érganisasi. Kendala kultural ini
terlihat 5uga ketika diteliti bahwa ferhyata tidak ada
“seorang anégota pimpinanpun yéng me;iliki pengetahuan cukup-
tentang Islam (pemiki; Isfam). Hal ini dipaﬁdang s&ngat
ironis .mengingat Peﬁuda-_ﬂuhammadiyah adaiah putra syah
gerakan pembaharuan di negéri ini.

Kedua,‘kendala struktdral vang berkaitan dengan kele-
mahan sumberdaya manusia:(pimpinan) adalah kurang tepatnya
‘penempatan personalia dalah.struktur organisasi sesual dan
sepadan ‘'dengan keﬁaﬁpuan dan minatnya. Hal ini teﬂtu saja
membawa daﬁéﬁk dan implikasi yang cukup serius bagi perjala-
nan organisasi.

‘Ketiga, . kendala keuangan atau dana. Panitia Muktamar
ke X >di Béﬁdung kemarin géja telah defisit Rp.170 Jjuta.
Dalam - hal ' ini memang telah dibentuk Tim Verifikasi, ‘tapi
hasilnya tidak kelihatan. Masalah ini kemudian dinter;ensi
oleh PP Muhammadiyah dengan membentuk Tim Penyelesaian,
namun ternyata juga belum menunjukkan kegiatannya. Dil samp-
ing itu, PP Pemuda Muhammadiyah tidak memiliki sumber-sumber
dana yang jelas. Selama ini PP Muhammadiyah hanya memberi

subsidi kepads PP Pemuda Muharmadiyah sebesar Rp. 150.000, -

yan2 secara rutin digunakan wn*uk menggaji full timer tiap



portasi dengan bus kota saja. Selams ini PP Pemuda Muhamma-
diyah hanya mengandalkan belas kasih Pemerintah ketika
mengadakan kegiatan-kegilatannvya.

Sementafa itu Pimpinan Pusat Ikatan Remaja Huhammadi-
vah, }ang semula bernama Ikatan Pelajsr Muhammadiyah, seba-

gai organisasi otonom dalam Persyarikatan Huhémmadiyah, yang

: berpéran aktif sebagai kader, selams ini telah melakukan

kegiatan-kegiatan rutin, seperti konsolidasi organisasi,

pimpinan' dan anggota; seminar, pélatihan, iokakarya; dan
sebagainya. Mamun demikian, organisasi ini masih menzZhadapi
masalah-masélah, seperti misalnya belum adanya media komu-
nikasi yang efektif yang dapat digunakan untuk mengkomuni-
kasikan < kebijakan dan- ide di tingkat Pusat, masih 1lemahnya
pembinaén vang difakukan‘oleh Pimpinan Pusat IRM pada pimpi-

nan di bawahnya,.m351h lemahnya hubungan dengan Muhammadiyah

-.“':-.q”

dan Pémerlntah dl semua tlngkat Pimpinan, belum cptimalnya

pemblnaan anggota terutama yvang. berada . di sekolah—sekolah

Huhammadlyah yang antara laln disebabkan faktor kebijakan

kepala sekolah yang tidak mendukung sepenuhnya terhadap
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B.3.2). Dilema yang Dihadapi Organisasi Muhammadiyah

Dari hasil wawancara dan penelusuran tulisan sertd
komentar berbagai pihak mengenai organisasi Muhammadiyah,
di mana hal ini dapat melengkapi data dokumentasi di atas,
dﬁpatlah disimpulkan dalam beberapa isu yang mgnonaol vang

berkaitan idengan'berbagai permasalahan di dalam organisasi

‘Muhammadiyah yang kesemuanya ini' merupakan dilema yang-

dihadapi oleh organisasi Huhammadlyah Beberapa isu yang

menonJOI 1tu adalah sebagai berzkut >
B.3.2).a. Antara Nilai Keikhlasan dan Profesionalisme

Seorang Rektor di sebuah Universitas Muhammadiyah
‘dalam pidatonya menyambut hari kelahiran Muhammadiyvah menga-

takan sebagai berikut (18 Januari 1988):

3. Yol s RpEe B9 g g =

“ _  Saudara-saudara para dosen dan karyawan yang

dirakhmati Allah SWT, dalam kesempatan ini saya meng-

. .. himbau kepada Saudara semuanya agar Saudara dapat

" pbekerja keras di Universitas ini dengan niatan yang

....tulus ikhlas mengabdi kepada Universitas dengan hara-
pan akan mendapat imbalan pahala yang setimpal dari
Allah SHT.

St A

Beberapa. karyawan dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
ketikak_diwawgncaygi méngatakan hal yang hampir mirip satu
sama lain bahwa mereka diindoktrinasi untuk bgkerjd keras di
tempat kerjg' dengan hanya mengharap ridlo dari Allah SWT
sgja. LNémun‘ demikiaﬁ beberapa karyawan yang lain kadang-
kadang mengeluh bahwa di satu pihak mereka harus bekerja
secara ikhlas, akan tetapl di lain pihak mereka juga membu-

tuhkan dana untuk menghldup1 keluarga secara layak. Sehlngga

dalam hati mereka terasa ada dua nilai yang saling tarik-
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kebutuhan riil sebagai kontra Prestasi dari hasil Fenerapan
keahlian mereks di dalanm organisasi Muhammadiyah (April
1988).

Mengapa  biss terjadi tarik-menarik nilai tersebut,

Sesungguhnya bisa kits telusnuri dari Pésan-pesan normatif

dalam doktrin Muhammadiyah. Pendiri Muhasmmadiyah K.H. Ahmad

Dahlan meninggalkan "wasiat" yang sangat populer di kalanéan

. Warga Muhammadiyah:

. “Hidup—hidupilah Muhammadiyah, jangan.'mencari' hidup
- dalam Muhammadiyah" B ' ‘

Maka menurut penafsiran sebagian orang dalam Muhamma-
diyah bahwa.doktrin Muhammadiyah adalah keikhlasan beramal
dengan fikiran dan harta, dan menerimz gaji dari crganisasi
-adalah “tabu".

Ungkapan mengenai kecenderungan untuk tidak ikhlas
dalam berorgansasi - dan karenanya organisasi menjadi rusak;
oleh karena ity pPerlu‘keikhlasan dalam berorganisasi dalam
Muhammadiyah - dikemukakan pula oleh Umar Hasyim sebagai

beriknt (1880:68-9):

"Terkadang di Ranting dan Cabang atau daerah memang
" telah ada amal ussha Muhammadiyah, bahkan ramai sekali
amal usahanys, tetapi tak 1lebih daripada " tempat
sekumpulan orang-orang yvang mencari malkan” saja, atan
kalau boleh dikatakan, hanyalah sekedar " lahan untulk
mencari pekerjaan”. Ads sekolah-sekolah Muhammadiyah,
SMP  dan SMA nya, tetapi kesannya hanyalah seperti
"perusahaan atau PT, karena tanpa ruh Muhammadiyah,
sudah lepas dari tujuan didirikannya sekolah tersebut
oleh Persyarikatan... .. Bahkan banyaknya jumlah anggo-
ta tetapi tanpa vitalitas, senlah mempunyai penyakit
badan besar tenaga kurang. Para Pimpinan dan Pengurus
Muhammadiyah memang alhamdulillah, selaln ada dan
selalu sesuai dengan keperluan. Namun mencari tenaga
benggerak Muhammadiyah Yang penuh dedikasi dan ikhlas
berjuang, sungguh sulitnya bukan main. Kalan ada
biasanya tumbuh sendiri secara alamiah. Dan para
pionir serta’ pengderak yang muncul karena “"kebetulan”
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itu wvitzlitasnya tidak sersgam. Hal 1ini menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangandi Daerah dan Cabang-
cabang tidak sama cepatnya. Padahal para pemimpin itu
merupakan policy maker dan sekaligus sebagai komando
dan conteh teladan, sebagai panutan. Sedangkan anggota
adalah ujung tombak, yakni sebagal pelaksana dari
semua keputusan-keputusan dan instruksi, mulai dari
Pusat sampai tingkat Ranting.”

Oleﬁ1 karena itu cara membangkitkan Muhammadiyvah dari
_kelesuan selama ini menurut Umar ﬁésyim f1950;156) adalah’
dénganfkegbali kepada pola perjuangan seperti pada masa K.H.
ghmad Dahlan, menekuni'ﬁdﬁamﬁadifah dengan serius baéaikap
nerawat'di;inya sendiri, salah satu prinsipnya, yakni dengan
cara "menghidupsuburkan jiwa dan semangat IKHLAS berkurban.
Agar sikap dan amal perbuatannya dalam dan untuk Muhammadi-
vah tetap dilaksanakan dengan tulus ikhlas sebagai ibadah
.yvang hanya mengharap ridha Allah semata tanpa dicampuri
gmbisi, kepentingan dan pamrih pribadi dalam bentuk apapun.”

Pidato Ketua PP Muhammadiyah Periode 1971-1990, K.H.
A.R. _Fakhguddin,_ ketika membuka Seminar Sehari Manajemen
Persvarikatan Muhammadiyah pada tanggal 5 Desember 1887,
mengemukakan secara tersirat mengenai dilema antara nilai
#eikhlasan aengan nilai :érofesionalisme- sebagai berikut

(Suara Muhammadiyah, No.4, 1988:8; Hasyim, 1980:ix):

"Saya berani mengatakan bahwa Muhammadiyah itun manaje-
.mennya masih brengsek. Maka Muhammadiyah masa datang
perlu diprofesionalkan. Profesional itu harus dilam-
bari ‘niat ‘beribadah dan dijiwai keikhlasan karena
Allsh. Karena itu bila dikelola dengan menajemen yang
sungguh-sungguh, Insya Allah Muhammadiyah akan menjadi
Persyarikatan vyang lebih tertib, teratur, kuat dan
‘pesat kemajuannya, karena Muhammadiyah mempunyai
potensi yang sangat besar dan meyakinkan"”

‘ﬁéfika muktamar di Yograkarta pada 1990 lalu, sebagai-

mana banyak diberitakan oleh beri3gai media massa, problem-
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dan sempat menimbulkan konflik yang bahkan memunculkan dusa

.kubu, yakni kubu "progresif"” dan kubu “konservatif”. Kubu
vang pertama hendak melakukan pembaharuan-pembaharuan orga-
nisasi dengan .cara menerépkan manajemen organisasi modern
yang dilatarbelakangi nilai-nilai profesionalisme - dengan
salah satu dimensi pentingnya yang berkonotasi pada pemberi-
an material rewards secara "layak” kepada'sgpiﬁﬁ'orﬁhg yaég.
;bekerja di semua unit organisasi Muhammadiyah sebagai imba-
-lan atas peperapan kéahlian dan spesialisasi.mgreka, karena
‘ketiadaan faktor iﬁiiah yaqg‘seriné“dikeluhkan';idak mémberi
seémangat atau bahkan dapat menghambat kerja seseorang dan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Sementara kubu yang
kedua ingin tetap mempertahankan nilai-nilai "idealisme”
untuk memelihara cara kerja voluntir dalam organisasi. Jadi
menurut pandangan kubu yang terakhir itu spiritual rewards
lebih penting. . '

.;Kekurahgprofesionalan dalam pengelolaan organsasi
Muhammadiyah Jjuga ~ditunjukkan dari indikator waktu dan
energi‘ yang dicurahkan oleh para pengurus dan pemimpinnya
selama ini.:Menurut'Munzir Hitami (1986:28-8), masalah waktu
dan -energi - ini merupakan éalah satu sumber masalah dalam
Muhammadiyah. Bahwa. rata-rata para pimpinan Muhammadiyah
termasuk para karyawannya hanya menggunakan waktu dan tenaga
sisa untuk mengurusi organisasi. Akibatnya qara pimpinan
Muhammadiyah tidak bisa secara “£311" memikirkan dan memoto-
ri gerak Muhammadiyah karena terpaksa menjalankan kewajiiban
sébagai penanggung jawab_keluarga masing-masing. Oleh karena
itu, cukup beralasan kalau ada kebijaksanaan baru dalam
menafsirkan wasiat tersebut, sehingga para pemimpin tidak
tabu lagi menerima imbalan dari segenap tenaga dan fikiran

yang - dicurahkan untuk Muhammadiyah. Idealnya Muhammadiyah
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wmembutuhkan .personal, figur, atau tokoh yang bisa bergerak
secara “full” untuk Muhammadiyah, terlepas dari apakah ia
ulama plus, intelektual plus, teknokrat dan lain sebutan
lagi. '

Beberapa pengurus dalam unit organisasi pembantu
Pimpinan Egsat Muhammadiyah ketika diwawancaral menjelaskan
bahwa mengelola- Muhammadiyah adalah pekerjaan “samben”,
kétika urusan pribadi di kantor sudah selesai. Jadi tidak
‘ ada .. kedisiplinan dan profesionalisme. Bagi . mereka vyang
.pentihg‘adaiah bekérja secara_ ikhlas (12 Maret 1888). ¢ -

Efek samping dari pola bekerja seﬁerti itu, misalnya
kufﬁng ada pereﬁcanaan yang matang mengenai program-progran
vang disusunnya. Contoh riil permasalahan dalam perencanaan
dan  managemen pada umnumnya, sebagaimana ditunjukkan oleh
seorang ' pengamat,  misalnya peristiwa yang terjadi di beb-
erapa'unit’amal_usaha Muhammadiyah di mana tidak ada peren-
canaan ‘yvang matang dalam organisasi dan tidak ada mekanisme
‘yang ~baik-."dalam'manajemen . organisasi hingga - .menyebabkan
‘munculnya persaingan dan konflik-yang tidak sehat antar
pengurus--unit amal usahaitersebut yang berujung pada motif
perebutan” “aspek ?méterialésemata (Karim,=\1985:?9).‘,Jelas
sekali bahwa hal:ini menyangkut problen . responsibilitas,
yakni tanggung jawab para pengelola organisasi akan tugas-
tugasnya'agar'dapatsdilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Menurut Munzir. Hitami (1986:26), Muhammadiyah seharus-
nys. menempuh setidaknya dua jalan: (1) penyusunan Rencana
Induk ’Pengeﬁbangan-‘(ﬁIP)'Yang betul-betul strategis dan
dapat memenuhi ‘kebutuhan dan tuntutan masa sekarang dan
mendatang .~ Dengan ‘demikian kesan acak-acakan ataupun juga

rutinitas yang sering dilontarkan orang seperti di bidang

kaderisasi, pendidikan, dan 1ain-lainnya, sehingga terjadi
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berbagai krisis 1itu, semuanya menggambarkan bagaimana
"mendesaknya suatu perencanaan yang matang dan terpadu.
Berbagai bidang pengembangan seperti pengembangan kaderisa-
si, pendidikan, amal-amal sosial (kesejahteraan sosial),
dakwah dan lain sebagainya dituntut untuk lebih diorganisir
dengan manajemen modern yang dikelola secara prbfesional;
. (2) melalui implementasi dan aplikasi. yang dinamis dari
. rencana-rencana ﬁang telah digariskan yang-tentunya melalui
tgﬁgéﬁftapgan vang ahli dalam bidangnya masing-masing.  Oleh .
sébab_'itﬁ -wajar pula kalau ada *orang yang -mempersoalkan
bagaimana kriteria pimpinan yang akan mengemban tugas yang
amat ‘berat itu. Hal itu menggambarkan pula betapa pentingnya
manajemen personalia yang mencakup antara lain: komunikasi,
hubungan éosiﬁl, kesejahteraan, efisiensi kerja, Job de-
seription, job evaluation, dan lain sebagainya.
Berkaitan-dengaﬁ soal kerja full time dalam Muhammadi-
yah,‘;Rifyal‘Ka‘Bah_(1988:298—7) memberikan -komentar bahwa -
untuk mengurus berbagai usaha Muhammadiyah diperlukan keser-
jusan - hati - bahwa yang bersangkutan bekerja karena Allah
untuk ..mensukseskan.cita-cita organisasi dan sekaligus Jjuda
cita-cita_pribadi bagi kesejﬁhteraan lahir dan batin. Bagai-
manapun, -.para - pekerja: Muhammadiyah (Muhammadiyyin) vyang
sekarang ini pada umumnya hanya memberikan tenaga kelebihan,
juga bekerja di tempat usaha masing-masing untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan ambisi pribadinya. Kenapa tidak mungkin
bahwa usaha itu dibuiatkan untuk Muhammadiyah melalui usaha
atau bisnis-yané sama taﬁi di dalam lingkungan usaha Muham-
madiyah sendiri? Kenapa, -umpamanya, seorang dosen, seorang
insinyur, seorang kyai, atau seoréng dokter yang mencari

hidup di tempat usaha masing-masing tidak dapat hidup dalam
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simpatisan Muhammadivah serius dengan amal/usaha organisasi
ini secara mati-matian untuk dapat hidup normal di 1luar
Muhammadiyah, tentu saja tidak mustahil dapat dilakukan hal
yang sama dalam Huhammédivah sendiri. Rifyal Ka'bah Jjuga
mengharapkan adanya manajemen modern yang berjalan menurut
Islam dapat diterapkan di dalam organisasi MWuhammadiyah,
termasuk dalam mengatur sistem perbankaﬁ,_jéﬁinén hari tua
berupa uang pensiun, sistem asuransi kesehatan, -fund =zakat,
dan sgbagﬁinya; — i

. Lukmén‘Haruq (Republika, 8 dan 8 Juni 1995:86) mengemu-
kakan bahwa - Pimpinan Muhammadiyah di setiap eselon dari
Pimpinan Pusat sampai Pimpinan Ranting adalah tenaga-tenaga
sukarela (volunteer). Semua Pimpinan Muhammadiyah mengurus
Muhammadiyvah dengan penuh pengabdian,- tanpa digaji oleh
" Muhammadiyah. Dedikasi dan semangat beramal disertai keikh-
lasan yang mendorohg para pimpinan Muhammadiyah tersebut
mengabdi melalui Muhammadiyah. Pimpinan Muhammadiyah bersi-
fat kolektif dan setiap keputusan yang penting harus dipu-
tuskan-melalui musyawarah. Pimpinan Pusat Muhammadiyah tidak
mempunyai . Ketua Umum dan Sekjen, yang ada hanya Ketua dan
para -Wakil Ketua, sefta Sekretaris dan para Wakil Sekreta-
ris. - Semangat kolegial dan kebersamaan yang merupakan daya
gerak dan daya tahan Muhammadiyah selama ini. Tetapi tenaga
vang full time dan tenaga yang profesional di segala bidang,
Muhammadiyah seharusnya mempunyai tenaga eksekutif vang
profesional yang mendapat gaji sebagaimana layaknya. Dengan
adanya tenaga eksekutif yang profesional di berbagsai eseion
pimpinaﬁ diharapkan roda organisasi akan berjalan lebih
lancar.

Namun demikian, Lukman Harun juga berpendapat bshwa
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keselurnhan dapat berialan dengan semestinya. Pertama, ada

tuntunan untnk memelihara harta benda atau kekayéan Muhamma-
diyah dengan sebaik-baiknya. Rarens Muhammadiyah berpendapat

bahwa setiap uang dan bafang organisasi adalah sustu amanah

vang kelak akan dipertanggungiawabkan di hadapan Allah SWT.

Setiap pgp;mpin Muhammadiyah harus mengelola keuangan dan

harta benda Muhammadiyah dengan penih kgjﬁjprah dan ° amanah’

‘Karena kejujuran dan amaﬁah inilah vang telah menyelamatkan
kekayaan -dan harta benda Muhammadiyah éelama ini. -Kedua,

?cntrol sosial juga mémégaﬁg peranﬁn.pentingf Kalau seorang
pimpinan Muﬁammadivah menyelewengkan keuangan Muhammadiyah,

maka keluarga besar Muhammadiyah akan memberikan sanksi

sosial berupa pengucilan dan lain-lain kepada orang vang

bersangkutan. Dengan demikian setiap orang Muhammadiyah akan

" malu menyelewengkan uang atau kekavaan Muhammadiyah. Maluy

itu sebagian dari iman, menurut ajaran Islam.

Jadi “nilai - keikhlasan dan profesionalisnme ini, di
organisasi - ﬁuhamamdiyah, nampaknya belum mendapatkan . suatn
interpretasi yang pas vang dapat menempafkan keduanya dalam
posisi- yang sejajar. Hemgng kedunanya menjadi nilai .vang
sama-sama - penting, dan mémiliki andil dalam organisasi,

namun keduany sering dipertentangkan.




B.3.2).b. Antara Rutinitas dan Reformasi

Seorang aktivis Muhammadiyah yang diwawanecarai menga-

tgkan sebagai berikut (28 Januari 1998):

Pokoknya kita mengerjakan tugas-tugas yang menja-
di tanggung Jjawab kita. Jangan banyak bicara, vang
penting banyak .bekerja. Bekerjalah dengan sungguh-
sungguh dengan niatan untuk beramal. Insyadllah akan
diterima oleh Allah SWT.... Saudara-saudara kita

- banyak @ yang butuh bantuan. Kita bantu mereka dengan
tenaga dan -harta kita. Kita dirikan sekolah untuk
mereka, kita dirikan rumah sakit untuk-menoclong mere-
ka, . kita dirikan rumah yatim piatu- untuk merawat
mereka....” . 5 ' '

Ungkapan aktivis organisasi Muhammadiyah itu menggam-
barkan dan mewakili sebaagian besar orang MHuhammadiyah
dewasa ini. Mereka rajin bekerja. Menekuni apa yang selanma
ini telah dirintis dan dikerjakan oleh para pemimpin' dan
pendahulu mereks. ‘

Namun demikian sebagian intelektual, baik orang dalam
maupun'oéang luar organisasi Muhammadiyah, banyak melontar-
kan kritik terhadap apa yang secara rutin dikerjakan oleh
para-aktivis Huhamﬁadiyah-itu. Kritik yang hampir tiap hari
selalu muncul di media massa dilontarkan oleh banyak kalan-
gan yang menyatakan bahwa Muhammadiyah saat ini telah terje-
bak dalam "rutinitas" kegiatan sosial dan bahkan bisnis dan
justru telah‘ meninggalkan niat semula sebagail organisasi
tajdid, pembaha?u dalam bidang keagamaan, gerakan pemurnian
agama.

Tidak sedikit pengamat menilai watak tajdid pada
Muhammadiyah sudah mulai meluntur, lesu, bahkan ada yang
berpendapat telah mandeg. Mereka menilai bahwa Muhammadiyah
sekarang mengalami kemunduran serius, tajdidnya menuju

proses berhenti, bahkan ada yang menilai telah lama berhen-
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ti, apakah karena usia yang telah sekian puluh tahun itu
menyebabkan Muhammadiyah nyaris kehilangan dinamikanva,
sehinggas hal-hal yang dilakukannya cenderung ke “rutinisme”
saja? ("Laporan Utama” Pénji Masyarakat, No.415, 1 Desember
1983:14,16; Hasyim, 1880:10).

Contoh riil sebagaimana telah banyak dilontarkan oleh

 para pengamat sebagai suatu kritik adalahhbahéa Huhamhadiyah
" ‘hingga dasawarsa ini belum berhasil merumuskan secara jelas

'pubquanxﬁantara konsep-konsep dalam Ai—Qur’an, seperti-

tauhid, dengan konsep-konsep yang dikempangkan di dalam
literatur ilmu pengetahuan modern yang berpijak pada reali-
tas empirik di dalam masyarakat, seperti misalnya konsep
keadilan sosial-ekonomi (Maarif, 1985:72). Dalam hal ini,

bila dilihat lebih jauh permasalahannya maka dapat ditemukan

"bahwa lembaga-lembaga di lingkungan organisasi Muhammadiyah, -

misalnya -Majelis Tarjih ternyata belum berfungsi sebagaimana
mestinya. Dalam-lima -tahun terakhir Majelis ini hanya melak-
ukan kegiatan dua kali- saja (Karim, 1985:79). Jadi dalam hal

ini orang akan :mempermasalahkan aspek akuntabilitas karena

" terjadi-kesenjangani.antara :tindakan apa yang dilakukan oleh

para -péngelola organisasi dengan apa yang telah ditetapkan
sebagai misi dan tujuan organisasi sebelumnya.:

... Dr. Taufik Abdullsah, peneliti senior LIPI, mengatakan
bahwa sifat -inspirgtif Muhammadiyah kini sudah merosot,
ketika :-ide-ide yané dilontarkan pada masyarakat ‘mendapat
rangsangan .. Tanpa kesadaran ini agama akan dirasakan sebagail
hal vyang rutin, sedang ﬁgama yvang rutin adalah agama yang

“mati", ia akan selalu relevan apabila selalu dipersoalkan.

.Oleh karena - itu sekurang-kurangnya ada tiga faktor vang

harus dijalankan kembali kepada fitrah Muhammadiyah dalam

melihat dan - menuju masa depannya. Pertama, membangun dan
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menciptakan masyarakat yang baik. Kedua, melakukan pembena-
han ke dalam. Dan ketiga, memberi kemungkinan bagi anggota-
anggotanya untuk melansir ide-ide dan mempermasalahkan hal-
hal kemasyarakatan, kemahusiaan dan keagamaan (Panji Masya-
rakat, 1 Desember 1983:21; Hasyim, 199G:11).

Menurut Dr. M. Saleh Muntasir (1986:9), Muhammadiyah
sebagai .organisasi pembaharu seharusn&a--mencéri “titik
gompromi .yang sah" antara keinginan manusia .untuk bebas
~ bertindsk dalam mengarungi hidup ini sesuai dquan kemauan-—
‘nya,‘ deng&n_keheqdak Tuhan untuk menyelamatkan si ganusia .
itu sesual dengaﬁ kebijaksanaannya. Wujud dari pencarian
kompromi yang sah itu akan tampak pada berbagai kasus masa
kini, dari masalah perkawinan antar pemuda-pemudi Vyang
berlainan agama, yang di masyarakat Pancasila makin menjadi
kasus vyvang cukup serius, hak waris pada wanita yang sering
dianggap berat sebeiah, jilbab, sampai dengan masalah bank,
pembangunan ‘dengan ekstra sistem komisi, vasectomi, tubecto-
mi, bayi tabung, astronot, dan terorisme dalam politik.

Dr. Din Syamsudin, mantan Ketua PP Pemuda Muhammadiyah
(Republika,"17:.Novemver;11997:17), menyatakan bahwa ada
kecendérungam bagi gﬁhammédiyah untuk meninggalkan traktat
ide 'atau .pemikiran. Muhammadiyvah bergeser dari gerakan
praksis. menjadi praksisisnme. Yakni menekankan amal usaha
tanpa mempertimbangkan implikasi amal usaha itu bagi suatu
perubahan sosial yang lebih jauh.

Semestinya, menurut Din Syamsudin, sebagal suatu
gerakan besar Muhammadiyah harus mempunyail blue print ten-
tang masyarakat ideal. Sekarang muncul konsep civil society,
masyarakat madani, yang tidak terlalu berbeda dengan konsep

masvarakat utama Muhammadiyvah. Ini memerlukan deskripsi vang
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Prof, Malik Fajar dalam Ac¢ara pengajianp Ramadhan di
Universitas Huhammadiyah Yogyvakarta {REpubZika, 15 Februarij
1985) menyatakan bahwug drganisasi HuhaMmadiyah belakangan
ini mengalami Stagnasi, atan Paling tidak amat lamban.
Pergerakanﬁ Yang kemudian berkembang menjadi  semakin besar
dalam kuanfitas “ini., ternyata telah membyat oféanisaéi
_;térsebut Sarat dengan aturan—aturan birokrasi (organisasi).
Dampaknxa, ‘0rganisasi Eni menjadi kurang,.maﬁpu menjawab
" tuntutan maupun tahténgan jaman, termasukléerbégai beésaalan
kontemporer Seperti peféoalén ilmu Pengetahuan dan teknologi
(iptek), Sumberdaya manusisg (SDM), hay 3sasi manusia (HAM),
pPerburuhan, Pertanahan, dan demokrasi .

Dalam masalah kemandekan berfikir ini, saty unit
‘Oorganisasi yang banyak mendapat Sorotan adalah Majelis
Tarjih, karena pynit organisasi ipj seharusnya berfungsi
sebagai lokomotif Pemikiran dan ide-ide baru dalam merespon
Perkembangan Sosial kemasyarakatan.Sorctan terhadap Majelis
" Tarjih tampak banyak dialamatkan oleh berbagai Pihak. Hemang
Pendidikan yang diselenggarakan oleh Huhammadiyah mampuy
meramy 'nilai keagamaan dan bpendetahuan umum, amalan sosial
dan ibadah lainnyg menunjuk pada harkat manusia nmuslipg
dengan Penggilan ijtihad. Tetapi darma bakti di bidang
intelektual Perlu dibenahj. Kemandekan intelektual, keti-
dakpekaan Majelig ini terhadap perkembangan Wasyarakat, dap

tiadanya pengkgderan nlamg Tarjih (Patmono Sk, 1888:51; Agus

Menurut Prof. Mukti A1ji (1986:244~5), ada setidaknya
tiga alasan mengapg Panggilan ijtihag di kalangan HMuhammadi-
vah tidak bisa menimbulkan Sintesga dalan Pemikiran-: (13

selama inj cara kerja Majelis tarjih hanya menggarap pertg-
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nyaan—pertanyaan_yang diajukan. Majelis Tarjih tidak Pernah
umpamanya menggali . soal-sosal yang mungkin dihadapai oleh
Muhammadiyah dan  umat Islam di Indonesia inj. Akibatnya
putusan Majelisg Tarjih mémberikan kesan“konfbrmatif terhadap
kEadaanﬂ5ya?g sudah berjalan di masyarakat . Posisi Pimpinan

lepas dagi&angan Muhammadiyah. Huhammadiyah sudah terlaly

ﬂsibuk-dengan masalah-@asalah.praktis dan fdﬁih. Huhaﬁmadiyah
-._Eiﬁak ber&eseﬁpatan untuk berinovasi dan ‘bertajdid; - (2)
;kela}aigq ‘Huhammadiyah selama. ini dalam‘_menyiapkan " kader-

’kader”tarjih"yang sanggup dan,béfsedia‘mepil&i tingkah lakug

manusig Indonesia dari segi agama. Ini tidak berarti. bahwa
Huhémmadiyah tidak mempunyai ulama danp ahli aganma. Banyak
ulama di kalangan Muhammadiyah tetapi mereks bukan produk

Huhammadiyah. Rasanya waktu sudah terlaly siang bagi Muham-

"madiyah untuk menyiapkan kader-kader tarjih Yang selain

dibekali dengan:pelbégai macam pengetahuan agama juga berba-
gai maca@‘ilmu.sosial;'(sj Muhammadiyah hingga sekarang inji
tidak‘Lmenyediakan"ﬁadahiuntuk menghimpun intelektual—inte—
lektual'muslimAuntuk?bérmusyawarah dan berembug tentang ‘hal-
hal yang nberhubunganf“dengan'agama dan masyarakat . Para
kelompdk nintélektual.musliﬁ ity hendaknysa dilepaskan dari
pekerjaan—pekerjaan;hrutin, supaya mereka dapat menekuni
masalah-masalah :jde -dan pemikiran yang sedang timbul dan
mungkin timbul di- kalangan masyarakat Indonesia.
Sebagai:gerakan tajdid atan reformasi, seperti dikata-
kan - oleh Prof.-Mukti Ali, bahwa selama ini kerja Majelis
Tarjih'"hanya menunggu ﬁiriman masalah yang diajukan dan
kurang inisiatif“merumuskan dan memecahkan masalah-masalah
vang berhubungaandengan' kenegaraan, kemasyarakatan, dan
agama. Kajian mendasar yang menyangkuat kehidupan umat dan

bangsa kurang mendapatkan antisipasi dan konsepsi yang
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terutama para pemikirnya, untuk mendeskripsikan masa depan
itu dengan sejelas-jelasnya, dan membuat konseptualisasi
lalu programming. Jika hal ini tidak dilakukan, maka Muham-
madlyah blsa menjadi anakronlsme dalam sejarah, karena di
mana orang telaﬁwberblcara tentang masalah-masalah yang riil
dihadapi-ugada 20 tahun sejak sekarang, Huhammadlyah maSLh
saja berbicara tentang masalah-masalah yang . dekat dendan
'keﬁinign atau bahkan mungkin kekemarinan. Dengan = demikian,

dalam konteks ini diperlukan adanya suatu reorientasi (Rais,

1993:4).

Sedangkan menurut M.M. Billah kelemahan pokok yang ada
pada Muhammadiyah dewasa ini terletak pada pengambilan
strategi dasarnya. Selama ini Muhammadiyah tetap menempuh
paradigma modernisasi sebagai landasan gerakan organisasi
'dan dakwahnya. Padahal selama ini, di dalam pengalaman
pembangunan nasionai negara-negara berkembang pada umumnya
dan B% Todoresds pada khususnya, paradigma seperti itu sudah
terﬁukfi secara spesifik hanya menguntungkan kaum pengusaha
besaf, birokrat pemerintah dan kaum profesional, sedangkan
laﬁisan"ﬁﬁwah dari masyarakat yang notabene mayoritas umat
Islam tidak banyak diuntunéﬁan. Maka jalan keluarnya adalah
Huhaﬁmadifﬁh harus keluar dari paradigma modernisasi itu dan
merumuskan paradigma alternatif yang memihak lapisan masya-
rakat bawah (Billah, 1893).

Jadi' dapat disimpulkan di sini bahwa Huhammadiyah
nambaknya selama ini hanya menekuni pekerjaan-pekerjaan

rutin, kurang lagi menjadi organisasi pembaharu Islam seba-
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B.3.2).e. Antara Kuantitas dan Rualitas

) vf-ﬂt_
2 . d . o AR 3t 1 ¥
Amlen_Rals (Republika, 17 November 1997:186) menyatakan

bahwa amal usaha Muhammadiyah - di bawah kepemimpinannya -
graflk pertumbuhannya naik secara tajam. Ini terlihat dari

pembangunan runah-rumah sakit maupun sekolah-sekolah. Kals

banyak PTS‘ menurun, Jjustru Mnhammadlyah sering "menclak

mahasiswa. Amlnn juga menyabakan bahwa 1ntelektual Muhamma-
-:aiyah sangat banyak Douen-dosgn terkemuka dl‘_be:baéai
.kampu;, umamnya beraflliasi ke ﬂphammadiy;h. Ketika_:PE
membentuk Héjeliv Tabligh,” Litbang, Dikti dengan mudah
sekali blsa merekrut berpuluh doktor dari perguruan tinggi
terkemuka.

Namun demikian, Amien Rais, Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Periode 1885-2000, dalam satu kesempatan pidato
_dl forum gener331 muda Muhammadiyah baru-baru ini berteriak
lantang, isembarl mengkrltlk dan memprihatinkan kelangkaan

perkembangan olah pemlklran di kalangan generasi muda Huham~

madlyah Amlen sangat khawatlr akan tidak munculnya genera-—

si- genera51 penggant1 yang penuh idealisme yang betul -betul
c;k;p memlklrkan kondlsl umat manusia di masa datang. Amein
sangat prlhatzn dengan kelangkaan generasi muda intelek di
11ngkungan Huhammadlyah. Kelangkaan calon-calon pemimpin
vang berkuglitgs tersebut pada gilirannya akan berdampak
pada penurunan performance organisasi secara' keseluruhan
(Susilo, 1997).

. Organisasi H#hammadiyah memang dikenal memiliki kekua-
tan dan kelebihan dalam potensi sumberdaya manusia, baik
para peggelolg,rwgnggﬁﬁa, maupun simpatisan, potensi amal
usahényé; terdtaha Qengan jumlah ratusan perguruan tinggi

dan ribuan sekolah, serta puluhan rumah sakit, akan tetapi
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masih diakui pula bahwa organisasi ini miskin dalam kuali-
tas.

.Dalam dunis pendldlkan vyang selama ini telah digelnti
Huhammadlvah,-mlsalnya dirasakan oleh banyak kalangan bahwa
organisasi ini agaknya hanya berlalu mementingkan segi
kuantitas: dalam penyelenggaraan pendidikan, namun tidak
dllmbangl dengan peningkatan kualltas .ﬂlswa/maha51swa,
guru/dosen, dan sistem administrasi pelayanan, serta hubun-
__gan dan mekanlsme antar lembaga pendldlkan dalam Muhammad1~
vah seédlrl (Muhalmln 1994 ;. Sukanto, 1994;° Kantao, 1994 ;
Sumiyanto, 1894). Dalam hal ini Huhammadiyah menghadapi
'problem kualitas dalam pengelolaan pendidikan.

Dalam dunia Pendidikan ini sesungguhnya terdapat
dilems yang berlum terpecahkan. Sementara kalangan mencoba
mencentangperenangkaﬁ kualitas pendidikan Muhammadiyah,
-sedgngkan-yang-laln mengatakan bahwa keberhasilan sosialisa-
si--nilai=ﬁila1 dan ajaran-ajaran Islam ke seluruh Jenjang
‘pendidikannya masih perlu dipertanyakan. Yang lain berucap,
gerakan itun -telah terperosok. masuk ke lingkaran “jeratan
elitisme” -dalam -menggarap pendidikannya. Ada pula yang
mengajukaﬁ seal, Seberapa-sagus kualitas tamatan pendidikan-
nya-jika dibandingkan dengan lulusan pendidikan hasil godo-
kan institusi lain, atau lebih ke ‘akarnya: mengapa sekarang
ini kita menemui kesulltan membedakan antara kedLa tamatan
sistem pendidikan tersebut. Jadi di balik semua itu ada
pertanyaan 'kecil ke manakah sebenarnya kiblat pendidikan
Huhammadlyah dlarahkan? (Shodiq T. Sutaikrama, 1988: 168).

Dalam dunia, amal usaha, organisasi Muhammadiyah Juga
menghadapl problem ‘kualitas. Jika dilihat dari segi "dinami-
ka kuantitas" Muhammadiyah terus berkembang dengan semakin

bertambahnya cabaﬁg—eabang dan amal ussha, tetapi “dinamika
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kuantitas” tersebut kurang diimbangi oleh "dinamika kuali-
" tas"; perkembangan jumlah amal usaha yang kurangdibarengi
dengan perkembangan pengelolaan, terutama terlihat pada
tingkat Pimpinan Pusat Muhammadiyah (NMurhadiantomo,
1986:133).

Demi%;an juga halnya dengan sosia}isasi nilai-nilai
keagamaan kepada generasi muda. Dalam hal.iﬁi-kegiatan telah
. banyak dilakukan, .akan tetapi intensitas peresapan nilai
_keislanan :nampaknya _belum berkualitas. Misalnya masalah
kualitas péngkaderan_ terhadap ggnerasi muda 'Muhammggiyah'
mendapat sorocton ?ang tajam dari berbagai pihak. Hasyim
(1990:91) mengungkapkan bahwa pembinaan terhadap Angkatan
Muda Huhammédiyah ¢(AMM) terasa sangat kurang. Pengkaderan
terhadap mereka (Pemuda Muhammadiyah, NA, IHMNM, IPM dan Tapak
‘Suci) belum memadai‘dan belum intensif. Paling-paling hanya

menghasilkan' target "menjadikan mereka sadar berorganisasi

Hyow
HFS

sajé. Soal pemahaman dan-péndalaman ajaran Islam masih jauh,
apalééi untuk mengaji ajaran Islam dari Al-Qur’an dan Ha-
dist, masih jauh lagi.

Hal yang hampir sama dikemukakan oleh Buyaza Zaenal

+ ~ L -

Abidih Syuugbd(alm:): mantén ketua PWM Sumatera Barat yang

mengatakan sebagéi berikut - (Hasyim, 1890:7-8):

“Ternyata menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam
ijtu tidak atau belum tercermin dalam kehidupan orang
Muhammadiyah. Tidak atau belum dalam kehidupan priba-
dinva, agidahnya, ibadahnya, apalagi masyarakatnya....
Memandang dari jurusan ini ternyata lemahlah rohanisa-
si Muhammadiyah. Adapun satu-satunya alat bagi Muham-
madiyah untuk bersama-sama menegakkan dan menjunjung
tinggi Agama Islam adalah organisasi Muhammadiyah.
Tetapi . Muhammadiyah kini bentuknya bertambah besar,
tetapi tenaganya lemah, tak ada dayanya untuk bertin-
dak tegas kepada para anggotanya yang ternyata men-
veleweng dari huokum Islam (Rohanisasi) atau hukum
masyarakat (Organisasi).
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maupun horisontal, kurang berdaya untuk lebih mem-

pertegnh gerakan besar ini, karena aparatnya dalam
seluruh eselon mengalami “kepumpung", sehingga Jang-

kauan tangan Pimpinan Pusat tak kunjung sampai ke

Ranting yvang jauh, yang berpencaran dari Sabang sampai

ke Irian Jaya." .

Apabila ke dalam demikian lemahnya, apakah akan
dayanya menghadap ke luar? Laksana gajah sakit. Tubuh-
nya besar, kulitnya kebal, tapi dirundung reumatik
menahun dan akut. Janganlah akan memikul beban berat,
sedangkan untuk mengzhalau seekor lalat yang hinggap di
pelupuk matanya saja tidak berdaya. Kuantitas ‘menah-
jak, tetapi kualitas merosot dan menyedihkan.” ; )

Konaisi yang‘_ sama’ dapat - dilihat dari ‘kerja
Méjelis/Badan/Lembaga yvang ada di PP Muhammadiyah. Mereks
membuat rencaﬂa-rencana kegiatan demikian banyaknya, akan
tetapi dalam pelaksanaanya relatif hanya sedikit vang terca-
pai'sesuai denganArencéna tersebut. Program yang terlaksana
inipun jﬁga bukan baru sifatnya.

Ja&i:seéﬁré keseluruhan, organisasi Muhammadiyah besar
daféﬁ‘rkﬁ;ﬁﬁitéé}ﬁfkfﬁéi“ﬁasih perlu banyak perbaikﬁn &alam

kualitas.
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B.3.2).d. Antara Partisipasi dan Fungsionalisasi

- =

Seofadgl'béngufus unit organisasi PP Muhamamdiyah

ketika diwawancarai mengatakan sebagai berikut (7 April

1998) :

. - Kini organisasi Muhammadiyah memiliki wunit-unit
organisasi berupa majelis, lembaga, badan, bagian,
‘amal-amal usaha, dan lain-lain dalam Jjumlah vyang
sangat banyak. Ini mungkin sesuatu yang harus dilaku-
kan untuk menampung banyaknya warga masyarakat, tokoh,
intelektual, sarjana, bisnismen, dan lain sebagainya
yvang 1ingin bergabung nenjadi anggota Muhammadiyah
dalam rangka mencari pesarjaan, menyalurkan bakat,
kemampuan dan keahlian fcermalnya, sgmpai dengan mereka
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merupakan sosok vang terpandang, terhormat, dan disegani

oleh lingkungannya .... logisnya bila mereka - vyang
secara individual memiliki kemampuan dan intelektualitas
di atas rata-rata - berhimpun dalam organisasi yang

dimenej dengan baik, maka dipastikan organisasi tersebut
akan berkembang pesat dan memiliki pengaruh yang besar.
Tetapi, kenyataan di lingkungan Muhammadiyah, mereka yang
secara individual sangat ‘moncer’, ketika masuk dalam
birokrasi Muhammadiyah - justru “berubah’ menjadi sosok
vang lain, sosok yang “tidak berdaya’. Sepertinya, atmos-
fir Muhammadivah kurang kondusif untuk aktualisasi dan
optimalisasi kemampuan mereka.” T '

-

.ﬂ Jadi pdtensi kekuatan yang besar dari SbM Maohammadiyah
itu n?gpakqva belum "disambdt" oleh éfganisasfnya. Belum ada
polé' manajemen organisasi Huhémhadiyah yéhg'-sanggﬁp mere-
spon, mengartikulasi dan mengagregasi potensi-potensi SDHnya
sedemikian rupa sehingga mawmpu mendorong mereka untuk menya-
lurkan segenap kemampuannya dalam rangka mencapai tujuan
akhir yakni neningkatkan kualitas dan kinerja organisasi.

Satu kritikan lain datang dari seorang pakar ekonomi,
yang -juga aktivis Muhammadiyah, Dr. Sudibyo Markus, MBA
sebagai berikut (Suara Muhammadiyah, 1997:38-40):

“ ... Mungkin untuk menjawab berbagai tantangan baru vyang
harus dihadapi, dewasa ini Muhammadiyah, sesual dengan
prinsip ‘scientific management = - nya Henry Fayol dkk
cenderung memperluas organisasi dengan memekarkan Maje-
lis-majelisnya, di samping masih harus membentuk lembaga-
lembaga yang justru dalam banyak hal lebih bersifat ad
hoc dan overlap dengan fungsi Majelis yang ada. Xesemus-—
nya dengan koordinasi dan tingkat permeabilitas vyang
lemah, sehingga organisasi persyarikatan yang besar dalam
jenjang vertikal dan horizontal tersebut Justru kurang
mampu mengembangkan kinerjanya secara optimal, bahkan
sebaliknya cenderung counter productive.”

Semestinya, menurut Markus, Persyarikatan Muhammadiyah

nenata kembali organisasinya dengan mencari pendekatan baru,

metode baru, dan teknik baru agar dapat menyelesaikan peker-
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baru yang dimaksud oleh Markus adalah kecepatan, fleksibili-
tas, integrasi, dan inovasi di dalam melaknkan kegiatan-
kegiatan organisasi. Cara bary tersebut adalah menggunakan
Prinsip sekst atau membran yang bermeable yang menghasilkan
&ebebas&n gerak untuk mempermudah proses laly lintas’ ide,
1nfqrm351, bakat rewards, dan bnrbagal keglatan prioritas;
-yang kesemuanya itu akan menﬂgant1kan pola lama yang memper~‘
. 8unakan sekat antara Jenaang dan fungsi yang -memisahkan
manusia, tugas, proses, dan tempat. T
Oleh karena itu menurut Prof. A, Malik Fadjar, karena
amal usgha Huhammadiyah vang kini semakin berkembang secars
kuantitatif lebih cepat daripada aspek kualitasnya, padahal
-blrokr331 dan mekanisme organisasi kayaknya kewalahan meng-
~ hadapi permasalahan’ yang semakln kompleks, untuk itu dirasa
perlu’ mengadakan restrukturisasi organisasi, baik pada unit-
unit struktural, pembenahan mekanisme dan manajemen, maupun
penambahan :.dan pengembangan kelembagaan. Jadi selain re-
- strukturisasi, tetapi juga‘ﬁerlu refungsionalisasi. ﬂaka hal
ini: akan bisa menjamin te:&adinya gerak séntripetal (tidak
berkeping—keping) dan tidak mengarah ke gerak sentrifugal
(menjauk dari porosnya) yang biss menggoyahkay formatnya.
Untuk ini semua ﬁrgan dan “"komponen" vang befnaung di bawah
Persyarikatan harus mau berfikir secara Jernlh dan r351onal
patuh - dan ikhlas di bawah satu atap, dan bila perln "rela”
Idiintegrasikan 'ke dalam organ-organ yang lain. Setelah itu
tidak akan terjadi lagi ada PiM“inanlamal usaha vang ‘“mera-

sa” lebih “berkuasa dan lebils tinggi® daripada Pimpinan
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Persyarikatan karena dialah vang lebih berjasa dalam menug-
buhkan dan mengembangkan amal usaha tersebut (Hasyin,
1980:14).

Salah satqy contohnya adalah banyaknya majelis-majelis
vang tldak dapat bekerja secara fungsional, khususnya pada
tlngkat lep1nan Pusat, terutama karens- belum ~ada’’ tenaéa 
;tangduh vang dapat bekeraa Secara ppnuh wakfu serta belum
adanya penyesuaian maaells -majelis ity dengan’ prins lp' efek-
tzvxfés dan kapasitas yang ada (Nurhadlanfamo, 1988:1345. |

Dalam skala vang lebih luas lagi, Muhammadiyah kini
malah tumbuh menjadi organisasi vyang nampaknya menjadi
“manara gading"”, sulit dijangkau oleh massanya. Muhammadiyah
"sebagai - organisasi vang bergerak pada sirkuir modern yang
terwujud dalam amal dsahanya, khususnya pada penyelenggarasn
pendidikan, di samping rumah-rumah sakit, seringkali "terje-
bak”. pada "strategi gerakannya sendiri. A. Syafii Maarif
misalnya -memberikan contoh adanya suatu rumah sakit PERU
Huhammadiyah"yang " hanya J%pat dinikmati oleh mereka yang
nampu membayar sesuai dengan tarif vang berlaku; hal vang
hampir sama juga ter&adi pada beberapa sekolah Muhammadiyah
vang favorit. Jika dikelols secara serius dan efektif telah
banyak amal usaha Muhammadiyah terutama di bidang pendidikan
yang cukup terpandang dalam masyarakat, namun karena prinsip
"pasar bebas" dan “untung rugi" seringkali menipiskan komit-
men beberapa amal usaha Muhammadiyah terhadap kemanusiaan,
kemiskinan, dan keterbelakangan; kecenderungan yvang demikian

bertentangan dengan prinsip pendirinya, K.H. A. Dahlan vang
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memang begitu besar komitmennya terhadap pembelaan pada

fakir miskin dan yatim pilatu (Murhadiantomo, 18868:134).
Dari éegi organisasi, keberadaan organisasi Muhammadi-
yvah vyang . ketingguhannya makin menurun karena percepatan

pernbahan masyarakat - yang memperbesar “ladang garapan”

, e

Huhammadiyaﬁ sementara kapasitas kurang ‘berkembang dan

kerut1nan terus membelendgu, pada gilirannya kreativiﬁas dan

1nova31 Juga terhambat tumbuh dan kerbembangnya " (Nurhadian--

tomo:1988:135).

) Di dalam masyarakat yang bersifat teknokratik seperti
sekarang 1ini, gejala intimasi “hubungan” proyek-proyek
kemannsiaan Muhammadiyah dengan prinsip-prinsip teknokrasi,

dapat dikenali-dari saling munculnya arus—-arus -baru dalam

bentuk tarikan hidup materialisme, jndividualisme kehidupan,

(mirip- -birokasi dalam infrastruktur pemerintah). Birokasi
jtu kemudian dirasakan oleh sementara massa pengguna ;jasa
layanan sebdéai suatu tatan;n sistem vang “"sulit dijangkap"
dan karenanya menjadi tong;nan unik di tengah derap ingin
mengabdi kepada - kemanusiaan (Shodiqg T. - Sutaikrama,
1986:163).

Komentar Mitsuo Nakamura (Republika, 10 Juli- 1895:10),
peneliti _organisasi Muhammadiyah dari Jepang, ketika ber-
langsung Muktamar Muhammadiyah ke—4§ di Banda Aceh, menguat-
kan kecendgrungan .ijni. Ia berkomentar bahwa organisasi
Muhammadiyah sampai saat ini sangat kuat, bahkan tidak dapat

dijadikan sebagai alat politik kekuasaan. Muhammadiyah Jjuga
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telah berhasil membuktikan diri sebagai penggerak perubahan
csial melalui berbagai kegiatan amal usahanya. Namuon demi-
kian, -Muhammadiyah sampai sekarang belum memiliki perenca-
naan amal usaha dan dakwah yang ditargetkan secara kongkrit.
Menurut Deliar Noer (Republika, 10 Juli 1985:10)
Huhammadi§éh seharusnya mengatasi kelﬁhahhnkkélamahannyay
termasuk organisasi dan_manajemen. Dalam rangka ini Muhamma-
diyah- peflu menegaskan pembagian tugas: ada pihak decision
makiﬁg' (péngémbil._keputdsan, dan.ini umumnya mereka. yané
dip%lih oleh Muktamar, konperensi wilayah, rapat cabang);

ada yang aktif bekerja sebagai pelaksana, mereka digaji.

Sebenarnya bukan hanya persoalan hubungan antar unit

.organisasi dan manajemen saja, akan tetapi hubungan dengan

1uarpun juga perlu méndapat'perhéﬁian. Dalam hal ini, misal-
Hohammad Sobary ( Republika, 10 Juli 1885:8), penéliti
masalah mavalah Is lam LIPI ini, menyarankan agar organisggi
Muhammadiyah .perlu. membangun kebersamaan. Perlu kerjasaﬁa
dengan berbagai lapisan 5051a1 ekonomi, politik, dan keaga-
maan - lainnya. . Tak terkecuall dengan mereka yang d{ luar
Isléy. Pentingnya ukhuwwah Islamiyah, ukhuwwah basyariyah,
dan ukhawéah wathaniyah.
" Jadi dari berbagai komentar itu dapat disimpulkan
bahwa ofgénisaéi Muhammadiyah perlu merumuskan lagi fungsi-
fungsi manajemen organisasinya agar dapat mencapai - kualitas

dan_hinerjq yvang tinggi.
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B.4. Kekuatan dan Kelemahan Organisasi Muhammadiyah

Berdasarkan analisis internal mengenai beberapa isu
vang ada dalam organisasi Muhammadiyah, yang mencakup pemba-
hasan mengenai aspek-aspek organisasional, sumberdaya manu-
sia, kekayaan dan keuangan, kebijakan dan p%bgram, s&;tg
aspek kineﬁja,'paka di bawah -ini dapat disimpulkan kekuatan-—
kekuatan dan kelemahan-kelemahan organisasi Huﬂammadiyah itu

sebagai berikut: = . - 7. C .

KEKUATAN:

(1) Landasan keagamaan Islam yang diyakini kebenarannya
secara_‘ﬁutlakl.oleh seluruh anggota organisasi .yang
dijadiﬁﬁh msebagai acuan gerak langkah perjuangan mene-
gakkan, dakwah , amar ma ‘ruf nahi munkar. telah terbukti
mampﬁ;:memberikaﬁ obor semangat Eepada para pengelola
organi;asi:Huhgmmadiyah sepanjang sejarahnya;

LI

(2) Nilai _keikhlasan, kejujuran, dan hanya harapan pahala
dari Allah vang dimiliki oleh hampir semua pengurus dan
anggota organisasi Muhammadiyah yang telah terbukti
mampu menjaga amanah dan eksistensi organisasi;

(3) Jumlah unit-unit organisasi Muhammadiyah - Wilayah,
Daerah, Cabang, dan Ranting - demikian banyak dan
tersebar_ di seluruh Indonesia, bahkan sudah mulai ber-
kembang ke luar negeri, telah membuat organisasi Muham-
madiyah menjadi organisasi Islam yang terbesar di Indo-
nesia bahkan di dunia;

(4) Jumlah amal usaha di bidang pendidikan, pelayanan kese-
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T.(6)

(7>

(8)

(8)

nya vyang sudah berkembanz sedemikian rupa sehingga
membentuk kekuatan berupa asset dalam berbagzai bentuk
vang menjadi modal yvang sangat bermakna untuk melancar-

kan misi organisasi Muhammadiyvah;

Harta benda dan kekayaan lainnya - gZedung, peralatan
transportasi, dan lain-lain - vyang dimiliki oleh orga-
nisasi Muhammadiyah yang tersebar di seluruh Indonesia
demikian banyak sehingga dapat dijadikan alat dan media

untuk memperlancar segala kegiatan organisasi;

Sumberdaya manusia yang demikian besar, baik dari segi
kuantitatif berupa jumlah anggota organisasi Muhammadi-
vah vang telah mencapai puluhan juta, maupun dari segi

-knalitatif dengan bergabungnya para intelektual: - dan

ilmuwan dari berbégai kampus, para ulama atau ahli
agama, para pejabat birokrasi pemerintahan, dan para
wiraswastawan ke dalam organisasi Muhammadiyah, vyang
telah siap untuk berpartisipasi dalam berbagai kesempa-
tan, yang kesemuanya ini secara potensial menjadi kekua-
tan yang sangat tangguh bagi organisasi Muhammadiyah;

Hubungan' dan kerjasama antara organisasi Muhammadiyah
dengan organisasi-organisasi lainnya - berbagai instansi
pemerintah, organisasi-organisasi swasta baik bisnis
maupun sosial, Islam méupun non-Islam, serta organisasi-
organisasi luar negeri - yang telah terjalin demikian
erat _memberikan keuntungan besar baik material maupun
nonmaterial bagi organisasi Muhammadiyah;

Alumni berbagai perguruan tinggi dan sekolah MHuhammadi-
yah vyang telah tersebar di berbagai pelosok Indonesia
dan luar negeri yang telah bekerja'di berbagai bidang
kehidupan yang siap membantu pergerakan dan kegiatan
organisasi Muhammadiyah dalam bidang sosial, politik,
ekonomi, dan lain-lain;

Berkembangnya kepemimpinan kclegial, otonomi dan desen-
tralisasi vang relatif besar bagi unit-unit organisasi
Muhammadiyah, serta perencanaan kerja vyang bersifat
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(6) Fungsi-fungsi manajemen organisasi yang masih dirasakan
sangat lemah, termasuk di dalamnya perencanaan organisa-
si vyang kurang matang, implimentasi dan evaluasi vang
kurang akurat, koordinasi dan komunikasi antar unit
organisasi yang dirasakan masih lemah, dan penzgunaan
scientifiec method yvang masih sangat kurang dalam berba-
gal hal; |

"-'(T) Terjadinya pergeseran peran organisasi Muhammédl&ah dari

"niatan semula sebagai organlﬂael pembaharu yvang membawa

sosial" kemasyarakatan klnl menjadi- organ15a51 vang
'mem;llkl rutinitas dslam pengelolaan keglatan-kegiatan
-dan amal usahs; '

(8) Sumber dana yang masih dirasakan sandat lemah dengan
" hanya meriggantungkan pada iuran, sumbangan-sumbangan,
infak dan shadagoh yang tidak teratur sifatnya dan belunm
dikelola secara profesional serta belum meratanya ke-
kayaan.dan keuangan yang dimiliki antar unit organisasi

. dalan Huhammadiyah; Kondisi ini mengakibatkan sebagian
for et Ffbrograh yang direncanakan belum dapat dilakukan dengan
baik serta mengakibatkan ~adanya unit organisasi yang
3 “'gemuk .‘di satu pihak sementara ada unit organisasi yang

- T~ o

“kurus.

e

vang masih tergolong rendah yang terbukti antara lain
dari pelaksanaan program vang relatif kurang berhasil
Jika dibandingkan dengan program-program yang telah
disusun atau direncanakan.
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BAB VI
ISU-ISU STRATEGIS DAN ALTERNATIF STRATEGI
ORGANISASI MUHAMMADIYAH
A. Isu-isu Strategis dalam Organisasi Muhammadiyah
—

Taha;gn ini Qisebut identifying tﬁe-sfrategic issu?s—
facing an -organization, mengidentifikasi atau. menyeleksi
_iésues-dari hasil analisis sebelumnfa. Pekerjaan menyeleksi
atau -ményafing da:i selurﬁh-issuss menjadi beberapa issues.
vang terpenting dilakukan dengan dasar diskusi tim atan
dengan menggunakan kriteria tertentu.

Menurut Bryson (1988:56), untuk mengetahui - isu-isu
strategis, seluruh isu yang telah diidentifikasi harus
dikaitkan dengan bebeiapa masalah, yakni ends (what), means
(how), phiiosophy (why), location (where), timing (wheﬁ),
and the groups that might be advantaged or disadvantaged by
different ways of resolving the issue (who).

Dengan demikian, untﬁk menentukan isu-isu strategis,
maka berbagai isu itu harué dikaitkan dengan mandat, misi,
nilai, atau kekuatan dan*kelemahan_internal serta peluang
dan tgntangan eksternal ysng membuat isu itu menjadi strate-
gis. Faktor-faktor ini sangat berguna ketika akan mengem-
bangkan strategi pada tahap berikutnya. Setiap strategi yang
efektif hanya dapat dibangun di atas kekuatan yang dimiliki
qrganisasi dan dapat mengambil keuntungan dari peluang yang

ada, di sisi lain strategi itu berarti harus mampu meminima-



pembuatan kerangka isu-isu-isu strategis ini sangat penting
karena ia berisi dasar bagi pemeczhsn masalah-masalah itu.
Di samping itu, .isu-isu itn harus dikaitkan pula

dengan konsekuensi jika kita gagal menangani isu-isu strate-

2is. Jika '  misalnya suatu isu tidak ada konsekuensi yang

~

berarti,. maka isu itu bukanlah isu strategis. Namun jika

"misalnys 'suatu' organisasi menjadi rusak dengan’ kegagalan

-

kita- dalam menangani suatu _isu, maka berarti isu itu sangat-

lah strateg15 dan perlu seders mendapat perhatian klta Oleh

kargna itu, -tahapf‘identifikasi isn strategis bertujuan
memfokuskan_perhatian organisasi pada apa yang éesungguhnya
amat pen%EAg untuk_ﬁembgrtahankan hidup, meniﬁgkatkgn kese-
‘jahteraaﬁ;dan efekéivit;s organisasi.'

"Dari’teori- 1tu kini dapat diterapkan untuk menyeleksi
berb;ggl 1sux§ané4;é;“délam organlsa51 Muhammadlyah mensadi
isg-gsu stratedis. Untuk mempermudah proses penseleksian

SR 1YL
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ini,\makawdipgﬁdang perlu untuk mengkaitkan dengan -beberapa
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al dan internasional yang membawa dan memperjuangkan

waf nilai-nilaj kebebasan, persaimaan, hak-hak individual,

.Seleksi. dan kompetisi Secara fair, jaminan_ pemberlakuan .
-hukum -Secara adil, penghargaan -atas:_kréativiﬁas dan

inovasi, otoqomi,:pemberdayaan,;dan partisipasi, serta

kontrol individu terhadap organisasi; . o

(2)1ﬁ9mudhrnya kepercayaan publik terhadap . pengelolaan
organisasi Secara umum karena tingkat kualitas dan
kinerja organisasi yang kurang meyakinkan; ?

(3) Tuntutan - akan perlunys reformasi terhadap pengelolaan
organisasi sedemikiap ' rupa sehingga organisasi mampu
menampung dan menyalurkan segals kemampuan sumberdaya
manusia di dalamnys, responsif terhadap kebutuhan pub-
‘lik,'se;ta adaptif dan antisipatif.terhadap pPerubahan dij
masa kini dan mendatang; d

(4) Perubahan dunia kerja di dalam organisasi, yang ditandai
antara lain "oleh pergeseran dari pola kerja fisik ke
pemikiran, dari pekerjaan rutin ke pekerjaan -inovatif,
dari kerja individual ' ke kerja tim, dari pekerjaan
Secara fungsionsl ke pekerjaan yang didasarkan pad§

"model proyek, dari satu keahlian ke beraganm keahlian,

dari kekuasaan Pada atasan ke kekuasaan padsa pelaﬁggan,
dari koordinasi dari atas menjadi koordinasi di antars
teman "sejawat, dan adanya komplesitas masalah, serts
komunikasi antar unit organisasi yang intensif dan

koordinasi antar teman sejawat Secara berkelanjutan.

(5) Pergeseran bola‘ manajemen di dalap organisasi, dari
anggapan semula bahwa orang tidak menyukai pekerjaan
menjadi anggapan bahwa orang ingin memberikan kontribusi
di dalanm pekerjaan; dari kebijakan pengawasan ketat yang
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harus dilakukan oleh pimpinan menjadi kebijakan pencip-
taan lingkungan yang kondusif oleh pimpinan agar bawahan
dapat berpartisipasi dan berinovasi dalam pekerjaan;
dari harapan bahwa efisiensi dapat dicapai bila penghar-
gaan diberikan . kepada pekerja dalam bentuk materisl
menjadi harapan bahwa efisiensi dan efektivitas dapat
dicapﬁé_ denzan penghargaan kepada pekerja dalam bentuk
material dan immaterial; “E o ‘

=

(5) Perubahan struktur, kultur dan sistem organisasi di masﬁ

revolusi informasi yang ditandai antara Iain oleh kecen=
. de:ungap ke arah organ13331 networkqorganlk vang pipih

dan ramping dengan struktur yang partisipatif, menekan-
kan  kerjasama lintas fungsional; menekankan saling
‘ketergantungan sistemik, hubungan atasan-bawahan tidsk
dilembagakan, hanya sementara dalam proses belajar untuk
meningkatkan ketrampilan dan peran; melibatkan semua
orang, - top-down dan bottom-up, terbuka dan transparan,
setiap'-orang terlibat dalam memahami semua aktivitas
organisasi dan mengetahui apa yvang seharusnya dilakukan;

" partisipasi -. -mendorong keluasan -dan -kedalaman -pengeta-

huan; ketrampilan, wawasan, dan nalar  .untuk: mengikis
perilakun'otoriter; -kultur, partisipatif menekankan. hubun-
gan .ryang ‘baik .dengan semua stakeholders,.membagi wewe-
nang‘“dan ~tanggung - Jawab bersama; sistem nilai;, sasaran
dan 1nd1kator kinerja dimufakati bersama; dan pentingnya

self—control Epg ¢ o0 0 ot o wew  fppesdn [ Cwepen aoew U ma’e

-y o . 2 - ~ 5

ey

(7) Berlangsungnya proses perubahan pasar di tingkat nasion-

al dan internasional yang dipengaruhi oleh pergeseran

' -:dari ‘era revolusi industri -menuju era.revolusi - informa-

si,w.yﬁng .ditandai antara lain oleh makin dominannya
market ~-mechanism; melemahnya administrative -hierarchy,
konsumen yang makin "cerewet”, persaingan masa kini ‘' dan
depan dalam skalsa -global;: '

B
P o

(8) Proses menuju liberalisasi perdagangan internasional,

globalisasi informasi, dan gerakan privatisasi atan
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(9) Pergeseran situasi sosial budaya dar asyaraka moder-
nis menuju masyarakat poscamodernls, vanz berd%mpak pada
tumbuhnya pluralisme budaya, kebebasan uzkna, serta
demokratisasi dan populisme politik;

.
i

Twer b

(10)Keg¢enderungan baru di dalam alur pemikiran keagamaan,
CRE%asnya dalam dunia Islam, dari yang bersifat "ideole-
s-politis” menjadi "etis-filosofis"”, denzan wmainstreas
pemikiran yang menekankan tema-tema amendenai perlunyz
melakukan desakralisasi, pribumisasi. dan resktualisasi
erta tantangan “dan problem

ajaran—-ajaran keagamaan, 3
¥emanusiaan universal; : ~

'
4

(11 YMunculnya konvergensi sosial di mana ada kecenderungan
penentangan struktur sosisl secara hirarkis, memudarnya
nilai-nilai kelompok vang bersifat ideclogis, dan menya-
tunya selurnh lapisan masyarakat secara kultural dan
intelektual;

(12)Terdapat kecenderungan interpretasi baru dari umat Islam
bahwa Islam, vyang merupakan kodifikasi nilaji-nilai
universzal, mengajarkan prinsip kesdilan dan persamaan
dalam tata hubungan kemasyarakatan, sehingga dapat
beradaptasi dengan berbagai bentuk dan jenis sitnasi
kemasyarakatan, vyang lebih Jjauh memiliki implikasi
bahawa Islam tidak secara serentsk menggantikan seluruh
tatanan nilai vyang telah berkembang (baku) di dalam
kehidupan suatu masyarakat;

(13)Perkembangan baru umat Islam di Indonesia secara sosial
ekonomi sebagai dampak dari modernisasi dan pembangunan
selama pemerintahan Orde Baru, vakni dari sustu masyara-
kat vyang semula relatif miskin, bodoh, dan terkelakang
menuju suatu masyarakat yvang relatif kava, pandsi, dan

modern;
(14)Kencenderungan barn umat Isl di Indonesia secara
sosial politik akibat dari relafif herhasilnya pendidi-



alah di satu pihak mempergendek jarak perbedaan pemaha-
man terhadap norma agZama dan konsep politik serta meni-
piskan konflik kepentingan pragmatik antar segmen m
lim, dan di lain pihak mengintegrasikan hampir semua
unsur numat Islam ke dalam zistem nasional dan politik
Lebang=zaan, di mana mereka cenderung saling berusaha
menyesuaikan diri dalam usaha memennhi berbagai kepen-
tingan sosial vyang bersifat pgrakmatik, rasicnal _dan
fungsional; ' o
Akibat 1lebih Jjanh dari proses integrasi %kultural. dan
lintas aliran umat Islsm tersebut ialah di satu pihak
berkembangnya ket:da«pedua ian pada hal-hal yang bersi-

fat sektarian, tidak peduli dari golongan sosial mana
dan dari latar belakang keislaman apa seseorang berasal,

dan di lain pihak berkembangnya kepedulian pada hal-hal
vang bersifat universal, pada nmakna-makna apa vyang
dikandung oleh gagasan-gagasan yang dikemnukakan oleh
seseorang dan tindakan-tindakan yang di lakukannya untuk

umat Islam dan manusia seluruhnya

(18)Kecenderungan baru di dalam hubungan antar kelompock dan

organisasi keagamaan di Indonesia, baik di kalangan
muslim sendiri maupun dengan non-muslim dan pemerintah,
yvakni di satu pihak mulai terciptanya banyak pemahaman
melalui berbagai macam dialog mengenail gksistensi mas-
ing-masing, kerjasamz dalam memecahkan banyak persoalan
kemanusiaan secara unlverral, dan proses saling belajar
mengenal cara-cara “Pn”e’claan organisasi dalam rangka
melakukan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, dan
di lain pihak mulai berknrangnya persaingan secara

negatif antar merek=a dengar cara mengesampingkan perbe-

- - [T PR T B T PR e T



TR e

[SH=[8U° ¥

akhir berupa |
perubahan !
desain orga- |
nisasi :

Kensekuensi

akhir berupa |
adaptasi or- |
ganisasi ter-!

: kerja yang da-!
« pat mendorong |

peaikiran
baru
. peaberdayaan

1]
Hesbutuhkan | Mespertuat !
sikap res- | filosofi pela-!

+ yanan secara |
. voluntir kepa-|

ponsif

L

organisasi

Keuntungan bagi
organisasi dan
pihak luar

i KRETERT 4

(g ptigtinmans e

¢ What 1 How v Wy i Where ! hen : fiho
S : ‘ : H : ‘

(1) ¢ Konsekuensi | Belua nampak’ Berkaitan de- ¢ Keseluruhan | Dalam waktu ! Agabila organi-
+ akhir berupa } kesiapan dan! ngan aisi pea-! teapat dan ! dekat i sasi gsemiliki
+ tuntutan ter-! daya tanggap! berdayaan za- ! tingkatan or- ! i daya tanggap,

= + hadap organi-! organisasi ! nusia yang di~! ganisasi : i saka organisasi
: ‘sasi 4 - ¢ lakukan T @ s i akan untung
. , . o , :

{2) i Konsekuensi ! Belus nampak. Berkaitan de- | Keseluruhan ! Dalag waktu | Apabila organi-
i akhir berupa ! kesiapan dan! ngan misi pea-! teapat dan ! dekat ¢ sasi memiliki
« tuntutan ter-) daya tangoap! berdaysan pa- ! tingkatan or- ! i daya tanggap,

1 hadap organi-} organisasi ! nusia yang di-} ganisasi : i 8aka organisasi
: Sasi : i lakukan : ' i akan untung

i ] 1 ] ] 1]

T ] t & [ 1]

(3) | Konsekuensi | Mesbutuhkan ' Perlu redefi- : : - i Keuntungan bagi
« akhir berupa | ileu penge- ! nisi nilai, ! ' { organisasi bila
« perubahan pa-i tahun ilsiah! antara keikh- ' ! ¢ diterapkan a@a-
: radigsa dan ! baru 1 lasam dan : ! 1 hajesen baru
i manajemen or-! i profesionalis-! : :

i ganisasi : : me b ' i
L] i [} ] 1] L]

(4) | Konsekuensi | Mesbutuhkan ! Perlu intro- : - : = « Keuntungan bagi
« akhir berupa ! perangkat | duksi nilai ! : ¢ organisasi dan
i tercapainya | dan aturan ! baru : H : sda
. efektivitas ! baru i H : ]
¢ fdan efisiensi) : : ' i
1 1 i L) (] 1
] L] [} t ) L)

(3} i Konsekuensi | Membutuhkan ! Perlu filosofi! - : = « Keuntungan bagi
« 3khir pening-i cara pandang kerja yang da-! . « organisasi dan
¢ katan kuali- ! baru ! pat aendorong ! : ! sda
i tas dap ki- ! \ peaberdayaan | . :

! nerja organi-~! : | i ‘
! sasi : : : ‘
: ' ] t i

(8) | Konsekuensi | Mesbutuhkan ! Perlu filosofi - ' 5 + Keuntungan bagi
) . 1) 1
.r ; ;

! : '
1 : :
! : i
! : :
! ' H
: : :
‘ i ‘




(8}

(9

19)

(11}

(12)

(13)

(14}

(13}

e e e e e e e A AR R B AR R AT e e e AR ek SR AR AE SE GG Y @ Ae e R e e AR EE SR AL AL SR SRS SR SE AN Re Ee e R AS S ss —seee .

. ngan publik

hadap lingku-;
ngan baru ‘

akhir berupa
adaptasi or- |
ganisasi ter-;
hadap lingku-!
ngan baru

1
Konsekuensi |
H

akhir berupa
adaptasi or-
ganisasi ter={
hadap lingku-;
ngan baru

1]
1
1]
i
Konsekvensi |
'
1
L]

Konsekuensi
akhir berupa |
perubahan ni-|
lai-nilai da-i
laa organisa-]
si

Konsekuensi
akhir berupa
perubahan ni-
lai dalamo
organisasi’

akhir berupa
perubahan ni-
lai dalam
organisasi

Kensekuensi

akhir berupa
bertaabahnya |
potensi duku-)
ngan publik

L]
L]
i
L]
1
]
]
[
[
]
i
[}
1
1]
1]
L]
Konsekuensi |
-
1
]
]
]
1
i
1
T
]
]
]
(1

Konsekuensi
akhir berupa ;
bertaabahnya |
patensi duku-;

Konsekuensi
akhir berupa
peningkatan
integrasi se-;

gala potensi |

1
]
L}
L]
i
1
L]
r
]
L]
L ]
L

Neabutuhkan
sikap res-
ponsif

Heabutuhkan
sikap res-
ponsif

kiran baru

Perlu peai-
kiran baru

Perlu peai-
kiran baru

:
1
L]
(]
1
]
]
]
H
]
i
(]
Perlu peni- }
]
i
E
(]
L]
H
(]
]
]
L]
1
1
]

Perlu sarana;
dan prasara-,
aa baru un- |
tuk aengeks-;
plorasi du- |
kungan |

]

Perlu sarana,
dan prasara-,
na baru un- |
tuk mengeks-.
plorasi du-
kiungan

Perlu cara
pandang baru

d3 klien

H

'
Perlu meaper~ |
kuat filosofi |
kerja keras |
sebagaisama |
diperintahkan |
2gasa '
f

Perlu redefi-
nisi @akna ke-
bebasan hidup

Perlu redefi-
nisi interpre-
tasi ajaran
agana

Perlu redefi-
nisi makna
kebebasan

Perlu redefi-
pisi interpre-
tasi ajaran
agasa

Perly memper-
kuat nilai
keihklasan

Perlu zendo-
rong usat un-
tuk zengabdi

Periu reinter-)
pretasi ajsrar!
keagamaan

¥
[
L]
L]
1
1

Daspak yang
luas di sesua
teapat

Dazpak yang
luas di seaua
tespat

0L

e e A A AR R e SR e EA R AE mR R R RS SR e AR S AR EE e RE RE S eSS RS SR AR SR AR SRR SR RS SE AR e e S SE S R e s =

Keuntungan bagi
organisasi dan
pihak luar

Keuntungan bagi
grganisasi dan
pihak luar

Keuntungan bagi
prganisasi

Xeuntungan bagi
grganisasi

Keuntungan bagi
organisasi

Keuntungan bagi
prganisasi

Keuntungan bagi
organisasi

Keuntungan bagi
organisasi




gica dilakukan: Bisa dilakukan! Keuntungan bagi
di sesua tea- secari kontinul organisasi dan
pat kegiatan pihak-pihak la-
prganisasi in

{15) Konsekuensi ' perlu pe- ' ides
skhir berupa | pingkatan H
peaecahan aa-; koaunikasi |
salah-sasalah: dan keriasa-i
gesasyarakat-, 2d antar t
]
[}

an prqanisasi

[}
1
'
]
1
1
b
L}
[
1
1
i

Penjelasan Kriteria:

What ° Prospek atau konsekuensi akbir dari suatu isu terhadao Orga”
nisasi. ®
How . Hetode, cara, garana dan prasarana dalam organisasi.

W¥hy .« Filosof1l, mandat., misi, dan nilai—nilai vang perkembang dalam
organisasi.

Where ° Lokasi, tempat, atan jangkanan kegiatan organisasi.
When . Waktu, masa, atau proses-

Who : Pihak-pihak vang terkait (keuntungan dan kerugian) oleh
admﬁnusuwuxisn.

pi samping isu-isu organisasi yang tergolong sebagal
tantangan dan peluang tersebut, di bawah ini -Jjuga akan
dianalisis mengenal jsu-isu yang tergolong sebagai kekuatan
dan kelemahan organisasi Huhammadiyah. Analisis jsu-1isu

tersebut adalah sebagail perikut:

i
)

i




Isu-isu dalam Organisasi Muhammadiyah (Kekuatan dan Kelema-

han)
(1) Landasan  keagamaan Islam vyangd diyakini kebenavannys
secara mutlak oleh selaruh anggota orgZanisasli  yang
langkah perinangan mene-

e
o2
o

(4)

(3)

(6)

dijedikan sebagai acuan gerak
gakkan dakwah amar ma ruf t.
spn - memberikan obor zemzngat kepada pars
=

organisasi Munhammadiyah zepand

Nilai keikhlasad, K

ejujuran. dan hanya harapan pahala
dari Allzah vang dimiliki oleh hampir senua pengurus dan
anggota organisasi Mohammadivah yanzZ telah terbukti
‘mampu menjaga amanah dan eksistensl crganigasi;
Jumlah nnit-unit organisas Muhanmadivah - Wilayah,

i
Daerah, Cabang, dan Rznting - demnik banyak dan
e

ian
tersebar di seluruh Indonesia, bahkan sudah mulai ber-
kembang ke luar negeri, telah membuat organisasi Muham-
madiyah menjadi organisasi Islam yvang terbesar di Indo-

nesia bahkan di dunis;

Jumlah amal usaha di bidang pendidikan, pelayanan kese-
hatan, pelayanan sosial, maupun bentuk ameal usahg lain-
nya vyang sudah -berkémbang sedemikian rupa sehingga
membentuk kekuatan berupz asset dalam berbagai bentuk
vang menjadi modal yang sangat bermakna untuk melancar-
kan misi organisasi Mchammadiysh:

Harta benda dan kekayaan lainnya - gedung, peralatan
transportasi, dan lain-lain - vyang dimiliki oleh orga-
nisasi Muhammadiyah yang tersebar di seluruh Indonesia
demikian banvak sehinggz dapat dijadikan 2lat dan medi=a
untuk memperlancar segalz kegiatan crzanisasi;

Sumberdays manusia yang demikian besar, baik dari segi

kuantitstif berupa jumlah angdoia organisasi Muhammadi-



(8)

(9

knalitatif dengan bergsbungnya PAarz int=lektual dan
jimuwan dari berbazai kampus, para ulama atau 2ahli
agama, Ppara pejabst birokrasi pemerintahan, dan pars2
wiraswastawan ke dalam organisasi Miuhammadiyah, Vvang
telah siap untuk befpartisipasi dalam herbagai kesempa-
tan, yang kesemuanya ini secara potensial pmenjadi kekna-
tan vang sangat tangguh bagi organisasi Muhammadiyah;
Eubungan dan kerjasama antars organisasi Mnhammadivah
dengan orgénisasi—organisasi lainnya - herbagatl jnstansi
pemerintah, organisasi—organisasi swasha bﬁik bisnis
Qaupun'sosial, Islam maupunlpbn—lslam, serta organisasi-
organisasi luar negeri --yang telah . terjalin demikian
erat memberikan keuntungan besar haik materisl maupan
nonmaterial bagi organisasi Mohapmadiyah;

Alumni berbagai perguruan tinggi dan sekolah Muhammadi-
vah vyang telah tersebar di berbagai pelosok Indonesia
dan 1luar negeri yang telah bekeria di perbagai bidang
kehidupan vyang’ siap membantu pergerakan dan kegiatan
organisasi Muhamnadiyah dalam bidang sosial, politik,
ckonomi, dan lain-lain;

Berkembangnva kepemimpinan_kolegial, otonomi dan desen-
tralisasi vyang relat;f besar bagi unit-unit organisasi
Muhammadiyah, serts perencanaan kerja vang persifat
buttom up di 1ingkungan organisasi Muhammadiyah telah
memberikan ruang keleluasaan bagi para pengurus di senmnua
tingkatan dan dalam kurumn waktn vang panjang dapst
meniadi energil penggerak yani sangat dasyat bagi tereip-
tanya ekstensifikasi pnit-unit organisasi dan intensi-
fikasi kegiatan—kegiatan organisasi Muhammadiyah di
berbagai penjuru tanah zir.

(10)Komitmen yang menipis pada sebagian Ppara pengelola

organisasi untuk tektap berpegang pada ailai ke-Islaman
asebagai dasar dari idealisme gerak perjuangan organisasi
Mnhammadivah, sehingga sering puncul fenomena ketidakak-

tifan para pengelcla;

308
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[

Linrakan p hatian vang tidak S2penuhnys bazi organisasi
Muhammadivah karena hampir comua akbivisnys memililkd
kesibukan pada rekerjaan rokok/rutin di luar organisagi
Huhammadi vah;

{IE}Pers&udaraﬂn € 1A ﬁwwwhh) an*tar aktivig Organisasi dirasg-
kan Sih sangat Inmﬁﬁ, Zehingza me gurangi kakompekan

‘alam me'ﬁkvkan g2rak langhkah Bersaps dalanm  memainkan
Prdanisasi Muhammadiyah: ‘

(13)Profesion31isme dalam arti  penggunsan keahlian dan
spesialisasi dalam pekeriaan -peksriaan  tertepntn masi

* dirasakan gangat kurang;
(14)Struktne organisasi Huhiﬁamdivah, termasuk unit-nnit

oPrganisasinya, semakin dirasakan cleh banyak kalangan
meniadi terlaln bivokratis, karena organisasi Mithammadi-
vah sudah demikian bﬂﬂar dan luasg, yarng mengakibatkan
berkurangnya tuang partisipasi mandiri dan keterlibatan
dari angdgota organisasi. sehinggs aspek pemberdayaan
anggota organisasi masih belum nampsk:

{15)Fungsi—fnngsi manajemen organisasi yang masih dirasakan
sangat lemah, termasnk di dalamnya PeErencanasan organisas-
si yang kurang matang, implementasi dan evalnasi vang
kurang akurat, kcordinasi dan komunikasi antar unit
organisasi yang dirasakar masih lemah, dan pengdgunaan
scientific method yYang masih sangat kurang dalam berba-
gai hal;

i
nistan semulsa sebagai organisssi pembahary vang membaws
ide-ide reformasi vang harus didesakkan terhadsp kondisi
scsial kemasvarakatan kini wmeniadi organisasi vang
memiliki rutinitas dalam pengelnlaan kegiatan-kegiatan

(16)Terjadinya bPerdeseran per2n organ Sasi Mohammadiysh dari

dan amal usaha;

(17)Sumber dan=a yang masih «ivs rakan sangat lemzh dengan
hanya menggantungkan pads: iv tan, sumbangan- -sumbangan,
infak dan shadagoh vang tidak teratur zifatn iva dan balun

L




dikelola secara profesional serta belum meratanya ke-
kayaan dan keuangan yang dimiliki antar unit organisasi
dalam MHuhammadiyah. Kondisi ini mengakibatkan sebagian
program yang direncapakan-belum dapat dilakukan dengan
baik serta mengakibatkan adanya unit organisasi yang

gemuk di satu pihak sementara ada unit organisasi yang
kurus.

-

(lﬂ)Kualitas dan kinerja unit-unit organisasi -Huhaﬁdeiyah'
_ vang masih tergolong rendah yang terbukti antara lain

dari .Pelaksgnaan program yang relatif kurang berhasil

.Jika dibandingkan dengan program-program yang - telah

disusun atau direncanakan.

Analisis Isu-isu Strategis (Kekuatan dan Kelemahan):
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Penjelasan Kriteria: - -
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.
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How
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: Prospek atan konsekuensi akhir dari suatu isu terhadao -orga-

- .. nisasi

Hétode, cara, sarana dan prasarans dalam organisasi.
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Where : Lokasi, tempat, atan jangkauan kegiatan organisasi.
When : Waktu, masa, atan proses.

Who ': Pihak-pihak yang terkait (keuntungan dan kerugian) oleh
: adanya suatu isu.

Dari keseluruhan analisis kualitatif dengan cara
menerapkan kriteria untuk menyeleksi beraggm' isu menihdi
_isu-isu strategis tersebut di éﬁés, maka dapat dilihat
kaitan antara suatu isu dengan beberapa hal: konsekuensi
akhir dari suatu isu_te;padép organisasi;_ metode, cara,
Sarana dan prasarana yvang harus diterapkan; filosofi, misi,
mandat dan nilai-nilai yang berkembang dalam organisasi;
tempat dan lokasi kegiatan organisasi; waktu yang dibutuh-
kan; serta pihak-pihak fang mendapat keuntungan dari pengar-
uh isu tersebut.

Dari analisis itu kemudian dihasilkan isu-isu strate-

gis sebagai berikut:

(1) Daya responsibilitas dan adaptabilitas organisasi Muham-

madiyah yang.relatif rendah terhadap berbagai perubahan

sosial, politik, ekonomi, dan teknologi dalam skala

- lokal, nasional dan global guna mempertahankan eksisten-

v51nya d1 masg'y;nl dan masa mendatang;

(2) Fungsi-fungsi manajedén organisasi yang antara lain
meliputi aspek-aspek perencanaan, koordinasi, implemen-
tasi,’ dan ~evaluasi relatif belum dilaksanakan sesuai
dengan asa-asas.manajemen ilmiah;

(3) Dana yang dimiliki organisasi Muhammadiyah untuk membia-
yvai pelaksanaan berbagai kegiatan relatif masih kecil,
dana tersebut kurang merata di antara unit-unit organis-
asi, dan secara umum pengelolaan dana masih belum profe-
51ona1 . ,
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(4) Keéktifan, Eﬁbﬁitmen, dan profesionalisme sumberdaya
manusia dalam organisasi lvhammadiyah dirasakan masih
relatif rendah vang mengaklbatkan terhambatnya pelaksa—



Blla isu—lsu strategls di dalam organisasi Muhammadi-

yvah ini d1ru3uk ‘pada 11teratur, maka didapat suatu kesamaan

antara 1su isu strategls itu dengan karakter1st1k yang khas

a

T
e -

dari: organzsas1 nonprof1t di manapun. Secara umum organisasi

5031a1 atau organisa51 non-profit (not- fbr profzt) - memiliki -

'clrl—clrl;'-antara 1a1n, tujuan vang beragam, struktur dan

fungsi organisasi yang kurang tegas, serta' perencanaan,

"pelaksanaan dan evalua51 program yang kurang rapl."Hpngapa_

- i
b - .-_-4_‘._.

hal ;ini blsa_ teraadl, klta dapat meruauk pada pendapat

Hheleen & Hunger (1990 357) bahwa kunci untuk mgmahami

el

manaaemen organ1sa31 nat—fbr-profit adalah para resipien
_vang mendapat pelayanan dari organisasi itu hanya membayar

. Jauh :lebih’ sed1k1t darlpada total ongkos pelayanan 1tu Haka

[ RN Al 4‘4'&1. o, .

p1hak manaaemenhorgan1sa51 itu mampn memenuhl kepuasan atas

P i :

kebutuhan dan kelnglnan para r931plen hanya jika ada para
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donor’ atau ‘sponsor yang ‘dengan sukarela menyumbangkan sejum—_
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lah dana untuk memblayal keglatan keglatan organisasi terse-
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% Organisasi nonproflt memlllkr karakter15t1k yang dapat
r.FLD o ountia u, e

menjadi kendala bagl organlsas1 1tu send1r1 Karakterlstlk

yvang dimaksud _adalah sebagal berlkut (Hheelen ~dan Hunger

J--—-q:‘.:; ._rlq-

1980: 358-539): L
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$1) perencanaanf“organ15351 yvang rasional sulit tercipta
karena tujuan-tujuan organisasi yang harus dicapai tidak
memiliki kriteria yvang tegas - bandingkan dengan orga-

“!:nisasi*bisnis yang memiliki kr1ter1a tujuan YBHE tegsas,
yaknl prof1t or1ented,
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bériéﬁt (Wheelen dan ﬁuﬁéer,.19905560): -

naan yang terintegrasi dari hasil kepada sumber;

(3) target-target operasional yang tidak tegas akan membuat
kesempatan munculnya permainan kekuasaan secara internal
dan penyalahgunaan tujuan-tujuan organisasi; dan

(4) nilai-nilai dan tradisi-tradisi yang mapan dalam orga-
nisasi Justru menyebabkan kesulitan para profesionalis
yang ada di dalamnya untuk mengubah pola perilaku orga-
nisasi. dalam rangka menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan agar dapat melakukan misi pelayanan kepada
masyarakat dengan baik dengan menyesuaikan pada ‘kebutu-
han-kebutuhan sosial yang terus berubah. '

lJ.Kgyakteristik organisasi nonpiofit.itu}seiing ‘berdam-
pak'pada peiaksanaén program-prééram yang;téiah diﬁuaf - oleh

orggnisasi_ untuk diterapksn di lapangan. Dampak itu antara

lain - adalaﬁ sebaggi.beriknt (Wheelen dan Hunger, 1890:359-

80):- - o - . B, . . @

(1) para manajer ataupun pelaksana tingkat lokal bisa -jadi
akan.c kesulitan membuat keputusan sendiri, karena ; harus
'menunggu keputusan-keputusan yang dibuat- secara sentral-
Jdstis;. oacsusuing;

(2) oleh ikarena ketergantungan yang amat sangat kepada -'para
‘donatur,> ' maka: hubungan antara kelompok di-dalam organsa-
si ‘dengan.’kelompok-kelompok di luar. organisasi demikian
erat; — T
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v

(3) profesionalisme;: dalam artian pola tugas pekerjaan .- dan
‘tanggung jawab  yang ‘jelas dan rasional,: jika - dikembang-
kan bisa jadi akan membatasi kesempatan yang luas bagi
massa untuk ikut serta di dalam proses organisasi.

L .- . S -
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Karakteristik organisasi dapat berdampak pula pada
rg ceRfIAn 0@ WRLSL b LRTL fLr ala 0 Bal Tl -
taha evaluasi dan kontrol. Dampak itu adalah sebagail
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‘(1) penghargaan ¢4 atan -hukuman bagi para anggotsa :organisas%
menjadi kurang tegas Jjika dihubungkan dengan prestasi
: . kerja anggota ritu;.- - ’

(2) kontrol organisasi akan lebih diarahkan kepada sumber-
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B. Alternatif Strategi Organisasi Nuhammadiyah

Tahapan ini diéebut formulating strategies to managé
the issues, merumuskan strategl-strategi-yang merupakan pola
dgr1 tuauan, keblgakan progranm, tindakan, keputusan, atau
aiokasx resor51s vang mendefinisikan mengenail 5ati diri
o;ganxsasx, ‘apa yang dllakukannva, dan_mengapa melakukannya

{(Bryson, 1988:58).

Strategi organ15a51 merupakau pilihan keputusan yang
Hibu;t oleh:para ‘petinggi organ15a51 dalam . rangka .mereséonn
11ngkungannya dengan tujuan untuk menlngkatkan kinerja
organ§sa51 di masa k1n1 dan masa depan (Miles and lSnow,
1978:7). D T
Alternatif-alternatif strategi yang dapat diambil oleh
.organisasi’ Muhammadiyah dalam rangka menangani isu-isu

sfrategls tadi adalah sebagal berikut:

pE g S W 5 . i e w & nia
gt Rt A Sa5 ',V Lol M RE R S S TokTh SuTe am e d

I. Strategi;sk}ategi untuk nenanganz_zsﬁ pertaia e o

carse diversd Lase

o Sebagalmana telah dzketahul d1 atas bahwa dava respon—

—}1 NSl et mir= lk—nn,‘»\. (o B, BN

bllitas dan adaptab111tas organisasi Huhammadlyah relatlf
rendah -terhadap - -berbagai- perubahan - 5031a1-pol1t1k,"ekono—
mi, dan teknologi dalam skala lokal, na51ona1 dan global -

guna mempertahankan ekszsten31nya d1 masa kini dan masa

L3

vy Bpearsga-ntrafedd L0 s el D PR

depan.

Untuk mengatas1 hal 1n1 organ1sa31 Huhammadlyah perlu

mengambll beberapa strateg1 berlkut.

s ~ i, % L
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(L) Secara kontlnyu mencarl alternatlf dan peluang baru yang
| dapat dlkeraakan oleh organisasi itu. Di samping 1itu

" mereka secara teratur melakukan eksperimen dengan re-
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spon-respon Yyang potensial untuk menanggapi kecenderun-
gan-kecenderungan yang terjadi di lingkungannya. Maka
organ15351 yang"dem1k1an dapat menjadi pencipta peruba-
han dan kompetitor yang tangguh;
_/(2) Melakukan operasi secara khususidan efisien dalam bidang
' yang““dikuasainya dengan melalui proses dan struktur
formal . yang telah ada. Di samping itu, perlu melakukan
eksperimen dengan 'perubahan;ﬁerubahan yang' terjadi ~
dengan menghadirkan ide-ide baru untuk merespon peruba-
han itu secara tégat; ' ) ‘
(3) Menyempurnakan kegiatan-kegiatan yang selama ini betul-
betul dikuasai (a single line of business), sambil
mengembﬁngkan dan menbari dengan sungguh-sungguh potensi

di luar (diversities);

(4) Memperkuat bidang-bidang yang telah ditekuni (stability
strategy), sambll berusaha menangkap dan mengolah pel-
uang peluang baru (growth strategies - dengan mem111h

cara dzverszf:cation,

(5) Hemfungsikan dan mendayagunakan basis penelitian‘ dan
pengembangan dengan spesxallsas1 pada penemuan atau
1nova31 produk baru (research and development strategy)

w -

-] - . - -
i imn et : . ol S
L el -z r i

IT. Strsteg:-stratagz untnk menangani isu kedba

v Tk, . - -

. Sebagaimana - telah diketahui di atas bshwa organisasi
Muhammadighﬁu méhiliﬁi‘ karakter organisasi dengan fungsi-
fungsj manajemen organlsa51 - yang antara lain mgliputi

aspek—-aspek perencansan, koordinasi, implementasi, dan

At Ry Oy Py
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manajemen ilmiah.

Untuk mengatasi hal tersebut, organisasi Muhammadiyah

perlu mengémbil st:ategifstrategi sebagai_berikut:

keputusan Penting;

(2) Mengembangkan - nilai ideal yang menjadj keyakinan dan
gggangap‘bersama (”mystique): i
(3)’ﬁ§mbuat prosedur dan aturan yang masih umum sifatnya,
sehinggé para manajer di level menengah dan para pelak-
Sana di level bawah masih memiliki kesempatan untuk
membusat interpretasi dan improvisasi dalam melaksanakan
. Program;

(4) Heméérkqét"ﬁhhto} Pusat, khususnya badan pemeriksa
f“g-keuangannya,rnuntuk mengontrol keluar masuknya sumber
., dana;

G- i

(5) Memperkuat "interarganizational linking". Organisasi

o ﬁé}id‘mﬁémﬁérerat- hubungan dan koordinasi antar unit
organisasi “serta kalau perly mengajak  organisasji-
6#gani§§si'é£éh‘Iembaga—lembaga lain untuk bekerja sama
dalam mélakbkaﬁ'kegiatan Pelayanan pada para klien;

dtdfita§ peﬁéambilan_keputusan tersebar di semus ruang
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Perencanaan dan Pengambilan keputusan. Namun demikian
Secara keseluruhan Pengembangan organisasi Muhammadiyah
yvang Idemikian itu tetap memperhatikan pPenerapan prin-
Ssip-prinsip manajemen ilmiah, dengan titik tekan pada
efektivitas dan efisiensi organisasi, yang mencakup
Perencanaan, koordinasi, implementasi dan evaluasi
Program-program Secara akurat,

'III-:Strat&gi—stra§qgi untbk'nenahgxni'isu.katigm

Sebagaimansg telah dikatakan di atas bahwa dana yang

berbagai kégiatan relﬁtif masih kecil, kurang merata di
antara unit-unit organisasinya, serts Pengelolaannya vang
dinilai masih belum profesional. |

- 'Unﬁﬁk;menangani kondisi keuangan vang demikian kiranys
organisasi- Muhammadiyah perily mengambil ‘strateéi—strategi

sebagai 'berikut: -

(1) Héﬁééﬁaihgaﬁ“kegiééén—kegiatan baru yang diarahkan untuk

menarik’ dana dari luar organisasi -biasanya "kegiatan-

kegiatéﬁhpeléﬁaﬁan— -guna menyeimbangkan antara penda-

péfan‘&ah'peﬁgeluaran; : ‘

(2) Hére&IiQir'ﬁrogram/proyek profit-centers untuk mempero-
léh:'daﬁa, misalnya dengan merealisir pendirian BUMM-~

BUMM (Badan Usaha Milik Muhammadiyah); .

(3) Mengembangkan pengelolaan keuangan organisasi. secara
B?Efééiahal?ﬁdéngan sistem keuangan yang baku, “dengan
ﬁeﬁé&itkan'antara uang dan orogram. Tujuan, target, dan

program dirumuskan secara jelas, dapat dikuantifikasi;




mengukur dan menganalisa hasil-hasil yang aktual; mengu-
kur costs dari setiap prodram; meﬁganalisis alternatif-
alternatif dan 'membuat keputusan untuk memilih salah
satu aiternatif program yang paling efisien untuk menca-
pai tujuan-tujuan organisasi; mengontrol implementasi
progfam; dan - memantapkan proses itu dalam suatu cara
vang sistematis sehingga sistem dapat berjalan secara
berkelanjutan. . ' h

IV.'Strafegi—str&tegi untuk menangani isu kegnpaé

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa keaktifan,
komitmen, dan profesionalisme sumberdaya manusia dalam
organisasi Muhammadiyah dirasakan masih relatif rendah,

sehzngga banyak rencana dan program organisasi yang relatif

= .oy -+

terbengkelal

<.Untuk. mengata51 hal ini organisasi Muhammadiyah perlu

mengambil beberapa strategl ‘berikut: - “ -~

Toengwnbangs . w1

- - I - = - . n T -
S i YD we s G i
peaiptr B it wifle LA

(1) Mengembangkan“komltmen terutama dari buncak pimpinan
organ15as1. Dalam ‘hal ini pimpinan harus memberz_ contoh
dan part:szpasal untuk melakukan usaha—usaha perbaikan
dan penlngkafan kualltas organlsa51 Kom1tmen ini Jelas
sangat dlharapkan‘oleh semua anggota organisasi. Komit-
men pimpinan merupakan dorongan moral bagi para bawahan
untuk melakukan usaha perbaikan dan peningkatan kualitas

. ,..organisasi; - s=n.. o ' E

(2) Mengembangkan metode ilmu pengetahuan ilmish dalam
pekeraaan pegawal " ‘dalam organisasi, sehingga pegawif

-- dapat- mengenali masalah-masalah dalam lingkup tugas-
_tugasnya dan mampu memegang tanggung jawab untuk meningf
" katkan kualitas hasil-hasil pekerjaannya. Dalam kondisi
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vang baik itu, fleksibilitas dan adaptabilitas pegawai
menjadi suatu pgndangan hidup. Output yang berkualitas
akan _dipandang sebagai penghargaan yang diharaapkan
ketimbang kewajiban. yang dipaksakan. Kepuasan kerja,
yvang sangat berharga dalam pekerjsan seseorang, kemudian
menjadi salah satu konsekuensinya; sedangkan lainnya
adalah keberlangsungan kehidupan organisasi.

(3) Henlngkatkan profesionalisme sumberdéﬁa manusis ‘dalam
organisasi dengan cara memperjelas Organzzat1onal deszgh
_(perencanaan. sumberdaya manu51a, anallsls 5 Jabatqn;
restrukturisasi organisasi, pola pekeraaan, komputerisa-
si, dan sistem mesin-kerja); staffing (rekrutmen, orien-

"tasi pekerja, selekgi personil, promosi, mengeluarkan
pekerja dari organisasi); Reward systems, benefit, and
complience (kompensasi kerja, penghargaan atas prestasi
ﬁang diraih, bagi hasil organisasi, perawatan kesehatan,
program-program . hari tua, liburan, dan pensiun. Di
samping itu Jjuga mencakup mengenai Jjaminan keamanan
kerja'dﬁn jaminan akan mendapatkan pekerjaan); employee
.and organizational development (pelatihan, perencanaan
pengembangan karir, dan program retirement); communica-

. ‘ons and publzc rrelat:ons (pemanfataan informasi untuk
sglkhph pegawai, manaaemen, pelanggan, dan warga masya-
rakat pada umumnya. Dalam hal ini berarti mencakup
sistem informasi, penélitian personil, survai sikap, dan

publikasi organisasi).

Dari semua strategi tersebut pada dasarnya menuju pada
satu kebijakan dasar, yakni kebijakan peningkatan kualitas
organisasi 'Huhammadiyah. Kebijakan ini perlu diputuskan

oleh para petinggi organisasi Muhammadiyah agar di masa-masa

s - - ® a »



BAB VII
PENUTUP

A. Temuan-temuan Baru

Organisasi Huhammadiyah lahir di Yogyakarta pada agal
abad ke-20. Organisasi ini memiliki visi .Islam modern,

dengan misi menjadi masyarakat Indonesia sebagai masyarakat

utama (Islami). Organisasi ini mgmiliki pusat perhatian

pada pelayanan dan pembinaan individu dan masyarakat, pembi-.
naan'organisasi, dan hubungan dengan pihak_lain.
Organisasi Muhammadiyah belakangan ini menghadapi

tantangan-tantangan antara lain sebagai berikut:

(1) Arus demokratisasi dalam bidang politik yang terjadi di
tingkat nasional dan global yang berpengaruh terhadap
lingkungan kéﬁidugaﬁ organisasi Muhammadiyah  berupa
muncﬁlnyé_ befﬁagéi ‘aspirasi anggota dan simpatisan
organisasi Muhammadiyah untuk memperjelas proses pengam-
bilan kgpdtuééh diiﬂalam organisasi, aspirasi perenca-
ﬁéan'dari'baﬁah'&aﬂ bahkan otonomi unit-unif‘organiSasi,
sérEaipEffisiéﬁéf“Baﬁ kéterlibatan?waiga‘dalam' berbagai
proseslkehidupan'ofgﬁhiéési Huhammaﬂivah{

(2) Liberalisasi dan privatisasi dalam bidang ekonomi di
tingkat nasional dan globallyang berpengaruh terhadap
lingkungan 'kehiddpan' organisasi Muhammadiyah berupa
munculnya aspiraéi pfofesionalisme dalam Eekerjaan
organisasi, pandﬁngéﬁ bahwa efektifitas " dan efisiensi
organiéasi mulai ‘dianggap benting,' péndangén bahwa
pemberian pelayansan terhadap klien yang seharusnya
diperbaiki; dan' pandangan bahwa kerjasama dengan semua
pihak perlu ditingkatkan demi tercapainya tujuan-tujuan

vang telah ditetapkan;




(3) Perubahan sosial budaya di tingkat nasional dan global

yang berpengaruh terhadap lingkungan kehidupan organisa-
si Muhammadiyah berupa munculnya pemikiran baru untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan sumberdaya manusia,
perlunya redefinisi terhadap konsep-konsep dan nilai-
nilai organisasi serta reinterpretasi terhadap aJjaran-

ajaran dalam kerangka kehidupan modern, serta ~ pemikiran-

_akan perlunya meningkatkan kualitas dan kinerja organis-

asi.

balam konteks perubahan itu, organisasi Muhammadiyah

memiliki peluang-peluang antara lain sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

Kecenderungan baru dalam alur pemikiran keagamaan vang
memunculkan diskursus di kalangan umat mengenal tema-
tema reaktualisasi dan kontekstualisasi ajaran Islam
serta memunculkan konvergensi sosial yang berdampak pada
pengurangan potensi konflik;

Perkembangan dan kemajuan yang luar biasa umat Islam di
Indon931a dari segi sosial ekonomi dari semula miskin,
bodoh dan terbelakang pada beberapa dasawarsa yang lalu
menaadl kaya, pandai dan modern pada masa belakangan
yang memiliki dampak berupa naiknya status sosial ekono-
mi umat;
Kecenderungan sosial politik yang mengintegrasikan umat
ke dalam alur kebangsaan, nonsektarian, rasional dan
fungsional, serta memungklnkan adanya dialog dan = kerja-
sama lintas lembaga dalam kerangksa pemherdayaan umat.
-

Di samping -itu, organisasi Muhammadiyah sejauh ini

telah memiliki kekuatan-kekuatan antara lain adalah sebagai

berikut:
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(1) Landasan keagamaan,lslam yang diyakini kebenarannyé dan
nilai keikhlasan Yang menjiwai Para pengelola organisasi

telah " terbukti ‘menj

adi obor Seémangat dalam menjags

amanah dan eksistensi organisasi;

(2) Jumlah .gpit organisasi Huhammadiyah, termasuk Jumlah
amal -usahanya, yang demikian banyak dan-. tersebar di’

& Qelu;uh " wilayah Indonesia dan bahkan luar negeri:ltelah
terﬁukti menjadi aset yang sangat besap d&lam'_mendorong

roda’'organisasi dalam méncapai misinya; .

(3) ngta benda dan sdmberdaya manusia yang mencakup anggota

(4) Hubungén‘dan"kerjésam
vang telah "berjalan
besafiﬁagi?ofganiéasi

N I R AT T fe= n
LR S ) IR RS e i \

- A ol

(5) Berkembangnys kepemin
Pimpinan® Pusat™"terp
ofﬁaﬁiéaéiafdaidﬁfﬁén
dapat diterima semusg
cita béFsamg

5N£ﬁ&h demikian, ‘org
gapi éigﬁfé%gékaggfgéiéhg
lain ggaagg;“sgfzgag;i;j
BTk gees s

(1) Aspekhp;oquktivitas,
ataqa;kg}uggan Jika d

sepu;gﬂhgtaq‘mgsukan,'

kerja‘mgjgljs—majelis

erat telah memberikan keuntungan
'Huhammédiﬁahg L :

‘-e. s S e

pinan kolegial’terutama‘di'Jﬁiﬁékat'
ukti dapat memperteguh - Pimpinan
ghasilkan keﬁﬁtusan—kepﬁﬁusan*‘9ang-
pihak dalam rangka mencapai citg- "

anisasi Muhammadiyah masikh dihing-

han dalam kinérja orgﬁnisasi antaf@
dengan kata lzin aspek hasii-hasil

ibandingkan dengan rencana-rencansg -

sikan antarg lain dari -.hasil-hasil
» badan-badan, dan lembaga—lembaga ,




(2)

vang ada di lingkungan Pimpinaan Pusat organisasi Muham-
madiyah yang pada umumnya relatif kurang maksimal Jika
dibandingkan dedgan rencana-rencana atau program-program
vang telah dibuat sebelumnya; ‘

Aspek kualitas layanan yang diberikan oleh organisasi
kepada klien dan anggota organisasi sendiri relatif
kurang memuaskan. Hal ini tercermin dqri_EErbaéai"mabéﬁ
komplain yang datang baik dari para “pengguna jasa” ‘dan |
Jpemanfaat layanan di luar organisasi maupun "para
pekeraa di dalam organ15a51 Huhammadlyah éendiri. _Di
samplng itu, kurangnysa kual1tas 1tu-3uga- bisa dilihat
dari proses dan haéil pendidikan di 1ingkungan:organisa-

" si Muhammadiyah sebagai satu bidang yang sangat ditekuni

(3)

(4)

organisasi ini;

Aspek responszvztas atau daya tanggap organ15a31 terha-
dap berbagai kebutuhan 1nd1v1du dan. masyarakat vang
meﬂaadl ,kéloméok sasaran serta daya tanggap terhadap
bérsagai macam. p;rubahan dalam llngkup yang _sempit
maupun luas relatzf kurang peka Hal 1n1 d11nd1kgsikqn
mlsalnya dengan haszl h3311 yvang dzperoleh Majelis
Tarazh dan Pengembangan Pemlkiran Islam yang dinilai
oleh panyak pzhak kurang berh3511 megaqgggp; ;sujzsu

:\.l&-

kontemporer. . : o W, B o X B e g B
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Aspek respons:bi11tas atau‘ kond151, admlnlstr351 dan
manaaemen organ13351 Huhammadlyah relatlf belum bagus

Hal ini d11nd1kas1kan antara lain dari kondisi majelis-
majells, badan badan, dan lembaga-lembaga yang belum
memiliki - perencanaan, pola. penggpbilgn kepu@gsan dan
kebijakan, serta _implementasi ‘dan ‘evaluasi program-
program oréan1sa31 vang raplh D1 samplng 1tu, prof951o—
nallsme para peﬁgelola organlsasi d1 tlngkat menengah ke

bawah relatlf mas1h rendah, sementara parsa pengelola

Rl LT gl Ul et e ed T2 P .



berbagai macam kegiatan organisasi.

_Sementara jtu, masalah-masalah atau isu-isu strategis

yang ada .di.dalam orgaﬁisasi Muhammadivah adalah sebagai

berikut:

(1)

(2)

(3)

o

Daya respons1b111tas dan adaptabllltas organ15351 Muham-
madlyah relatif kurang besar terhadap berbagal perubahan

= sosial, .politik, ekonomi, dan teknologl dalam skala
10ka1 ‘nasional dan global - guna mempertahankan eksis-

ten51nya di masa kini dan masa depan yang diindikasikan
dari rutinitas kegiatan yang sejauh ini ditekuni dan
}angkanya ;de—ide dan inovasi baru;

Organlsas1 Huhamha&iyéh memiliki karakter organisasi
dengan fung51—fung51 manajemen organisasi - yang antara
laln ) mellputl aspek—aspek perencanaan, . koordlnasx,

- as

'1mplement351, dan evaluas1 - relatlf kurang d11aksana~

R TR ] A g-r).v‘-'» R

kan. .secara mak31ma1 sesuai dengan asas-asas manaaemen

...‘...n'-l.“'&j.

ilmiah vang kemudian antara lain mengakibatkan inefekti-
g}tas program d1 beberapa unltnya,

. -

Moy q«rh-.-l‘- S v-;n.“‘i\‘ 6 ;} WL -,-_": H ' g, e : i

Dana vang d1m111k1 organ15as1 Huhammadlyah untuk membla—

O R A

y' pelaksanaan berbagal keg1atan relatlf ma51h kec11

R S

kurang merata d1 antara unit- un1t organ15351nya, tserta

- pengelolaannya yang d1n11&1 masih kurang prcfe51onal

(4)

yang kemud1an antana 1a1n mengak1batkan 1nef151en51 d1

beberapa unltnY&a“.

-l o w e =

1 el
->

Keaktifan, komitmen, dan profesionalisme  sumberdaya
manu51a dalam organ15351 Muhammadiyah d1rasakan ma51h'
relat1f perlu dltlngkatkan, sehlngga banyak rencana dan



B. Rekomendasi Kebijakan

Helihat jsu-isu strategis atau permasalahan yang adsa
dalam organsasi thammadiyah, maka rekomendasi yang perlu
disarankan -adalah perlunya kebijakan peningkatan kualitas di
senua lini organisasi. -

Adapun ' strategi- -strategi yang' dapat diambil dalam’

'rangka merea1131r kebijakan penlngkatan kualltas organisasi

-'itu-talah‘sebagal berikut:

(1) Untuk menangani isu strategis yang pertama, Organisasi
Huhammadiyah perlu 'memilih strategi-strategi berupa
jntensifikasi penelitian dan pengembangan agar mampu
menganalisa dan merespon kecenderungan dan perubahan
baru; dan memperkuat dan menyempurnakan kegiatan-kegia-
tan yang selama ini ditekuni serta mengolah dan meman-

- faatkan peluang-peluang baru dan kekuatan- kekuatan vang

dimiliki;

(2) Untuk menangani isu strategis yang kedua, organisasi
" Muhammadiyah perlu mengambil strategi-strategi berupa
memilih pemimpin yangi dinamis; mempertahankan nilai
organisasi yang positif; memberikan delegasi dan otonomi
kepada unit-unit organisasi yang telah mampu;_mempererat
hubungan dengan organisasi-organisasi lain; memperjelas
tujuan dan ukuran keberhasilan organisasi; serta mengem-
bangkan struktur organisasi yang adaptif dan partisipa-
tif;

(3) Untuk menangani isu strategis yang ketiga, organisasi
Muhammadiyah perlu menempuh strategi-strategi berupa
menarik dana dari luar organisasi guna menyeimbangkan
antara pendapatan dan pengeluaran, merealisir program

pendirian profit centers; mengembangkan sistem pengelo-

Il
o
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(4) Untuk menangani isu strategis vang keempat,

laan keuangan organisasi secara profesional.

organisasi

Huhammﬁdiyah perlu menerapkan strategi-strgtegi berupa
meneguhkan komitmen para pemimpin; 'menggunakan metode
pengétahuan jlmiah dalam pekerjaan; serta mengembangkan
manajemen sumberdaya manusia* yang partisipatif _ dan
berorientasi pada pemberdayaan. W os '

". Semua strategi ini perlu diambil dan diterapkan di

dalam”oréaniSasi Muhammadiyah dengan tujﬁan akhir agar dapat

meningkatkan kualitas dan kinerjanvya.
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LAHPIRAN

INTERVIEW GUIDE

interview guide dalam penelitian dengan mengambil

obyek organisasi Huhammadiyah yang berfokus pada strategil
ganisasi ini dapat disusun dengan mengetengahkan beberapa
pnkok parsoalan yang berkaitan dengan parencanasn strategis
organisasi Muhammadiyah sebagal bekal wawancara kepadz nara

sumber sebagai berikut:

(1) Kepada para Pimpinan Pusat dan pengurus unit-unit
organisasi Muhammadiyah ditanyakan hal-hal sebagai
berikut:

a. Pemilihan dan pengembangan misi organisasi;

b. Struktur dan kultur atau hubungan- hubungan formal
dan informal yang terjadi dalam organisasi;

c. Hubungan-hubungan dengan organisasi lain, termasuk
dengan pemerintah.

d. Pengesuh lingkungsn umum terhadsp  orgsnimasi.
Lingkungan " ini terdiri dari komponen-komponen
ekonomi, teknologi, hukum, politik, dan sosial;

e. Pengaruh lingkungan operasional terhadap organisa-
si. Lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen
suppliers, kompetitor, consumers/clients, Kkarya-
wan, dan internasional;

f. Pengaruh lingkungan dalam terhadap organisasi.
Lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen
organisasional, pemasaran, finansial, personal,
dan produksi;

g. Isu-isu dan rencana-rencana di tingkat puncak
organisasi dan unit struktural organisasi vyang
dipandang strategis untuk menangani berbagai
permasalahan organisasi demi eksistensi organisasi
di masa kini dan mendatang.



(2) Kepada para Pengelola Amal Usaha, Karyawan Amal
Usaha, Customers dan Clients, serta anggota organisa-

si

Muhammadiyah dan masyarakat umum ditanyakan hal-

hal sebagai berikut:

“a.

Kontribusi inside stakeholders atau pihak-pihak
yang terlibat secara langsung dalam berbagal
kegiatan di dalam organisasi. Stakeholders ini
terdiri dari: 1) shareholders atau pihak-pihak
vang memiliki sumbangan keuangan dan investasi
lainnya di dalam organisasi; 2) para manajer atau
pimpinan organisasi; 3) para buruh ‘atau karyawan
arganisasi. - .

Kontribusi outside stakeholders atau pihak-pihak
yvang “tidak memiliki organisasi, tidak bekerja di

- ‘dalamnya, .namun memiliki kepentingan atau. terkait

dengan organisasi. Stakeholders ini terdiri dari:
1) customers atau clients; 2) suppliers; 3) pemer-
intah; 4) groups; 5) komunitas sosial; B) masyara-
kat umum.

Tingkat kinerja organisasi. Kinerja ini terdiri
dari aspek-aspek sebagail berikut: 1) produktivi-
tas, yang menggambarkan perbandingan antara input
dan output organisasi; 2) kualitas pelayanan vang
diberikan .organisasi terhadap klien atau pelang-
gan; 3) responsivitas, yang menggambarkan daya
tanggap para pengelola organisasi terhadap kebutu-
han masyarakat; 4) responsibilitas, yang menggam-
barkan kemantapan sistem kerja serta sistem admin-
istrasi, kebijakan, dan program; 5) profesiona-
lisme, yang menggambarkan sifat pekerjaan tertentu
yang harus mendapatkan penanganan dari orang-orang
vang memiliki kompetensi dan keahlian teknis dalam
bidang tertentuj: 6) akuntabilitas, yang menggam-—
barkan pertanggungjauaban dari para pengelola
organisasi mengenail apa yang telah dilakukannysa
dan yang -mencerminkan kesesuaian dengan norma-
norma atau aspirasi masyarakat.

Isu-isu dan rencana-rencana di tingkat fungsional
yvang diangdggap strategis untuk memecahkan persoa-
lan-persoalan yang dihadapi dalam rangka mening-

" katkan kinerja organisasi.
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